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KATA PENGANTAR  
 َءَايِْبن َْلْا ِهِب ََتََخ ٍّيَِبن ََلَع َُلََْزنَآَو َبُتُك
ْلا ِهِب ََتََخ ابًَاتِك َن آْرُْقلا َلَعَج ى ِ ذلَّا لله ُدْمَْحلَا  ِهِب ََتََخ ٍِّلِاَخ ٍّمَاع ٍّنْيِدِب
 َو ُتاَْيَْْخلا ُلذَنَََتت ِِلِْضَفِبَو ُتاَحِلا ذصلا َُِّتَت ِهِتَمْعِنِب ى ِ ذلَّا َنَيَْدَْلْا ُدَهْشَآ .ُتَيََاْغلاَو ُدِصَاقَْملا ُقذقََحَتت ِهِقْيِفَْوتِبَو ُتَكَََْبَلا
 ْنَآ 
 
ا َلا ٍّد ذمَحُم ََلَع الله ذلََصَو ُُلَْوُسَرَو ُهُدْبَع ا اد ذمَحُم ذنَآ ُدَهْشَآَو َُلَ َْكِيَشََلا ُهَدْحَو الله ذلا
 
ا ََلَ  ِهِبا ََْصْآَو ِِلَ آ ََلَعَو
 َآ ، َْيِْعَْجْ.ُدَْعب ا ذمَآ 
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rahmat dan inayah-Nya sehingga penelitian ini dapat terwujud dengan judul “Al-
Qasa>mah Perspektif Hadis Nabi (Kajian Maud}u>‘i> Terhadap Pembuktian Tindak 
Pidana Pembunuhan).” Tesis ini diajukan guna memenuhi syarat dalam penyelesaian 
pendidikan pada  Strata Dua (S2) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
 Upaya penulisan tesis ini telah dilakukan semaksimal mungkin dan olehnya 
itu dengan senang hati menerima semua koreksi dan saran-saran demi untuk 
perbaikan dan kesempurnaan tesis ini. 
 Selesainya tesis ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang turut 
memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral maupun 
material. Sepatutnya ucapan rasa syukur, terima kasih dan penghargaan yang 
sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 
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Mahmuddin, M.Ag., selaku penguji I dan II yang secara langsung memberikan 
bimbingan, arahan dan saran-saran berharga sehingga tulisan ini dapat terwujud.  
4. Para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang tidak 
dapat disebut namanya satu persatu, yang telah banyak memberikan konstribusi 
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7. Kedua orang tua Drs. Nadharuddin (alm) dan Harianah Rasyid yang telah 
membesarkan dan mendidik dengan sepenuh hati. Kakak-kakak; Sarini Nadhrah, 
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keluarga besar SANAD TH Khusus Makassar. DEMA Pascasarjana UIN, yang 
telah membantu dan mengiringi langkah perjuangan ini. 
Akhirnya, ucapan terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat 
disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan bernilai 
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 َو ُهاَضَْرت ا احِلاَص َل َْعَْآ ْنَآَو ذي َِلِاَو ََلَعَو ذََلَع َتْمَْعنَآ ِتِ
ذ لا َكَتَمْعِن َرُكْشَآ ْنَآ ِنِْعِزْوَآ ِيبَر َ ْْ َرِ  ِْنِِْخْدَآ ِى َكِت
. َْيَِْملاَْعلا ذبَر َيَ يْم آ . َْيِْحِلا ذصلا َكِداَبِع 
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.     
 
Makassar,  23  Februari  2017 
Peneliti, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 





























































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  
kasrah i i  
d}ammah u u  
 xii 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






  َفْيَك : kaifa 
  َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 َتاَم  : ma>ta 
ىَمَر  : rama> 
 َلْيِق  : qi>la 
 ُتْوَُمي : yamu>tu 
  
Nama Huruf latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ
Nama Harakat dan Huruf dan  Nama 
fath}ah dan alif atau ya>’ ى َ ... | ا َ ...
d}ammah dan wau وُـ  
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىـ 
 xiii 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْطَلْا ُ ةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 ْلَا َُلِضاَْفلَا ُ ةَْنيِدَم  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـيـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانذ بَر  : rabbana> 
 َانْيذَنَ  : najjaina> 
 ُّقَْحلَا : al-h}aqq 
 َم ِيُعن  : nu“ima 
  وَُدع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( يىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
  َِلَع  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسْم ذشلَا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َُلَْزل ذزلَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُةَفَْسَْْفلَا  : al-falsafah 
 ُدَلاْبلَا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرُْمَأت  : ta’muru>na 
 ُعْوذنلَا  : al-nau‘ 
  ء َْشَ  : syai’un 
 ُتْرِمُآ  : umirtu 
 xv 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْيِد di>nulla>h   ِللهِبً billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْه ِالله ِةَ ْْ َر ِْيْ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
 xvi 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
 xvii 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 















Nama Peneliti :  M. Salahuddin Almauludi 
NIM  :  80700214001 
Judul Tesis:  : Al-Qasa>mah Perspektif Hadis Nabi (Kajian Maud}u>‘i> 
Terhadap Pembuktian Tindak Pidana Pembunuhan) 
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana perspektif hadis Nabi 
tentang al-qasa>mah (sumpah khusus dalam pembuktian tindak pidana pembunuhan). 
Deskripsi tersebut terlahir dari berbagai fenomena kejahatan  yang banyak, semakin 
meluas, mengancam jiwa dan kehidupan masyarakat, khususnya yang terkait dengan 
tindak pidana pembunuhan. Asumsi yang mendasari peneliti bahwa maraknya kasus 
pembunuhan yang pelakunya belum teridentifikasi sedangkan ada nyawa yang 
terbuang sia-sia tanpa penyelesaian yang jelas. Olehnya itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang al-qasa>mah, kemudian menjelaskan 
makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana urgensi dan implikasi al-qasa>mah 
dalam hadis Nabi.     
Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode maud}u>‘i>/tematik. Adapun 
jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan 
pengumpulan data dengan memakai metode takhri>j al-h}adi>s\, kemudian melakukan 
kritik sanad dan matan. Pendekatan yang digunakan bersifat holistik dan 
multidisipliner karena mencakup pendekatan teologis, filosofis dan historis, 
sedangkan teknik interpretasinya meliputi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lafal al-qasa>mah dan lafal yang 
semakna dengannya (istah}laf dan yami>n) dalam hadis sebanyak 78 kata. Dari 78 
kata, peneliti melakukan kritik hadis terhadap empat macam hadis saja yang 
kesemuanya s{ah{i>h{ kecuali riwayat ‘Amr bin Syu‘aib. Kandungan hadisnya dapat 
dirumuskan dalam empat bagian. Pertama;al-qasa>mah telah diaplikasikan pada 
zaman jahiliyah yang kemudian menjadi salah satu syariat setelah Islam datang. 
Kedua; al-qasa>mah hanya diberlakukan dalam tindak pidana pembunuhan dengan 
ketentuan-ketentuan tertentu. Ketiga; hukum yang ditetapkan berdasarkanal-
qasamah adalah kisas dan diat. Keempat; al-qasa>mah disyariatkan dalam rangka 
pemeliharaan jiwa sehingga nyawa tidak melayang sia-sia tanpa proses penyelesaian. 
Al-qasa>mah dapat menjadi alternatif khusus pembuktian tindak pidana pembunuhan 
karena terkadang mekanisme pembuktian lainnya secara utuh belum mampu 
menyelesaikan perkara pembunuhan, khususnya yang pelakunya belum 
teridentifikasi.  
Al-qasa>mah yang dijadikan alternatif khusus pembuktian tindak pidana 
pembunuhan seharusnya mampu menyelesaikan perkara pembunuhan yang proses 
identifiaksi pelakunya masih samar-samar, sehingga peran penegak hukum sangat 
penting dalam mengawal suatu kasus pembunuhan.    
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kejahatan merupakan sebuah fenomena sosial yang sudah ada sejak dahulu 
kala, akan terus ada dan selalu mengalami perkembangan. Kejahatan memiliki 
banyak dampak negatif dan sangat merugikan. Kejahatan menurut pemahaman 
manusia adalah, suatu tindakan menyimpang yang dilarang oleh undang-undang 
Negara dan memiliki sanksi hukum, atau tindakan melawan perintah dan larangan 
undang-undang.
1
   
Dilhat dari aspek sosial, bentuk kejahatan bermacam-macam. Ada kejahatan 
terhadap harta milik, seperti delik pencurian, meracuni binatang ternak, pembakaran; 
kejahatan terhadap jiwa dan individu seperti memukul, membunuh dan merusak 
kehormatan; kejahatan terhadap aturan dan ketertiban umum dan sejenisnya. 
Di antara bentuk kejahatan yang marak sekarang ini adalah tindak pidana 
pembunuhan. Pembunuhan adalah perampasan atau penghilangan nyawa seseorang 
oleh orang lain yang mengakibatkan tidak berfungsinya seluruh fungsi vital anggota 
badan karena berpisahnya roh dengan jasad korban.
2
  
Kasus pembunuhan saat ini sudah marak dimana-mana. Terutama kasus 
pembunuhan yang belum diketahui pelakunya hingga proses penyelidikannya 
memakan waktu berbulan-bulan. Hal ini disebabkan karena bentuk-bentuk 
                                                 
1
Lihat Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz VI (Cet. II; Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1405 H/1985 M), h. 393. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, terj. 
Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Fiqih Islam 7: Wahbah al-Zuhaili; Sistem Ekonomi Islam, Pasar 
Keuangan, Hukum Hadd Zina, Qadzf, Pencurian (Cet. I; Depok: Gema Insani, 2011), h. 248.    
2
Lihat Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet. III; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 
h. 136-137. 
 2 
pembuktian (alat bukti) tindak pidana pembunuhan yang penerapannya berbeda 
antara satu dengan yang lain.  
Kasus pembunuhan Linda Prihatini misalnya, seorang warga Desa Gumeng, 
Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto, ditemukan tewas di ladang tebu Desa 
Temon, Kecamatan Trowulan, tanggal  11 Juli 2016. Hingga kini belum ada titik 
terang siapa pelakunya sebab polisi mengklaim masih terus melakukan pengumpulan 
bahan keterangan (pulbaket) dan alat bukti.
3
 Pada tanggal 31 Mei 2016, mayat 
seorang petani karet warga Kampung Tengah, Desa Sei Lande, ditemukan dengan 
kondisi mengenaskan. pelaku pembunuhnya belum tertangkap oleh pihak kepolisian. 
Warga mensinyalir, pelaku pembunuh yang belum diketahui identitasnya masih 
berkeliaran sampai saat ini.
4
 Pembunuhan di Kelurahan Gurun Panjang, Kecamatan 
Bukit Kapur, Kota Dumai, Sabtu, 3 September 2016 juga belum ada titik terang 
sampai sekarang.
5
 Dan  masih banyak lagi kasus-kasus lain yang terkait dengan 
pembunuhan yang pelakunya belum diidentifikasi.     
Pembunuhan merupakan perbuatan keji dan biadab, serta melanggar nilai-
nilai kemanusiaan yang paling mendasar. Pembunuhan bertentangan dengan hak 
asasi manusia. Pembunuhan yang tidak dibenarkan oleh syara’ adalah yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasulullah saw.
6
 Allah swt. berfirman QS al-Isra>’/17: 33. 
                                                 
3Kriminal, “Siapa Sebenarnya Pelaku Pembunuh Linda? Ini Pengakuan Polisi”, 
radarmojokerto.com, 18 Juli 2016. http://www.radarmojokerto.com (23 September 2016). 
4Pembunuhan dan Peristiwa, “Pembunuh Belum Tertangkap, Desa Sei Lande Mestong 
Mencekam”, inilahjambi.com, 3 Juni 2016. http://www.inilahjambi.com (23 September 2016). 
5Pembunuhan, “Pelaku Pembunuhan di Gurun Panjang Belum Diketahui”, 
tribunpekanbaru.com, 9 September 2016. http://www.tribunpekanbaru.com (23 September 2016). 
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Pembunuhan yang diperbolehkan karena alasan hukum, yaitu pelaku yang harus dijatuhi 
hukuman qisas, pembunuhan yang dilakukan karena terpaksa pada saat pelaku membela diri, dan 



















Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa 
dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada 
walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam pembunuhan. 
Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.
7
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa jiwa terbagi dua. Pertama, jiwa 
yang dilindungi karena diharamkan untuk dihilangkan tanpa alasan yang sah. Kedua, 
jiwa (nyawa) yang boleh dihilangkan karena terdapat alasan untuk dilenyapkan, 
misalnya kepada orang yang muh}s}an melakukan perzinahan, pembunuhan disengaja, 
murtad, pelaku h}ira>bah, dan sejenisnya. Ketentuan itu dengan jelas dinyatakan oleh 
Rasulullah saw.  
َاحَاَنث َّداُوبَٱاِارَْكباُانْبااِبَٱا،َةَبْيَشاَاَنث َّدَحااُصْفَحاُانْبا،ٍثاَيِغاُوبَٱَوا،ََةيِواَعُما،ٌعيِكَوَواِانَعا،ِشَْعَْْلْااْانَعاِادْبَعاِااللاِاْنبا














Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Hafs} bin Giya>s\ dan Abu > Mu‘a >wiyah dan Waki>‘ dari 
al-A‘masy dari ‘Abdullah bin Murrah dari Masru>q dari ‘Abdullah dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda: "Tidak halal darah seorang muslim yang telah 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan aku 
                                                                                                                                           
Pidana Islam (Fiqh Jinayah); Dilengkapi dengan Kajian Hukum Pidana Islam (Cet. I; Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2013), h. 273. 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jabal Raudhatul Jannah, 
2009), h. 286. 
8
Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>buri>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lillah S{allallah ‘Alaih wa Sallam, Juz III (Bairu>t: Da>r 
Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 1302. Selanjutnya disebut al-Ima>m Muslim, S{ah{i>h Muslim.
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adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga orang berikut ini; seorang janda 
yang berzina, seseorang yang membunuh orang lain dan orang yang keluar dari 
agamanya, memisahkan diri dari jama'ah (murtad)." 
Meskipun dalam hukum pidana Islam terdapat pembunuhan yang 
diperbolehkan, pembunuhan yang diharamkan juga mendapat porsi yang sangat 
serius utamanya konsekuensi hukum bagi pelaku pembunuhan itu. Penerapan 
hukuman ini ditentukan berdasarkan mekanisme pembuktian yang telah ditetapkan. 
Dalam hukum pidana Islam, bentuk pembuktian tindak pidana pembunuhan 
ada empat yaitu: ا
ِ
ْلاْاقَارُارا  (pengakuan), اَّشلاَهَاداُاة  (persaksian), َابلاِا ياَنُاة  (indikator), dan اْلاَاقَاسَاماُاة  
(sumpah). Salah satu bentuk pembuktian tindak pidana pembunuhan adalah al-
qasa>mah. Secara harfiah al-qasa>mah bermakna baik, indah dan bagian dari sesuatu. 
Tetapi maksud al-qasa>mah di sini adalah sumpah. Al-Qasa>mah juga dapat 
dideskripsikan pada keberadaan mayat yang tidak diketahui pembunuhnya. 
Interpretasi semacam ini kemudian digunakan untuk proses pengambilan sumpah 
atas kelompok tertentu yang dicurigai membunuh, atau karena ada seorang 
pembunuh di antara kelompok tersebut.
9
  
Al-Qasa>mah dilakukan dengan memilih lima puluh orang dari kawasan di 
mana mayat ditemukan untuk bersumpah atas nama Allah bahwa mereka  bukan 
pembunuh korban dan sama sekali tidak mengetahui siapa pelakunya. Jika mereka 
telah melakukan sumpah, maka pembayaran diat (denda) tidak wajib mereka 
tunaikan. Namun, jika lima puluh orang tadi menolak, maka seluruh penduduk 
                                                 
9
Lihat Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz II (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1397 
H/1977 M), h. 583. Lihat juga Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, terj. M. Ali Nursyidi dan Hunainah M. 
Thahir Makmur, Fiqih Sunnah, jilid IV (Cet. V; Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 1434 H/2013 M), 
h. 381 
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kawasan tersebut wajib membayar diat. Apabila masih belum ada kejelasan, saling 
tumpah-tindih, maka pembayaran diat diambil dari kas baitulmal.
10
  
Pembuktian tindak pidana pembunuhan dengan al-qasa>mah merupakan salah 
satu cara pembuktian perkara pada zaman jahiliah, yang kemudiannya diterima oleh 
Islam. Ini jelas jika diteliti dalil-dalil pensyariatan hadis Nabi saw. Di antara sekian 
hadis Nabi yang berbicara mengenai al-qasa>mah  yaitu riwayat Muslim dari Yah}ya> 
dan Ra>fi‘ bin Khadi>j: 
اََنث َّدَحاُاةَبَْيتُقاُانْبا،ٍديِعَسااََنث َّدَحا،ٌثَْيلاْانَعااَي َْيَاَاوُهَواُانْباا،ٍديِعَساْانَعاِاْيَُشباِانْبا،ٍراََسياْانَعاِاْلهَساِانْبا
اِبَٱا،َةَْمثَحا-اَالَاقااَي َْيَااُتْبِسَحَواَالَاقا-اْانَعَوااِعِفاَراِانْبا،ٍيجِدَخااَمُ َّنََّٱااَلَاقا:َاجَرَخاُادْبَعاِااللاُانْباِالْهَساِانْبا
،ٍْديَزاُاةَص ِ يَحُمَواُانْباِادوُعْسَماِانْبا،ٍْديَزاا َّتَحااَذ
ِ
ااَانَكَاَاَبْي َِبِاَاق َّرََفتااِفااِضَْعبااَما، َِلِاَنُهااَُّثااَذ
ِ





ُاَلاُالوُسَراِااللاا َّلَّصاُااللاِاهَْيَلعاَاَّلَّسَو«ا:ِا ِ بَكاَاْبُكْلاااِفاِا ن ِ سلا»،ا،َتَمََصفاَامَََّكََتفا،ُهاَبِحاَصاَامَََّكَتَوا،اَُمهَعَما
اوُرَكََذفاِالوُسَرِلاِااللاا َّلَّصاُااللاِاهَْيَلعاَاَّلَّسَواَاَلتْقَماِادْبَعاِااللاِانْبا،ٍْلهَساَالاََقفاْامَُهل«ا :َانوُفِل َْتََٱاَايِسَْخَا






Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Lais\ dari Yah}ya> -yaitu Ibnu Sa‘i>d- dari Busyair bin Yasa>r dari 
Sahl bin Abu> Has\mah – Yah}ya> berkata; dan aku mengira dia berkata- dari 
Ra>fi’ bin Khadi>j bahwa keduanya berkata, " ‘Abdullah bin Sahl bin Zaid dan 
Muh}ayyis}ah bin Mas‘u>d bin Zaid pernah melakukan safar, hingga ketika 
mereka sampai di Khaibar, mereka berdua berpisah, Tidak beberapa lama 
Muh}ayyis}ah mendapati ‘Abdullah telah terbunuh, dia pun menguburkannya. 
Sesudah itu dia datang menghadap Rasulullah saw. bersama-sama dengan 
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Lihat Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz II, h. 583. 
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Al-Ima>m Muslim, S{ah{i>h Muslim, Juz III, h. 1291.
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H{uwais}ah bin Mas'u>d dan ‘Abd al-Rah}man bin Sahl. Sedangkan ‘Abd al-
Rah}man adalah yang paling muda di antara mereka, tetapi ‘Abdurrahman yang 
lebih dahulu berbicara daripada saudara sepupunya itu. Maka Rasulullah saw. 
bersabda: "Dahulukanlah yang lebih tua umurnya." Maka ia pun diam dan 
kedua saudaranya lalu angkat bicara. Keduanya menceritakan kepada beliau 
bahwa ‘Abdullah bin Sahal telah terbunuh, lalu Rasulullah saw. bertanya 
kepada mereka: "Maukah kalian bersumpah lima puluh kali? Jika kalian mau 
bersumpah, maka kalian berhak menuntut balas atas kematian saudara kalian." 
Mereka menjawab, "Bagaimana kami harus bersumpah, sedangkan kami tidak 
menyaksikan terjadinya pembunuhan itu."Rasulullah saw. bersabda: "Jika 
begitu maka orang-orang Yahudi akan bebas dari kalian dengan lima puluh 
sumpah yang mereka lakukan." Mereka menjawab, "Bagaimana mungin kami 
dapat menerima sumpah orang kafir itu?" melihat kondisi seperti itu, akhirnya 
Rasulullah saw. memberikan diyatnya (tebusannya)."  
Berdasarkan hadis tersebut diperoleh informasi bahwa dalam proses 
kehakiman, alat-alat pembuktian adalah penting. Hal ini terjadi karena alat-alat 
buktilah yang mampu membantu hakim dalam membuat keputusan untuk 
menjatuhkan hukuman dengan tepat dan mencari kebenaran.  Dan di antara bentuk-
bentuk pembuktian dalam Islam yang dapat dilihat ialah al-qasa>mah. Sistem sumpah 
sedemikian telah pun diamalkan sejak zaman jahiliyyah lagi dan kemudian Islam 
datang dengan memperakui sistem ini. Dengan demikian, al-qasa>mah memiliki 
kedudukan penting dalam hukum pidana Islam. Di samping itu, al-qasa>mah dapat 
menjadi alternatif khusus dalam proses penyelesaian tindak pidana pembunuhan. 
Namun kendala terbesar dalam kajian hadis Nabi saw. adalah memastikan 
keautentikan hadis Nabi saw., sebab dalam perjalanannya, hadis telah banyak 
mengalami cobaan dan rintangan.     
Di antara rintangan itu adalah perbedaan yang sangat mendasar antara al-
Qur’an dengan hadis Nabi saw., baik pada tingkat kepastian teks (qat}’i al-wuru>d 
 7 
ataukah z\anni al-wuru>d)12 maupun pada taraf kepastian argumen (qat}’i al-dila>lah 
ataukah z\anni al-dila>lah).13  
Di samping itu, hadis tidak mendapatkan perhatian khusus seperti halnya al-
Qur’an. Al-Qur’an terjaga dan terpelihara secara lisan dan tulisan, sementara hadis 
tidak demikian, bahkan Nabi saw. pernah melarang penulisan hadis, meskipun 
kemudian disusul riwayat yang mengizinkan penulisan hadis. 
Perbedaan lain yang dialami hadis adalah pembukuannya secara resmi 
terlambat dilakukan selama hampir seabad, berbeda dengan al-Qur’an.14 Dalam jarak 
waktu antara periode Nabi dan kodifikasi hadis secara resmi yang begitu panjang 
menyebabkan munculnya berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu 
menyalahi yang sebenarnya berasal dari Nabi saw.
15
 Dengan banyaknya hadis-hadis 
yang beredar, hadis dihadapkan pada fakta tidak adanya jaminan autentik yang 
secara eksplisit menjamin kepastian teks, sebagaimana yang dimiliki al-Qur’an.  
                                                 
12Qat{‘i> al-wuru>d atau sering juga disebut qat}‘i> al-s\ubu>t bermakna kepastian datang, artinya 
kebenaran berita tersebut mutlak atau absolut sehingga tidak dapat diragukan karena diriwayatkan 
secara mutawa>tir, yaitu hadis yang diriwayatkan sekelompok orang yang mustahil sepakat untuk 
berdusta, mulai dari awal hingga akhir sanad, sedangkan z\anni al-wuru>d atau z\anni al-s\ubu>t memiliki 
makna dugaan datang, artinya berita tersebut tidak dapat dipastikan kebenarannya, namun hanya 
dapat diduga kuat. Istilah ini muncul jika berita itu diriwayatkan secara a>h}ad, yaitu  hadis yang tidak 
memenuhi syarat hadis mutawa>tir, baik diriwayatkan oleh satu orang saja (gari>b), dua orang (‘azi>z) 
maupun tiga atau lebih yang tidak mencapai jumlah hadis mutawa>tir (masyhu>r), baik pada satu 
t}abaqa>t/tingkatan saja maupun pada semua tingkatan perawinya.Lihat S}ala>h} al-Di>n bin Ah{mad al-
Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan ‘inda ‘Ulama>’ al-H}adi>s\ al-Nabawi> (Cet. I; Beirut: Da>r al-Afa>q al-
Jadi>dah, 1403 H./1983 M.), h. 239..     
13
Qat}‘i al-dila>lah adalah kepastian petunjuknya, maksudnya kandungan berita tersebut tidak 
multi tafsir atau multi interpretasi, sebaliknya z\anni al-dila>lah adalah petunjuk berita tersebut masih 
dapat diinterpretasi lain. Lihat: S}ala>h} al-Di>n bin Ah{mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan ‘inda 
‘Ulama>’ al-H}adi>s\ al-Nabawi>, h. 239. Lihat juga: ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh (Cet. 
XI; al-Azhar: Maktabah al-Da’wah al-Isla>miyah, 1397 H./1977 M.), h. 24, 34 dan 42.   
14
Lihat Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis:Studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer 
(Cet. I, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 5. 
15
Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 4.  
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Karena itu, untuk memisahkan antara hadis autentik dengan yang palsu, para 
pakar hadis mengembangkan berbagai metode penelitian, membuat istilah dan 
melakukan kritik. Ilmu kritik dikembangkan dengan tujuan untuk mengetahui 
dengan pasti autentitas suatu riwayat dan untuk menetapkan validitasnya dalam 
rangka memantapkan suatu riwayat, Sebab dengan kritik hadis dapat diketahui mana 
hadis s}ah}ih} dan mana hadis tidak s}ah}ih}.16  
Demikian juga halnya hadis yang terkait dengan al-qasa>mah. Banyak 
ditemukan hadis yang terkait dengan al-qasa>mah, baik yang terkait dengan 
kedudukan, mekanisme penerapan dan urgensinya. Namun hadis-hadis tersebut perlu 
diuji keautentikan dan kebenarannya sehingga layak dijadikan sebagai hujjah dan 
sumber hukum dalam menetapkan kajian tentang al-qasa>mah.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
suatu masalah pokok  yaitu bagaimana perspektif hadis Nabi tentang al-qasa>mah. 
Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis Nabi tentang al-qasa>mah? 
2. Bagaimana kandungan hadis Nabi tentang al-qasa>mah? 




                                                 
16
Lihat Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Cet. I; Teras: 
Yogyakarta, 2004), h. 5.  
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk lebih memahami dengan baik tesis ini, maka beberapa istilah akan 
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian ini. Penjelasan dimaksudkan 
untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam memberikan 
interpretasi terhadap pembahasan tesis yang berjudul “al-Qasa>mah Perspektif Hadis 
Nabi (Kajian Filsafat Ilmu)” dengan menjelaskan kata-kata pokok sebagai berikut: 
1. Al-Qasa>mah 
Kata ةماسقلا (al-Qasa>mah) merupakan bahasa Arab yang berakar kata ق-ااس-اام
memiliki dua makna yakni; indah atau baik dan bagian dari sesuatu.
17
 Secara 
etimologi al-qasa>mah merupakan mas}dar (infinitif) yang memiliki makna sumpah. 
Secara terminologi al-qasa>mah adalah sejumlah sumpah yang diucapkan 
menyangkut kasus pembunuhan, yaitu sebanyak lima puluh sumpah yang diucapkan 
oleh lima puluh orang laki-laki.
18
 
Dengan demikian, makna al-qasa>mah dalam penelitian ini bersifat khusus, 
yaitu adanya orang mati terbunuh yang tidak diketahui siapa pembunuhnya, maka 
diadakan sumpah pada sekelompok orang yang memungkinkan bahwa si pembunuh 
ada di antara mereka. Dalam hal ini, disyaratkan ada tanda (indikasi) yang jelas 
bahwa si terbunuh berada di antara kaum yang memusuhinya dan tidak dicampuri 
oleh selain mereka. Atau berkumpul sekelompok orang di suatu rumah atau padang 
pasir, di mana ketika mereka pergi didapatkan orang terbunuh di sana. Atau ada 
orang terbunuh di suatu kampung di mana didapatkan seseorang dalam kampung 
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. V (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 86. Selanjutnya disebut Ibnu Fa>ris. 
18
Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz VI, h. 393. 
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tersebut yang berlumuran darah korban.
19
 Maka semua bentuk sumpah selain al-
qasa>mah  tidak tercakup dalam tesis ini.20 
2. Perspektif 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, sudut 
pandang, pandangan.
21
 Maka perspektif yang peneliti maksud adalah sudut pandang 
atau cara pandang seseorang dalam melihat persoalan yang timbul secara sadar 
dengan menggunakan kaidah berfikir yang benar. 
3. Hadis Nabi 
Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\. Bentuk pluralnya adalah al-ah}a>di>s\. 
Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada (baru).
22
 Musthafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-
h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.23 Sementara Muhammad 
al-Ma>liki> mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-h}adi>s\ adalah sesuatu yang 
ada setelah tidak ada.
24
  
                                                 
19
Sulaima>n Ah}mad Yah}ya> al-Fai>fi>, Al-Waji>z fi> Fiqh al-Sunnah (Cet I; t.t.: Da>r al-Fath} li al-
I‘la>m al-‘Arabi>, 1430 H/2009 M ), h. 658. 
20
Misalnya pengambilan sumpah sewaktu dilantik menjadi pejabat, sumpah seorang saksi 
dalam kasus pidana, dan lain-lain.  
21
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 1167. 
22
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. Bandingkan dengan: Muh{ammad bin 
Mukrim bin Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz. II (Cet. I; Bairut: Dār S}ādir, t. th.), h. 131. 
Selanjutnya disebut Ibnu Manz}u>r. 
23
M. Musthafa Azami, Studies in Hadith methodology Literature (Kualalumpur: Islamic 
Books Truth, 1977 M.), h. 1.  
24
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II h. 28. 
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Secara terminologi, ulama beragam dalam mendefinisikan hadis disebabkan 
perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Ulama Us}u>l mengatakan 
bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau ketetapan Nabi saw. yang layak 
dijadikan sebagai dalil hukum syara‘. Ulama pikih mengartikan hadis sebagai apa 
saja yang berasal dari Nabi saw, tetapi tidak termasuk kewajiban. Sedangkan ulama 
hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa saja yang berasal dari Nabi saw. yang 
meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), fi'li (perbuatan), taqriri> (ketetapan) 
dan was}fi> (sifat/moral).25   
Namun dalam tesis ini, yang dimaksud hadis oleh peneliti adalah definisi 
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun 
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak.   
Kata Nabi yang terletak setelah kata hadis dimaksudkan sebagai penjelas 
bahwa yang menjadi data primer dalam tesis ini adalah hadis yang disandarkan 
kepada Nabi saw., bukan pada sahabat atau tabi’in, meskipun sebagian ulama hadis 
memasukkan keduanya dalam definisi hadis. 
4. Maud}u>‘i> 
Kata maud}u >‘i> berarti menurunkan sesuatu atau meletakkannya.26 Mus}t}afa> 
Muslim mengatakan bahwa maud}u>‘i> adalah meletakkan sesuatu di manapun, baik 
meletakkan atau menurunkan maupun menetapkan atau memantapkan pada suatu 
tempat.
27
 Dalam bahasa Indonesia, kata maud}u>‘i> diistilahkan dengan tematik. Dalam 
                                                 
25
Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
t.th.), h. 61.  
26
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI h. 89. 
27
Mus}t}afa> Muslim, Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i> (Cet. I; Dimasyq: Da>r al-Qalam, 1410 
H/1989 M.), h. 16. 
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Kamus Ilmiah Populer, kata tematik diartikan dengan “mengenai tema; yang pokok; 
mengenai lagu pokok”.28   
Arifuddin Ahmad dalam pidato pengukuhannya mengatakan bahwa hadis 
maud}u>‘i> adalah pensyarahan atau pengkajian hadis berdasarkan tema yang 
dipermasalahkan, baik menyangkut aspek ontologisnya maupun aspek epistimologis 
dan aksiologisnya saja atau salah satu sub dari salah satu aspeknya.
29
 
5. Tindak Pidana 
Menurut bahasa, tindak berarti langkah atau perbuatan sedangkan pidana 
bermakna kejahatan.
30
 Menurut istilah, tindak pidana adalah suatu pelanggaran 
norma (gangguan terhadap tata tertib hukum) yang dengan sengaja ataupun dengan 
tidak sengaja telah dilakukan oleh seorang pelaku, dimana penjatuhan hukuman 




Pendapat lain mengatakan bahwa tindak pidana merupakan suatu perbuatan 
yang dilakukan manusia yang dapat bertanggung jawab yang mana perbuatan 
tersebut dilarang atau diperintahkan atau dibolehkan oleh undang-undang hukum 
pidana yang diberi sanksi berupa sanksi pidana.
32
  
                                                 
28
Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, t.th.), 
h. 743. 
29
Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 4. 
30
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1709. 
31
Lihat Erdianto Efendi, Hukum Pidana Indonesia; Suatu Pengantar (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2011), h. 7. 
32
Lihat Adami Chazawi, Pengantar Hukum Pidana Bagian 1(Jakarta: Grafindo, 2002), h. 69. 
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Tindak pidana biasa diistilahkan dengan peristiwa pidana atau delik. Dalam 
hukum pidana Islam, tindak pidana lebih dikenal dengan istilah jarimah
33
 atau 
jinayah. Bentuk-bentuk tindak pidana antara lain, pencurian, perampokan, zina, qaz\f 
34
, meminum khamar,  penganiayaan dan pembunuhan.  
6. Pembunuhan 
Pembunuhan dalam bahasa Indonesia diartikan dengan proses, perbuatan atau 
cara membunuh. Sedangkan pengertian membunuh adalah mematikan; 
menghilangkan (menghabisi; mencabut) nyawa.35  Dalam bahasa Arab, pembunuhan 
disebut ُالْتَقلا yang berasal dari kata َاَلَتق yang sinonimnya اَتاَمَٱ artinya mematikan.36 
Secara terminologi, pembunuhan didefinisikan oleh Wahbah al-Zuhaili> yang 
mengutip pendapat Syarbini Kha>tib sebagai berikut: 
                                                 
33
Pengertian jarimah sebagaimana dikemukakan oleh Imam al-Ma>wardi> adalah sebagai 
berikut: 
ريزعتاواادبحاانهعالاعتااللارجزاةيعشراتاروظمحائمارلجاا
Jarimah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang diancam oleh Allah 
dengan hukuman atau ta’zir 
Dalam istilah lain jarimah disebut juga dengan jinayah. Menurut ‘Abd al-Qa>dir ‘Audah 
pengertian jinayah adalah sebagai berikut: 
و ٱالاماو ٱاسفنالّعالعفلااعقواءاوسااعشرامرمحالعفلاسم ااةيانلجافالِذايغا
Jinayah adalah suatu istilah untuk perbuatan yang dilarang oleh syara’, baik perbuatan tersebut 
mengenai jiwa, harta, atau lainnya.   
Untuk lebih jelasnya lihat Abu> al-H{asan al-Ma>wardi>, al-Ah{ka>m al-Sult}a>niyyah (Cet. III; 
Mesir: Mus}tafa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, 1975 M), h. 219. Lihat juga ‘Abd al-Qa>dir ‘Audah, Al-Tasyri>‘ al-
Jina>i> al-Isla>mi>, Juz I (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, t.th.), h. 67. 
34Qaz\f (فذق) dalam arti bahasa adalah اهونَاوا ةراجلحبِاميرلا (melempar batu dan semacamnya). 
Dalam istilah syara’, qaz\f terbagi dua, yaitu: 1) Qaz\f yang diancam dengan hukuman had, dan 2) qaz\f 
yang diancam dengan hukuman ta’zir. Pengertian qaz\f yang diancam dengan hukuman had adalah: 
menuduh orang yang muh{s{an dengan tuduhan berbuat zina atau dengan tuduhan menghilangkan 
nasabnya. Sedangkan arti qaz\f yang diancam dengan hukuman ta’zir adalah: menuduh dengan 
tuduhan selain berbuat zina atau selain menghilangkan nasabnya, baik yang dituduh itu muh}s}an 
maupun gairu muh}s}an. Lihat ‘Abd al-Qa>dir ‘Audah, Al-Tasyri>‘ al-Jina>i> al-Isla>mi>, Juz II, h. 455. 
35
Anton M. Moeliono, et. al., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 
h. 138  
36






Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau mencabut nyawa 
seseorang  
Sedangkan ‘Abd Qa>dir ‘Audah memberikan definisi pembunuhan sebagai 
berikut: 





Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang menghilangkan kehidupan yakni 
pembunuhan itu adalah menghilangkan nyawa manusia dengan sebaba 
perbuatan manusia lain 
Dari definisi tersebut dapat diambil intisari bahwa pembunuhan adalah 
perbuatan seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkan hilangnya nyawa, baik 
perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja. Namun dalam 
tesis ini, pembunuhan yang peneliti maksud adalah pembunuhan yang pelakunya 
belum terlacak atau teridentifikasi. 
Dari uraian tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup 
pembahasan dalam penelitian ini terbatas pada pengkajian terhadap hadis-hadis     
al-qasa>mah dalam kitab-kitab sumber, khususnya al-kutub al-tis‘ah dengan 
menggunakan metode tematik (maud}u>‘i>) dengan tetap melakukan analisis terhadap 
hadis-hadis tersebut, baik secara tekstual, intertekstual maupun secara kontekstual 
serta implikasi pemaknaannya. 
D. Kajian Pustaka 
Al-Qasa>mah atau sumpah telah banyak dijelaskan oleh ulama, khususnya 
ulama pikih dengan membuat satu bab atau pasal yang khusus menjelaskan tentang 
                                                 
37
Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, juz VI, h. 217. 
38‘Abd al-Qa>dir ‘Audah, Al-Tasyri>‘ al-Jina>i> al-Isla>mi>, Juz II, h. 6. 
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al-qasa>mah. Namun ulama pikih menfokuskan penjelasannya pada hal-hal yang 
terkait dengan pengertian, syarat-syarat dan aplikasinya atau kasuistik di tengah-
tengah masyarakat, sedangkan ulama hadis lebih cenderung mengumpulkan hadis-
hadis tentang al-qasa>mah dalam satu sub pembahasan tanpa mengaitkan satu hadis 
dengan hadis yang lain atau pembahasannya secara parsial. Berikut beberapa 
literatur yang menyinggung atau membahas tentang al-qasa>mah.  
1. Al-Ima>m Muslim dalam kitab al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-
‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lillah S{allallah ‘Alaih wa Sallam atau yang lebih 
populer dengan sebutan S{ah{i>h} Muslim,  mengumpulkan hadis-hadis tentang 
al-qasa>mah dalam satu kitab pembahasan yaitu Kita>b al-Qasa>mah wa al-
Muh}a>ribi>n wa al-Qis}a>s} wa al-Diya>t dengan mengumpulkan delapan hadis 
tentang al-qasa>mah kemudian dikelompokkan dalam sebelas bab tanpa 
menjelaskan maksud masing-masing hadis tersebut.39 Begitu juga kitab-kitab 
hadis lain yang khusus mengumpulkan teks-teks hadis tentang al-qasa>mah, 
seperti S{ah{i>h} al-Bukha>ri>, Sunan  Abu> Da>wud,  Sunan al-Nasa>i>, dan lain-lain. 
Penelusuran terhadap kitab ini menunjukkan bahwa Al-Ima>m Muslim hanya 
mengumpulkan hadis-hadis s}ah}i>h} tentang al-qasa>mah tanpa melakukan kritik 
sanad dan matan sehingga isi kitab ini berbeda dengan fokus kajian tesis ini. 
2. Wahbah al-Zuhaili> dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh misalnya 
membuat satu pasal khusus tentang al-qasa>mah dengan membagi dalam 
delapan pembahasan, pembahasan pertama terkait dengan pengertian al-
qasa>mah, kemudian pada pembahasan-pembahasan berikutnya Wahbah 
menjalaskan secara berurutan tentang pensyariatannya, berbagai pandangan 
                                                 
39
Al-Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, juz III, h. 1291.  
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ulama pikih seputar al-qasa>mah, objek al-qasa>mah (tindak pidana apa yang 
boleh dibuktikan dengan menggunakan mekanisme al-qasa>mah) dan kapan al-
qasa>mah  itu dapat diberlakukan di dalamnya, syarat-syarat, tata cara, dan 
siapa yang terkena kewajiban al-qasa>mah. Lalu pada pembahasan kedelapan, 
Wahbah menjelaskan tentang hukum atau implikasi al-qasa>mah.40 Namun 
pelacakan terhadap literatur ini membuktikan bahwa ada beberapa perbedaan 
fokus penelitian. Diantaranya adalah selain tidak memakai metodologi kritik 
sanad dan matan, ulasan hadis-hadis yang dikutip lebih dititikberatkan ke 
pikih (hukum). Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan syarah dan 
corak hadisnya.    
3. Senada dengan Wahbah, ‘Ali bin Muh{ammad al-Andalu>si> membuat satu bab 
pembahasan tentang al-qasa>mah, meskipun dengan pembahasan yang lebih 
sederhana dengan mengungkapkan tentang apakah wajib menerapkan hukum 
al-qasa>mah, pelaksanaan al-qasa>mah terhadap budak yang terbunuh, dan 
siapa yang harus melakukan sumpah serta berapa jumlah orang yang 
melakukan sumpahnya.41 Serupa dengan literatur sebelumnya, fokus 
penelitian buku tersebut berbeda dengan penelitian tesis ini.      
4. Ahmad Wardi Muslich dalam Hukum Pidana Islam, membuat satu bab 
tentang bentuk-bentuk pembuktian untuk tindak pidana atas jiwa, bukan 
jiwa, dan atas janin. Diantara bentuk pembuktian tersebut adalah dengan 
mekanisme al-qasa>mah. Dalam sub bab ini, Ahmad Wardi menjelaskan 
seputar al-qasa>mah seperti pengertian, dasar hukum disyariatkan, 
                                                 
40
Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, juz VI, h. 393.  
41Abu> Muh{ammad ‘Ali bin Ah{mad bin Sa‘i>d bin H{azm al-Andalu>si>, al-Mah}alli> bi al-A<s\a>r, 
Juz. XI (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h.288-329.    
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penggunaan, syarat-syarat, dan mekanisme al-qasa>mah.42 Adapun 
menguraikan  perbedaan antara referensi ini dengan ruang lingkup penelitian 
tesis ini yakni, pelacakan hadis-hadis terkait al-qasa>mah tidak melalui 
metodologi takhri>j al-h}adi>s\ melainkan kutipan-kutipan  matan disertai nama 
mukharrij hadis tersebut.          
5. M. Nurul Irfan juga dalam buku Hukum Pidana Islam menyebutkan sekelumit 
tentang al-qasa>mah untuk melengkapi pembahasan tentang kisas dan diat. 
Dalam pasal ini M. Nurul Irfan mengemukakan pengertian al-qasa>mah 
menurut istilah dan penerapannya dalam penyelesaian kasus pembunuhan 
yang pelakunya tidak diketahui. Tidak lupa juga dia memberikan catatan kaki 
terhadap implementasi al-qasa>mah di saat sekarang ini.43 Meskipun 
kemungkinan penerapan al-qasa>mah di era modern ini  telah disinggung, 
ulasan yang diberikan masih sedikit dan membutuhkan uraian lebih 
mendalam. Maka disinilah perbedaan kajian tesis ini dengan literatur 
tersebut.  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa kajian-kajian 
pustaka terdahulu tidak meneliti secara spesifik mengenai al-qasa>mah, terlebih jika 
menggunakan metode dan perspektif hadis Nabi sebagaimana halnya pembahasan 
dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian terhadap al-qasa>mah dalam perspektif 
hadis Nabi menjadi urgen untuk dilakukan agar menghasilkan kajian yang 
komprehensif sebagai sebuah karya ilmiah. 
                                                 
42
Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet. III; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 
234-244.   
43
M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2016), h. 45. 
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E. Kerangka Teoretis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu melacak 
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi tentang al-qasa>mah  lalu mengumpulkan dan 
mengklasifikasikannya dalam beberapa bagian sesuai model pembagiannya.   
Selanjutnya untuk mengkaji hadis Nabi yang berkaitan dengan al-qasa>mah, 
diperlukan dua hal yang harus dilakukan, yaitu melacak autentitas hadis Nabi (naqd 
al-h}adi>s\) dan memahami hadis Nabi (fahm al-h}adi>s\) sebagai figur teladan umat 
manusia. 
Dari proses pemilahan keautentikan hadis Nabi dan pemahaman secara 
komprehensif terhadap hadis-hadis yang terkait dengan objek kajian ditemukan 
bahwa al-qasa>mah dapat menjadi salah satu alternatif khusus dalam proses 
pengusutan tindak pidana pembunuhan dimana pelakunya tidak teridentifikasi. 
Berdasarkan uraian di atas, kerangka teoretis penelitian ini dapat 





























F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian, Sumber dan Pengumpulan data 
Jenis penelitian dalam tesis ini sepenuhnya penelitian kepustakaan (library 
research). Sumber data adalah kitab-kitab hadis, khususnya al-kutub al-tis‘ah, 
sedangkan data yang terhimpun berupa hadis-hadis tentang al-qasa>mah. Data 
tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari hadis-







 Urgensi dan Implikasi al-
Qasa>mah  




ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis pendukung serta keterangan yang diperlukan 
untuk menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan para ulama 
dalam kitab-kitab syarah hadis, tafsir dan pikih. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.44 
Sedangkan penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas, 
kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
Dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian 
sumber (telaah naskah). 
2. Pendekatan Penelitian dan Teknik Interpretasi 
a. Pendekatan Penelitian 
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan beberapa pendekatan 
holistik dan multidisipliner, yaitu pendekatan hadisis dalam hal ini yang dimaksud 
adalah menggunakan ‘ulu>m al-h}adi>s\, teologis untuk membahas hal-hal yang terkait 
dengan al-qasa>mah  dan hadis-hadis yang terkait; pendekatan sosio-historis dimana 
hal itu digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi sosial pada masa 
Nabi saw.; dan pendekatan hukum untuk mengetahui istinbat hukum dari hadis-
hadis terkait.       
b. Teknik interpretasi\ 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw. 
yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
                                                 
44
Ulama beragam dalam memberikan definisi takhri>j al-h{adi>s\, namun definisi yang paling 
sering digunakan adalah “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”. Lihat: Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.   
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sebagai cara kerja memahami hadis Nabi, khususnya dalam pengkajian hadis tematik 
sebagai berikut:  
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.  
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
45
  
Interpretasi logis yaitu pemahaman matan hadis dengan menggunakan 
prinsip-prinsip logika dengan cara deduktif atau induktif dengan alasan bahwa 
penelitian ini termasuk kegiatan ilmiah.
46
 
3. Langkah-langkah Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa tesis ini menggunakan metode 
tematik (maud}u>‘i>) dalam penelitiannya, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu 
pada langkah-langkah metode hadis maud}u>‘i>.47 Di samping itu, penelitian ini bersifat 
kualitatif karena data yang dikaji bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal. 
Berikut langkah-langkahnya:  
                                                 
45
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 24.  
46
H. Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistimologis (Pidato 
Pengukuhan Guru Besar,  Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999), h. 35.  
47
Langkah-langkah penelitian hadis maud}u>’i> dapat dilihat di Arifuddin Ahmad, Paradigma 
Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 20. Untuk mengetahui langkah-
langkah syarah hadis maudhu’i lihat Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i: Sebuah Kajian Metodologi 
Holistik (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.57. 
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a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan al-qasa>mah melalui kegiatan 
takhri>j al-hadi>s\. Peneliti dalam hal ini menggunakan 2 metode dari 5 metode 
takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd 
Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian lafaz al-qasa>mah, yami>n dan seterusnya. 
Dan 2) Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti kitab-kitab 
yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b atau kitab 
Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun oleh AJ. Weinsink dan 
dialihbahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<. 
Di samping itu, peneliti menyempurnakan takhri>j di atas dengan 
menggunakan digital search, yaitu CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis Nabi 
saw. yang terkait dengan ‘at}iyyah, baik dalam bentuk al-Kutub al-Tis‘ah, al-
Maktabah al-Sya>milah atau al-Mu’jam al-Kubra> (PDF). Namun, hasil dari al-Kutub 
al-Tis‘ah dan al-Maktabah al-Sya>milah tetap dirujuk kepada kitab sumber aslinya. 
b. Melakukan klasifikasi hadis berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan 
tanawwu‘.48 Kemudian melakukan i‘tiba>r49 dengan melengkapinya dengan skema 
sanad.  
                                                 
48
Menurut peneliti, tanawwu‘  perlu diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu 1) Tanawwu‘ al-
alfa>z \ yaitu perbedaan teks atau matan hadis, namun peristiwanya tetap satu atau bisa juga disebut 
ittih{a>d al-asba>b. 2) Tanawwu‘ al-asba>b yaitu peristiwa hadis tersebut berbeda satu sama lain atau 
sebabnya lebih dari satu, sedangkan lafaznya bisa sama dan bisa berbeda atau bisa disebut juga ittih}a>d 
al-maud}u>‘. Dan 3) Tanawwu‘ al-maud}u>‘ yaitu hadis yang sebagian kandungannya berbeda satu 
dengan yang lain, namun kandungan secara umum masih ada keterkaitan di antara keduanya.            
49I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan 
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih 
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c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi 
biografi perawi (nama lengkap, tempat dan tahun lahir serta wafat, kuniyah, 
nasab), t}abaqa>t al-ra>wi>, perjalanan ilmiah, nama guru dan murid, s}igah al-
tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji integritas perawi (al-‘ada>lah) 
dan intelegensianya (al-d}abt}), dan penilaian kritikus hadis terhadapnya; dan 
penelitian matan yang meliputi kemungkinan terhindar dari sya>z\  (sanad hadis 
bersangkutan menyendiri, matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan 
hadis yang sanadnya lebih kuat, matan hadis bersangkutan bertentangan dengan 
al-Qur’an, matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal dan fakta 
sejarah) dan‘illah ( a) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
b) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan 
bagian dari hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal 
pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-
tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna) 
d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis, 
kemudian melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis pendukung 
yang relevan dengan al-qasa>mah.50    
 
  
                                                                                                                                           
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq bin Saif al-
Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.   
50
Langkah-langkah hadis maud}u>‘i> dapat dilihat di: Arifuddin Ah{mad, Paradigma Baru 
Memahami Hadis Nabi, h. 20.  
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Maraknya kasus pembunuhan, proses pengusutannya hingga hasil 
penyelidikannya berdampak  pada realitas sosial masyarakat yang mengarahkan pada 
perubahan lingkungan hidup masyarakat tersebut. Diantara perubahan-perubahan 
masyarakat saat ini adalah cara pandang mereka terhadap proses penyelesaian kasus 
pembunuhan dan sikap mereka dalam menerima hasil keputusan terkait tindak 
pidana tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait dengan al-qasa>mah, sehingga 
dapat menjadi pedoman dalam menetapkan hukum, khususnya yang terkait 
dengan mekanisme pembuktian tindak pidana pembunuhan.  
2. Menjelaskan makna secara teks, interteks dan konteks hadis-hadis tentang   
al-qasa>mah sehingga kandungan maknanya dapat dipahami secara 
komprehensif.    
3. Menjelaskan urgensi dan implikasi al-qasa>mah sebagai salah satu alternatif 
dalam mekanisme pembuktian tindak pidana pembunuhan dan 
implementasinya dalam proses penyelesaian kasus pembunuhan, khususnya 
dengan semakin canggihnya penggunaan teknologi modern dalam melacak 
tersangka pembunuhan.    
Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah:  
1. Diharapkan dapat memperdalam dan memperluas wawasan umat Islam 
tentang mekanisme pembuktian tindak pidana pembunuhan, khususnya 
menyangkut al-qasa>mah, baik dari segi kualitas hadisnya maupun 
kehujjahannya serta cakupan maknanya. 
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2. Bagi pihak tersangka dan pihak korban serta keluarga kedua belah pihak, 
hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam penyelesaian tindak pidana 
pembunuhan yang pelakunya tidak diketahui. Karena diantara penyebab 
munculnya perselisihan pada kedua belah pihak adalah merasa tidak adanya 
solusi dalam pengusutan kasus pembunuhan. 
3. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan saran bagi pihak 
pemerintah khususnya yang menerapkan syariat Islam agar dapat dijadikan 
acuan atau pertimbangan dalam membuat kebijakan terkait penyelesaian 
tindak pidana pembunuhan. Dan bagi pihak pemerintah yang menerapkan 
hukum positif negara setidaknya menjadi bahan pertimbangan terhadap cara 
kerja aparatur negara dalam membuktikan tindak pidana pembunuhan. 
4. Secara umum penelitian ini berguna sebagai pedoman dalam rangka 
memahami dan mengamalkan hadis-hadis Nabi saw. untuk mewujudkan 
pembumian hadis yang rahmatan li al-‘a>lami>n. 
5. Penelitian ini berguna sebagai wujud pengembangan dunia ilmiah sekaligus 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya bidang kajian 
hadis serta menjadi kontribusi positif dalam upaya pensyarahan hadis secara 




TINJAUAN UMUM TENTANG AL-QASA<MAH 
A. Pengertian al-Qasa>mah 
Al-Qasa>mah ( َ قلا َس َما َة ) merupakan kosa kata bahasa Arab yang berakar 
kata َق-ََس-ََم memiliki dua makna yakni; ٌََنْس  حَ  وٌَلا  جَ (indah dan baik) dan ََْ تَ َز ئ َةَ
َ   شَئْي  (bagian dari sesuatu).
1
 Secara etimologi al-qasa>mah merupakan mas}dar 
(infinitif) dari wazan  َم  سْقَأ-َ َم  سْق ي-َاًما  سْق
ِ
ا-ًََة  ما  س ق  yang mem iliki makna َ ٌْيْ  م ي atau 
sumpah. 
Term-term lain yang lazim digunakan untuk pemaknaan sumpah yaitu ٌَْيْ  م ي 
dan ٌَفْل  حَ. Kata ٌَْيْ  م ي berakar kata ي-َم-َن  memiliki varian-varian arti seperti  َد يلا 
(tangan),  َة َّو ْقل  ا (kuat),  َة ك  ْبَل ا (berkah), dan َ  ف ل لحا (sumpah).
2
 Sedangkan kata ٌَفْل  ح 
berakar kata ح-َل-َف  memiliki makna  َة  م ز  لَ  ْمل ا (keharusan).
3
 
Secara terminologi, al-qasa>mah adalah sejumlah sumpah yang diucapkan 
menyangkut kasus pembunuhan, yaitu sebanyak lima puluh sumpah yang 
diucapkan oleh lima puluh orang laki-laki. Sumpah tersebut diucapkan oleh lima 
puluh penduduk di tempat korban terbunuh ditemukan yang kelima puluh orang 
itu dipilih oleh wali darah, dengan tujuan untuk menyangkal tuduhan tindak 
pembunuhan dari diri si terdakwa, dengan cara mengucapkan sumpah, “Demi 
Allah, saya tidak membunuhnya dan tidak mengetahui pelaku yang 
                                                 
1
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. V 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 86. Selanjutnya disebut Ibnu Fa>ris. 
2
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. VI, h. 158.  
3Lihat Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, 
Lisan al-‘Arab, juz IX (Cet. III; Bairut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 59. Lihat juga Ibnu Fa>ris, Mu‘jam 
Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 97. 
 25 




Menurut jumhur ulama, yang mengucapkan sumpah al-qasa>mah adalah 
para wali korban untuk menetapkan dan mengukuhkan tuduhan tindak 
pembunuhan tehadap pelaku, masing-masing dari para wali korban berkata, 
“Demi Allah, Zat Yang tiada Tuhan selain Dia, sungguh si Fulan telah memukul 
korban lalu korban pun mati atau sungguh si Fulan benar-benar telah 
membunuhnya”.5 
Apabila ada sebagian dari para wali korban yang tidak bersedia untuk 
mengucapkan sumpah, maka para wali korban yang lainnya yang menghandel 
sumpah yang seharusnya diucapkan oleh sebagian dari merka yang tidak bersedia 
mengucapkannya itu supaya genap lima puluh dan bagian dari harta diyat yang 
seyogyanya menjadi hak sebagian wali korban yang tidak bersedia bersumpah 




Apabila tidak ada satu pun dari para wali korban yang bersedia untuk 
bersumpah, atau di sana tidak ditemukan laus\, yaitu indikasi yang menunjukkan 
kebenaran kejadian tindak pembunuhanm atau permusuhan yang nampak, maka 
ganti pihak wali tertuduh yang diminta untuk bersumpah sebanyak lima puluh 
sumpah (untuk menyangkal tuduhan yang ada). Dan jika ternyata si tertuduh 
                                                 
4
Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, terj. Abdul Rasyad Shiddiq, 
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid (Cet.II; Jakarta: Akbar Media, 1436 H/2015 M), h. 
675. 
5
Sulaima>n Ah}mad Yah}ya> al-Fa>ifi>, Al-Waji>z fi> Fiqh al-Sunnah al-Sayyid Sa>biq, terj. 
Ahmad Tirmidzi, dkk., Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2015), h.  326. 
6
Must}afa> al-Buga>’, Must}afa> al-Kann, dan ‘Ali> al-Surbaji>, al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-
Maz\hab al-Ima>m al-Syafi‘i>, (t.tp.: Da>r al-Must}afa>, 1429 H/2008 M), h. 287. 
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tidak memiliki para wali atau a>qilah, maka dirinya (si tertuduh) yang diminta 
untuk bersumpah sebanyak lima puluh kali, dan setelah itu ia bebas.
7
 
Apabila para wali korban telah mengucapkan sumpah al-qasa>mah, maka 
vonis hukumnya adalah qis}a>s} jika pembunuhan yang terjadi adalah kasus 
pembunuhan sengaja, dan denda berupa diyat jika kasus pembunuhannya adalah 
tersalah. Menurut ulama Syafi>‘iyyah, vonis hukumnya adalah denda membayar 
diyat dalam semua bentuk kasus pembunuhan seperti yang akan peneliti jelaskan 
di bagian mendatang. Sementara itu, menurut ulama H{ana>bilah, vonis hukumnya 
adalah qis}a>s} jika tuduhannya adalah pembunuhan sengaja, sedangkan jika mirip 
sengaja atau tersalah, vonis hukumnya adalah membayar denda diyat.
8
 
B. Mekanisme Penerapan Al-Qasa>mah 
1. Syarat-syarat al-Qasa>mah 
a. Pada tubuh korban ditemukan bekas-bekas pembunuhan berupa luka, bekas 
pukulan atau bekas cekikan, jika tidak ada, di dalamnya tidak bisa 
diberlakukan al-qasa>mah dan tidak pula diyat. Karena jika pada tubuh korban 
tidak ditemukan bekas-bekas pembunuhan, berarti zahirnya ia meninggal 
dunia dengan sendirinya. Oleh karena itu, tidak ada siapa pun di dalamnya. 
Apabila korban ditemukan dalam keadaan mulutnya, hidungnya, anusnya 
atau kemaluannya mengeluarkan darah, maka tidak ada suatu ketentuan 
hukum apa pun di dalamnya. Karena darah biasanya memang bisa saja keluar 
dari tempat-tempat dari bagian tubuh tersebut meski tanpa ada suatu 
pemukulan atau penganiayaan, akan tetapi disebabkan oleh muntah, mimisan 
                                                 
7S{a>lih bin ‘Abd al-‘Azi>z Alu> al-Syaikh, Al-Fiqh al-Muyassar , terj. Izzuddin Karimi, 
Panduan Praktis Fikih dan Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 1436 H/2015 M), h. 129. 
8
Must}afa> al-Buga>’, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-Maz\hab al-Ima>m al-Syafi‘i>, terj. 
Misran, Fikih Manhaji; Kitab Fikih Lengkap Imam al-Sya>fi‘i>, jilid 2 (Yogyakarta: Darul Uswah, 
2012), h. 497. 
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dan lain sebagainya, sehingga tidak mesti orang tersebut adalah korban 
pembunuhan. Apabila darah keluar dari mata atau telinganya, di dalamnya 
berlaku al-qasa>mah dan diyat, karena biasanya darah tidak keluar dari 
tempat-tempat dari bagian tubuh seperti itu, sehingga keluarnya darah 
tersebut disebabkan oleh tindakan penganiayaan dan pembunuhan.
9
 
Berdasarkan hal ini, tidak disyaratkan lauṡ dalam pemberlakuan al-
qasa>mah, akan tetapi cukup korban ditemukan di suatu tempat atau 
perkampungan dalam keadaan tubuhnya terdapat bekas-bekas pembunuhan. 
Sementara itu, jumhur fuqaha mensyaratkan pemberlakuan al-qasa>mah harus 
disertai dengan adanya laus\, akan tetapi laus\  yang menjadi indikator 
pembunuhan itu tidak disyaratkan harus ada bekas-bekas pembunuhan pada 
tubuh korban, akan tetapi harus ada pemastian dan identifikasi bahwa korban 
meninggal dunia karena dibunuh dengan suatu sebab, bukan murni meninggal 
dunia dengan sendirinya secara wajar. Karena Rasulullah saw. tidak menanyakan 
dan meminta klarifikasi kepada kaum Anshar mengenai rekan mereka yang 
terbunuh di Khaibar apakah pada tubuhnya memang terdapat bekas pembunuhan 
atau tidak. Juga, karena pembunuhan bisa terjadi dengan sesuatu yang tidak 
meninggalkan bekas seperti dengan pencekikan atau meremas buah pelir (testis). 
Sementara seseorang yang ditemukan adanya suatu bekas di tubuhnya terkadang 
ia bisa meninggal dunia dengan sendirinya karena terjatuh, atau penyakit 
epilepsinya kumat atau bunuh diri.
10
 
                                                 
9H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-
Kita>b wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, terj. Abu Ahsan Al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqih Praktis 
Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi‘I, 1430 H/2009 M), h. 
275. 
10
S{a>lih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Mulakhkhas} al-Fiqhi>, ter. Sufyan bin Fuad Baswedan, 
Mulakhkhas Fiqhi (Cet. I; Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir), h. 436. 
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b. Pelaku tidak diketahui, apabila pelaku telah diketahui dan teridentifikasi, 
maka tidak perlu ada al-qasa>mah di dalamnya, akan tetapi langsung vonis 
hukum qisas dengan syarat-syaratnya jika pembunuhannya itu adalah 
pembunuhan sengaja, tersalah dan lain sebagainya maka vonis hukumnya 
adalah diyat. 
c. Korban adalah manusia, karena itu, tidak ada al-qasa>mah dalam kasus 
kematian binatang yang  ditemukan di suatu perkampungan, dan tidak pula 
denda. 
d. Ada pengajuan laporan dakwaan dari para wali korban ke majelis pengadilan. 
Karena al-qasa>mah adalah sumpah, sementara sumpah tidak bisa dilakukan 
tanpa adanya dakwaan dan gugatan, sebagaimana yang berlaku dalam setiap 
dakwaan dan gugatan. Disyaratkan bahwa semua wali korban harus satu kata 
dalam dakwaan tersebut. Apabila mereka berselisih, al-qasa>mah tidak bisa 
diberlakukan. Hal ini diungkapkan dengan pernyataan mereka seperti berikut, 
dakwan pendakwa tidak kontradiktif. Karena itu, seandainya pendakwa 
mendakwa seseorang sebut saja si A bahwa ia adalah pelaku pembunuhan 
secara sendiri, kemudian pendakwa mendakwa seseorang yang lain sebut saja 
si B bahwa ia adalah orang yang ikut membunuh bersama-sama dengan si A 
tersebut atau mendakwah bahwa si B adalah pelaku pembunuhan itu sendiri, 




e. Pihak terdakwa mengingkari dan menyangkal dakwaan yang ada, karena 
bersumpah adalah tugas orang yang mengingkari dan menyangkal. Oleh 
                                                 
11Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abdul Hadi al-Maqdisi>, terj. Suharlan dan 
Agus Ma’mun, Ensiklopedia Hadits-Hadits Hukum (Cet. I; Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 
2013 M), h. 187. 
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karena itu, apabila pihak terdakwa mengaku maka al-qasa>mah tidak 
diberlakukan. 
f. Adanya permintaan dan tuntutan dilakukannya al-qasa>mah.  Karena al-
qasa>mah  adalah sumpah, sementara sumpah adalah hak pihak pendakwa, dan 
hak seseorang dipenuhi ketika ada tuntutan, sebagaimana yang berlaku dalam 
sumpah-sumpah yang lain.  
Oleh karena itu, para wali korban memilih dan menentukan siapa yang 
mereka dakwa. Seandainya ada seseorang yang memiliki kewajiban untuk 
mengucapkan sumpah al-qasa>mah diminta untuk mengucapkannya, lalu ia tidak 
bersedia untuk mengucapkannya, maka ia dipenjara hingga mau bersumpah atau 
mengaku. Karena dalam al-qasa>mah, sumpah adalah hak yang memang 
diinginkan dan dikehendaki itu sendiri, bukannya sarana untuk mendapatkan 
sesuatu yang diinginkan dan dikehendaki yaitu diyat. Buktinya, al-qasa>mah dan 
kewajiban diyat sama-sama diberlakukan tidak hanya salah satunya saja, 
sehingga pihak yang terkena kewajiban melakukan sumpah al-qasa>mah, di 
samping ia mengucapkan sumpah itu juga tetap harus membayar diyat.
12
  
Al-H{a>ris bin al-Azma’ berkata kepada ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra., “Apakah 
kami harus memasrahkan harta kami berikut sumpah kami?” lalu ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b ra. berkata, “Benar”.13 Hal ini berbeda dengan sumpah dalam kasus 
sengketa hak-hak yang lain, karena sumpah dalam kasus sengketa hak-hak yang 
lain bukanlah hak yang diinginkan dan dimaksudkan itu sendiri, akan tetapi 
sumpah tersebut hanyalah sebagai sarana untuk mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan dan dimaksudkan yaitu harta yang menjadi hak pihak penggugat. 
                                                 
12H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-
Kita>b wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, terj. Abu Ahsan Al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqih Praktis 
Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah, h. 221. 
13
S{a>lih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Mulakhkhas} al-Fiqhi>, ter. Sufyan bin Fuad Baswedan, 
Mulakhkhas Fiqhi, h. 335. 
 30 
Oleh karena itu, kewajiban bersumpah dan menyerahkan hak pihak 
tergugat itu hanya salah satunya yang ditetapkan dan diberlakukan, tidak kedua-
duanya, sekiranya jika pihak tergugat memilih untuk menyerahkan harta yang 
digugat kepada pihak penggugat, maka gugurlah keharusan bersumpah dari 
dirinya (ia tidak lagi harus bersumpah), atau sebaliknya ketika ia memilih untuk 
mengucapkan sumpah guna menyangkal dakwaan dan gugatan pihak penggugat, 




g. Tempat korban ditemukan adalah sebuah tempat bertuan. Maksudnya milik 
seseorang atau berada di bawah genggaman dan kekuasaan seseorang. Jika 
tidak, maka tidak ada al-qasa>mah dan tidak pula diyat. Karena masing-
masing dari keduanya (al-qasa>mah dan diyat) menjadi wajib karena tindakan 
tidak memberikan penjagaan dan perlindungan yang semestinya.
15
  
Apabila tempat kejadian adalah tempat yang tidak dimiliki siapa pun dan 
tidak pula berada di bawah genggaman dan kekuasaan seseorang, berarti tidak 
ada seorang pun yang terkena kewajiban untuk melakukan penjagaan dan 
perlindungan di tempat tersebut. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban al-
qasa>mah dan tidak pula diyat atas siapa pun. Sedangkan diyat korban tersebut 
dibayarkan dengan menggunakan harta dan bait al-ma>l, karena penjagaan dan 
perlindungan di tempat umum adalah menjadi kewajiban publik atau masyarakat 
umum, dan bait al-ma>l adalah harta mereka semua (harta milik publik).16 
                                                 
14Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abdul Hadi al-Maqdisi>, terj. Suharlan dan 
Agus Ma’mun, Ensiklopedia Hadits-Hadits Hukum, h. 112. 
15
Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, terj. Abdul Rasyad 
Shiddiq, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, h. 617. 
16
Sulaima>n Ah}mad Yah}ya> al-Fa>ifi>, Al-Waji>z fi> Fiqh al-Sunnah al-Sayyid Sa>biq, terj. 
Ahmad Tirmidzi, dkk., Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, h.  228. 
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1) Apabila korban ditemukan di suatu kawasan kosong (padang pasir 
misalnya) yang bukan milik siapa pun, maka jika letak tempat kejadian 
itu adalah di tempat yang dekat dengan suatu perkampungan sekiranya 
suara dari tempat tersebut bisa terdengar sampai ke perkampungan itu, 
maka penduduk perkampungan itu yang terkena kewajiban al-qasa>mah. 
Namun jika tempat itu adalah di tempat yang jauh dari suatu 
perkampungan sekiranya suara dari tempat tersebut tidak bisa sampai 
terdengar di perkampungan tersebut, maka tidak ada seorang pun yang 
terkena kewajiban al-qasa>mah dan tidak pula kewajiban diyat, akan tetapi 
diyat korban dibayarkan dengan menggunakan harta dari bait al-ma>l. 
2) Jika korban ditemukan mengambang di tengah-tengah sungai besar 
seperti Sungai Dajlah (Tigris), Eufrat, dan Nil, maka tidak ada seorang 
pun yang terkena kewajiban al-qasa>mah dan tidak pula kewajiban diyat. 
Akan tetapi, diat korban dibayarkan dengan menggunakan harta dari bait 
al-ma>l. Karena sungai besar bukan milik siapa pun dan tidak pula berada 
di bawah genggaman dan kekuasaan siapa pun.  
Adapun jika korban tidak mengambang, akan tetapi bertahan di tepi 
sungai atau di suatu pulau, kewajiban al-qasa>mah dikenakan kepada penduduk 
kampung tedekat dari tempat kejadian apabila suara dari tempat kejadian 
tersebut bisa terdengar oleh mereka di perkampungan tempat tinggal mereka itu, 
karena berarti mereka adalah pihak yang bertanggung jawab memberikan 
perlindugan dan penjagaan terhadap tempat tersebut dan tempat itu pun berada 
                                                 
17
Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin al-S{ira>zi> ‘Ali> bin Yu>suf al-Fairu>z Abadi>, al-Tabsirah fi> Usu>l al-
Fiqh (Dimasq: Da>r al-Fikr, 1983), h. 63. 
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di bawah pentas}arrufan mereka, sehingga itu berarti tempat tersebut berada di 
bawah kekuasaan mereka. Adapun jika korban ditemukan di sebuah sungai kecil, 
maka kewajiban al-qasa>mah dan diyat dikenakan kepada para pengguna sungai 
tersebut, karena sungai tersebut berarti milik mereka.
18
  
Tidak ada kewajiban al-qasa>mah dalam kasus korban pembunuhan yang 
ditemukan di suatu masjid jami’ umum, jalan umum, jembatan umum, pasar 
umum, atau di dalam penjara. Karena tempat kejadian tersebut adalah tempat 
yang bukan milik siapa pun dan tidak berada di tangan siapa pun, sehingga diyat 
korban dibayarkan dengan menggunakan harta dari bait al-ma>l. Adapun jika 
korban ditemukan di sebuah masjid kampung, kewajiban al-qasa>mah dikenakan 
kepada penduduk kampung tersebut.
19
  
3) Apabila korban ditemukan di sebuah kapal, maka kewajiban al-qasa>mah 
dikenakan kepada orang-orang yang berada di dalam kapal tersebut 
berupa para penumpang dan anak buah kapal (ABK), karena kapal itu 
statusnya berada di tangan mereka.  
Dalam hal ini, kendaraan atau kereta sama seperti kapal. Apabila korban 
ditemukan di atas punggung binatang kendaraan yang berada bersama seseorang 
yang menjadi qa>’id (orang yang mengendalikan binatang kendaraan dari depan), 
sa>’id (orang yang mengendalikan binatang dari belakang), atau ra>kib (yang 
menaiki), maka kewajiban al-qasa>mah dikenakan kepada dirinya karena binatang 
kendaraan itu statusnya berada di tangannya, dan diyatnya ditanggung oleh 
                                                 
18
Must}afa> al-Buga>’, Must}afa> al-Kann, dan ‘Ali> al-Surbaji>, al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-
Maz\hab al-Ima>m al-Syafi‘i>, h. 317. 
19Must}afa> Ah}mad Zarqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah (Damsyiq: Da>r al-Qalam, 
1989), h. 324. 
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Begitu juga jika korban ditemukan di rumah seseorang, maka kewajiban 
al-qasa>mah dikenakan kepada dirinya dan diyatnya ditanggung oleh ‘a>qilah-nya. 
Apabila korban ditemukan di atas punggung seekor binatang kendaraan yang 
sedang berjalan sementara tidak ada seorang pun yang berada bersama binatang 
itu, tidak ada seorang pun yang terkena kewajiban al-qasa>mah dan tidak pula 
diyat, akan tetapi diyat korban dibayarkan dengan menggunakan harta dari bait 
al-ma>l.  
Apabila korban ditemukan di sebuah tempat yang terletak di antara dua 
kampung, sekiranya suara dari tempat tesebut bisa sampai kedengaran 
kependuduk dua kampung tersebut sehingga mereka sebenarnya bisa memberikan 
pertolongan, maka kewajiban al-qasa>mah dan diyat dikenakan kepada penduduk 
kampung yang terdekat dengan tempat kejadian.
21
 
Kesimpulannya, jika tempat kejadian ditemukannya korban adalah di 
tempat yang hak pentas}arrufan terhadap tempat itu adalah milik seluruh kaum 
muslimin, bukan milik salah seorang dari mereka atau sekelompok orang tertentu 
dengan jumlah yang terbatas, maka tidak ada seorang pun yang terkena 
kewajiban al-qasa>mah dan diyat. Akan tetapi, diyat korban dibayarkan dengan 
menggunakan harta dari bait al-ma>l karena al-gurm bi al-gunm (yang harus 
menanggung kerugian sesuatu adalah pihak yang jika sesuatu itu memberikan 
keuntungan, maka keuntungan itu untuk dirinya).
22
 
                                                 
20Muh}ammad Ra‘fah ‘Us\ma>n, al-Qad}a>’ fi> al-Fiqh al-Isla>mi> (Tanta: Maktabah al-Azhar 
al-H{adi>s\ah, 1992), h. 84. 
21
Al-Khair al-Ramli>, al-Fata>wa> al-Khairiyyah li Naf‘ al-Barriyyah (Bairut: Da>r al-Ma 
‘rifah, 1974), h. 60. 
22Must}afa> Ah}mad Zarqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 371. 
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2. Objek al-Qasa>mah (Tindak Pidana Apa yang Boleh Dibuktikan dengan 
Menggunakan al-Qasa>mah  
Al-Qasa>mah tidak diberlakukan kecuali dalam kasus kriminal 
pembunuhan saja apa pun bentuknya baik berupa pembunuhan sengaja, tersalah 
atau pun mirip sengaja. Al-Qasa>mah tidak diberlakukan dalam kasus kejahatan 
lain selain pembunuhan anggota tubuh, pelukaan dan kejahatan fisik yang 
menyebabkan hilangnya fungsi suatu anggota tubuh. Karena nas yang ada hanya 
menyebutkan al-qasa>mah dalam kasus pembunuhan, karena itu pemberlakuan al-
qasa>mah hanya terbatas pada objek yang disebutkan dalam nas tersebut. 
Berdasarkan hal ini, kejahatan fisik berupa pelukaan dibuktikan dan ditetapkan 
dengan berdasarkan pengakuan atau kesaksian, di dalamnya tidak bisa 
diberlakukan al-qasa>mah.23 
Sebagaimana pula, al-qasa>mah tidak bisa diberlakukan kecuali jika pelaku 
pembunuhannya tidak diketahui. Apabila pelakunya diketahui, tidak ada al-
qasa>mah lagi di dalamnya, akan tetapi langsung diputuskan qis}a>s} atau diyat. Al-
qasa>mah tidak diberlakukan kecuali jika di sana ditemukan laus\ (atau kondisi 
berlumuran darah, atau kecurigaan) sementara pihak pendakwa tidak memiliki 
bayyinah yang bisa menentukan dan mengidentifikasikan siapa pelakunya, dan 
tidak pula ada pengakuan.
24
 
Laus\ adalah sesuatu yang bisa memunculkan dugaan kuat terjadinya 
sesuatu yang didakwakan, atau sesuatu yang bisa memunculkan sebuah dugaan 
kuat bahwa kejadian itu adalah pembunuhan. Mereka menyebutkan lima contoh 
laus\ yang di dalamnya digambarkan sebuah penentuan dan pengidentifikasian 
                                                 
23Must}afa> Ah}mad Zarqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 113. 
24
Muh}ammad al-S{arbi>ni> al-Kha>tib, Mugni> al-Muh}ta>jil Ma‘rifah Ma‘a>ni> al-Alfa>z al-
Minha>j (Kairo: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alabi> wa Awla>duh, 1957), h.  532. 
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pelaku dengan berdasarkan bukti yang belum cukup untuk menetapkan dan 
membuktikan kejadian pembunuhan.
25
 Kelima contoh tersebut yaitu:  
1) Ketika korban masih sempat hidup dalam keadaan ia terluka dan 
bercucuran darah, berstatus balig, merdeka dan muslim, berkata, “Darah 
saya ada pada si Fulan”, atau, “Si Fulan telah membunuhku”, disertai 
dengan ditemukannya luka dan bekas kekerasan, apakah ia adalah orang 
yang adil dan baik-baik maupun fasik. Kondisi bercucuran darah dalam 
kasus kejahatan pembunuhan sengaja adalah salah satu bentuk laus\ 
berdasarkan kesepakatan ulama Malikiyah.
26
 Sedangkan jika kasusnya 
adalh kejahatan tersalah, ada dua versi pendapat yang menyatakan bahwa 
itu juga bisa dikategorikan sebagai salah satu bentuk laus\.  
2) Kesaksian dua orang laki-laki yang adil bahwa mereka berdua melihat 
dengan kepala sendiri kejadian pemukulan atau pelukaan terhadap korban, 
atau mengetahui sendiri bahwa korban mengucapkan pengakuan seperti 
pada contoh nomor satu sebelumnya.  
3) Kesaksian satu orang laki-laki bahwa ia melihat dengan mata kepala 
sendiri kejadian pemukulan atau pelukaan terhadap korban.  
4) Kesaksian satu orang laki-laki bahwa ia melihat dengan mata kepala 
sendiri kejadian pembunuhan terhadap koban.  
5) Ketika korban ditemukan, didekatnya ada seseorang yang pada dirinya 
terdapat bekas-bekas dirinya telah melakukan pembunuhan.
27
 
Ulama lain mendefinisikan laus\ sebagai sebuah indikator dalam bentuk 
keadaan atau ucapan yang menunjukkan kebenaran pihak pendakwa, atau adanya 
                                                 
25Muh}ammad Ra‘fah ‘Us\ma>n, al-Qad}a>’ fi> al-Fiqh al-Isla>mi>, h. 75. 
26
Al-Khair al-Ramli>, al-Fata>wa> al-Khairiyyah li Naf‘ al-Barriyyah, h. 50. 
27
Muh}ammad al-S{arbi>ni> al-Kha>tib, Mugni> al-Muh}ta>jil Ma‘rifah Ma‘a>ni> al-Alfa>z al-
Minha>j, h. 312. 
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suatu makna yang memunculkan dugaan kuat akan kebenaran pendakwa, 
misalnya seperti korban pembunuhan atau sebagian tubuhnya seperti kepalanya 
misalnya ditemukan di sebuah distrik atau perkampungan kecil yang antara 
penduduk kampung itu dengan korban terdapat permusuhan agama atau 
permusuhan duniawi, sementara tidak diketahui siapa pembunuhnya juga tidak 
ada bayyinah yang menunjukkan bahwa korban itu adalah korban pembunuhan.28  
Atau korban ditemukan dalam keadaan ada sejumlah orang yang 
membubarkan diri dan kabur meninggalkan korban, seperti mereka terlihat 
berdesak-desakan di dekat sumur atau di dekat pintu Ka’bah, kemudian mereka 
membubarkan diri dan kabur meninggalkan seseorang yang ada dalam keadaan 
terbunuh, karena dugaan kuat mereka telah membununya, dan di sini tidak 
disyaratkan bahwa mereka adalah orang-orang yang bermusuhan dengan korban, 
akan tetapi disyaratkan jumlah mereka terbatas sekiranya bisa memungkinkan 
bahwa mereka bersama-sama telah membunuh korban. Jika tidak, dakwaan yang 
ada tidak diterima dan tidak pula bisa diberlakukan al-qasa>mah di dalamnya.29 
Berkecamuknya perang antara dua barisan atau jarak di antara dua barisan 
itu memungkinkan untuk sampainya senjata dari salah satu barisan ke barisan 
yang lainnya adalah bisa dijadikan laus\ bagi barisan lainnya itu. Kesaksian satu 
orang laki-laki adil atau kesaksian sejumlah orang perempuan, pernyataan orang-
orang fasik, anak-anak kecil dan orang-orang kafir adalah termasuk laus\ 
berdasarkan pendapat yang lebih sahih.
30
 
                                                 
28H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-
Kita>b wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, h. 141. 
29
Sulaima>n Ah}mad Yah}ya> al-Fa>ifi>, Al-Waji>z fi> Fiqh al-Sunnah al-Sayyid Sa>biq, terj. 
Ahmad Tirmidzi, dkk., Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, h.  221. 
30
Must}afa> al-Buga>’, Must}afa> al-Kann, dan ‘Ali> al-Surbaji>, al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-
Maz\hab al-Ima>m al-Syafi‘i>, h. 85. 
 37 
Pendapat lain mengatakan bahwa laus\ diartikan dengan adanya 
permusuhan yang nampak antara korban yang dibunuh dan terdakwa, seperti 
permusuhan yang ada antara kaum Anshar dan Yahudi Khaibar, permusuhan 
antarsuku, antardistrik, dan antarkampung yang di antara mereka pernah terjadi 
permasalahan darah, juga seperti permusuhan antara kelompok pemberontak 
dengan kelompok al-‘adl (loyal kepada pemerintah), permusuhan antara polisi 
dan pencuri, dan setiap orang yang antara dirinya dengan korban ada dendam 
yang memunculkan dugaan kuat bahwa ia membunuh korban.
31
 
Oleh karena itu, jika tidak ada unsur permusuhan yang nampak antara 
pendakwa dan korban, akan tetapi ada dugaan kuat akan kebenaran pihak 
pendakwa seperti ada sejumlah orang yang membubarkan diri dan kabur 
meninggalka seorang korban terbunuh, atau seperti mereka terlihat berdesak-
desakan dan berkerumun kemudian mereka bubar dan kabur meninggalkan 
seseorang yang dalam keadaan terbunuh, atau kesaksian sejumlah orang 
perempuan, orang-orang fasik, anak-anak kecil, atau kesaksian satu orang laki-
laki adil, itu semua tidak termasuk laus\.32 
Apabila ada seseorang melaporkan bahwa kasus kematian korban adalah 
kasus dibunuh, namun tanpa ada unsur permusuhan, maka harus ditentukan dan 
diidentifikasikan siapa pihak yang didakwa. Apabila pihak terdakwa yang 
dilaporkan adalah dalam bentuk sejumlah orang yang tidak tertentu, laporan dan 
dakwaan itu tidak diterima (yaitu, jumlah mereka harus terbatas dan tertentu 
                                                 
31S{a>lih bin ‘Abd al-‘Azi>z Alu> al-Syaikh, Al-Fiqh al-Muyassar , terj. Izzuddin Karimi, 
Panduan Praktis Fikih dan Hukum Islam, h. 115. 
32
Must}afa> al-Buga>’, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-Maz\hab al-Ima>m al-Syafi‘i>, terj. 
Misran, Fikih Manhaji; Kitab Fikih Lengkap Imam al-Sya>fi‘i>, h. 193. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tidak termasuk 
bentuk laus\ apabila ditemukannya korban di suatu distrik atau diperkampungan 
meskipun ada permusuhan antara kaum korban dan penduduk kampung tersebut. 
Pernyataan korban sesaat sebelum ia meninggal dunia adalah sebagai laus\, dan 
ini adalah bentuk kasus tadmiyyah (pelukaan berdarah) secara sengaja, yaitu 
perkataan korban sebelum meninggal dunia, “Darah saya ada pada si Fulan”, 
atau, “Si Fulan telah membunuhku”.34  
Sementara itu, ulama-ulama yang lain tidak menilainya sebagai laus\. 
Rumor dan desas-desus yang tersebar di kalangan tertentu atau di kalangan 
umum, bahwa korban dibunuh oleh si Fulan adalah termasuk bentuk laus\ 
menurut ulama Syafi’iyah, namun menurut ulama Malikiyah tidak.35 
Kesimpulannya, laus\ adalah tanda atau indikator yang tidak bersifat pasti 
yang menunjukkan bahwa kasusnya adalah pembunuhan. Akan tetapi, ada 
perbedaan pandangan di antara jumhur mengenai bentuk dan kasus-kasus laus\. 
3. Tata Cara/Cara Kerja al-Qasa>mah (S{igah al-Qasa>mah dan Siapa yang 
Mengucapkannya) 
Ulama pikih berselisih pendapat seputar siapa yang lebih dulu untuk 
mengucapkan lima puluh sumpah al-qasa>mah, apakah para pihak pendakwa 
ataukah para pihak terdakwa. 
                                                 
33H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-
Kita>b wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, terj. Abu Ahsan Al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqih Praktis 
Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah, h. 176.  
34
S{a>lih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Mulakhkhas} al-Fiqhi>, ter. Sufyan bin Fuad Baswedan, 
Mulakhkhas Fiqhi, h. 331. 
35
S{a>lih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Mulakhkhas} al-Fiqhi>, ter. Sufyan bin Fuad Baswedan, 
Mulakhkhas Fiqhi, h. 332. 
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Sekelompok ulama berpendapat bahwa yang lebih dulu diminta untuk 
mengucapkan sumpah al-qasa>mah adalah para pihak terdakwa sebagaimana 
prinsip asal dalam masalah sumpah, yaitu yang diminta untuk bersumpah terlebih 
dahulu adalah pihak terdakwa. Untuk selanjutnya wali darah memilih untuk 
menentukan siapa-siapa saja di antara mereka yang harus mengucapkan sumpah, 
karena sumpah al-qasa>mah adalah haknya. Oleh karena itu, dirinya yang memilih 
siapa-siapa yang ia tuduh melakukan pembunuhan terhadap korban, lalu masing-
masing dari mereka mengucapkan sumpah, “Demi Allah, saya tidak 
membunuhnya dan saya tidak mengetahui siapa pembunuhnya”.36  
Dalam hal ini, ulama Hanafiyah berpegang pada hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Bukha>ri> dari Sa‘i>d bin ‘Ubaid al-T{a>’i dari Basyir ibn Yasar, “Bahwasanya 
ada seorang laki-laki dari Anshar bernama Sahl bin Abi> Hasmah ra. 
meriwayatkan sebuah hadis dan di dalamnya disebutkan, 
....َ فَ ق َلاََ ل هَْمََ َت َأ تَْو َنََ بَْلاَ ََب  َي ن َةََ عَ  ل َمََْنََ َق ت َ  لَ قَ،َ لا َمَ:اوَ لَاَ نَ بَا َ َي نٌَةَ قَ. َلاَ فَ:َ يَْح َل َفَْو َنَ قَ.َ لاَ لَ:اوَ ََْرَ  ض َبََََأْي َم َناََْلاَ  يَْو َدَ
َ ف َكَ َر هَ َر َسَْو َلَ َاللَصم َاَ.َْنََ يَْب َط َلَ َد َم َهََ ف َو َد َهاَ َمَ ئا َةَ َمَْنََ
ِ




 “….Lalu Rasulullah berkata kepada mereka, “Kalian harus mendatangkan 
Bayyinah (saksi) atas orang yang (kalian tuduh) membununya”, mereka 
menjawab, “Kami tidak mempunyai bayyinah”, Rasulullah bersabda, 
“Kalau begitu, mereka (kaum Yahudi Khaibar) bersumpah”, mereka 
berkata, “Kami tidak ridha dan tidak menerima sumpah orang-orang 
Yahudi”, lalu Rasulullah tidak ingin darah si korban teralirkan sia-sia, 
maka oleh karena itu akhirnya beliau membayar diyatnya dengan seratus 
ekor unta dari unta zakat”.  
Mereka juga berpegang pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan 
Abu> Da>wud dari Abu> Salamah bin ‘Abd al-Rah}man dan Sulaima>n bin Yasa>r dari 
sejumlah orang dari kaum Anshar, yaitu: 
                                                 
36
Al-Khair al-Ramli>, al-Fata>wa> al-Khairiyyah li Naf‘ al-Barriyyah (Bairut: Da>r al-Ma 
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ََأََّنَََّنلاََّ  بَصمََ ق َلاََ َلْلَ  يَْو َدَ َوََ ب ََدَأَ َ  بَْمََْ ي َلَ  فَ ََمْنَْ  كََْ خ َسَْو َنَ َر َجًَلََ فََََأ بَ فَاوَ ق َلاََ لَََْلْنَ ص َراََ ْ ساَ ت َحَ قَ قَاوَ لاَْ نَ:و َلَ  فََ عَ  لَ




“Bahwasanya Rasulullah berkata terlebih dahulu kepada orang Yahudi, 
“Lima puluh orang laki-laki dari kalian bersumpah”, akan tetapi mereka 
tidak bersedia bersumpah, lantas beliau berkata kepada kepada orang-orang 
Anshar, “Tetapkanlah hak kalian (maksudnya, bersumpahlah kalian untuk 
menetapkan hak kalian yang kalian tuduhkan atas orang-orang Yahudi 
itu)’, mereka berkata, “Apakah kami melakukan sumpah atas perkara yang 
ghaib wahai Rasulullah?!”, lantas Rasulullah menetapkan keharusan 
membayar diyat atas orang-orang Yahudi, sebab korban pembunuhan itu 
ditemukan di tengah-tengah mereka”.  
Sementara itu, al-Kasa>ni> menggunakan dalil sebuah hadis yang 
diriwayatkan dari Ziya>d bin Abi> Maryam, ia berkata: 
َ  را  ْصنَْلاَْن  مٌَل  ج  رَ  ح بْصَأَ ق فَ   لََ   لِ  ذَاو  ر ك
 ذ فَ  َّلَّ  س  وَ  هْي ل عَ  َّللَّاَ َّل  صَ    بَّنلاَ  لَ
ِ
اَ  ه  ؤا ي لْوَأَ  ق ل  ْطنا فَ   بَْي   بًَِلو تْق  مَ  لا
 َيْ  م لْس  ْملاَْن  مٌَد  حَأَ َّ  ثََْن ك يَ ْم لَ  َّللَّاَ  لو  س  رَ  يَ او لا قَ ْ  ك  ب  حا  صَ  لْت قَ  ل عَ  نا  د هْش يَ  نا  د  ها  شَ ْ  ك
 لََ  دو  َ َ ْ  هَا  مَّ ن
ِ
ا  و
اَ  ها  د  و فَاْو َبأ فَ ْ  هو ف لْح ت ْ سا فَ  يْ  س ْ  خَْم ْنْ  مَاو  را تْخا فَ  لا قَا  ذ  هَْن  مَ  م  ظْعَأَ  ل عَ  نو ئ  تَْ  يََْد ق  وَ
 هْي ل عَ  َّللَّاَ َّل  صَ   بَّنل




“Ada seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya mendapati saudaraku terbunuh di tempat bani Fulan”, lalu 
Rasulullah berkata kepadanya, “Kumpulkanlah lima puluh orang dari 
mereka, lalu mereka mengucapkan sumpah, bahwa demi Allah mereka 
tidak membunuhnya dan tidak pula mengetahui siapa pembunuhnya”, lalu 
orang itu berkata, “Apakah hanya itu yang aku dapatkan dari saudaraku?”, 
Rasulullah menjawab, “Tidak, akan tetapi kamu juga berhak mendapatkan 
seratus ekor unta”.  
Hadis ini menunjukkan kewajiban al-qasa>mah atas para pihak terdakwa, 
mereka adalah penduduk tempat kejadian berada, juga menunjukkan kewajiban 
membayar diyat atas mereka di samping kewajiban al-qasa>mah. Apabila mereka 
bersumpah, mereka dikenai kewajiban membayar diyat jika kasusnya adalah 
pembunuhan sengaja. Sedangkan jika kasusnya adalah pembunuhan tersalah, 
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Al-Ima>m al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>.  Juz VIII, h. 34. 
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Al-Ima>m Abu> Da>wud, Sunan Abu> Da>wud, juz IV, h. 179. 
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maka kewajiban membayar diyat tersebut dikenakan terhadap ‘a>qilah mereka. 
Apabila mereka para pihak terdakwa atau sebagian dari mereka tidak bersedia 
untuk bersumpah, maka yang tidak mau bersumpah dipenjara hingga bersedia 
untuk bersumpah. Karena sumpah al-qasa>mah itu sendiri adalah hak yang 
memang dimaksudkan dan diinginkan, sebagian bentuk kesadaran akan serius 




Sementara ulama lain mengatakan bahwa yang terlebih dahulu 
mengucapkan sumpah al-qasa>mah adalah para pihak pendakwa, yaitu para wali 
korban sebanyak lima puluh sumpah. Hal ini berdasarkan hadis Sahl ibn Abi 
Hasmah ra. di atas yang di dalamnya disebutkan, “Lalu Rasulullah bersabda, 
“Apakah kalian bersedia bersumpah dengan sumpah lima puluh orang di antara 
kalian? Jika bersedia, kalian berhak atas si pelaku pembunuhan saudara kalian”. 
Yaitu, setiap wali (yang berakal dan balig) di antara para wali korban itu 
bersumpah di hadapan hakim dan pihak terdakwa serta dilakukan di masjid 
agung seusai shalat pada saat banyak orang berkumpul dengan ucapan sumpah, 
“Demi Allah Zat Yang tiada Tuhan selain Dia, sungguh korban dipukul oleh si 
Fulan lalu korban pun mati”, atau, “Demi Allah Zat Yang tiada Tuhan selain Dia, 
sungguh korban dibunuh oleh si Fulan”.41  
Disyaratkan bahwa redaksi sumpahnya harus dalam bentuk yang pasti dan 
tegas bahwa si terdakwa memang melakukan kejahatan tersebut. Pengucapan 
sumpah tersebut harus beruntun dan berturut-turut, tidak boleh dipisah-pisah 
dengan dibagi untuk beberapa hari atau beberapa waktu, karena cara seperti ini 
                                                 
40H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-
Kita>b wa al-Sunnah al-Mut}ahharah (Cet. I; Bairut: Da>r Ibnu Hazm, 1423 H/2002 M), h. 548. 
41
Sulaima>n Ah}mad Yah}ya> al-Fa>ifi>, Al-Waji>z fi> Fiqh al-Sunnah al-Sayyid Sa>biq (Cet. I; 
Da>r Fath li> al-I‘la>m al-Arabi>, 1430 H/2009 M), h. 271. 
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(pengucapan sumpah secara beruntun dan berturut-turut) memiliki pengaruh 
dalam pemberian efek jera.
42
  
Menurut ulama lain tidak disyaratkan pengucapan sumpah tersebut harus 
secara beruntun dan berturut-turut. Karena sumpah termasuk salah satu jenis 
hujjah (bukti, dalih, argumentasi), sementara hujjah boleh dipisah-pisahkan, 
sebagaimana dalam masalah kesaksian, para saksi memberikan kesaksiannya 
secara terpisah-pisah, tidak secara bersamaan. Apabila para wali korban itu tidak 
bersedia bersumpah, maka ganti si terdakwa yang diminta untuk bersumpah 
sebanyak lima puluh kali dan setelah itu ia bebas, yaitu dengan mengucapkan 
sumpah, Sungguh demi Allah, saya tidak membunuhnya, tidak pula ikut 
membunuhnya, dan tidak pula melakukan suatu tindakan yang menyebabkan 
kematiannya”.43 Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah dalam lafal hadis, 




“…..Kalau begitu, kaum Yahudi (Khaibar) membebaskan diri mereka dari 
kamu sekalian dengan lima puluh sumpah dari mereka….”.  
Apabila para wali korban tidak bersedia bersumpah dan mereka juga tidak 
ridha dan tidak berkenan terhadap sumpahnya pihak terdakwa, maka pihak 
terdakwa bebas dan diyat korban dibayarkan dengan menggunakan harta 
baitulmal. Apabila si terdakwa tidak bersedia untuk bersumpah, sumpah 
dikembalikan kepada para pihak pendakwa (mereka gani yang diminta untuk 
bersumpah). Apabila mereka bersedia bersumpah, maka si terdakwa dihukum. 
Namun jika mereka tidak bersedia bersumpah, mereka tidak berhak mendapatkan 
                                                 
42Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abdul Hadi al-Maqdisi>, terj. Suharlan dan 
Agus Ma’mun, Ensiklopedia Hadits-Hadits Hukum, h. 132. 
43Must}afa> Ah}mad Zarqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 115. 
44
Muh}ammad al-S{arbi>ni> al-Kha>tib, Mugni> al-Muh}ta>jil Ma‘rifah Ma‘a>ni> al-Alfa>z al-
Minha>j, h.  317. 
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apa-apa. Jika ada sebagian dari para pihak terdakwa tidak bersedia untuk 
bersumpah, maka ia dipenjara hingga ia bersedia untuk bersumpah atau hingga ia 
mati di penjara. Ada pendapat yang mengatakan, ia didera sebanyak seratus kali 
dan dipenjara selama satu tahun.
45
 
C. Bentuk-bentuk Pembuktian Tindak Pidana Pembunuhan 
1. Pengakuan  ( َ
ِ
ْلاَْق َر َرا ) 
Pengakuan atau iqra>r menurut istilah Arabnya adalah seseorang yang 
memberikan pernyataan dan pemberitahuan tentang tetap dan positifnya 
keberadaan suatu hak orang lain atas dirinya. Pengakuan adalah sebuah bentuk 
bukti yang efek hukumnya ahanya terbatas untuk orang yang memberikan 
pengakuan saja, tidak bisa merembet ke orang lain, karena seseorang tidak 
memiliki kewenangan untuk memberikan pengakuan atas nama orang lain. Oleh 
karena itu, efek hukum pengakuan hanya terbatas tehadap orang yang mengaku 
saja dan hukumnya ditetapkan sesuai dengan pengakuan yang diberikan, karena 
tidak ada suatu kecurigaan adanya motif terselubung di balik tindakan seseorang 
yang memberikan suatu pengakuan yang merugikan dirinya sendiri.
46
 
Tidak ada perselisihan lagi antara bolehnya menggunakan pengakuan 
sebagai landasan dalam berbagai permasalahan ibadah, muamalat, ah}wa>l 
syakhs}iyyah, kriminal atau tindak pidana dan kejahatan dengan ancaman 
hukuman had. Umat islam telah berijma akan keabsahan pengakuan secara 
mutlak dan kabsahannya sebagai hujjah yang bisa diberlakukan di berbagai 
zaman selama pengakuan itu memang sah dan memenuhi syarat. 
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Karim Zaidan, al-Waji>z fi Us}u>l al-Fiqh (Bagda>d: Matba‘ah Salma>n al-A‘jami>, 1974), h. 
159. 
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Lihat Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz VI (Cet. II; Damaskus: 
Da>r al-Fikr, 1405 H/1985 M), h. 393.  
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 Ulama telah bersepakat atas keabsahan pengakuan akan adanya suatu hak 
yang dilakukan oleh orang yang berstatus merdeka, balig, berakal, atas kemauan 
sendiri (tidak dalam keadaan dipaksa) dan tidak ada kecurigaan adanya motif-
motif terselubung di balik pengakuannya itu.
47
 
 Untuk pengakuan telah melakukan tindak kriminal atau pidana dengan 
ancaman hukuman had atau qis}a>s} atau ta’zir, disyaratkan pengakuan itu harus 
jelas, rinci, dan pasti apakah tindak kriminal atau pidana itu adalh sengaja, 
tersalah ataukah mirip sengaja. Oleh karena itu, suatu pengakuan tidak sah jika 
dalam bentuk yang masih global dan kabur, tidak jelas dan tidak pasti, atau 
mengandung unsur syubhat, supaya bentuk hukuman yang akan dijatuhkan bisa 
diidentifikasikan dan dipastikan. Karena apabila pembunuhan itu dilakukan 
dalam rangka melakukan pembelaan diri demi mempertahankan keselamatan 
jiwa atau harta, atau pembunuhan itu terjadi karena ia menggunakan suatu hak, 
atau sebagai pelaksanaan qis}a>s}, maka tidak ada hukuman apa-apa di dalamnya. 
 Fuqaha sepakat bahwa seseorang boleh menganulir dan mencabut kembali 
pengakuannya jika memang pengakannya itu menyangkut hak-hak Allah swt. 
seperti pengakuan murtad, pengakuan telah melakukan zina, menenggal 
minuman keras, pencurian dan pembegalan, demi untuk menggugurkan hukuman 
had bukan untuk menggugurkan denda ganti rugi, karena hukuman had untuk 
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 Adapun jika pengakuan itu menyangkut hak Adami, seperti pengakuan 
telah melakukan tindak pidana pembunuhan, kekerasan fisik berupa pelukaan 
atau pemotongan anggota tubuh al-at}ra>f, atau tindak pidana yang mengakibatkan 
terjadi keguguran janin, maka ia tidak bisa menarik kembali dan menganulir 
pengakuannya itu, karena masalahnya terkait dengan hak-hak pribadi manusia, 
meskipun hukuman qis}a>s} tidak bisa dijatuhkan ketika di dalamnya ditemukan 
unsur syubhat. Karena menurut prinsip asal, tidak boleh membatalkan dan 
mencabut kembali perkataan seorang mukallaf tanpa ada motif yang 
menghendaki dan menuntut pencabutan dan pembatalan tersebut. 
 Suatu pengakuan cukup satu kali, tidak disyaratkan harus berbilang, 
kecuali jika itu adalah pengakuan telah melakukan perzinaan menurut ulama 
Hanafiyah dan ulama Hanabilah, maka diminta harus sampai empat kali, sebagai 
bentuk antisipasi, kehati-hatian dan tidak gegabah dalam penegakan hukum had, 
juga dalam rangka mencntoh pengakuan yang dilakukan oleh Ma’iz ibn Malik ra. 
di hadapan Rasulullah sebanyak empat kali. 
2. Kesaksian ( ََّشلا ه َدا َة ) 
 Sebagian besar mayoritas kasus persengketaan menyangkut masalah harta 
benda dan kasus-kasus tindak kriminal tertetapkan berdasarkan kesaksian. 
 Kesaksian adalah suatu informasi yang benar dan jujur yang disampaikan 
untuk pembuktian dan penetapan adanya suatu hak dengan menggunakan kata-
kata kesaksian di majelis persidangan. Tidak ada perselisihan lagi di kalangan 
ulama mengenai bolehnya menggunakan kesaksian dalam proses pembuktian, 
karena adanya nash-nash al-Qur’an dan hadis yang menunjukkan pensyariatan 
kesaksian dan pengambilan keputusan hukum dengan berdasarkan kesaksian.
49
 
                                                 
49
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 Jumlah saksi adalah dua orang saksi kecuali dalam kasus perzinaan, 
jumlahnya harus empat orang saksi. Hal ini berdasarkan QS. Al-Nu>r/24: 13, 




Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang 
saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan 
saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta.
50
 
 Kesaksian orang perempuan bersamaan dengan kesaksian orang laki-laki 
bisa diterima dalam kasus perkara harta benda dan ah}wa>l syakhs}iyyah (nikah, 
talak dan hal-hal yang terkait dengannya). Pendapat lain mengatakan, kesaksian 
orang perempuan bersama dengan kesaksian orang laki-laki tidak bisa diterima 
kecuali dalam perkara harta benda, konsekuensi-konsekuensinya dan akad-
akadnya. 
 Menurut keempat mazhab, kesaksian orang perempuan bersama dengan 
kesaksian orang laki-laki tidak bisa diterima dalam kasus kriminal dan tindak 
pidana, akan tetapi saksinya harus dua orang saksi laki-laki, karena masalah-
masalah seperti itu sangat krusial dan beresiko tinggi, pembuktiannya harus 
benar-benar kuat dan valid, juga sebagai bentuk usaha mempersempit mekanisme 
dan jalur-jalur pembuktiannya serta sebagai usaha untuk sebisa mungkin 
menghindari penjatuhan hukuman had. Juga, karena kesaksian orang perempuan 
sebagai ganti kesaksian orang laki-laki, di dalamnya berarti terdapat unsur 
syubhat berupa status sebagai cadangan pengganti, karena posisinya yang 
menggantikan posisi kesaksian orang laki-laki.
51
 
 Oleh karena itu, kesaksian orang perempuan tidak bisa diterima dalam 
kasus-kasus hukum yang bisa tertolak dengan adanya unsur syubhat. Al-Zuhri 
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Lihat Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, terj. M. Ali Nursyidi dan Hunainah M. Thahir 
Makmur, Fiqih Sunnah, jilid IV (Cet. V; Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 1434 H/2013 M), h. 
381. 
 47 
mengatakan, “Sunnah yang berlaku dari Rasulullah dan dua khalifah sesudahnya 
adalah bahwa kesaksian orang perempuan tidak boleh dalam kasus-kasus dengan 
ancaman hukuman had”. Ali bin Abi T{a>lib ra. berkata, “Kesaksian orang 
perempuan tidak boleh dalam kasus-kasus had dan darah. 
3. Indikator/Praduga ( َْلا ََب  َي ن َةَ ق/َ َرْيَ ن َة ) 
Al-Bayyinah atau indikator adalah setiap tanda atau petunjuk yang 
nampak membarengi sesuatu yang tersembunyi yang bisa menunjukkan 
keberadaan sesuatu yang tersembunyi tersebut. Dari sini bisa dipahami bahwa 
qari>nah harus memenuhi dua unsur, yaitu: 
a. Adanya perkara yang nampak dan wajar yang secara dasar layak untuk 
dijadikan pegangan.\ 
b. Ditemukan adanya korelasi yang menghubungkan antara perkara yang 
nampak dan perkara yang tersembunyi. 
Menurut jumhur ulama fuqaha, qari>nah tidak bisa digunakan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan hukum menyangkut tindak pidana dengan 
ancaman hukuman had, karena hukuman had dihindari penjatuhannya ketika 
ditemukan unsur syubhat di dalamnya, begitu juga dalam tindak pidana dengan 
ancaman hukuman qis}a>s}, kecuali dalam masalah al-qasa>mah sebagai langkah 
kehati-hatian dalam urusan darah dan penghilangan nyawa dengan berpegangan 
pada indikator berupa fakta keberadaan korban terbunuh di tempat para tertuduh 
menurut ulama yang tidak mensyaratkan adanya qari>nah al-laus\ (indikator 
berupa permusuhan yang nampak) atau dengan hanya berpegangan pada 
keberadaan al-laus\ menuru ulama yang mensyaratkannya.52 
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Qari>nah bisa dijadikan sebagai dasar pembuktian untuk penetapan hukum 
dalam koridor masalah muamalat (transaksi) bisnis dan ah}wa>l syakhs}iyyah ketika 
tidak ditemukan adanya bayyinah untuk membuktikan keberadaan hak-hak yang 
muncul dari muamalah atau ah}wa>l syakhs}iyyah. Akan tetapi, di sini juga bisa 
diterima pembuktian sebaliknya dengan berdasarkan petunjuk dan bukti-bukti 
lain. 
Sebagian fuqaha seperti Ibnu Farhun salah satu ulama Malikiyah dan Ibnu 
Qayyim salah satu ulama Hanabilah terkadang juga menggunakan qari>nah 
sebagai alat bukti dalam menetapkan suatu hukum dengan tetap disertai dengan 
sejumlah catatan tertentu yang bersifat protektif, sekalipun itu dalam koridor 
kasus pidana dengan ancaman hukuman had. Hal ini menjadi mazhab Malikiyah 
dan Hanabilah, seperti pembuktian tindak pidana zina dengan berdasarkan 
qari>nah kehamilan, pembuktian tindak pidana menenggak minuman keras dengan 
qari>nah bau minuman keras yang muncul dari mulut tertuduh, pembuktian tindak 
pidana pencurian dengan qari>nah keberadaan barang curian yang ada di 
genggaman tertuduh, mengembalikan barang curian atau titipan atau barang 
temuan kepada seseorang yang bisa menyebutkan sifat dari kriteria khusus 
barang tersebut, dan masih banyak yang lainnya dalam pembuktian dan 




Ulama Hanafiyah menganggap qari>nah qat}’iyyah (indikator yang pasti) 
sebagai bayyinah final yang cukup untuk dijadikan sebagai dasar keputusan 
hukum, seperti ada seseorang yang terlihat gugup dan ketakutan dalam keadaan 
berlumuran darah sambil memegang sebilah pisau yang berlumuran darah 
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sementara di sampingnya terdapat orang yang tergeletak bermandikan darah, 
maka ia dianggap sebagai pelaku yang membunuh orang yang tergeletak di 
sampingnya itu. Adapun qari>nah yang tidak qat}’iyyah, akan tetapi hanya baru 
mencapai tingkatan zanniyyah (dugaan kuat) saja, seperti qari>nah ‘urfiyyah (yang 
bersifat biasanya), atau qari>nah yang disimpulkan dari fakta dakwaan dan 
berbagai tindakan pihak lawan, karena itu hanya baru sebatas sebagai bukti awal 
yang memperkuat posisi dugaan salah satu pihak yang berperkara disertai dengan 




4. Sumpah ( َْلا َق َس َما َة ) 
Al-Qasa>mah adalah sumpah yang diucapkan oleh para wali korban 
pembunuhan jika mereka melontarkan tuduhan pembunuhan; atau sebaliknya, 
yakni sumpah yang diucapkan oleh orang yang dituduh telah melakukan 
pembunuhan. Sumpah yang diucapkan khusus pada kasus pembunuhan ini 
diistilahkan dengan al-qasa>mah. 
Ibnu Hajar menjelaskan, al-qasa>mah menurut pengertian syariat adalah 
sumpah khusus yang diucapkan berkaitan dengan tuduhan melakukan 
pembunuhan, yang bertujuan mempertegas atau menafikannya. Ada yang 
berpendapat kata itu diambil dari kata qismah al-aima>n (dibagikannya sumpah) 
atas orang-orang yang bersumpah.
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54Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abdul Hadi al-Maqdisi>, terj. Suharlan dan 
Agus Ma’mun, Ensiklopedia Hadits-Hadits Hukum, h. 137. 
55H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-
Kita>b wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, h. 685. 
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BAB III 
TAKHRI<J AL-H{ADI<S TENTANG AL-QASA<MAH 
A. Pengertian Takhri>j al-H|adi>s\  
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa 
Arab. Kata takhri>j merupakan mas}dar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri 
dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau 
dua warna yang berbeda.
1
 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
2
 Sedangkan menurut Mah}mu>d 
al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang berlawanan 
dalam satu bentuk.
3
 Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah 
al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).4 Sedangkan dalam 
istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw. baik dalam 
bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau sejarah hidup.5  
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan “Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain 
dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)”.6 Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan “Muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
                                                 
1
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 140.   
2
Ibnu Manz}u>r, Lisān al-‘Arab, Juz. II, h. 249. 
3
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7.  
4
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. 
5
Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./ 
2004 M.), h. 15. 
6Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Bin al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
 51 
ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut”.7 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
“Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”.8  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis 
                                                 
7
Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-
H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.  
8‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.  
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tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-
at}ra>f dan al-musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).9     
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat 
dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab-kitab hadis. 
Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab 
al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode kedua digunakan dengan merujuk 
kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga 
dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi<.   
Selanjutnya untuk mengatahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa 
riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang 
perawi saja atau ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t/tingkatan perawi.10      
                                                 
9Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw., terj. oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij Hadis (Cet. 
I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.   
10
Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.    
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Dengan demikian, i‘tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui 
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak, di mana keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi‘ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja.
11
  
Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih mempermudah mengetahui 
sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak. Di samping itu, 
skema sanad juga mencantumkan t}abaqa>t/tingkatan para perawi hadis dan tingkatan 
penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap perawi. 
Untuk lebih mempermudah pengetahuan tentang t}abaqa>t al-ra>wi> yang 
tercantum dalam skema sanad, berikut penjelasannya secara berurutan: 
1. T}abaqah al-s}ah}a>bah yang dijadikan satu tingkatan yang dimulai sejak masa 
Nabi saw. hingga masa sahabat yang terakhir wafat (110 H.).  
2. T}abaqah kiba>r al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang paling banyak meriwayatkan 
hadis dari sahabat dan paling sering bertatap muka dengan mereka. 
3. T}abaqah wust}a> al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang banyak meriwayatkan hadis 
dari sahabat dan dari pembesar ta>bi‘i>n.  
4. T}abaqah s}iga>r al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang paling banyak meriwayatkan 
hadis dari ta>bi‘i>n dan sedikit sekali bertemu dengan sahabat.  
5. T}abaqah kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari ta>bi’i>n dan banyak bertemu mereka. 
                                                 
11‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.    
 54 
6. T}abaqah wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang banyak meriwayatkan 
hadis dari ta>bi‘i>n dan dan pembesar ta>bi‘i>n. 
7. T}abaqah siga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>‘ ta>bi‘i>n akan tetapi tidak banyak 
bertemu dengan para ta>bi‘i>n.        
8. T}abaqah kiba>r ta>bi‘ al-atba>‘ yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>‘ al-ta>bi‘i>n dan banyak berjumpa 
dengan mereka. 
9. T}abaqah wust}a> ta>bi‘ al-atba>‘ yaitu seseorang banyak meriwayatkan hadis 
dari kalangan atba>‘ al-ta>bi‘i>n dan pembesar ta>bi‘ atba>‘.12  
B. Seputar Kritik Hadis 
Selanjutnya kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah 
kritik sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status 
hadis dan merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik 
hadis dapat diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan 




Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya 
                                                 
12
Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-H}adi>s\, Juz. I, 
h. 149. Lihat juga: Ma>hir Ya>sin al-Fah}l, Muh}a>d}ara>t fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (CD-ROM al-Maktabah al-
sya>milah), begitu juga, lihat buku yang berjudul Mus}t}alah} al-h}adi>s\ tanpa pengarang dan penerbit yang 
dikutip dari CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah, h. 26.    
13
Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, 35. 
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fitnah di kalangan umat Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul 
terbunuhnya khalifah Us\ma>n bin ‘Affa>n.14  
Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai 
kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolak ukur sah tidaknya sebuah hadis. 
Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kesahihan sanad hadis dengan 
membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.
15
 Isa H. A. Salam 
juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa metodologi 
kritik sanad hadis.
16
 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut serta 
membuat teori yang relative baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut dengan 
teori common link.17  
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, yaitu uji ketersambungan 
proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid yang ditandai 
dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji integritas perawi 
(al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari syuz\uz\ dan ‘illah.  
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
1. (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil)
                                                 
14
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 24.  
15
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 
2005), h. 123-131. 
16
Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 5. 
17Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu 
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid 
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua muridnya atau lebih. 
Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis 
kepada lebih dari satu orang. (Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link, (Cet. I; Yogyakarta: 
LKiS, 2007), h. 3.   
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enilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis 
yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang 
diragukan.
18
      
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai 
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai dibanding 
orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
19
  
2. (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat)
Sebaliknya, enilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang 
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
                                                 
18
Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.   
19
Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad bin S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; 
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. Lihat juga: 
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97. 
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b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut dan adil dan jujur.
20
    
Tingkatan penilaian kritikus hadis atau lebih dikenal dengan istilah al-jarh wa 
al-ta‘di>l yang digunakan dalam skripsi ini dapat diklasifikasi dalam 12 tingkatan 
secara berurutan, mulai dari al-ta‘di>l yang tertinggi hingga al-jarh} yang paling 
rendah.  
Adapun mara>tib al-ta‘di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah 
sebagai berikut:  
1. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti 
  dan sejenisnya. 
2. Setiap ungkapan pujian yang mengulang-ulangi kosa katanya, seperti 
 dan sejenisnya. 
3. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensia 
yang kuat, seperti 
 dan sejenisnya. 
4. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi 
yang kurang sempurna, seperti  dan 
yang semakna. 
                                                 
20Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
 58 
5. Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan 
amanahnya, seperti 
 dan sejenisnya. 
6. Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti 
  dan sejenisnya.21 
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling 
kuat/parah adalah sebagai berikut: 
7. Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan perawi, seperti 
 dan sejenisnya. 
8. Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan perawi dan keguncangan 
intelegensianya, seperti 
 dan sejenisnya. 
9. Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya perawi, seperti 
 dan kata yang 
semakna. 
10. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan 
hadis terhadap perawi, seperti 
 dan sejenisnya. 
11. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan perawi atau pemalsuan 
hadis darinya seperti  dan sejenisnya.    
                                                 
21Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Cet. 
II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 16-17. Lihat juga: ‘Abd al-Mauju>d 
Muhammad ‘Abd al-Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l, diterj. Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil 
(Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 2003 M), h. 60-67.    
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12. Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan 
hadis seperti 
 dan sejenisnya.22   
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\23 dan ‘illah24. 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: a) Sanad 
hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan 
matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan hadis bersangkutan bertentangan 




Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) 
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan 
hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
                                                 
22Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-H}adi>s\, Juz. I, 
h. 372. Lihat juga: Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b,Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Bairut: Da>r 
al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 276 dan ‘Abd al-Mauju>d Muhammad ‘Abd al-Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-
Ta’di>l, h. 70-74.   
23
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat 
yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan 
seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau 
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang 
s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> 
berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat 
s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Bin al-S}ala>h‘Ulu>m al-
H}adi>s\, h. 48 dan 69. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin ‘Abdillah bin Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. Namun dalam tesis ini, 
peneliti menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.    
24‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh, h. 291.  
25
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 117. Bandingkan dengan 
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (cet. I; Jakarta: Hikmah, 
2009), h. 58. 
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c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan 
huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan lafal dalam 
periwayatan hadis secara makna.
26
  
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat 




Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
28
      
C. Identifikasi dan Klasifikasi Hadis-Hadis tentang al-Qasa>mah 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa obyek kajian dalam penelitian ini 
adalah hadis-hadis tentang al-qasa>mah, peneliti kemudian mencari beberapa kosa kata 
yang terkait dengan al-qasa>mah dengan menggunakan kata tertentu seperti lafaz   
ةماسق dengan segala bentuknya, lafaz فلح  dengan segala bentuknya dan lafal نايم أ 
dengan segala bentuknya. 
                                                 
26
Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 288-397.  
27
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 113.  
28
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.  
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 kujnutep naktapadid sarhafuM-la maj‘uM-la batik malad narusulenep iraD
  :tukireb iagabes
 قسامة ataK .1
 lafal 52 nakumetid ,aynkutneb alages nagned قسامة lafal padahret narusuleneP
 itilenep ,tikides gnay aynhalmuj anerak helO .ha‘sit-la butuk-la malad sidah
 :tukireb iagabes nahurulesek araces nakmutnacnem
 قسامة (راجع ايضا فنس تحلف، أ قر) 
 22القسامة القود بها حق وقد اقادت بها الخلفاء: خ: ديات 
 1؛ ن: قسامة 22أ ول قسامة كانت في الجاهلية: خ: مناقب ال نصار 
 22ديات  ؛ جه:22، ديات 22باب القسامة (في الجاهلية): خ: مناقب ال نصار 
 22وقد كان عبد الملك بن مروان أ قاد رجلا بالقسامة: خ: ديات 
 2ا  نه قتل بالقسامة رجلا: د: ديات 
 8،2باب القتل بالقسامة، باب في ترك القود بالقسامة: د: ديات 
 232: 5؛ حم: 2(عن القسامة في الدم قال) كانت القسامة في الجاهلية: ن: قسامة 
 2ت باب في القسامة: دي: ديا
 21؛ م: قسامة 22، ديات 23ما تقولون في (هذه) القسامة: خ: مغازي 
 5قال فتحلف خمسين قسامة: ن: قسامة 
 232: 5، 22: 2؛ حم: 2أ ن قسامة كانت في الجاهلية (قسامة الدم): ن: قسامة 
221ا  ياكم والقسامة قال فقلنا وما القسامة: د: جهاد 
92
     
؛ ن: 2عليه وسلم) القسامة علي ما كانت عليه في الجاهلية: م: قسامة أ قر، أ قرها (رسول الله صلى الله 
523، 232: 5**؛ حم: 2قسامة 
03
     
 
                                                 
 sarhafuM-la maj‘uM-la ,>iq>aB-la dbA‘ d>auF damma}huM helo nakhamejretiD kcnisneW .J.A92
 .093 .h ,).H 6391 ,nedeaL :llirB( V zuJ ,>iwabaN-la \s>ida}H-la }z>aflA il
03
 .333 .h ,V zuJ ,>iwabaN-la \s>ida}H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcnisneW .J.A
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2. Kata فلحت سا 
Penelusuran terhadap lafal فلحت سا dengan segala bentuknya, ditemukan 39 
lafal hadis dalam al-kutub al-tis‘ah. Oleh karena jumlahnya yang sedikit, peneliti 
mencantumkan secara keseluruhan sebagai berikut:  
)قحت سا عجار( كمبحاص مد نوقحت ست و نوفلتحا 
 ةيزج :خ :رن لمو دهشن لمو فلنح فيكو اولاق12 راصن لا بقانم :خ ،22 ةماسق :م ؛1 ،2 ،2 تياد :د ؛




 ةيزج :خ :كملتاق مد نوقحت ست و نوفلتحا12 بد أ ،28 تياد ،22 ةماسق :م ؛1 ،2 ،2 تياد :د ؛2  ؛**
 تياد :ت2 ،**22 ةماسق :ن ؛3 ،**2 ،**5 تياد :هج ؛22 :حم ؛ةماسق ط ؛2 :2 ،3
32
  
 تاموصخ :فلحا يدويهلل لاقف2 نايم أ :د ؛25 نايم أ ،1 عويب :ت ؛22 ةروس يرسفت ،3 :2 :مكاح أ :هج ؛
2 :حم ؛5 :211
33
  
3. Kata ينيم 
Penelusuran terhadap lafal ينيم dengan segala bentuknya, ditemukan 14 lafal 
hadis dalam al-kutub al-tis‘ah. Oleh karena jumlahnya yang sedikit, peneliti 
mencantumkan secara keseluruhan sebagai berikut: 
 ةماسق :م :انييم ينسمبخ ،ينسخم نوفلتح ،نوفليح )ثم( ،نوفلحيف ،نوفلتح أ1 ،3 تياد :د ؛2 ،8 :ت ؛
 تياد22 ةماسق :ن ؛2 ،5 تياد يد ؛2 لوقع ط ؛2 :حم ؛2 :2** 
 ةماسق :م :انييم ينسمبخ دويه كمئبرتف1 تياد :د ؛2 
 ةماسق ن :انييم ينسخم نومسقتف أ2
34
 
                                                 
31
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz I, h. 499. 
32
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz I, h. 484.  
33
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz I, h. 499. 
34
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz VII, h. 386. 
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Sedangkan penelusuran dalam kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah ditemukan 
petunjuk sebagai berikut: 
بخ :ملاس لاو ةيلهالجا في ةماسقلا*-  ك23  ب22سن ؛-  ك25  ب1 حم ؛اق-  ص عبار22 ص سماخ ،
325   
بخ :ةماسقلا عاون أ*-  ك22  ب22 ك ،83  ب32سم ؛-  ك22  ح1  و2- 2دب ؛-  ك32  ب2  و8 ؛
رت-  ك25  ب21سن ؛-  ك25  ب3- 5جم ؛-  ك21  ب22مي ؛-  ك15  ب2 ام ؛-  ك22  ح1  و
2حم ؛-  ص عبار2  اق3  اق22  و122  ص سماخ اق325  و232شه ؛-  ص222دق ؛-  ص282   




Di samping itu, peneliti memperkaya kedua metode tersebut dengan 
menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis‘ah 
(program al-Mausu>‘ah), CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah maupun CD-ROM 
dalam bentuk PDF sehingga ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan 
melalui kedua metode sebelumnya, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 
Setelah melacak petunjuk dari dua kitab takhri>j  tersebut peneliti menemukan 
bahwa hadis-hadis tentang al-qasa>mah berjumlah empat puluh enam (46) riwayat 
dengan klasifikasi sebanyak empat (4) bagian. Adapun hadis-hadis yang diklasifikasi 
sebagai berikut:    
1. Kedudukan al-Qasa>mah 
 َُلََمْرَح َلَاق و َاَنث َّدَح ير يها َّطلا ُوبَأ َلَاق َيَ َْيح ُْنب َُلََمْرَحَو ير يها َّطلا ُوبَأ يَنِث َّدَح ْنَع ُُسنُوي ينِ ََبرْخَأ ٍبْهَو ُنْبا َنَ ََبرْخَأ
 يِ يبيَّنلا يجْوَز ََةنوُمْيَم َلَْوَم ٍراََسي ُنْب ُناَمَْيلُسَو ينَْحْ َّرلا يدْبَع ُنْب َةََملَس ُوبَأ ينِ ََبرْخَأ ٍبَاه يش ينْبا ََّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص  
                                                 
35A.J. Wensinck, Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mifta>h} Kunu>z al-
Sunnah (Lahor: Ida>rah Tarjuma>n al-Sunnah, 1398 H./1978 M.), h. 71. 
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 ي َّهُ عا يلوُسَر يباَْصَْأ ْن يم ٍلُجَر ْنَع  يراَْصنَْلا ْن يم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص  ََّرَقأ َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ 




Telah menceritakan kepadaku Abu> al-T{a>hir dan H{armalah bin Yah}ya> dia 
berkata; Abu> al-T{a>hir mengatakan; telah menceritakan kepada kami, 
sedangkan H{armalah berkata; telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepadaku Yu>nus dari Ibnu Syiha>b telah mengabarkan 
kepadaku Abu> Salamah bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan Sulaima>n bin Yasa>r bekas 
budak Maimu>nah isteri Nabi saw., dari salah seorang sahabat Rasulullah saw. 
dari golongan Ans}a>r, bahwa Rasulullah saw. pernah memberlakukan al-
qasa>mah (sumpah atas tuduhan pembunuhan) seperti yang pernah terjadi pada 
masa jahiliyah." 
2. Mekanisme al-Qasa>mah 
 يلْهَس ْنَع ٍراََسي ينْب يْيرَُشب ْنَع ٍدي يعَس ُنْبا َوُهَو َيَ َْيح ْنَع ٌثَْيل َاَنث َّدَح ٍدي يعَس ُنْب ُةَبَْيتُق َاَنث َّدَح  َلَاق َةَْمثَح يبَِأ ينْب
َاق اَمُ َّنََّأ ٍيج يدَخ ينْب يع يفاَر ْنَعَو َلَاق ُتْب يسَحَو َيَ َْيح ٍْديَز ينْب يدوُعْسَم ُنْب ُةَص يِ َحُمَو ٍْديَز ينْب يلْهَس ُنْب ي َّهُ عا ُدْبَع َجَرَخَل
 ٍلْهَس َْنب ي َّهُ عا َدْبَع ُد يَيَ ُةَص يِ َحُم اَذ
ِ




ا َلَبَْقأ َُّثم َُهَنفََدف الاييَتق
 َنَكاَو ٍلْهَس ُْنب ينَْحْ َّرلا ُدْبَعَو ٍدوُعْسَم ُنْب ُةَصيِ َوُحَو َوُه َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا يلوُسَر ُدْبَع َبَهََذف يمَْوْقلا ََرغْصَأ
 يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر َُلَ َلَاَقف يهْيَب يحاَص َلَْبق َمَََّكَتَييل ينَْحْ َّرلا  َمَََّكََتف َتَمََصف يِن يِسلا يفي َْبرُك
ْلا ْ يِبرَك َ َّلمَسَو
 يْنب ي َّهُ عا يدْبَع ََلتْقَم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا يلوُسَريل اوَُركََذف اَمُهَعَم َمَََّكَتَو ُهَاب يحاَص َنوُفيل َْتحَأ ْمَُهل َلَاَقف ٍلْهَس
  ق يَحت ْ َسَتف ااني يَمي َين يس َْخم ااني يَمي َين يسْمَ يبخ ُدُوَيه ُُْكمئيْبرَُتف َلَاق ْدَهَْشن َْملَو ُفيل َْنح َفْيَكَو اُولَاق َُْكمليتَاق ْوَأ َُْكمب يحاَص َنو اُولَاق




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Lais\ dari Yah}ya> -yaitu Ibnu Sa‘i>d- dari Busyair bin Yasa>r dari 
Sahl bin Abu> Has\mah – Yah}ya> berkata; dan aku mengira dia berkata- dari 
Ra>fi‘ bin Khadi>j bahwa keduanya berkata, ‘Abdullah bin Sahl bin Zayd dan 
Muh}ayyis}ah bin Mas‘u>d bin Zaid pernah melakukan safar, hingga ketika 
mereka sampai di Khaibar, mereka berdua berpisah, Tidak beberapa lama 
Muhayyis}ah mendapati ‘Abdullah telah terbunuh, dia pun menguburkannya. 
Sesudah itu dia datang menghadap Rasulullah saw. bersama-sama dengan 
                                                 
36
Al-Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, juz III, h. 1295.   
37
Al-Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, juz III, h. 1291.  
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Huwayyis}ah bin Mas‘u>d dan ‘Abd al-Rah}man bin Sahl. Sedangkan ‘Abd al-
rahman adalah yang paling muda di antara mereka, tetapi ‘Abd al-Rah}man 
yang lebih dahulu berbicara daripada saudara sepupunya itu. Maka Rasulullah 
saw.bersabda: "Dahulukanlah yang lebih tua umurnya." Maka ia pun diam dan 
kedua saudaranya lalu angkat bicara. Keduanya menceritakan kepada beliau 
bahwa Abdullah bin Sahal telah terbunuh, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada mereka: "Maukah kalian bersumpah lima puluh 
kali? Jika kalian mau bersumpah, maka kalian berhak menuntut balas atas 
kematian saudara kalian." Mereka menjawab, "Bagaimana kami harus 
bersumpah, sedangkan kami tidak menyaksikan terjadinya pembunuhan itu." 
Rasulullah saw. bersabda: "Jika begitu maka orang-orang Yahudi akan bebas 
dari kalian dengan lima puluh sumpah yang mereka lakukan." Mereka 
menjawab, "Bagaimana mungin kami dapat menerima sumpah orang kafir 
itu?" melihat kondisi seperti itu, akhirnya Rasulullah saw. memberikan diatnya 
(tebusannya)." 
3. Kisas dalam al-Qasa>mah 
َاَنث َّدَح  ُدوُمْحَم  ُنْب  ٍ يلداَخ  ُيريثَكَو  ُنْب  ٍدْيَبُع  َلَاق َاَنث َّدَح ح و َاَنث َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب  يحاَّب َّصلا  ينْب  َنَايْفُس  َنَ ََبرْخَأ  ُدييلَْولا  ْنَع 
 يبَِأ وٍر َْعَ  ْنَع و ير َْعَ  ينْب  ٍبْيَعُش  ْنَع  يلوُسَر  ي َّهُ عا  َّلىَص  ُ َّهُ عا  يهَْيَلع  ََّلمَسَو  ُهَّ نَأ  ََلَتق  يةَماََسْقل يبا  الاُجَر  ْن يم  يَنِب  يَْصن  ينْب 
 ٍ يلِاَم  يةَرْحَب يب  يءَاغ  رلا  ََلىع يِطَش  يةَّييل  يةَرْحَْبلا  َلَاق  ْلا ُليتَاق  ُلُوتْقَْملاَو  ُْمْنْ يم  َهَو اَذ ُظَْفل  ٍدوُمْحَم  ٍةَرْحَب يب  ُهَمَاقَأ  ٌدوُمْحَم  ُهَدْحَو 




Telah menceritakan kepada kami Mah}mu>d bin Khali>d dan Kas\i>r bin ‘Ubaid 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-S{abbah} bin 
Sufya>n berkata, telah mengabarkan kepada kami al-Wali>d dari Abu> ‘Amr dari 
‘Amr bin Syu'aib dari Rasulullah saw. bahwasanya beliau membunuh laki-laki 
dari bani Nas}r bin Ma>lik karena sumpah, yaitu di suatu tempat dataran rendah 
bernama Rugha, di sisi pantai. Ia (Mahmud) berkata, "Baik yang membunuh 
atau yang dibunuh adalah dari mereka (bani Nas}r)." Ini adalah lafal Mah}mu>d, 
yaitu Mah}mu>d mempunyai lafal sendiri (dalam riwayatnya berupa; "di suatu 
tempat dataran rendah bernama Rugha', di sisi pantai." 
4. Penolakan Terhadap Hukum al-Qasa>mah 
 ُجا ََّجلحا َاَنث َّدَح :  ي يدَسَلا َيم يهاَْرب
ِ
ا ُنْب ُلي يعا َْسْ
ِ
ا ٍْشْيب ُوبَأ َاَنث َّدَح ،ٍدي يعَس ُنْب ُةَبَْيُتق َاَنث َّدَح  ُوبَأ يَنِث َّدَح ،َناَمْثُع يبَِأ ُنْب
 :ََةبَلا يق ُوبَأ يَنِث َّدَح :ََةبَلا يق يبَِأ يل أ ْن يم ،ٍءاَجَر لا يدْبَع َنْب َر َُعَ َّنَأ ُْمَهل َن يذَأ َُّثم ، يساَّنليل ا امَْوي ُهَرييَسَ َزَْربَأ يزييزَع
                                                 
38
Abu> Da>wud, Sunan Abu> Da>wud, juz IV, h. 178. 
 66 
الخُلََفاُء. قَاَل لِي : َما  فََدَخلُوا، فَقَاَل: َما تَُقولُوَن فيي القََساَمةي ؟ قَاَل: نَُقوُل: القََساَمُة القََوُد بهي َا َحقٌّ ، َوقَْد َأقَاَدْت بهي َا
نِي ليلنَّاسي ، فَُقلُْت: َيا أَمي َير المُْؤمي نيَين، عي نَْدَك ُرُءوُس اَلْجنَادي َوَأْشَْ اُف الَعَربي ، َأَرَأيَْت لَْو تَُقوُل َيا َأَبا قي َلابََة؟ َونََصب َ
لُْت: َأَرَأيَْت اَل: َل. قُ َأنَّ َخمْ سي َين مي ْنُْْم َشهيُدوا عََلى َرُجٍل ُمْحَصٍن بيدي َمْشَق َأن َُّه قَْد َزَنَ، لَْم يََرْوُه، َأُكْنَت تَْرُجُُ ُه؟ قَ 





ثََلاثي خي َصاٍل: َرُجٌل قَتََل بِي َرييَرةي نَْفسي هي فَُقتيَل، َأْو  قَتََل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأَحدا ا قَط  ا
ْسَلامي . فَقَاَل القَْوُم: أََول َ 
ِ
ْحَصاٍن، َأْو َرُجٌل َحاَرَب اهُ عَّ َ َوَرُسوَلَُ ، َواْرتَدَّ َعني ال
ِ
يَْس قَْد َحدَّ َث َأنَُس َرُجٌل َزَنَ بَْعَد ا
لىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قََطَع فيي السََّّ َ قي ، َوَسَْ َر اَلعُْينَ ، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي ؟ فَُقلُْت: َأَنَ بُْن َمالِي ٍ : َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي ص َ
ْيهي َوَسلمَّ َ ُالله عَلَ  ُأَحِدي ثُُكمْ َحدي يَث أَنٍَس: َحدَّ ثَنِي َأنٌَس: َأنَّ نََفرا ا مي ْن ُعْكٍْ ثََمانيَيةا ، قَدي ُموا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ 
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ 
ِ
ْسَلامي، فَاس ْ تَْوَخمُوا اَلْرَض فََسقي َمْت أَْجَساُمهُْم، فََشَكْوا َذلِي َ ا
ِ
 ُالله عَلَْيهي فَبَايَُعوُه عََلى ال
بيلي ي ، فَتُصي يُبوَن مي ْن أَلَْبانَّي َ «َوَسلمَّ َ ، قَاَل: 
ِ
قَالُوا: بََلى، فََخَرُجوا فََشْيبُوا مي ْن » ا َوَأبَْواليهَاَأفََلا َتَْ ُرُجوَن َمَع َراعي ينَا فيي ا
َعَم، فَبَلََغ َذلِي َ َرُسوَل اهُ عَّ ي َألْبَانَّي َا َوَأبَْواليهَا، فََصح  وا، فَقَتَلُوا َراعي َي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَأْطَرُدوا النَّ 
]، 11فَأَْرَسَل فيي أ َثَري هُي ْ ، فَأُْدريُكوا فَجي يَء بهي ي ْم، فَأََمَر بهي ي ْم فَُقِطي َعْت َأيْدي يهي ْم َوَأْرُجلُهُْم [ص: َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
ْسَلامي ،  اْرتَد  وا َوَسَْ َر َأْعُيَنُْْم، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي َحتََّّ َماتُوا، قُلُْت: َوَأي  َشَْ ٍء َأَشد  مي مَّ ا َصنََع َهُؤَلءي ،
ِ
َعني ال
ُت: َأتَُرد  عََليَّ 
ْن َسْي ْعُت َكالَيْومي قَط ، فَُقلْ
ِ
َحدي يثِي َيا َعْنبََسُة؟ قَاَل:  َوقَتَلُوا َوَسََ قُوا. فَقَاَل َعْنبََسُة بُْن َسعي يٍد: َواهُ عَّ ي ا
ْنُد بخي َْيرٍ َما عَا َ َهَذا الش َّ ْي ُ بَْينَ َأْههُري هُي ْ ، قُلُْت: َل، َولَكيْن جي ئَْت باي لحَدي يثي عََلى َوْجهي هي ، َواهُ عَّ ي َل يََزاُل َهَذا الجُ 
فَتََحدَّ ثُوا عي ْنَدُه،  َوقَْد َكاَن فيي َهَذا س ُ نٌَّة مي ْن َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، َدَخَل عَلَْيهي نََفٌر مي َن اَلنَْصاري ،
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي فََخَرَج َرُجٌل مي ْنُْْم بَْينَ َأيْ 
ِ
َذا ُهُْ بيَصاحي بِي ي ْم يَتََشحَّطُ فيي الدَّ مي، فََرَجُعوا ا
ِ
دي يهي ْم فَُقتيَل، فََخَرُجوا بَْعَدُه، فَا
 َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َصاحي ُبنَا َكاَن َتحَدَّ َث َمَعنَا، فََخَرَج بَْينَ َأيْدي ينَ 
ِ
َذا َنحْ ُن بي هي يَتََشحَّ ط ُا، فَا
قَالُوا: نََرى َأنَّ الَيهُوَد » بي َمْن تَُظن وَن، َأْو َمْن تََرْوَن، قَتََل ُ«فيي الدَّ مي ، فََخَرَج َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَاَل: 
َلَ الَيهُودي فََدعَاُهُْ ، فَقَاَل: 
ِ
َأتَْرَضْوَن نَْفَل َخمْ سي َين مي َن الَيهُودي َما «قَالُوا: َل، قَاَل: »  قَتَلُْتْ َهَذا؟أ نُْت ْ«قَتَلَْتُه، فَأَْرَسَل ا
وا: قَالُ » َأفَتَس ْ تَحي ق وَن اِلدي يََة بي أَيَْماني َخمْ سي َين مي نُْكم ْ«فَقَالُوا: َما يَُبالُوَن َأْن يَْقتُلُوَنَ َأْجَُعي َين، ُثمَّ يَنْتَفي لُوَن، قَاَل: » قَتَلُوه ُ
فََطَرَق َأْهَل بَيٍْت مي َن َما ُكنَّا لينَْحليَف، فََوَداُه مي ْن عي نْدي هي ، قُلُْت: َوقَْد َكانَْت ُهَذيٌْل َخلَُعوا َخلي يعا ا لَهُْم فيي الجَاهي لي يَّةي ، 
َلَ ُعََ َر الَيَمني باي لْبَْطَحاءي ، فَانْتَبََه َلَُ َرُجٌل مي ْنُْْم، فََحَذفَُه باي لس َّ ْيفي فَقَتََلُ ، فََجا
ِ
َءْت ُهَذيٌْل، فَأََخُذوا الَيَمانِي َّ فََرفَُعوُه ا
نََّّ ُْم قَْد َخلَُعوُه، فَقَاَل: يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي ْن ُهَذيٍْل َما
ِ
ي، َوقَالُوا: قَتََل َصاحي بَنَا، فَقَاَل: ا
َخلَُعوُه، قَاَل: فَأَْقَسَم  باي لَْمْوسِي
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 الاُجَر َنوَُعبْرَأَو ٌةَعْسيت ُْمْنْ يم ،ٍَهُْر يد يْفَلأيب ُْمْنْ يم َُهني يَمي ىََدتْفَاف ،َم يسُْقي ْنَأ ُهُوَلأََسف ، يممأ َّشلا َن يم ُْمْنْ يم ٌلُجَر َم يَدقَو ،
 َو َاَقلَْطنَاف :اُولَاق ، يه يدَي يب ُهَُدي َْتنيرَُقف ، يلُوتَْقلما يخَِأ َلَ
ِ
ا ُهََعفََدف ،َرَخ أ الاُجَر َُهنَكاَم اُولَخَْدَأفوُسَْملخا ،اوُمَسْقَأ َني ي َّلَّا َن
 َْملخا ََلىع ُرَاغلا َمََجْنََّاف ، يلََبلجا يفي ٍرَاغ يفي اُولَخََدف ،ُءاَم َّسلا ُمُْتَْذَخَأ ،ََلََْخن يب اُونَكا اَذ
ِ
ا َّتََّح اوُمَسْقَأ َني ي َّلَّا َين يس
 ير ََسَََّكف ٌرَجَح اَمُهَعَبَّ تاَو ، ينَانييَرقلا ََتْلفَأَو ،ا اعي يَجُ اُوتاََمف َنَكا َْدقَو :ُتُْلق ،َتاَم َُّثم الْوَح  َاََعف ، يلُوتَْقلما يخَِأ َلْج
 َني ي َّلَّا َين يسَْملخ يبا َرََمَأف ،ََعنَص اَم َدَْعب َم يَدن َُّثم ، يةَماََسقل يبا الاُجَر َدَاقَأ َناَوْرَم ُنْب ي يَلكلما ُدْبَع َن يم اوُحَُمف ،اوُمَسَْقأ 
 يناَوي يِلدا 
ِ




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Abu > Bisyr Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m al-Asadi> telah menceritakan 
kepada kami al-H{ajja >j bin Abi ‘Us\ma>n telah menceritakan kepadaku Abu > Raja>’ 
dari keluarga Abu> Qila>bah, telah menceritakan kepadaku Abu> Qila>bah; ‘Umar 
bin ‘Abd al-‘Azi>z suatu hari menghamparkan kasur tamunya untuk umum dan 
memberi mereka izin, mereka pun masuk. Lantas ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z 
bertanya; 'bagaimana pedapat kalian tentang al-qasa>mah? ' Kami menjawab; 
'al-qasa>mah?  Kisas karena al-qasa>mah adalah benar, para khalifah pernah 
memberlakukan kisas karenanya.' Lantas Umar bin Abd aziz bertanya padaku -
yang ketika itu dia memberiku kedudukan special untuk membimbing 
masyarakat- aku menjawab; 'Wahai amirul mukminin, engkau mempunyai 
panglima-panglima tentara dan pejabat-pejabat elit arab, bagaimana 
pendapatmu sekiranya lima puluh orang diantara mereka bersaksi bahwa 
seseorang yang telah menikah di Damaskus melakukan perzinahan padahal 
mereka tidak melihatnya, apakah anda merajamnya? ' "TIDAK" Jawabnya. 
Saya bertanya lagi; 'Bagaimana pendapatmu sekiranya lima puluh orang 
diantara mereka bersaksi bahwa ada seorang laki-laki di Himsh telah mencuri, 
apakah engkau potong tangannya padahal mereka tidak melihatnya? ' 
"TIDAK" Jawabnya. Maka saya berkata; 'Demi Allah, Rasulullah saw. sama 
sekali belum pernah membunuh seorang pun kecuali karena salah satu alasan 
diantara tiga; Seseorang yang membunuh secara sengaja, maka ia harus 
dibunuh, atau seseorang yang berzina setelah menikah, atau seseorang yang 
memerangi Allah dan rasul-NYA dan murtad dari Islam.' Lantas orang-orang 
menyela pembicaraan; 'Bukankah Anas bin Ma>lik menceritakan bahwa 
Rasulullah saw. pernah memotong seseorang karena pencurian dan mencongkel 
matanya, dan membiarkan mereka terhempas di terik matahari? ' Kujawab; 
'akan saya ceritakan kepada kalian hadis Anas yang Anas sendirilah yang 
menceritakan kepadaku; Bahwasanya sekelompok orang dari kabilah 'Ukl 
sejumlah delapan orang menemui Rasulullah saw., mereka berbaiat kepada 
beliau menyatakan keIslaman. Tapi mereka tidak cocok dengan iklim Madinah 
sehingga tubuh mereka sakit. Lalu mereka mengadukan keluh kesahnya kepada 
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Rasulullah saw. Nabi menyarankan: "Tidakkah sebaiknya kalian berangkat 
bersama penggembala unta-unta kami sehingga kalian bisa memperoleh 
susunya dan air kencingnya (untuk berobat)?" 'baiklah' Jawab mereka. Mereka 
pun berangkat dan meminum susu dan air kencingnya sehingga sehat. Tapi 
mereka malah membunuh penggembala Rasulullah saw. dan merampok unta-
untanya. Kejadian ini akhirnya sampai kepada Rasulullah saw. Nabi pun 
mengirim pasukan untuk memburu jejak mereka. Mereka berhasil diringkus 
dan diseret di hadapan Nabi. Maka Nabi pun memerintahkan mereka untuk 
dipotong tangan dan kaki mereka dan mata mereka dicongkel. Lantas Nabi 
membuang mereka di terik panas matahari hingga tewas.' Saya bertanya; 
'Siapa lagi yang lebih sadis daripada mereka? Mereka murtad dari Islam, 
membunuh, dan merampok.' Kemudian ‘Anbasah bin Sa‘i>d mengatakan; 'Demi 
Allah, saya belum pernah mendengar seperti hari ini sama sekali.' Saya 
berkata; 'Apakah engkau menolak hadisku ini hai 'Anbasah? ' 'tidak, engkau 
telah membawakan hadis seperti apa adanya. 'Demi Allah, tentara ini akan 
tetap dalam kebaikan selama syaikh ini hidup ditengah-tengah mereka.' Aku 
terus melanjutkan; dalam kasus seperti ini, juga ada pedoman lain dari 
Rasulullah saw., kisahnya, Pernah beberapa orang anshar menemui Rasulullah 
saw. Mereka berbincang-bincang bersama beliau, lantas seorang dari mereka 
keluar dari tengah-tengah mereka, dan ternyata ia dibunuh. Sesudah 
pembunuhan itu, para sahabat keluar, mereka temukan sahabatnya telah 
terbunuh bersimbah darah, sehingga mereka laporkan kasusnya kepada 
Rasulullah saw. Kata mereka; ' Ya Rasulullah, kawan kita yang tadi 
berbincang-bincang bersama kita, kemudian keluar dari tengah-tengah kami, 
ternyata ia telah bersimbah darah.' Rasulullah saw. keluar dan bertanya: 
"Menurut kalian, siapa yang kalian terka?" dalam redaksi lain "Siapa yang 
kalian sangka telah membunuhnya?" Mereka menjawab; 'kami pikir, kaum 
yahudilah yang telah membunuhnya.' Rasul pun mengutus utusan menemui 
yahudi, mengundang mereka dan berujar; "apakah kalian telah membunuh 
kawan kami ini?" Mereka menjawab; 'Tidak'. Nabi kemudian mengatakan 
kepada para sahabat; "apakah kalian rela jika lima puluh orang yahudi 
bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya?" Para sahabat menjawab; 
'Tentu mereka takkan peduli jika memang benar-benar membunuh kami! ' 
Kemudian kaum yahudi bersumpah. Lantas Nabi bertanya; "bagaimana kalau 
kalian memperoleh diyat asalkan lima puluh orang diantara kalian 
bersumpah?" Namun para sahabat tidak mau bersumpah. Akhirnya Nabi 
membayar diyatnya dari kantong beliau sendiri. Saya berkata; Dahulu kabilah 
Huzail pernah melepaskan (membatalkan) persekutuan (ikrar perjanjian untuk 
bahagia-sengsara secara bersama) semasa jahiliyah. Tetapi Huzail menyerang 
satu keluarga Yamani di malam buta di Bat-ha'. Seorang yamani dari penghuni 
rumah terjaga sehingga bisa memenggalnya dengan pedang dan berhasil 
membunuhnya. Kemudian penduduk Huzail datang dan meringkus keluarga 
yamani dan mengadukannya kepada Umar di al-Mausim. Huzail 
menyampaikan dengan berkata; 'dia telah membunuh sahabat kami.' Dia 
menjawab; 'sesungguhnya mereka (Hudzail) telah melepaskan perjanjiannya.' 
Lantas Umar mengatakan; 'Silahkan lima puluh orang Hudzail bersumpah 
bahwa mereka belum melepaskan perjanjiannya.' Lantas empat puluh sembilan 
orang Huzail bersumpah bahwa mereka belum melepas perjanjiannya. 
Kemudian salah seorang dari mereka datang dari Syam, dan mereka pun 
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meminta orang yang baru datang tersebut untuk bersumpah, namun ia enggan 
bersumpah sehingga harus menebus keengganan sumpahnya dengan membayar 
seribu dirham. Lantas Huzail mencari pengganti lain untuk melengkapi lima 
puluh orang. Sedang laki-laki yang membayar tebusan tadi, mereka serahkan 
kepada saudara korban sehingga tangannya bergandengan dengan tangannya. 
Keduanya terus berjalan bersama lima puluh orang yang telah bersumpah, 
hingga setibanya mereka di sebuah pohon kurma, hujan mengguyur mereka 
sehingga mereka terperangkap dalam gua di sebuah gunung. Gua pun runtuh 
sehingga menimpa kelima puluh orang Huzail yang bersumpah itu dan mereka 
semua mati. Kedua orang sisanya bisa lolos, namun tiba-tiba ada sebuah batu 
yang menggelinding ke arah mereka dan meretakkan kaki saudara yang 
terbunuh, ia masih bisa hidup setahun kemudian lantas meninggal. Saya 
berkata; ‘Abd al-Malik bin Marwa>n pernah mengqisas seseorang dengan bukti 
al-qasa>mah, namun di kemudian hari ia menyesal dari yang dia lakukan, dan ia 
perintahkan kelima puluh orang yang bersumpah untuk dihilangkan dari 
catatan negara dan beliau memutasikan kelima puluh orang tadi ke negeri 
Syam. 
D. Kritik Hadis tentang al-Qasa>mah 
1. Kedudukan al-Qasa>mah 
Hadis yang akan diteliti adalah riwayat al-Ima>m Muslim dari Ibnu ‘Abba>s. 
Lafal dan terjemahan hadis tersebut sebagai berikut:  
 يَنِث َّدَح َيَ َْيح ُْنب َُلََمْرَحَو ير يها َّطلا ُوبَأ  ََبرْخَأ َُلََمْرَح َلَاق و َاَنث َّدَح ير يها َّطلا ُوبَأ َلَاق َنَ ٍبْهَو ُنْبا  ينِ ََبرْخَأ ُُسنُوي  ْنَع
 ٍبَاه يش ينْبا  ينِ ََبرْخَأ يجْوَز ََةنوُمْيَم َلَْوَم ٍراََسي ُنْب ُناَمَْيلُسَو ينَْحْ َّرلا يدْبَع ُنْب َةََملَس ُوبَأ  َص يِ يبيَّنلا ََّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلى 
 َّلىَص ي َّهُ عا يلوُسَر يباَْصَْأ ْن يم ٍلُجَر ْنَع  يراَْصنَْلا ْن يم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا  ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ ََّرَقأ َ َّلمَسَو يهَْيَلع  




Telah menceritakan kepadaku Abu> al-T{a>hir dan H{armalah bin Yah}ya> dia 
berkata; Abu> al-T{a>hir mengatakan; telah menceritakan kepada kami, 
sedangkan H{armalah berkata; telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepadaku Yu>nus dari Ibnu Syiha>b telah mengabarkan 
kepadaku Abu> Salamah bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan Sulaima>n bin Yasa>r bekas 
budak Maimu>nah isteri Nabi saw., dari salah seorang sahabat Rasulullah saw. 
dari golongan Ans}a>r, bahwa Rasulullah saw. pernah memberlakukan al-
qasa>mah (sumpah atas tuduhan pembunuhan) seperti yang pernah terjadi pada 
masa jahiliyah." 
                                                 
40
Al-Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, juz III, h. 1295.   
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 nataM iskadeR nad danaS aumeS .a
 ال  مام مسلم
َوْهٍب َأْخَبرَ نِي يُونُُس َحدَّ ثَنِي َأبُو الطَّ اهي ري َوَحْرَمَلَُ بُْن َيحْ َيَ قَاَل َأبُو الطَّ اهي ري َحدَّ ثَنَا و قَاَل َحْرَمَلَُ َأْخَبرَ َنَ ابُْن  -
َمْيُمونََة َزْوجي النَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ  َعْن ابْني شي هَاٍب َأْخَبرَ نِي َأبُو َسلََمَة بُْن َعْبدي الرَّ ْحَْني َوُسلَْيَماُن بُْن يََساٍر َمْوَلَ 
اْلَنَْصاري َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َعْن َرُجٍل مي ْن َأْصَْابي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن 
  لَْيهي فيي الَْجاهي لي يَّةي عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأقَرَّ الْقََساَمَة عََلى َما َكانَْت عَ 
س ْ نَادي مي ثَْلُ و َحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ُد بُْن َرافي عٍ َحدَّ ثَنَا َعْبُد الرَّ زَّ اقي قَاَل َأْخَبرَ َنَ ابُْن ُجَريٍْج َحدَّ ثَنَا ابُْن شي هَاٍب بهي َ  -
ِ
َذا اْل
  ْينَ َنٍَس مي ْن اْلَنَْصاري فيي قَتييٍل ادَّ َعْوُه عََلى الَْيهُودي َوقََضَ بهي َا َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ب َ َوَزاَد 
بَْراهي َيم بْني َسْعٍد َحدَّ ثَنَا َأبِي  -
ِ
َعْن َصاليٍح َعْن ابْني و َحدَّ ثَنَا َحَسُن بُْن عَليي ٍِ الُْحلَْوانِي  َحدَّ ثَنَا يَْعُقوُب َوُهَو ابُْن ا
ْبدي الرَّ ْحَْني َوُسلَْيَماَن بَْن يََساٍر َأْخَبرَ اُه َعْن َنٍَس مي َن اْلَنَْصاري َعْن النَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ شي هَاٍب َأنَّ َأَبا َسلََمَة بَْن ع َ
عَلَْيهي َوَسلمَّ َ بي مي ثْلي َحدي يثي ابْني ُجَريْج ٍ
12
 
 النسائيال  مام 
اْلَعَْلى قَاَل َأنَْبأََنَ ابُْن َوْهٍب قَاَل َأْخَبرَ نِي يُونُُس َعْن ابْني َأْخَبرَ َنَ َأْحَْ ُد بُْن َعَْ ري و بْني السََّّ ْ حي َويُونُُس بُْن َعْبدي  -
ُسولي اهُ عَّ ي شي هَاٍب قَاَل َأْحَْ ُد بُْن َعَْ ٍرو قَاَل َأْخَبرَ نِي َأبُو َسلََمَة َوُسلَْيَماُن بُْن يََساٍر َعْن َرُجٍل مي ْن َأْصَْابي ر َ
اْلَنَْصاري َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأقَرَّ الْقََساَمَة عََلى َما َكانَْت عَلَْيهي فيي  َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ن ْ
الَْجاهي لي يَّةي 
22
 
ٍ قَاَل َحدَّ ثَنَا الَْولييُد قَاَل َحدَّ ثَنَا اْلَْوَزاعي ي  َعْن ابْني شي هَاٍب ع َ -
ْن َأبِي َسلََمَة َوُسلَْيَماَن بْني َأْخَبرَ َنَ ُمَحمَّ ُد بُْن َهاشِي
لي يَّةي فَأَقَرَّ َها َرُسوُل يََساٍر َعْن ُأَنٍَس مي ْن َأْصَْابي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأنَّ الْقََساَمَة َكانَْت فيي الَْجاهي 
هي فيي الَْجاهي لي يَّةي َوقََضَ بهي َا بَْينَ ُأَنٍَس مي ْن اْلَنَْصاري فيي قَتييٍل ادَّ َعْوُه اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ عََلى َما َكانَْت عَلَي ْ
عََلى َيهُودي َخْيَبرَ َخالََفهَُما َمْعَمر ٌ
32
 
 ال  مام احْد
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  .4 .h ,IIIV zuj ,>i‘>asaN-la nanuS ,>i‘>asaN-la m>amI-lA
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 .5 .h ,IIIV zuj ,>i‘>asaN-la nanuS ,>i‘>asaN-la m>amI-lA
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-  َلَس يبَِأ ْنَع ٍبَاه يش ينْبا ينَع ٌلَْيقُع يَنِث َّدَح َلَاق ٌثَْيل َاَنث َّدَح َلَاق ٌجا َّجَح َاَنث َّدَح َناَمَْيلُسَو ينَْحْ َّرلا يدْبَع ينْب َةَم
 َةَماَسَْقلا َّنَأ َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص يِ يبيَّنلا يباَْصَْأ ْن يم يراَْصنَْلا ْن يم ٍناَْسن
ِ
ا ْنَع ٍراََسي ينْب يةَّي يل يهاَْجلا يفي َْتنَكا
 ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر اَه ََّرَقَأف يم َّلدا َةَماََسق  ي َّهُ عا ُلوُسَر َا يبه ََضَقَو يةَّييل يهاَْجلا يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع َ َّلمَسَو يهَْيَلع
 يدُوَْيهلا ََلىع ُهوُع َّدا ََةثيراَح يَنِب ْن يم يراَْصنَْلا ْن يم ٍسَنَُأ ََْينب َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص
22
 
- ا َاَنث َّدَح يقا َّز َّرلا ُدْبَع َاَنث َّدَح يفي ُةَماَسَْقلا َْتنَكا َلَاق يم َّلدا يفي يةَماَسَْقلا ْنَع ٍبَاه يش ُنْبا يَنِث َّدَح ٍْجيَرُج ُْنب
 لا يباَْصَْأ ْن يم ٍلاَجير ْنَع ٍراََسي ينْب َناَمَْيلُسَو ينَْحْ َّرلا يدْبَع ينْب َةََملَس يبَِأ يثي يدَح ْنَع يةَّي يل يهاَْجلا ُ َّهُ عا َّلىَص يِ يبيَّن
 يهَْيَلع  يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع اَه ََّرقَأ َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ يراَْصنَْلا ْن يم َ َّلمَسَو  َا يبه ََضَقَو يةَّي يل يهاَْجلا
 يدُوَْيهلا ََلىع ُهْوَع َّدا ٍلييَتق يفي يراَْصنَْلا ْن يم ٍسَنَ ََْينب
25
 
b. I’tiba>r Hadis 
Penelusuran peneliti lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian 
dalam al-kutub al-tis‘ah menemukan 7 riwayat, yaitu 3 riwayat dalam S}ah}i>h} 
Muslim, 4 riwayat dalam Sunan al-Nasa>i<, dan 2 riwayat dalam Musnad Ah}mad.46 
Dari 7 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid karena pada level 
sahabat hanya satu yaitu ‘Abdullah bin ‘Abba>s. Sedangkan muta>bi‘ ada dua nama 
yaitu Sulaima>n bin Yasa>r dan Abu> Salamah bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Dengan demikian, 
hadis ini hanya didukung muta>bi‘ saja yaitu perawi pada level setelah sahabat karena 
terdapat dua nama ta>bi’i>n yang menerima dari ‘Abdullah bin ‘Abba>s.  
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dari segi kuantitas hadis ini berstatus 
ahad. Adapun s}igah al-tah}ammul yang digunakan yaitu: haddas\ana>, haddas\ani>, 
akhbarana>, akhbarani>, anba’ana>, ‘an, dan qa>l. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah 
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian: 
                                                 
44
Al-Ima>m Ah}mad, Musnad Ah}mad, juz XXVII, h. 143.  
45
Al-Ima>m Ah}mad, Musnad Ah}mad, juz XXXIX, h. 71.  
46
Untuk mengetahui 7 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat bahasan sebelumnya 
pada identifikasi dan klasifikasi hadis-hadis tentang al-qasa>mah.    























 : Matan Hadis 
 
 : Rawi 
 
 : Mukharri>j 
 
 : Sigat 
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c. Kritik Sanad   
1) Muslim 
Nama lengkapnya Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi 
al-Naisa>buri@, kuniyah beliau ‘Abd al-H{usain, para ulama tidak bisa memastikan 
tahun kelahiran beliau, sehingga sebagian mereka ada yang berpendapat bahwa 
tahun kelahirannya adalah tahun 204 Hijriah, dan ada juga yang berpendapat bahwa 
kelahiran beliau pada tahun 206 Hijriah. Imam Muslim wafat pada hari Ahad sore, 
dan dikebumikan di kampung Nas}r Abad, salah satu daerah di luar Naisabur, pada 
hari Senin, 25 Rajab 261 H, dalam usia beliau 55 tahun.
47
 Nasab beliau: al-Qusyairi> 
merupakan nisbah kepada kabilah afiliasi beliau, ada yang mengatakan bahwa al-
Qusyairi> merupakan orang arab asli, dan ada juga yang berpendapat bahwa nisbah 
kepada Qusyair merupakan nisbah perwalian saja. Al-Naisa>bu>ri>  merupakan nisbat 
yang ditujukan kepada negeri tempat beliau tinggal, yaitu Naisabur. Satu kota besar 
yang terletak di daerah Khurasan.
48
 
Perjalanan ilmiah yang dilakukan imam Muslim menyebabkan dirinya 
mempunyai banyak guru dari kalangan ahli hadis. Al-H{a>fiz\ al-Z|ahabi@ telah 
menghitung jumlah guru yang diambil riwayatnya oleh imam Muslim dan 
dicantumkan di dalam kitab sahihnya, dan jumlah mereka mencapai 220 orang, dan 
masih ada lagi selain mereka yang tidak di cantumkan di dalam kitab sahihnya.
49
 
                                                 
47Sa’id al-Mulk Abu> Nas}r ‘Ali@ bin Hibbatillah bin Ma’ku>l, Al-Mausu’ah al-Mujiz\ah fi@ al-
Ta>ri@@@kh al-Isla>mi>,  juz XVI (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al’Ilmiah, 1990), h. 161. 
48
Abu> al-Fad}l Ah}mad  bin ‘Ali@ bin Muh}ammad  bin Ah}mad bin H{ajar al-Asqala>ni@,  Tah}z\i>b al-
Tah}z\i>b, juz I, h. 437.  
49‘Abdurrah}man bin Ah}mad bin Yu>nus al-S{adafi@ Abu> Sa’id, Ta>ri@kh Ibn Yu>nus al-Misr juz I 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1421), h. 153.  
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Diantara guru-guru beliau yang paling mencolok adalah ‘Abdullah bin 
Maslamah al-Qa‘nabi> guru beliau yang paling tua, al-Ima>m Muh}ammad bin Isma>‘i>l 
al-Bukha>ri@, al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, al-Ima>m Ish}a>q bin Rahuyah al-Faqi>h al-
Mujtahid al- H{a>fiz\, Yah}ya> bin Ma’in, Ish}a>q bin Mans}ur al-Kausa>j, Abu> Bakr bin Abi@ 
Syaibah, penulis buku al-Mus}annaf, ‘Abdullah bin Abd al-Rah}man al-Darimi@, Abu> 




Diantara murid-murid beliau adalah Muh}ammad bin ‘Abdul Wahha>b al-
Farra>, Abu> H{atim Muh}ammad bin Idris al-Ra>z\i, Abu> Bakar Muh>ammad bin al-Nad}r 
bin Sala>mah al-Jarudi, ‘Ali bin al-H{usain bin al-Junaid al-Ra>z\i, S{a>lih} bin 
Muh}ammad Jazrah, Abu> Isa> al-Tirmiz\i, Ibrahim bin Abu> T{a>lib, Ah}mad bin Sala>mah 
al-Naisa>buri@, Abu> Bakr bin Khuz\aimah, Makki bin ‘Abdan, ‘Abd al-Rah}man bin 
Abu> H{atim al-Ra>z\i, Abu> H{amid Ah}mad bin Muh}ammad bin Al-Syarqi, Abu> Awanah 
al-Isfarayini, Ibrahim bin Muh}ammad bin Sufyan al-Faqih al-Z|ahid.
51
 
Diantara karya-karya yang telah ditulis oleh imam Muslim adalah: 
a) Al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} 
b) Al-Musnad al-Kabi>r ‘ala al-Rija>l 
c) Al-Ja>mi‘ al-Kabi>r 
d) Al-Asma’ wa al-Kuna’ 
e) Al-T{abaqa>t al-Ta>bi‘i>n 
f) Al-Mukhdaramin 
                                                 
50Abu> ‘Abillah Muh}ammad bin Sa‘id bin Mani>‘ al-Ha>syimi>, T{abaqa>h al-Qubra>, (Madinah al-
Munawwarh: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ukmi, 1408), h. 72.  
51
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyariyyi> al-Naisa>bu>ri>, Kuniyah al-Asma>’ juz. II 
(Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Arabiyyah, 1984 M), h. 931.   
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g) Aula>d al-S{ah}a>bah 
h) Masya>ikh Syu‘bah 
i) Masya>ikh Ma>lik 
j) Al-S{ah}i>h} al-Musnad.52   
Adapun kitabnya yang paling terkenal adalah al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} atau S{ah}i>h} 
Muslim. Penyusunanan kitab ini memakan waktu lima belas tahun. Imam Muslim 
mengerjakan proyek monumental ini secara terus menerus. Proses persiapan dan 
penyusunan kitabnya itu beliau lakukan baik ketika sedang berada ditempat 
tinggalnya maupun dalam perlawatan keberbagai wilayah. Kitab ini memuat hadis 
cukup banyak. Perlu ditambahkan, bahwa penyebaran kitab S{ah}i>h} Muslim ini pada 
mulanya menggunakan model diperdengarkan kepada kaum muslimin. Secara garis 
besar, penyebaran atau periwayatannya melalui dua jalur, ke arah timur melalui jalur 
Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sufya>n, dan ke arah barat melalui Abu> 
Muh}ammad Ah}mad bin ‘Ali >. 
Persaksian para ulama terhadap beliau:
53
 
a) Ish}a>k bin Mansu>r al-Kausaj pernah berkata kepada imam Muslim: “sekali-kali 
kami tidak akan kehilangan kebaikan selama Allah menetapkan engkau bagi 
kaum muslimin.” 
b) Muh}ammad bin Basysya>r Bundar berkata; “huffazh dunia itu ada empat; Abu> 
Z|ur’ah di al-Ray, Muslim di Al-Naisa>buri@, ‘Abdullah Al-Darimi@ di Samarkan, 
dan Muh}ammad bin Isma’il di Bukhara.” 
                                                 
52
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyaru A‘la>m al-Nubala>’ 
juz. IX (Cet; III, Beiru>t: Muassah al-Rasa>lah, 1985), h. 357.   
53
Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Yu>nus al-S{idfi>, Ta>rikh bin Yu>nus al-Mis}ri>  juz I Beiru>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H), h. 549.  
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c) Muh}ammad bin ‘Abd al-Wahha>b al-Farra> berkata; “(Muslim) merupakan ulama 
manusia, lumbung ilmu, dan aku tidak mengetahuinya kecuali kebaikan.” 
d) Ah}mad bin Salamah al-Naisa>buri@ menuturkan; “Saya melihat Abu> Zur‘ah dan 
Abu> H{a>tim selalu mengutamakan Muslim bin al-Hajja>j dalam perkara hadis 
s}ahi@h ketimbang para masyayikh zaman keduanya. 
e) Ibnu Abi@ H{a>tim mengatakan: “Saya menulis hadis darinya di Ray, dan dia 
merupakan orang yang s\iqah dari kalangan huffa>z}, memiliki pengetahuan yang 
mendalam dalam masalah hadis. Ketika ayahku ditanya tentang dia, maka dia 
menjawab; (Muslim) S{adu>q.” 
Berdasarkan data dan keterangan diatas, maka imam Muslim sebagai 
mukharrij hadis ini mendapat penilaian terpuji dari para ulama kritikus hadis tanpa  
ada yang mencela, bahkan memberinya penilaian yang tertinggi, sehingga dapat 
dipercaya dan diterima riwayat. Jadi dari penilaian diatas dapat disimpulkan bahwa 
imam Muslim  adalah orang yang s\iqah kabi>r. 
2) Abu> al-T{a>hir 
Nama Lengkapnya Ah}mad bin ‘Amr bin ‘Abdullah bin ‘Amr al-Sarh, 
kuniyah  Abu al-T{ahir, kalangan  Ta>bi'ul Atba’ kalangan tua, negeri semasa hidup 
Maru >’, beliau wafat  250 H.54 
Gurunya Ibnu Wahb, al-Syafi’i@, Wali@d bin Muslim, Bin ‘Uyainah, Kha>lid bin 
Naz\a>r bin al-Aili@ ‘Abdullah bin Na>fi’al-S}a>ig, Basyr bin Bakr, Ayyu>b bin Suwaid. 
Muridnya Baqiyah bin Mukhallid, Abu> Z{ar’ah. Abu> H{atim, Bin ‘Amr bin Abi@ T{ahir, 
Ya’ku>b al-Faswi@, Bin Bahir, ‘Ali@ bin al-H{asan bin Khalf bin Qadi@d. 
                                                 
54Sa’id al-Mulk Abu> Nas}r ‘Ali@ bin Hibbatillah bin Ma’ku>l, Al-Mausu’ah al-Mujiz\ah fi@ al-
Ta>ri@@@kh al-Isla>mi>, juz V (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al’Ilmiah, 1990), h. 239. 
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Komentar Abu> Hatim menilai la ba’sah bih, al-Nasa>i@ menilai s\iqah, Hajar al-
Asqala>ni@ menilai juga s\iqah.55 
3) Harmalah bin Yah}ya>  
Nama lengkap  Harmalah bin Yahya bin 'Abdullah bin Harmalah, kalangan : 
Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan, kuniyah: Abu Hafsh, lahir tahun 166 negeri 
semasa hidup Maru’, wafat  243/244 H.56 
Komentar ulama Ibnu Hibban menilai disebutkan dalam al-siqa>t, Ibnu Hajar 
al-‘Asqalani menilai Saduuq, Abu Hatim menilai La> yuhtaj. 
Dengan demikian, riwayat Muslim dari Abu> T{a>hir dengan s}igat h}addas\ani@ 
dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a) Muslim sebagai murid yang lahir tahun 204 Hijriah serta meninggal tahun 261 
H, Memungkinkan adanya pertemuan dengan Abu> T{a>hir selaku guru yang wafat 
tahun 250 H, dan Harmalah bin Yahya bin 'Abdullah bin Harmalah yang wafat 
tahun 243/244 H, sebab jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia mulai 
periwayatan, maka Muslim memiliki waktu 41 tahun untuk meriwayatkan hadis 
dari Abu> T{a>hir, dan memiliki waktu 39 tahun meriwayatkan hadis dari 
Harmalah bin Yahya bin ‘Abdullah bin Harmalah.  
b) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan melihat 
beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-ungkapan s\iqah, 
s}adu>q, la’basa bih.  
 
                                                 
55
Abu> al-Fad}l Ah}mad  bin ‘Ali@ bin Muh}ammad  bin Ah}mad bin H{ajar al-Asqala>ni@,  Tah}z\i>b al-
Tah}z\i>b, juz I (Cet. I; al-Hind: Mat}ba’ah), h. 132.  
56‘Abdurrah}man bin Ah}mad bin Yu>nus al-S{adafi@ Abu> Sa’id, Ta>ri@kh Ibn Yu>nus al-Misr juz I 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1421), h. 113. 
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4) Ibnu Wahb 
Nama lengkap beliau adalah ‘Abdulla>h bin Wahab bin Muslim al-Qurasyi> 
beliau merupakan tabi’in kecil yang semasa hidupnya di Maru pada tahun 125 H57. 
Kuniah beliau adalah Abu> Muh}ammad,
58
 beliau mulai menuntut ilmu agama pada 
umur 17 tahun
59
. Ia wafat pada tahun 197 H
60
 dalam usia 75 tahun. 
Guru-guru beliau  sangat benyak diantaranya Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\, 
Bin Juraij, Yunus bin Yazid, ‘Amr bin al-H{a>ris\ Abd al-H{a>mid bin Ja‘fa>r, Mu>sa> bin 
‘A<mir, Abdullah bin Ziya>d, Usa>mah bin Zaid, ‘Àbdullah bin ‘A<mir al-As’ali>, 
H{anz}alah bin Abi> Sufya>n,
61
 Sufya>n bin ‘uyainah, Sufya>n al-S|auri>62.  
Adapun murid-murid beliau yaitu Ah}ma>d bin Sa‘id, Yah}ya bin Yah}ya al-
Naisabu>ri>, Yah{ya bin ‘Abdullah, Wahab bin Baya>n, Muh}ammad bin Yusuf al-S{iba>h}i>, 
Sufya>n bin Waki>‘ bin al-Jara>h}, Sa‘Id bin Mas}u>r, Sa‘id bin Kas \i>r, al-Lais\ bin Sa‘id.63 
Adapun penilaian ulama terhadap beliau, menurut Bin H{a>jar beliau adalah 
seorang yang s|iqah,64 h{a>fiz\, dan ‘a<dil, sedangkan menurut Imam al-Z|ahabi> beliau 
                                                 
57Abu> ‘Abillah Muh}ammad bin Sa‘id bin Mani>‘ al-Ha>syimi>, T{abaqa>h al-Qubra>, (Madinah al-
Munawwarh: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ukmi, 1408), h. 50. 
58
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyariyyi> al-Naisa>bu>ri>, Kuniyah al-Asma>’ juz. II 
(Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Arabiyyah, 1984 M), h. 736.  
59
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyaru A‘la>m al-Nubala>’ 
juz. IX (Cet; III, Beiru>t: Muassah al-Rasa>lah, 1985), h. 223. Lihat juga Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad 
bin Yu>nus al-S{idfi>, Ta>rikh bin Yu>nus al-Mis}ri>  juz I Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H), h. 
289. 
60Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>him bin al-Muqi>rah al-Bukha>ri>, Ta>rikh al-Kabi>r juz. VII 
(India: Da>irah al-Ma‘a>rif, 1973), h. 218. 
61Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rijal, Juz. 
XXI (Beiru>t: Muassa al-Risa>lah, 1980), h. 277-278. 
62
Jala>l al-Di>n al-T{{aya>lisi>, H}asan al-Muh}a>dirah fi@ Tari@kh al-Mis}ri wa al-Hirah, h.302. 
63Muh}ammad bin H{ibba> bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu‘a>z \ bin Ma‘ba>d al-Tami>mi>, al-S|iqa>t  
juz. VIII (India: Da>irah al-Ma‘a>rif, 1973), h. 346. 
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seorang yang paling mengetahui, Bin al-‘Addi> berkata beliau adalah menusia yang 
paling mulia dan paling s|iqah, Bin Yu>nus berkata beliau adalah seorang ahli fiqh, 
ahli rawa>yah, dan ahli ibadah. 65 
Dengan demikian, riwayat Abu> T{a>hir dan Harmalah bin Yah}ya> dari Ibnu 
Wahab dengan s}igat akhbarana> dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a) Abu> T{a>hir sebagai murid yang meninggal tahun 250 H, Memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Ibnu Wahab selaku guru yang wafat tahun 197 H, dan 
Harmalah bin Yahya bin 'Abdullah bin Harmalah yang lahir 166 H, dan wafat 
tahun 243/244 H, sebab jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia mulai 
periwayatan, maka Abu> T{a>hir memiliki waktu sekian tahun untuk 
meriwayatkan hadis dari Ibnu Wahb, dan Harmalah bin Yahya bin ‘Abdullah bin 
Harmalah memiliki waktu 31 tahun meriwayatkan hadis dari Ibnu Wahab. 
b) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan d}a>bit (s\iqah) dengan melihat 
beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan  s\iqah,  ‘a<dil,, \ al-
hafiz{   al-|siqa>t,  dan yang lain. 
5) Yu>nus 
Nama Lengkapnya Yunus bin Yazid bin Abi An Najjad, kalangan  Tabi'ut 
Tabi'in kalangan tua, kuniyah  Abu Zaid, negeri semasa hidup : Syam, Wafat  159 H. 
Komentar ulama al-‘Ajli menilai s\iqah, al-Nasa>i@ menilai s\iqah, Ya’kub bin Syaibah 
menilai S{a>lihu al-hadi@s\, Abu> Z|ur’ah menilai la ba’sah bih, Ibnu Khara>si@ menilai 
S{adu>q, Ibnu H{ibba>n menilai disebutkan dalam al-s\iqah, Ibnu H{ajar al-Asqala>ni@ 
menilai s\iqah, al-Z|aha>bi@. 
                                                                                                                                           
64
Abu al-Hasan Ahmad bin Abdillah bin Sa>lih} al-‘Ijliy al-Ku>fi, Ta<rikh al-S\iqa>t, Juz 1 (Cet.I; 
t.th: Da>r al-Baz. 1984). H. 283.  
65
Jala>l al-Di>n al-T{{aya>lisi>, h.302 . 
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Dengan demikian, riwayat  Ibnu Wahab dari Yu>nus dengan s}igat akhbarani@> 
dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a) Ibnu Wahab sebagai murid yang lahir tahun 125 Hijriah serta meninggal tahun 
197 H, Memungkinkan adanya pertemuan dengan Yu>nus selaku guru yang wafat 
tahun 159 H, sebab jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia mulai 
periwayatan, maka Ibnu Wahab memiliki waktu 34 tahun untuk meriwayatkan 
hadis dari Yu>nus. Demikian juga dalam daftar nama-nama guru Ibnu Wahab 
disebutkan Yu>nus. 
b) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan d}a>bit (s\iqah) dengan melihat 
beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan  s\iqah,  s{a>lihu al-
hadi@s\, s}adu>q. 
6) Ibnu Syiha>b 
Nama Lengkap : Muhammad bin Muslim bin 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin 
Syihab, kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan, kuniyah : Abu Bakar, negeri 
semasa hidup di Madinah, wafat 124 H. 
Komentar Ibnu H{ajar al-Asqala>ni@ menilai faqi@h h}afi@z\ mutqin, al-Z|aha>bi@ 
menilai seorang tokoh. 
Dengan demikian, riwayat Yu>nus dari Ibnu Syiha>b dengan s}igat akhbarani@> 
dapat dijelaskan dengan keterangan peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang la 
ba’sah bih adil  dan d}a>bit (s\iqah) dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis 





7) Abu> Salamah 
Nama lengkapnya adalah  ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf, nama 
kuniyah-nya Abu> Salamah, merupakan kalangan ta>bi‘i>n kalangan pertengahan, 
negeri semasa hidup di Madinah
66
 dan wafat tahun 94 H. 
Komentar Abu> Zur‘ah, dia menilainya s\iqah ima>m, Ibnu H{ibba>n juga menilai 
s\iqah.  
Dengan demikian, riwayat Abu> Salamah dari Yu>nus dengan s}igat akhbarani@> 
dapat dijelaskan dengan keterangan peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang la 
ba’sah bih adil  dan d}a>bit (s\iqah) dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis 
yang menggunakan ungkapan  s\iqah,  s{a>lihu al-hadi@s\, s}adu>q. Serta negeri seasa hidupnya 
sama di Madinah. 
8) Sulaima>n bin Yasa>r 
Nama lengkapnya Sulaiman bin Yasa>r, kuniyah Abu> Ayyu>b, kalangan Tabi'in 
kalangan pertengahan, negeri semasa hidup di Madinah
67
, wafat  110/94 H. 
Guru beliau H{asa>n bi S|a>bit, Ibnu ‘Abba>s, Abi@ Hurairah, Ibnu ‘Umar, Ummu 
Salamah. Murid beliau al-Z{uhri@, ‘Amr bin Dina>r, Qata>dah.68 
Komentar ulama Abu> Zur'ah al-Ra>z\i menilai s\iqah ma>mu>n, al-‘Ajli menilai 
s\iqah ma>mu>n, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai s\iqah, Ibnu H{ibba>n menilai disebutkan 
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Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Muni’ al-Hasya>mi@, al-T{abaqa>t al-Kabi@r  juz VIII (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 175. 
67
Abu> al-H{asan bi ‘Abdillah  bin S{a>lih al-‘Ajali@ al-Ku>fi@, Ta>ri@kh al-S|iqah juz I (Cet. I; t.t, Da>r 
al-Baz\, 1984), h. 207. 
68Abu> Muh}ammad ‘Abdirrah}man bin Muh}ammad bin Idri@s bi al-Munz\ir al-Tami@mi@, al-Jarh 
wa al-Ta’di@l juz IV (Cet. I; Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1952), h. 149 
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dalam al-s\iqa>t, al-Nasa>’i@ menilai seorang ima>m, Ibnu H{ajar al-Asqala>ni@ menilai 
s\iqah fad}l, juga menilai satu dari ahli fikih yang tujuh.69 
9) Ibnu ‘Abba>s 
Nama aslinya adalah ‘Abdullah bin ‘Abba>s. Beliau merupakan sahabat 
kelima yang banyak meriwayatkan hadis sesudah Sayyidah ‘A<isyah, yaitu 
meriwayatkan 1.660 hadis. Dia adalah putera ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}alib bin 
Ha>syim, paman Rasulullah dan ibunya adalah ‘Umm al-Fad}l Laba>bah binti H{a>ris 
saudari ‘umm al-mu’mini>n Maimu>nah.70  
Sahabat yang mempunyai kedudukan yang sangat terpandang ini dijuluki 
dengan Informan Umat Islam. Beliaulah asal silsilah khalifah Daulah Abbasiah. Dia 
dilahirkan di Mekah dan besar di saat munculnya Islam, di mana beliau terus 
mendampingi Rasulullah sehingga beliau mempunyai banyak riwayat hadis sahih 
dari Rasulullah. Beliau ikut di barisan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib dalam perang 
Jamal dan perang Shiffin. Beliau ini adalah pakar fikih, genetis Arab, 
peperangan dan sejarah. Di akhir hidupnya dia mengalami kebutaan, sehingga 
dia tinggal di Taif sampai akhir hayatnya.
71
 
Abdullah lahir tiga tahun sebelum hijrah dan Nabi saw. mendoakannya "Ya 
Allah berilah ia pengertian dalam bidang agama dan berilah ia pengetahuan takwil 
(tafsir)". Allah mengabulkan doa Nabi-Nya dan Ibnu Abbas belakangan terkenal 
dengan penguasaan ilmunya yang luas dan pengetahuan fikihnya yang mendalam, 
                                                 
69Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rijal, juz V, 
h. 355. 
70
Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah fi> Ma’rifah al-S}ah}a>bah, Juz. III (t.d.), h. 102.  
71Muh}ammad ibn Sa’ad ibn Muni>’ Abu> ‘Abdillah al-Bas}ari> al-Zuhri>, Al-T}abaqa>t al-Kubra>, 
Juz. VII (Beiru>t: Da>r S}a>dir, 1968 M), h. 293. Selanjutnya disebut Al-Zuhri>.  
 82 
menjadikannya orang yang dicari untuk di mintai fatwa penting sesudah ‘Abdullah 
bin Mas‘u>d, selama kurang lebih tiga puluh tahun.  
Tentang Ibnu Abbas, ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin Utbah 
berkata: "Tak pernah aku melihat seseorang yang lebih mengerti dari pada 
Ibnu Abbas tentang ilmu hadis Nabi Shallallahu alaihi Wassalam serta 
keputusan2 yang dibuat Abu Bakar , ‘Umar, dan Us\ma>n".72 
Begitu pula tentang ilmu fikih, tafsir, bahasa arab, sya'ir, ilmu hitung 
dan fara'id. Orang suatu hari menyaksikan ia duduk membicarakan ilmu fiqih, 
satu hari untuk tafsir, satu hari lain untuk masalah peperangan, satu hari 
untuk syair dan memperbincangkan bahasa Arab. Sama sekali aku tidak pernah 
melihat ada orang alim duduk mendengarkan pembicaraan beliau begitu khusu' 
nya kecuali kepada beliau. Dan setiap pertanyaan orang kepada beliau, pasti 
ada jawabannya". 
Menurut al-Nasa‘i, sanad hadis Ibnu Abbas paling sahih adalah yang 
diriwayatkan oleh al-Zuhri, dari Ubaidullah bin ‘Abdullah bin 'Utba, dari 
Ibnu ‘Abba>s. Ibnu Abbas mengikuti Perang Hunain, Thaif, Penaklukan Makkah dan 
haji wada'. Ia menyaksikan penaklukan Afrika bersama Ibnu Abu> al-Sarah. Perang 
Jamal dan Perang Shiffin bersama ‘Ali bin Abi> T{a>lib.  Ia wafat di Taif pada tahun 68 
H. Ibnu al-Hanafiyah ikut mensalatkanya.
73
 
Dengan demikian, riwayat Abu> Salamah dan Sulaima>n bin Yasa>r dari Ibnu 
Abba>s dapat dijelaskan bahwa keduanya adalah rawi yang d}a>bit (s\iqah)  dengan melihat 
                                                 
72Abdullah Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>hi>m al-Ju’fi> al-Bukha>ri>, Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz. 
VIII (t.d.), h. 276. Selanjutnya disebut Al-Bukha>ri>. 
73
Ibnu Ma´ku>la>, Al-Ikma>l, Juz. I (t.d.), h. 82. 
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beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan  s\iqah,  s{a>lihu al-
hadi@s\, s}adu>q. Serta negeri semasa hidupnya sama di Madinah.
74
 
d. Kritik Matan 
1) Kualitas sanad 
Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
sanad hadis tersebut tidak bermasalah atau dianggap s}ah}i>h} karena unsur-unsur 
kaidah mayor dan minor pada sanad telah terpenuhi sehingga kritik matan dapat 
dilakukan.   
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian terhadap matan hadis yang menjadi objek kajian, ditemukan 
bahwa hadis tersebut dalam al-kutub al-tis‘ah terdapat dalam beberapa kitab sumber 
dengan varian-varian lafal sebagai berikut: 
a) Muslim dengan 3 riwayat: 
-  ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ ََّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص  يةَّي يل يهاَْجلا يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع َةَماَسَْقلا ََّرقَأ. 
-  َداَزَوَا يبه ََضَقَو  َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر يدُوَْيهلا ََلىع ُهْوَع َّدا ٍلييَتق يفي يراَْصنَْلا ْن يم ٍسَنَ ََْينب. 
-  َّنلا ْنَع ََّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص يِ يبي  ٍْجيَرُج ينْبا يثي يدَح يلْث يم يب. 
b) Sunan al-Nasa>i@ dengan 2 riwayat: 
-  َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأةَّي يل يهاَْجلا يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع َةَماَسَْقلا ََّرقَأ. 
-  َةَماَسَْقلا َّنَأ يةَّي يل يهاَْجلا يفي َْتنَكا  يةَّي يل يهاَْجلا يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر اَه ََّرَقَأف
 ََبرْيَخ يدُوَيه ََلىع ُهْوَع َّدا ٍلييَتق يفي يراَْصنَْلا ْن يم ٍسَنَُأ ََْينب َا يبه ََضَقَو
c) Sunan Ah}mad dengan 2 riwayat: 
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Abu> Bakar Ah}mad bin Ha>ru>n bin Ruh al-Bardi@bi@, T{aba>qa>t al-Asma> al-Mufrada>t min al-
S{aha>bah wa al-Ta>bi’i@n wa As}ha>bil al-H{adi@s\ juz I (Cet. I; t.t, al-Tarjamah, 1987), h. 50. 
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-  يم َّلدا َةَماََسق يةَّي يل يهاَْجلا يفي َْتنَكا َةَماَسَْقلا َّنَأ  يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر اَه ََّرَقَأف
 يةَّي يل يهاَْجلا ُأ ََْينب َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر َا يبه ََضَقَو يدُوَْيهلا ََلىع ُهوُع َّدا ََةثيراَح يَنِب ْن يم يراَْصنَْلا ْن يم ٍسَنَ 
-  َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ يراَْصنَْلا ْن يم ٍسَنَ ََْينب َا يبه ََضَقَو يةَّي يل يهاَْجلا يفي يهَْيَلع َْتنَكا اَم ََلىع اَه ََّرقَأ
 َع ُهْوَع َّدا ٍلييَتق يفي يدُوَْيهلا َلى 
Setelah membandingkan varian-varian lafal dari 7 riwayat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut mengindikasikan terjadi periwayatan bi al-
ma‘na>. Meskipun demikian, secara keseluruhan hadis tersebut tidak bertentangan 
satu sama lain, karena secara subtansi, kandungannya sama.     
3) Penelitian kandungan hadis 
Kandungan hadis diatas terkait dengan kedudukan al-qasam atas tuduhan 
pembunuhan, yang dimana diberlakukan ketika zaman jahiliah. Barangsiapa yang 
bersumpah dengan menggunakan selain nama Allah maka sungguh dia telah berbuat 
kesyirikan. Sehingga dalam hadis ini di sebutkan.  
Sebagaimana firman Allah swt QS Al-Nahl/16:38  
 اِاقَح يهَْيَلع اادْعَو ََلىب ُتوَُمي نَم ُِهُ عا ُثَعَْبي َل ْم ي ينَّاَْميَأ َد َْجه يِهُ ع يبا ْاوُمَسَْقأَو ﴿ َنوَُملَْعي َل يساَّنلا ََثَْكَأ َّنيكـلَو32 
Terjemahnya:  
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-
sungguh Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati. (Tidak demikian), 
bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar 
dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.
75
 
Begitupun secara logika hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal, 
mengetahui kedudukan sumpah berarti justru memberikan petunjuk agar bersumpah 
tidak sembarangan. Menjadi kebiasaan manusia dalam semua masa atau waktu jika 
berbicara, berjanji dan bersemboyang. Ingin memperkuatnya dengan berbagai cara, 
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diantaranya adalah dengan sumpah. Dengan sumpah, pendengar akan yakin dan 
mantap dalam menerima dan mempercayai ucapan yang didengarnya. Sebab, 
pembicaraan yang diperkuat dengan itu, berarti sudah dipersaksikan di hadapan 
Tuhan. 
e. Nati>jah al-H{adi>s\  
Berdasarkan kritik hadis di atas, baik dari segi sanad maupun matan, 
disimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian dianggap s}ah}i>h} dengan beberapa 
alasan sebagai berikut: 
a) Sanad dan matan hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua unsur-unsur 
kesahihan hadis terpenuhi. 
b) Sekalipun hadis tersebut tidak mempunyai sya>hid76 di level sahabat, tetap 
diperkuat oleh dua muta>bi‘nya, yaitu Abu> Salamah dan Sulaima>n bin Yasa>r.77 
2. Mekanisme al-Qasa>mah 
Selanjutnya yang akan menjadi obyek kajian adalah hadis yang terdapat 
dalam al-Ima>m Muslim. Adapun lafal dan terjemahan hadis yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:  
 َاَنث َّدَح ٍدي يعَس ُنْب ُةَبَْيتُق  َاَنث َّدَح ٌثَْيل  ْنَع ٍدي يعَس ُنْبا َوُهَو َيَ َْيح  ْنَع ٍراََسي ينْب يْيرَُشب  ْنَع ْثَح يبَِأ ينْب يلْهَس َةَم  َلَاق
 ْنَعَو َلَاق ُتْب يسَحَو َيَ َْيح ٍيج يدَخ ينْب يع يفاَر  ٍْديَز ينْب يدوُعْسَم ُنْب ُةَص يِ َحُمَو ٍْديَز ينْب يلْهَس ُنْب ي َّهُ عا ُدْبَع َجَرَخَلَاق اَمُ َّنََّأ
 َص يِ َحُم اَذ
ِ




ا َلَبَْقأ َُّثم َُهَنفََدف الاييَتق ٍلْهَس َْنب ي َّهُ عا َدْبَع ُد يَيَ ُة
 َنَكاَو ٍلْهَس ُْنب ينَْحْ َّرلا ُدْبَعَو ٍدوُعْسَم ُنْب ُةَصيِ َوُحَو َوُه َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا يلوُسَر ُدْبَع َبَهََذف يمَْوْقلا ََرغْصَأ
 َتَييل ينَْحْ َّرلا ََصف يِن يِسلا يفي َْبرُك
ْلا ْ يِبرَك َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر َُلَ َلَاَقف يهْيَب يحاَص َلَْبق َمََّكَ َمَََّكََتف َتَم
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ا يدْبَع ََلتْقَم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا يلوُسَريل اوَُركََذف اَمُهَعَم َمَََّكَتَو ُهَاب يحاَص َنوُفيل َْتحَأ ْمَُهل َلَاَقف ٍلْهَس يْنب ي َّهُ ع
 ُُْكمئيْبرَُتف َلَاق ْدَهَْشن َْملَو ُفيل َْنح َفْيَكَو اُولَاق َُْكمليتَاق ْوَأ َُْكمب يحاَص َنو ق يَحت ْ َسَتف ااني يَمي َين يس َْخم اُولَاق ااني يَمي َين يسْمَ يبخ ُدُوَيه 




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Lais\ dari Yah}ya> -yaitu Ibnu Sa‘i>d- dari Busyair bin Yasa>r dari 
Sahl bin Abu> Has\mah – Yah}ya> berkata; dan aku mengira dia berkata- dari 
Ra>fi‘ bin Khadi>j bahwa keduanya berkata, ‘Abdullah bin Sahl bin Zayd dan 
Muh}ayyis}ah bin Mas‘u>d bin Zaid pernah melakukan safar, hingga ketika 
mereka sampai di Khaibar, mereka berdua berpisah, Tidak beberapa lama 
Muhayyis}ah mendapati ‘Abdullah telah terbunuh, dia pun menguburkannya. 
Sesudah itu dia datang menghadap Rasulullah saw. bersama-sama dengan 
Huwayyis}ah bin Mas‘u>d dan ‘Abd al-Rah}man bin Sahl. Sedangkan ‘Abd al-
rahman adalah yang paling muda di antara mereka, tetapi ‘Abd al-Rah}man 
yang lebih dahulu berbicara daripada saudara sepupunya itu. Maka Rasulullah 
saw.bersabda: "Dahulukanlah yang lebih tua umurnya." Maka ia pun diam dan 
kedua saudaranya lalu angkat bicara. Keduanya menceritakan kepada beliau 
bahwa Abdullah bin Sahal telah terbunuh, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada mereka: "Maukah kalian bersumpah lima puluh 
kali? Jika kalian mau bersumpah, maka kalian berhak menuntut balas atas 
kematian saudara kalian." Mereka menjawab, "Bagaimana kami harus 
bersumpah, sedangkan kami tidak menyaksikan terjadinya pembunuhan itu." 
Rasulullah saw. bersabda: "Jika begitu maka orang-orang Yahudi akan bebas 
dari kalian dengan lima puluh sumpah yang mereka lakukan." Mereka 
menjawab, "Bagaimana mungin kami dapat menerima sumpah orang kafir 
itu?" melihat kondisi seperti itu, akhirnya Rasulullah saw. memberikan diatnya 
(tebusannya)." 
a. Semua Sanad dan Redaksi Matan 
يراخبلا مام  لا 
-  ينْب يلْهَس ْنَع ٍراََسي يْنب يْيرَُشب ْنَع َيََْيح َاَنث َّدَح يل َّضَفُْملا ُنْبا َوُه ٌْشْيب َاَنث َّدَح ٌد َّدَسُم َاَنث َّدَح  َلَاق َةَْمثَح يبَِأ
 ٍذيئَمَْوي َ يهَِو ََبرْيَخ َلَ
ِ
ا ٍْديَز ينْب يدوُعْسَم ُْنب ُةَص يِ َحُمَو ٍلْهَس ُْنب ي َّهُ عا ُدْبَع ََقلَْطنا  َلَ
ِ
ا ُةَص يِ َحُم ََتََأف َاق َّرََفَتف ٌحْلُص
 َّرلا ُدْبَع ََقلَْطنَاف ََةني يدَْملا َم يَدق َُّثم َُهَنفََدف الاييَتق يه يمَد يفي ُطَّمََشَتي َوُهَو ٍلْهَس ينْب ي َّهُ عا يدْبَع ٍلْهَس ُنْب ينَْحْ
 يِ يبيَّنلا َلَ
ِ
ا ٍدوُعْسَم َاْنبا ُةَصيِ َوُحَو ُةَص يِ َحُمَو ْ يِبرَك ْ يِبرَك َلَاَقف ُمَََّكََتي ينَْحْ َّرلا ُدْبَع َبَهََذف َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص
 َكَو اُولَاق َُْكمب يحاَص ْوَأ َُْكمليتَاق َنو ق يَحت ْ َستَو َنوُفيل َْتح َلَاَقف اَمَََّكََتف َتَكََسف يمَْوْقلا ُثَدْحَأ َوُهَو َْملَو ُفيل َْنح َفْي
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لىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لَْم نََر قَاَل فَتُْبرييُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين فَقَالُوا َكْيَف نَأمُخُذ َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر فََعقََلُ النَّبيي  ص َنَْشهَْد و َ
مي ْن عي نْدي هي 
82
 
َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َمْوَلَ اْلَنَْصاري َحدَّ ثَنَا ُسلَْيَماُن بُْن َحْرٍب َحدَّ ثَنَا َحَّْاٌد ُهَو ابُْن َزيٍْد َعْن  -
َن َمْسُعوٍد أَتََيا َخْيَبرَ َعْن َرافي عي بْني َخدي ٍيج َوَسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأنََّّ َُما َحدَّ َثَُه أَنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َوُمَح ِي َصَة بْ 
َلَ فَتََفرَّ قَا فيي النَّْخلي فَق ُ
ِ
تيَل َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل فََجاَء َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة ابْنَا َمْسُعوٍد ا
مي فَقَاَل َلَُ النَّبيي  َصلىَّ  الْقَو ْالنَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَتََكََُّموا فيي َأْمري َصاحي بِي ي ْم فََبَدَأ َعْبُد الرَّ ْحَْني َوَكاَن َأْصغَر َ
يَليي َ الَْكَلَ َم اْلَْكَبرُ فَتََكََُّموا فيي َأْمري ص َ
احي بِي ي ْم فَقَاَل النَّبيي  َصلىَّ اهُ عَّ ُ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ الُْكْبرَ قَاَل َيحْ َيَ يَْعنِي لي
قَاَل َصاحي بَُكمْ بيأَيَْماني َخمْ سي َين مي نُْكمْ قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َأْمٌر لَْم نََرُه قَاَل  عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأتَس ْ تَحي ق وَن قَتييلَُكمْ َأو ْ
َسلمَّ َ مي ْن  َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي و َفَتُْبريئُُكمْ َيهُوُد فيي َأيَْماني َخمْ سي َين مي ْنُْْم قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي قَْوٌم ُكفَّاٌر فََوَداُهُْ َرُسوُل اهُ عَّ ي 
بيلي فََدَخلَْت مي ْربَدا ا لَهُْم فََرَكَضْتنِي بيريْجليهَا قَاَل 
ِ
اللَّْيُث َحدَّ ثَنِي َيحْ َيَ قي بَلي ي قَاَل َسهٌْل فَأَْدَرْكُت َنَقَةا مي ْن تيْلكَ اْل
َوقَاَل ابُْن ُعَييْنََة َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ َعْن بَُشْيرٍ  َعْن بَُشْيرٍ َعْن َسهٍْل قَاَل َيحْ َيَ َحسي بُْت َأن َُّه قَاَل َمَع َرافي عي بْني َخدي يج ٍ
َعْن َسهٍْل َوْحَده ُ
12
 
ْسَْ اعي يُل َحدَّ ثَنِي َمالِي ٌ ع َ -
ِ
ْن َأبِي لَْيَلى بْني َحدَّ ثَنَا َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن يُوُسَف َأْخَبرَ َنَ َمالِي ٌ َعْن َأبِي لَْيَلى ح َحدَّ ثَنَا ا
 لرَّ ْحَْني بْني َسهٍْل َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأن َُّه َأْخَبرَ ُه ُهَو َوري َجاٌل مي ْن ُكَبرَ اءي قَْومي هي َأنَّ َعْبد ََعْبدي اهُ عَّ ي بْني َعْبدي ا
َلَ َخْيَبرَ مي ْن َجهْ ٍد َأَصاَبهُْم فَأُْخبري َ ُمَح ِي َصُة َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي 
ِ
َوُطريَح فيي فَقي ٍير َأْو  قُتيل َاهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َوُمَح ِي َصَة َخَرَجا ا
 عََلى قَْومي هي فََذَكَر لَهُْم َوَأْقبََل ُهَو عَْينٍ فَأََتَ َيهُوَد فَقَاَل َأنُْتْ َواهُ عَّ ي قَتَلُْتُموُه قَالُوا َما قَتَلْنَاُه َواهُ عَّ ي ُثمَّ َأْقبََل َحتََّّ قَدي م َ
الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل فََذَهَب لييَتََكَََّم َوُهَو الََّّ ي ي َكاَن بخي َ ْيَبرَ فَقَاَل النَّبيي  َصلىَّ َوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوُهَو َأْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد 
لىَّ اهُ عَّ ُ فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي ص َ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُمَح ِي َصَة َكِبري ْ َكِبري ْ يُرييُد الِسي نَّ فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصة ُ
مَّ ا َأْن يُْؤذي نُوا بِي َ ْرٍب فََكتََب َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَ 
ِ
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
لَْيهي ْم بيهي عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
ِ
لَْيهي َوَسلمَّ َ ا
ليُحَو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني َأَتحْ ليُفوَن فَُكتيَب َما قَتَلْنَاُه فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ 
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وُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َل قَاَل َأفَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد قَالُوا لَيُْسوا بي ُمْسلي مي َين فََوَداُه َرس ُ
َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت الدَّ اَر قَاَل َسهٌْل فََرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقَة ٌعَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي مي ائََة 
12
 
َطلََق َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َحدَّ ثَنَا ُمَسدَّ ٌد َحدَّ ثَنَا بيْشٌْ َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة قَاَل انْ  -
َلَ َخْيَبرَ َوهِي َ يَْوَمئيٍذ ُصلْح ٌ َسهٍْل َوُمَح ِي َصُة بْن ُ
ِ
َمْسُعودي بْني َزيٍْد ا
22
 
 ال  مام مسلم
بْني َأبِي َحثَْمَة  َحدَّ ثَنَا قُتَْيَبُة بُْن َسعي يٍد َحدَّ ثَنَا لَْيٌث َعْن َيحْ َيَ َوُهَو ابُْن َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي  -
قَاَلَخَرَج َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهْلي بْني َزيٍْد َوُمَح ِي َصُة بُْن َمْسُعودي َعْن َرافي عي بْني َخدي ٍيج أَنََّّ َُما قَاَل َيحْ َيَ َوَحسي بُْت قَاَل و َ
َذا ُمَح ِي َصُة َيَي ُد َعْبَد اهُ عَّ ي 
ِ
َذا َكاَنَ بخي َ ْيَبرَ تََفرَّ قَا فيي بَْعضي َما ُهنَالِي َ ُثمَّ ا
ِ
تييلاا فََدفَنَُه ُثمَّ بَْن َسهٍْل قَ بْني َزيٍْد َحتََّّ ا
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ُهَو َوُحَو ِيَصُة بُْن َمْسُعوٍد َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن 
ِ
َسهٍْل َوَكاَن َأْصغََر َأْقبََل ا
ُكْبرَ فيي الِسي ِني  الْقَْومي فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني ليَيتََكَََّم قَْبَل َصاحي بَْيهي فَقَاَل َلَ ُ
َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ الْ
َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل فَقَاَل  فََصَمَت فَتََكَََّم َصاحي بَاُه َوتََكَََّم َمَعهَُما فََذَكُروا ليَرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْقتَل َ
ْبريئُُكمْ َيهُوُد ليُفوَن َخمْ سي َين يَمي يناا فَتَس ْ تَحي ق وَن َصاحي بَُكمْ َأْو قَاتيلَُكمْ قَالُوا َوَكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد قَاَل فَتُ لَهُْم َأتح َْ




َشْيري بْني يََساٍر َأنَّ َحدَّ ثَنَا َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َمْسلََمَة بْني قَْعنٍَب َحدَّ ثَنَا ُسلَْيَماُن بُْن بيَلاٍل َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد َعْن ب ُ  -
َلَ َخْيَبرَ فيي  َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهْلي بْني َزيٍْد َوُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعودي بْني َزيٍْد اْلَنَْصاريي َّْيني ُثمَّ 
ِ
مي ْن بَنِي َحاريثََة َخَرَجا ا
َما فَُقتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َزَماني َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوهِي َ يَْوَمئيٍذ ُصلٌْح َوَأْهلُهَا َيهُوُد فَتََفرَّ قَا ليَحاَجتي ي 
َلَ الَْمدي ينَةي فََمَشَ َأُخو الَْمْقتُولي َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َسهٍْل فَُوجي َد فيي َشَْ بٍَة َمْقتُولا فََدفَنَ 
ِ
ُه َصاحي ُبُه ُثمَّ َأْقبََل ا
َو َل فََز َ َ بَُشْيرٌ َوه َُوُمَح ِي َصُة َوُحَو ِيَصُة فََذَكُروا ليَرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َشأمَن َعْبدي اهُ عَّ ي َوَحْيُث قُتي 
َخمْ سي َين يَمي يناا ُيحَ ِدي ُث َعََّْن َأْدَرَك مي ْن َأْصَْابي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأن َُّه قَاَل لَهُْم َتحْ ليُفوَن 
َ َ َأن َُّه قَاَل فَتُْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين َوتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ َأْو َصاحي بَُكمْ قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َما َشهيْدَنَ َوَل َحَضَْ َنَ فَز َ
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 عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َعقََلُ مي ْن فَقَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر فََز َ َ بَُشْيرٌ َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
َأْخَبرَ َنَ ُهش َ ْيمٌ َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َأنَّ َرُجلاا مي ْن اْلَنَْصاري  عي ْندي هي و َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َيحْ َيَ 
ني َزيٍْد َصُة بُْن َمْسُعودي بْ مي ْن بَنِي َحاريثََة يُقَاُل َلَُ َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهْلي بْني َزيٍْد انَْطلََق ُهَو َوابُْن  ََ ٍِ َلَُ يُقَاُل َلَُ ُمَح ِي 
َلَ قَْولَي ي فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ن ْ
ِ
عي ْندي هي قَاَل َيحْ َيَ  َوَساَق الَْحدي يَث بي نَْحوي َحدي يثي اللَّْيثي ا
َضْتنِي فَرييَضٌة مي ْن تيْلكَ الَْفَرائيضي باي لْمي ْربَدي فََحدَّ ثَنِي بَُشْيرُ بُْن يََساٍر قَاَل َأْخَبرَ نِي َسهُْل بُْن َأبِي َحثَْمَة قَاَل لَقَْد َرك َ
بُْن يََساٍر اْلَنَْصاريي  َعْن َحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ُد بُْن َعْبدي اهُ عَّ ي بْني نَُمْيرٍ َحدَّ ثَنَا َأبِي َحدَّ ثَنَا َسعي يُد بُْن ُعبَْيٍد َحدَّ ثَنَا بَُشْيرُ 
َلَ َخْيَبرَ فَتََفرَّ قُوا في يهَا فََوَجُدوا َأَحَدُهُْ قَتييلاا  َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة اْلَنَْصاريِيي 
ِ
َأن َُّه َأْخَبرَ ُه َأنَّ نََفرا ا مي ْنُْْم انَْطلَُقوا ا






ْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن و َحدَّ ثَنِي ُعبَْيُد اهُ عَّ ي بُْن ُعََ َر الْقََوارييريي  َحدَّ ثَنَا َحَّْاُد بُْن َزيٍْد َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد ع َ -
ُعوٍد َوَعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل انَْطلَقَا قي بََل َخْيَبرَ فَتََفرَّ قَا فيي َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج َأنَّ ُمَح ِي َصَة بَْن َمس ْ
َلَ النَّبيي ِي النَّْخلي فَقُتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل فَاتَّْ َُموا الَْيهُوَد فََجاَء َأُخوُه َعْبُد الرَّ ْحَْني َوابْنَا َعَِيهي ُحو َ
ِ
ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة ا
 اهُ عَّ ُ عَلَْيهي  عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَتََكَََّم َعْبُد الرَّ ْحَْني فيي أَْمري َأخي يهي َوُهَو َأْصغَُر مي ْنُْْم فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
وُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ يَْقسي ُم َوَسلمَّ َ َكِبري ْ الُْكْبرَ َأْو قَاَل لي َيْبَدأم اْلَْكَبرُ فَتََكَََّما فيي َأْمري َصاحي بِي ي َما فَقَاَل َرس ُ
ئُُكمْ َيهُوُد بيأَيَْماني َخمْ سي َين َخمْ ُسوَن مي نُْكمْ عََلى َرُجٍل مي ْنُْْم فَُيْدفَُع بيُرمَّ تيهي قَالُوا َأْمٌر لَْم نَْشهَْدُه َكْيَف َنحْ ليُف قَاَل فَتُْبري 
ْوٌم ُكفَّاٌر قَاَل فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي قَاَل َسهٌْل فََدَخلُْت مي ْنُْْم قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي قَ 
بيلي َرْكَضةا بيريْجليهَا قَاَل َحَّْاٌد َهَذا َأْو َنحْ َوُه 
ِ
الْقََوارييريي  َحدَّ ثَنَا و َحدَّ ثَنَا مي ْربَدا ا لَهُْم يَْوما ا فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
بيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ بيْشُْ بُْن الُْمَفضَّ لي َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َعْن النَّ 
 اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي َولَْم يَُقْل فيي َحدي يثيهي عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َنحْ َوُه َوقَاَل فيي َحدي يثيهي فََعقََلُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ 
نَّىَّ َحدَّ ثَنَا َعْبُد الَْوهَّ ابي فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة َحدَّ ثَنَا َعَْ ٌرو النَّاقي ُد َحدَّ ثَنَا ُسْفيَاُن بُْن ُعَييْنََة ح و َحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ُد بُْن الُْمثَ 
يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة بي نَْحوي َحدي يهي ي م ْيَْعنِي الثَّقَفييَّ َجُي 
يعا ا َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي
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ْسَُْق بُْن َمنُْصوٍر َأْخَبرَ َنَ بيْشُْ بُْن ُعََ َر قَاَل َسْي ْعُت َمالِي َ بَْن َأنٍَس يَُقوُل َحدَّ ثَنِي َأبُو -
ِ
هُ عَّ ي بُْن لَْيَلى َعْبُد ا َحدَّ ثَنِي ا
َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َعْبدي الرَّ ْحَْني بْني َسهٍْل َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأن َُّه أَْخَبرَ ُه َعْن ريَجاٍل مي ْن ُكَبرَ اءي قَْومي هي َأنَّ 
َلَ َخْيَبرَ مي ْن َجهْ ٍد َأَصاَبهُْم فَأََتَ ُمَح ِي َصُة فَأَْخَبرَ 
ِ
َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَْد قُتيَل َوُطريَح فيي َوُمَح ِي َصَة َخَرَجا ا
َحتََّّ قَدي َم عََلى قَْومي هي فََذَكَر لَهُْم  عَْينٍ َأْو فَقيٍير فَأََتَ َيهُوَد فَقَاَل َأنُْتْ َواهُ عَّ ي قَتَلُْتُموُه قَالُوا َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه ُثمَّ َأْقبَل َ
ي َوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوُهَو َأْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل فََذَهَب ُمَح ِي َصُة ليَيتََكَََّم َوُهَو الََّّ ي َذلِي َ ُثمَّ َأْقبََل ُهَو 
َم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم َكََّ َكاَن بخي َ ْيَبرَ فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُمَح ِي َصَة َكِبري ْ َكِبري ْ يُرييُد الِسي نَّ فَتَ 
مَّ ا َأْن يُْؤذي نُوا
ِ
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
بِي َْرٍب فََكتََب َرُسوُل  ُمَح ِي َصُة فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
لَْيهي ْم فيي َذلِي َ فََكتَ 
ِ
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
ِ
ُبوا ا
لَُكمْ َيهُوُد قَالُوا لَيُْسوا  ليُحَو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني َأَتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َل قَاَل فَتَْحليُف 
لَْيهيْم َرُسوُل اهُ عَّ ي ص َبي 
ِ
لىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ُمْسلي مي َين فََواَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي نْدي هي فَبََعَث ا
قٌَة َحْْ َراء ُمي ائََة َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ْم الدَّ اَر فَقَاَل َسهٌْل فَلَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا نَ َ
22
 
 ال  مام الترمذي
ْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة قَاَل َحدَّ ثَنَا قُتَْيَبُة َحدَّ ثَنَا اللَّْيُث بُْن َسْعٍد َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد ع َ -
اهُ عَّ ي بُْن َسهْلي بْني َزيٍْد َوُمَح ِي َصُة بُْن َمْسُعودي بْني َزيٍْد َيحْ َيَ َوَحسي بُْت َعْن َرافي عي بْني َخدي ٍيج َأنََّّ َُما قَاَل َخَرَج َعْبُد 
نَّ ُمَحِيي َصَة َوَجَد َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَ 
ِ
َذا َكاَنَ بخي َ ْيَبرَ تََفرَّ قَا فيي بَْعضي َما ُهنَاَك ُثمَّ ا
ِ
تييلاا قَْد قُتيَل فََدفَنَُه ُثمَّ َحتََّّ ا
َلَ َرُسولي 
ِ
 اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ُهَو َوُحَو ِيَصُة بُْن َمْسُعوٍد َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوَكاَن أَْصغَر َ َأْقبََل ا
ُكْبري فََصَمَت  الْقَْومي َذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني ليَيتََكَََّم قَْبَل َصاحي بَْيهي قَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
َكِبري ْ ليلْ
دي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل فَقَاَل لَهُْم َوتََكَََّم َصاحي بَاُه ُثمَّ تََكَََّم َمَعهَُما فََذَكُروا ليَرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْقتََل َعب ْ
ْو قَاتيلَُكمْ قَالُوا َوَكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد قَاَل فَتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد َأَتحْ ليُفوَن َخمْ سي َين يَمي يناا فَتَس ْ تَحي ق وَن َصاحي بَُكمْ أَ 
عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأْعَطى  بخي َْمسي َين يَمي يناا قَالُوا َوَكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر فَلَمَّ ا َرَأى َذلِي َ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
َساٍر َعْن نَا الَْحَسُن بُْن عَليي ٍِ الَْخلاَّ ُل َحدَّ ثَنَا يَزييُد بُْن َهاُروَن َأْخَبرَ َنَ َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني ي َ َعْقَلُ َحدَّ ث َ 
َحَسٌن َصْي يٌح َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج َنحْ َو َهَذا الَْحدي يثي بي َمْعنَاُه قَاَل َأبُو عييَسَ َهَذا َحدي يٌث 
                                                 
68
 .4921 .h ,III zuj ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM m>amI-lA
 19 
َد باي لْقََساَمةي و قَاَل َوالَْعَمُل عََلى َهَذا الَْحدي يثي عي ْنَد أَْهلي الْعي ْلمي فيي الْقََساَمةي َوقَْد َرَأى بَْعُض فُقَهَاءي الَْمدي ينَةي الْقَو َ
نَّ الْقََساَمَة َل تُوجي ب ُ
ِ





 ال  مام النسائي
َل َوَحسي بُْت قَاَل َأْخَبرَ َنَ قُتَْيَبُة قَاَل َحدَّ ثَنَا اللَّْيُث َعْن َيحْ َيَ َعْن بَُشْيري ْبني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة قَا -
َذا َكاَنَ بخي َ ْيَبرَ تََفرَّ قَا َوَعْن َرافي عي بْني َخدي ٍيج َأنََّّ َُما قَاَل َخَرَج 
ِ
َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهْلي بْني َزيٍْد َوُمَح ِي َصُة بُْن َمْسُعوٍد َحتََّّ ا
َلَ 
ِ
َذا بي ُمَح ِي َصَة َيَي ُد َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَتييلاا فََدفَنَُه ُثمَّ َأْقبََل ا
ِ
 اهُ عَّ ُ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ  فيي بَْعضي َما ُهنَالِي َ ُثمَّ ا
ُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ُهَو َوُحَو ِيَصُة بُْن َمْسُعوٍد َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوَكاَن َأْصغََر الْقَْومي فََذَهَب َعب ْ
ُكْبرَ فيي الِسي ِني فََصَمَت َوتََكَََّم َصاحي بَاُه ُثمَّ تََكَََّم قَْبَل َصاحي بَْيهي فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ الْ 
َتحْ ليُفوَن َخمْ سي َين يَمي يناا َمَعهَُما فََذَكُروا ليَرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْقتََل َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل فَقَاَل لَهُْم أ َ
ْو قَاتيلَُكمْ قَالُوا َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد قَاَل فَتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا قَالُوا َوَكْيَف َوتَس ْ تَحي ق وَن َصاحي بَُكمْ أَ 
نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر فَلَمَّ ا َرَأى َذلِي َ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأْعَطاُه َعْقل َُ
22
 
ْيرُ بُْن يََساٍر َنَ ُمَحمَّ ُد بُْن بَشَّ اٍر قَاَل َحدَّ ثَنَا َعْبُد الَْوهَّ ابي قَاَل َسْي ْعُت َيحْ َيَ بَْن َسعي يٍد يَُقوُل َأْخَبرَ نِي بُش ََأْخَبر َ -
َلَ َخْيَبرَ فَتََفرَّ قَا فيي َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل اْلَنَْصارييَّ َوُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعوٍد خ َ
ِ
َرَجا ا
َوُحَو ِيَصُة بُْن َمْسُعوٍد َحاَجتي ي َما فَُقتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل اْلَنَْصاريي  فََجاَء ُمَح ِي َصُة َوَعْبُد الرَّ ْحَْني َأُخو الَْمْقتُولي 
فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم فَقَاَل َلَُ النَّبيي  َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ  َحتََّّ َأتَْوا َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
ُكْبرَ فَتََكَََّم ُمَح ِي َصُة َوُحَو ِيَصُة فََذَكُروا َشأمَن َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي 
  َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َالُْكْبرَ الْ
ُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ َتحْ ليُفوَن َخمْ سي َين يَمي يناا فَتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ قَالُوا َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد َولَْم َنحْ ُضَْ فَقَاَل ر َ
َف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر قَاَل فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َكي ْ
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َمنُْصوٍر قَاَل َحدَّ ثَنَا ُسْفيَاُن قَاَل َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني  َأْخَبرَ َنَ ُمَحمَّ ُد بْن ُ -
دي اهُ عَّ ي بْني َعََّا َعب َْأبِي َحثَْمَة قَاَل ُوجي َد َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل قَتييلاا فََجاَء أَُخوُه َوَعََّاُه ُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة َوُهَُا 
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي 
ِ
 َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َسهٍْل ا
نََّ َوَجْدَنَ َعْبَد اهُ عَّ ي 
ِ
بَْن َسهٍْل قَتييلاا فيي قَلييٍب مي ْن بَْعضي قُلُبي َخْيَبرَ فَقَاَل النَّبيي  الُْكْبرَ الُْكْبرَ قَاَل َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ا
 الَْيهُوَد قَتَلَْتُه قَالُوا َوكَْيَف َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْن تَتَّ يُموَن قَالُوا نَتَّ ي ُم الَْيهُوَد قَاَل َأفَتُْقسي ُموَن َخمْ سي َين يَمي يناا أَنَّ 
انَّي ي ْم َوُهُْ ُمْشْيُكوَن عََلى َما لَْم نََر قَاَل فَتَُبرِ يئُُكمْ الَْيهُوُد بخي َْمسي َين َأنََّّ ُْم لَْم يَْقتُلُوُه قَالُوا َوَكْيَف نَْرَضَ بي أَيْم َنُْقسي ُم 
فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي َأْرَسَلُ َمالِي ُ بُْن َأنٍَس 
18
  
 َسعي يٍد َعْن بَُشْيري قَاَل الَْحاريُث بُْن مي ْسكيٍين قي َراَءةا عَلَْيهي َوَأَنَ َأْسَْ ُع َعْن ابْني الْقَاسِي ي َحدَّ ثَنِي َمالِي ٌ َعْن َيحْ َيَ بْني  -
َلَ َخْيَبرَ فَتََفرَّ قَا فيي بْني يََساٍر َأن َُّه َأْخَبرَ ُه َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل اْلَنَْصارييَّ َوُمَح ِي َصَة بَْن َمس ْ
ِ
ُعوٍد َخَرَجا ا
َلَ َرُسولي َحَوائِي ي هيَما فَُقتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل فَقَدي َم ُمَح ِي َصُة فَأََتَ ُهَو َوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوَعْبُد الرَّ ْحْ َ
ِ
ني بُْن َسهٍْل ا
الرَّ ْحَْني ليَيتََكَََّم ليَمَكانيهي مي ْن َأخي يهي فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ  اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََذَهَب َعْبد ُ
عَلَْيهي َوَسلمَّ َ  َصلىَّ اهُ عَّ ُ َكِبري ْ َكِبري ْ فَتََكَََّم ُحَو ِي َصُة َوُمَح ِي َصُة فََذَكُروا َشأمَن َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل فَقَاَل لَهُْم َرُسوُل اهُ عَّ ي 
ْيرٌ َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َأَتحْ ليُفوَن َخمْ سي َين يَمي يناا َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ َأْو قَاتيليُكمْ قَاَل َمالِي ٌ قَاَل َيحْ َيَ فََز َ َ بُش َ
ْيٍد الطَّ ائيي  َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَداُه مي ْن عي ْندي هي َخالََفهُْم َسعي يُد بُْن ُعب َ
18
 
بِي لَْيَلى بْني َعْبدي اهُ عَّ ي َأْخَبرَ َنَ َأْحَْ ُد بُْن َعَْ ري و بْني السََّّ ْ حي قَاَل َأنَْبأََنَ ابُْن َوْهٍب قَاَل َأْخَبرَ نِي َمالِي ُ بُْن َأنٍَس َعْن أ َ -
َلَ َخْيَبرَ مي ْن بْني َعْبدي الرَّ ْحَْني اْلَنَْصاريِيي َأنَّ َسهَْل بَْن َأبِي َحثَْمَة َأْخبر ََ
ِ
ُه َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َوُمَح ِي َصَة َخَرَجا ا
ْينٍ فَأََتَ َيهُوَد فَقَاَل َأنُْتْ َجهْ ٍد َأَصاَبهَُما فَأُتِي َ ُمَح ِي َصُة فَأُْخبري َ َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَْد قُتيَل َوُطريَح فيي فَقيٍير َأْو عَ 
 فََذَكَر َذلِي َ َلَُ ُثمَّ تُُموُه فَقَالُوا َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه ُثمَّ َأْقبََل َحتََّّ قَدي َم عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ ََواهُ عَّ ي قَتَلْ 
ُمَح ِي َصُة ليَيتََكَََّم َوُهَو الََّّ ي ي َكاَن بخي َ ْيَبرَ  َأْقبََل ُهَو َوُحَو ِيَصُة َوُهَو َأُخوُه َأْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل فََذَهب َ
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فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ  فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ َكِبري ْ َوتََكَََّم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصة ُ
مَّ ا َأْن 
ِ
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب فََكتََب النَّبيي  َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فيي َذلِي َ فََكتَب ُعَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
ِ
نََّ يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
وا ا
الرَّ ْحَْني َتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن  َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُحَو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي 
 عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َل قَاَل فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد قَالُوا لَيُْسوا ُمْسلي مي َين فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
لَْيهي ْم بي مي ائَةي َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي 
ِ
لَْت عَلَْيهي ْم الدَّ اَر قَاَل َسهٌْل لَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراء ُعي ْندي هي فَبََعَث ا
28
 
 اهُ عَّ ي بْني َعْبدي الرَّ ْحَْني بْني َأْخَبرَ َنَ ُمَحمَّ ُد بُْن َسلََمَة قَاَل َأنَْبأََنَ ابُْن الْقَاسِي ي قَاَل َحدَّ ثَنِي َمالِي ٌ َعْن َأبِي لَْيَلى بْني َعْبدي  -
َلَ َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأن َُّه َأْخَبرَ ُه َوري َجاٌل ُكَبرَ اُء مي ْن قَْومي هي َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َوُمَح ِي َسهٍْل 
ِ
َصَة َخَرَجا ا
ُطريَح فيي فَقيٍير َأْو عَْينٍ فَأََتَ َيهُوَد َخْيَبرَ مي ْن َجهْ ٍد َأَصاَبهُْم فَأََتَ ُمَح ِي َصُة فَأَْخَبرَ َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَْد قُتيَل و َ
هُْم ُثمَّ َأْقبََل ُهَو َوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوقَاَل أَنُْتْ َواهُ عَّ ي قَتَلْتُُموُه قَالُوا َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَأَْقبََل َحتََّّ قَدي َم عََلى قَْومي هي فََذَكَر ل َ 
ْحَْني بُْن َسهٍْل فََذَهَب ُمَح ِي َصُة ليَيتََكَََّم َوُهَو الََّّ ي ي َكاَن بخي َ ْيَبرَ فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ َوُهَو َأْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد الرَّ 
وُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ فَقَاَل َرس ُ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُمَح ِي َصَة َكِبري ْ َكِبري ْ يُرييُد الِسي نَّ فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصة ُ
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ 
ِ
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب فََكتََب ا
ِ
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
 اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فيي َذلِي َ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي 
ِ
 َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُحَو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني َأَتحْ ليُفوَن فََكتَُبوا ا
 اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َل قَاَل فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد قَالُوا لَيُْسوا بي ُمْسلي مي َين فََوَداُه َرُسول ُ
لَْيهي ْم بي مي ائَةي َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ْم الدَّ اَر قَاَل َسهٌْل لَقَْد عَلَ 
ِ




َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأْخَبرَ َنَ َأْحَْ ُد بُْن َعْبَدَة قَاَل َأنَْبأََنَ َحَّْاٌد قَاَل َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن  -
 َحاَجٍة لَهَُما فَتََفرَّ قَا فيي َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج َأنََّّ َُما َحدَّ َثَُه َأنَّ ُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعوٍد َوَعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َأتََيا َخْيَبرَ فيي 
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي النَّْخلي فَُقتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي 
ِ
  بُْن َسهٍْل فََجاَء َأُخوُه َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة ابْنَا َعَِيهي ا
هُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي اَصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَتََكَََّم َعْبُد الرَّ ْحَْني فيي أَْمري َأخي يهي َوُهَو َأْصغَُر مي ْنُْْم فَقَاَل َرُسوُل 
ُكْبرَ لييَْبَدأم اْلَْكَبرُ فَتََكَََّما فيي أَْمري َصاحي بِي ي َما فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَي ْ
هي َوَسلمَّ َ َوَذَكَر َكَي َمةا َمْعنَاَها َوَسلمَّ َ الْ
أَْمٌر لَْم نَْشهَْدُه َكْيَف َنحْ ليُف قَاَل فَتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بيأَيَْماني َخمْ سي َين مي ْنُْْم يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي نُْكمْ فَقَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي 
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ْم هٌْل فََدَخلُْت مي ْربَدا ا لَهُقَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي قَْوٌم ُكفَّاٌر فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي قَاَل س َ
بيلي 
ِ
فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
28
 
بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن  َأْخَبرَ َنَ َعَْ ُرو بُْن عَليي ٍِ قَاَل َحدَّ ثَنَا بيْشٌْ َوُهَو ابُْن الُْمَفضَّ لي قَاَل َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد َعن ْ -
هٍْل َوُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعودي بْني َزيٍْد َأنََّّ َُما أَتََيا َخْيَبرَ َوُهَو يَْوَمئيٍذ ُصلٌْح َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن س َ
 فَنَُه ُثمَّ قَدي َم الَْمدي ينَة َفَتََفرَّ قَا ليَحَوائِي ي هيَما فَأََتَ ُمَح ِي َصُة عََلى َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل َوُهَو يَتََشحَّ طُ فيي َدمي هي قَتييلاا فَد َ
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
ِ
 فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني فَانَْطلََق َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة ا
ُكْبرَ فََسَكَت فَتََكَََّما فَقَاَل َرُسوُل يَتََكََُّم َوُهَو َأْحَدُث الْقَْومي س ي نًّا فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
 َكِبري ْ الْ
قَاتيليُكمْ قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأَتحْ ليُفوَن بخي َْمسي َين يَمي يناا مي نُْكمْ فَتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ أَْو 
اٍر َولَْم نََر قَاَل تَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َكْيَف نَأمُخُذ َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّ  َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَد ْ
فََعقََلُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي نْدي هي 
58
 
ْسَْ عي يُل بُْن َمْسُعوٍد قَاَل َحدَّ  -
ِ
ثَنَا بيْشُْ بُْن الُْمَفضَّ لي قَاَل َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َأْخَبرَ َنَ ا
َلَ َخْيَبر َ
ِ
َوهِي َ يَْوَمئيٍذ ُصلٌْح  َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة قَاَل انَْطلََق َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل َوُمَح ِي َصُة بُْن َمْسُعودي بْني َزيٍْد ا
فَنَُه ُثمَّ قَدي َم الَْمدي ينََة تََفرَّ قَا فيي َحَوائِي ي هيَما فَأََتَ ُمَح ِي َصُة عََلى َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل َوُهَو يَتََشحَّ طُ فيي َدمي هي قَتييلاا فَد َفَ 
َلَ َرس ُ
ِ
ولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََذَهَب فَانَْطلََق َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة ابْنَا َمْسُعوٍد ا
ُث الْقَْومي فََسَكَت فَتََكَََّما َعْبُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ الُْكْبرَ َوُهَو أَْحد َ
لَْيهي َوَسلمَّ َ َأَتحْ ليُفوَن بخي َْمسي َين يَمي يناا مي نُْكمْ َوتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ َأْو َصاحي بَُكمْ فَقَالُوا َيا فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَ 
َكْيَف نَأمُخُذ َأيَْماَن اهُ عَّ ي  َرُسوَل اهُ عَّ ي َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد َولَْم نََر فَقَاَل أَتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين فَقَالُوا َيا َرُسول َ
قَْوٍم ُكفَّاٍر فََعقََلُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي نْدي هي 
28
 
 ال  مام  ابو داود
ُن َزيٍْد َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد َحدَّ ثَنَا ُعبَْيُد اهُ عَّ ي بُْن ُعََ َر بْني َميَْسََّ َة َوُمَحمَّ ُد بُْن ُعبَْيٍد الَْمْعَنَّى قَاَل َحدَّ ثَنَا َحَّْاُد بْ  -
هُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج َأنَّ ُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعوٍد َوَعْبَد ا
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 بُْن َسهٍْل فَاتَّْ َُموا الَْيهُوَد فََجاَء َأُخوُه َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل انَْطلَقَا قي بََل َخْيَبرَ فَتََفرَّ قَا فيي النَّْخلي فَُقتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي 
ني فيي َأْمري َأخي يهي َوُهَو َأْصغَُرُهُْ َوابْنَا َعَِيهي ُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة فَأَتَْوا النَّبيي َّ َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَتََكَََّم َعْبُد الرَّ ْحْ َ
 َأْمري َصاحي بِي ي َما فَقَاَل َرُسوُل قَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ الُْكْبرَ الُْكْبرَ َأْو قَاَل لي َيْبَدأم اْلَْكَبرُ فَتََكَََّما فيي فَ 
ُيْدفَُع بيُرمَّ تيهي قَالُوا َأْمٌر لَْم نَْشهَْدُه كَْيَف َنحْ ليُف اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي نُْكمْ عََلى َرُجٍل مي ْنُْْم فَ 
وُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي قَاَل فَتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بي أَيَْماني َخمْ سي َين مي ْنُْْم قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي قَْوٌم ُكفَّاٌر قَاَل فََوَداُه َرس ُ
بيلي َرْكَضةا بيريْجليهَا قَاَل َحَّْاٌد َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي قَ 
ِ
َهَذا اَل َسهٌْل َدَخلُْت مي ْربَدا ا لَهُْم يَْوما ا فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
َن َخمْ سي َين يَمي يناا َأْو َنحْ َوُه قَاَل َأبُو َداُود َرَواُه بيْشُْ بُْن الُْمَفضَّ لي َوَمالِي ٌ َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد قَاَل في يهي َأَتحْ ليُفو
اٌد َوَرَواُه ابُْن ُعَييْنََة َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ َأْو قَاتيليُكمْ َولَْم يَْذُكْر بيْشٌْ َدما ا و قَاَل َعْبَدُة َعْن َيحْ َيَ َكَمَ قَاَل َحَّْ 




 هُ عَّ ي بْني َعْبدي الرَّ ْحَْني َحدَّ ثَنَا َأْحَْ ُد بُْن َعَْ ري و بْني السََّّ ْ حي َأْخَبرَ َنَ ابُْن َوْهٍب أَْخَبرَ نِي َمالِي ٌ َعْن َأبِي لَْيَلى بْني َعْبدي ا -
َن َسهٍْل َوُمَح ِي َصَة بْني َسهٍْل َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأن َُّه َأْخَبرَ ُه ُهَو َوري َجاٌل مي ْن ُكَبرَ اءي قَْومي هي َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بْ 
َلَ َخْيَبرَ مي ْن َجهْ ٍد َأَصاَبهُْم فَأُتِي َ ُمَح ِي َصُة فَأُْخبري َ َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن س َ
ِ
هٍْل قَْد قُتيَل َوُطريَح فيي فَقيٍير َأْو عَْينٍ َخَرَجا ا
مي هي فََذَكَر لَهُْم َذلِي َ ُثمَّ َأْقبََل ُهَو فَأََتَ َيهُوَد فَقَاَل َأنُْتْ َواهُ عَّ ي قَتَلُْتُموُه قَالُوا َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَأَْقبََل َحتََّّ قَدي َم عََلى قَو ْ
 ْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل فََذَهَب ُمَح ِي َصُة لييَتََكَََّم َوُهَو الََّّ ي ي َكاَن بخي َ ْيَبرَ فَقَاَل َلَ َُوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوُهَو أ َ
َصُة فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ َح ِي َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ َكِبري ْ يُرييُد الِسي نَّ فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم م ُ
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي 
ِ
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب فََكتََب ا
ِ
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
 َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَقَ 
ِ
اَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُحَو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني بيَذلِي َ فََكتَُبوا ا
 َداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ َأَتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َل قَاَل فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد قَالُوا لَيُْسوا ُمْسلي مي َين فَو َ
لَْيهي ْم مي ائََة َنَقٍَة َحتََّّ أُْدخي لَْت عَلَْيهي ْم الدَّ اَر قَاَل َسهْ
ِ
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يَّاَن التَّْيمي ِ ي َحدَّ ثَنَا َعَبايَُة بُْن ريفَاعََة َعْن َرافي عي بْني َحدَّ ثَنَا الَْحَسُن بُْن عَليي ِي بْني َراشي ٍد َأْخَبرَ َنَ ُهش َ ْيمٌ َعْن أَبِي ح َ -
َلَ النَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
ِ
 عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََذَكُروا َخدي ٍيج قَاَل أَْصَبَح َرُجٌل مي ْن اْلَنَْصاري َمْقتُولا بخي َْيَبرَ فَانَْطلََق أَْولييَاُؤُه ا
 َشاهي َداني يَْشهََداني عََلى قَْتلي َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي لَْم يَُكْن َثمَّ َأَحٌد مي ْن الُْمْسليمي َين َذلِي َ َلَُ فَقَاَل لَُكم ْ
ن ََّما ُهُْ َيهُوُد َوقَْد َيَْ َتريئُوَن عََلى َأْعَظَم مي ْن َهَذا قَاَل فَاْختَاُروا مي ْنُْْم َخمْ سي َين فَاس ْ تَْحلَُفوهُ ُْ
ِ
بَْوا فََوَداُه النَّبيي   فَأَ َوا





َق َعْن ُمَحمَّ دي بْني َحدَّ ثَنَا َعْبُد الَْعزييزي بُْن َيحْ َيَ الَْحرَّ انِي  َحدَّ ثَنِي ُمَحمَّ ٌد يَْعنِي ابَْن َسلََمَة َعْن ُمَحمَّ دي بْني ا
بَْراهي َيم بْني الَْحاريثي ع َ
ِ
نَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ ا
ِ
نَّ َسهْلاا َواهُ عَّ ي َأْوَهَُ الَْحدي يَث ا
ِ
ْن َعْبدي الرَّ ْحَْني بْني ُبَِْيٍد قَاَل ا
َلَ َيهُوَد َأن َُّه قَْد ُوجي َد بَْينَ َأْههُريُكمْ قَتييٌل فَُدوُه فََكتَُبوا َيحْ ليُفوَن باي هُ عَّ ي 
ِ
سي َين يَمي يناا َما قَتَلْنَاُه  خم َْعَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكتََب ا
َوَل عَلي ْمنَا قَاتيلاا قَاَل فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي بي مي ائَةي َنَقَة ٍ
111
 
ثَنَا َسعي يُد بُْن ُعبَْيٍد الطَّ ائيي  َعْن بَُشْيري بْني َحدَّ ثَنَا الَْحَسُن بُْن ُمَحمَّ دي بْني الصَّ بَّاحي الزَّ ْعَفَرانِي  َحدَّ ثَنَا َأبُو نَُعْيمٍ َحدَّ  -
َلَ َخْيَبرَ  يََساٍر َز َ َ َأنَّ َرُجلاا مي ْن اْلَنَْصاري يُقَاُل َلَُ َسهُْل بُْن أَبِي َحثَْمَة َأْخَبرَ ُه َأنَّ نََفرا ا مي ْن قَْومي هي 
ِ
انَْطلَُقوا ا
قَتييلاا فَقَالُوا ليلََّّ ي يَن َوَجُدوُه عي ْنَدُهُْ قَتَلُْتْ َصاحي بَنَا فَقَالُوا َما قَتَلْنَاُه َوَل عَلي ْمنَا قَاتيلاا  فَتََفرَّ قُوا في يهَا فََوَجُدوا َأَحَدهُ ُْ
َلَ نَبيي ِي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَاَل فَقَاَل لَهُْم تَأمتُونِي باي لَْب ِي نَةي عََلى م َ
ِ
تََل َهَذا قَالُوا َما لَنَا ب َ ِينٌَة ْن قَ فَانَْطلَْقنَا ا
 أَْن يُْبطي َل َدَمُه فََوَداُه مي ائَةا قَاَل فَيَْحليُفوَن لَُكمْ قَالُوا َل نَْرَضَ بي أَيَْماني الَْيهُودي فََكريَه نَبيي  اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
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دي اهُ عَّ ي بْني َعْبدي َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َحكييمٍ َحدَّ ثَنَا بيْشُْ بُْن ُعََ َر َسْي ْعُت َمالِي َ بَْن َأنٍَس َحدَّ ثَنِي َأبُو لَْيَلى بُْن َعب ْ -
هي َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل الرَّ ْحَْني بْني َسهٍْل َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َأن َُّه َأْخَبرَُه َعْن ريَجاٍل مي ْن ُكَبرَ اءي قَْومي 
َلَ َخْيَبرَ مي ْن َجهْ ٍد َأَصاَبهُْم فَأُتِي َ ُمَح ِي َصُة فَأُْخبري َ َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهْل ٍ
ِ
قَْد قُتيَل َوُألْقيَي فيي فَقي ٍير  َوُمَح ِي َصَة َخَرَجا ا
اهُ عَّ ي قَتَلُْتُموُه قَالُوا َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه ُثمَّ َأْقبََل َحتََّّ قَدي َم عََلى قَْومي هي فََذَكَر َذلِي َ َأْو عَْينٍ بخي َْيَبرَ فَأََتَ َيهُوَد فَقَاَل َأنُْتْ و َ
ُهَو الََّّ ي ي َكاَن يَتََكََُّم و َ لَهُْم ُثمَّ َأْقبََل ُهَو َوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوُهَو َأْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل فََذَهَب ُمَح ِي َصة ُ
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َم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة بخي َ ْيَبرَ فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُمَح ِي َصَة َكِبري ْ َكِبري ْ يُرييُد الِسي نَّ فَتََكََّ 
مَّ ا َأن ْ
ِ
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب فََكتََب َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ  فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
ِ
يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ا
ِ
لَْيهي ْم فيي َذلِي َ فََكتَُبوا ا
ِ
هُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ليُحَو ِيَصَة اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
ا لَيُْسوا بي ُمْسلي مي َين ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني َتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َل قَاَل فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد قَالُو َوُمح َ
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي 
ِ
 َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ائََة َنَقٍَة فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي فَبََعَث ا
َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ْم الدَّ اَر فَقَاَل َسهٌْل فَلَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراء ُ
211
 
 ال  مام احْد
ْسَْاَق َحدَّ ثَنِي بَُشْيرُ بُْن يَس َ -
ِ
اٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة قَاَل َخَرَج َعْبُد َحدَّ ثَنَا يَْعُقوُب َحدَّ ثَنَا َأبِي َعني ابْني ا
َلَ َخْيَبرَ يَْمتَاُروَن مي ْنَْا تَْمرا ا
ِ
قَاَل فَُعدي َي عََلى َعْبدي  اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل َأُخو بَنِي َحاريثََة يَْعنِي فيي نََفٍر مي ْن بَنِي َحاريثََة ا
ُطريَح فيي َمْنٍَْر مي ْن َمنَاهي ري ُعُيوني َخْيَبرَ َوفَقََدُه َأْصَْ ابُُه فَالْتََمُسوُه َحتََّّ َوَجُدوُه اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل فَُكسَّي َ ْت ُعنُُقُه ُثمَّ 
َعَِي هي ني بُْن َسهٍْل َوابْنَا فَغَيَُّبوُه قَاَل ُثمَّ قَدي ُموا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَأَْقبََل َأُخوُه َعْبُد الرَّ ْحْ َ
ذا ا َأْقَدَم الْقَْومي 
ِ
َوَصاحي َب الدَّ مي فَتَقَدَّ َم ُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة َوُهَُا َكاَنَ أََسنَّ مي ْن َعْبدي الرَّ ْحَْني َوَكاَن َعْبُد الرَّ ْحَْني ا
َو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة قَاَل فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ لَّي َ لِي َ فََكَََّم َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَْبَل ابَْنِْ َعَِيهي ح ُ
كيَبرَ فَاس ْ تَأمَخَر َعْبُد الرَّ ْحَْني َوتََكَََّم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة ُثمَّ 
 تََكَََّم َعْبُد الرَّ ْحَْني فَقَالُوا َيا عَلَْيهي َوَسلمَّ َ الْكيَبرَ الْ
لَّ َيهُوَد قَاَل فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَ َرُسوَل اهُ عَّ ي 
ِ
لَْيهي َوَسلمَّ َ  عُدي َي عََلى َصاحي بي نَا فَُقتيَل َولَيَْس بخي َ ْيَبرَ عَُدوٌّ ا
اهُ عَّ ي َما ُكنَّا لينَْحليَف عََلى َما لَْم  تَُسم  وَن قَاتيلَُكمْ ُثمَّ َتحْ ليُفوَن عَلَْيهي َخمْسي َين يَمي يناا ُثمَّ تُْسلي ُمُه قَاَل فَقَالُوا َيا َرُسول َ
نَّا لينَْقبََل َأيَْماَن َيهُوَد نَْشهَْد قَاَل فَيَْحليُفوَن لَُكمْ َخمْ سي َين يَمي يناا َويَْبرَ ُءوَن مي ْن َدمي َصاحي بي ُكمْ قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َما ك ُ
ْثمٍ قَاَل فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي نْدي هي مي ائََة َما ُهُْ في يهي مي ْن الُْكْفري َأْعَظُم مي ْن َأْن يح َْ
ِ
ليُفوا عََلى ا
َنَقٍَة قَاَل يَُقوُل َسهٌْل فََواهُ عَّ ي َما َأنَْسَ بَْكَرةا مي ْنَْا َحْْ َراَء َرَكَضْتنِي َوَأَنَ َأُحوُزَها
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َيَ بْني َسعي يٍد َسْي َع بَُشْيرَ بَْن يََساٍر َمْوَلَ بَنِي َحاريثََة قَاَل ُسْفيَاُن َهَذا َحدي يُث ابْني قَاَل َأْخَبرَ َنَ ُسْفيَاُن َعْن يح َْ -
مي ْن قُلُبي َخْيَبرَ َحثَْمَة ُيُْ بري ُ َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َوُوجي َد َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل مي ْن اْلَنَْصاري قَتييلاا فيي قَلييٍب 
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َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأُخوُه َعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوَعََّ فَ 
ِ
اُه ُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة َجاَء َعََّاُه َوَأُخوُه ا
مَّ ا فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم عي ْنَد َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَ 
ِ
قَاَل الْكيَبرَ الْكيَبرَ فَتََكَََّم َأَحُد َعََّ ْيهي ا
نََّ و َ
ِ
مَّ ا ُمَح ِي َصُة قَاَل ُسْفيَاُن نَسي يُت َأيه  َُما الَْكبي ُير مي ْنَُْما فَقَاَل َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ا
ِ
َجْدَنَ َعْبَد اهُ عَّ ي قَتييلاا فيي ُحَو ِيَصُة َوا
 َذَكَر َيهُوَد َوَشَّْ ُهُْ َوعََداَوَتُْْم قَاَل ليُيْقسي ْم مي نُْكمْ َخمْ ُسوَن َأنَّ َيهُوَد قَتَلَْتُه قَالُوا َكْيَف قَلييٍب مي ْن قُلُبي َخْيَبرَ ُثمَّ 
أَيَْمانَّي ي ْم َوُهُْ ْرَضَ بي نُْقسي ُم عََلى َما لَْم نََر قَاَل فَتُْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين َيحْ ليُفوَن َأنََّّ ُْم لَْم يَْقتُلُوُه قَالُوا َكْيَف نَ 
َل ليُسْفيَاَن فيي ُمْشْيُكوَن قَاَل فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي فََرَكَضْتنِي بَْكَرٌة مي نُْه قي ي
الَْحدي يثي َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ قَاَل ُهَو َذا
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ثَنَا َحَّْاٌد يَْعنِي ابَْن َزيٍْد َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحدَّ ثَنَا يُونُُس قَاَل َحدَّ  -
رَّ قَا فَُقتيَل َعْبُد هَُما فَتَف ََحثَْمَة َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َوُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعوٍد أَتََيا َخْيَبرَ فيي َحاَجٍة ل َ 
بُْن َسهٍْل َأُخو اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل َوَوَجُدوُه قَتييلاا قَاَل فََجاَء ُمَح ِي َصُة َوُحَو ِيَصُة ابْنَا َمْسُعوٍد َوَجاَء َعْبُد الرَّ ْحَْني 
 فَتََكَََّم فَبََدَأ الََّّ ي ي َأْوَلَ باي لدَّ مي َوَكاَنَ َهَذيْني َأَسن  الْقَتييلي َوَكاَن َأْحَدَثََُما فَأَتَْوا َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ الْكيَبرَ قَاَل فَتََكَََّما فيي َأْمري َصاحي بِي ي َما قَاَل 
فََكْيَف  اس ْ تَحي ق وا َصاحي بَُكمْ َأْو قَتييلَُكمْ بيأَيَْماني َخمْ سي َين مي نُْكمْ قَالُوا َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َأْمٌر لَْم نَْشهَْد اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
 َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن َنحْ ليُف قَاَل فَتُْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين َأيَْمانَا مي ْنُْْم فَقَالُوا قَْوٌم ُكفَّاٌر قَاَل فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي 
بيلي ال َّتِي َوَداَها َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ 
ِ
 اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قي بَلي ي قَاَل فََدَخلُْت مي ْربَدا ا لَهُْم فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
َحدَّ ثَنَا َحَّْاُد ْبُن َزيٍْد َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر َعْن  بيريْجليهَا َرْكَضةا َحدَّ ثَنَا َخلَُف بُْن هي َشاٍم قَال َ
َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج َعْن النَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َنحْ َوه ُ
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هٍْل اْلَنَْصارييَّ قَاَل َيحْ َيَ َعْن َمالِي َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد َعْن بَُشْيري ْبني يََساٍر َأن َُّه َأْخَبرَ ُه َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن س َ -
َلَ َخْيَبرَ فَتََفرَّ قَا فيي َحَوائِي ي هيَما فَُقتيَل َعْبُد اهُ عَّ ي بْ 
ِ
ُن َسهٍْل فَقَدي َم ُمَح ِي َصُة فَأََتَ ُهَو َوُمَح ِي َصَة بَْن َمْسُعوٍد َخَرَجا ا
َلَ النَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََذَهَب َعْبُد الرَّ 
ِ
ْحَْني لييَتََكَََّم ليَمَكانيهي مي ْن َوَأُخوُه ُحَو ِيَصُة َوَعْبُد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل ا
عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َكِبري ْ َكِبري ْ فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة فََذَكَرا َشأمَن َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل  َأخي يهي فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
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اتيليُكمْ قَالُوا َيا بي ُكمْ َأْو قَ فَقَاَل لَهُْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأَتحْ ليُفوَن َخمْ سي َين يَمي يناا َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي 
َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا فَقَالُوا  َرُسوَل اهُ عَّ ي لَْم نَْشهَْد َولَْم َنحْ ُضَْ فَقَاَل لَهُْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَتُْبريئُُكم ْ
َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد فََز َ َ بَُشْيرُ بُْن يََساٍر َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر قَاَل 
عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَداُه مي ْن عي نْدي هي 
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بِي َحثَْمَة َأن َُّه َحدَّ ثَنِي َيحْ َيَ َعْن َمالِي َعْن َأبِي لَْيَلى بْني َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َعْبدي الرَّ ْحَْني بْني َسهٍْل َعْن َسهْلي بْني أ َ -
َلَ َخْيَبرَ مي ْن َجهْ ٍد 
ِ
َأَصاَبهُْم فَأُتِي َ ُمَح ِي َصُة َأْخَبرَ ُه ريَجاٌل مي ْن ُكَبرَ اءي قَْومي هي َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل َوُمَح ِي َصَة َخَرَجا ا
بيْئٍْ َأْو عَْينٍ فَأََتَ َيهُوَد فَقَاَل َأنُْتْ َواهُ عَّ ي قَتَلُْتُموُه فَقَالُوا فَأُْخبري َ َأنَّ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَْد قُتيَل َوُطريَح فيي فَقييري 
َصُة َوُهَو َأْكَبرُ مي نُْه َوَعْبُد َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه فَأَْقبََل َحتََّّ قَدي َم عََلى قَْومي هي فََذَكَر لَهُْم َذلِي َ ُثمَّ َأْقبََل ُهَو َوَأُخوُه ُحَو ِي 
َوَسلمَّ َ َكِبري ْ َكِبري ْ يُرييُد ني فََذَهَب ُمَح ِي َصُة ليَيتََكَََّم َوُهَو الََّّ ي ي َكاَن بخي َ ْيَبرَ فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي الرَّ ْحْ َ
مَّ ا َأْن الِسي نَّ فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
ِ
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
 عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
نََّ َواهُ عَّ ي 
ِ
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فيي َذلِي َ فََكتَُبوا ا
ِ
 َما قَتَلْنَاُه فَقَاَل َرُسوُل يُْؤذي نُوا بِي َْرٍب فََكتََب ا
اَل هي َوَسلمَّ َ ليُحَو ِيَصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني َأَتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ فَقَالُوا َل قَ اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَي ْ
لَْيهي ْم بيمي ائَةي َأفَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد قَالُوا لَيُْسوا بي ُمْسليمي َين فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي 
ِ
نْدي هي فَبََعَث ا
 ُهَو الْبي ْئْ َُنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ْم الدَّ اَر قَاَل َسهٌْل لَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراُء قَاَل َمالِي الَْفقيير ُ
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ْسََْق َحدَّ ثَنَا بَُشْيرُ بُْن يََساٍر َعْن َحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ُد بُْن َعْبدي اهُ عَّ ي الرَّ قَاشَي  َحدَّ  -
ِ
ثَنَا يَزييُد بُْن ُزَريْع ٍَحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ُد بُْن ا
َلَ َخْيَبرَ َمَع نََفٍر مي ْن قَو ْ
ِ
مي هي يُرييُدوَن الْمي َيرَة َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة قَاَل َخَرَج َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل َأَحُد بَنِي َحاريثََة ا
لي َخْيَبرَ فَاس ْ ُتْصيَخ ْيَبرَ قَاَل فَُعدي َي عََلى َعْبدي اهُ عَّ ي فَُقتيَل فَتُل َّْت ُعنُُقُه َحتََّّ ُخِي َع ُثمَّ ُطريَح فيي َمْنٍَْل مي ْن َمنَاهي بخي  َ
لَْيهي َوَسلمَّ َ الَْمدي ينََة فَتَقَدَّ َم َأُخوُه َعْبُد عَلَْيهي أَْصَْ ابُُه فَاس ْ تَْخَرُجوُه فَغَيَُّبوُه ُثمَّ قَدي ُموا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَ 
ِيَصُة بُْن َمْسُعوٍد الرَّ ْحَْني بُْن َسهٍْل َوَكاَن َذا قي َدٍم َمَع َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوابْنَا َعَِيهي َمَعُه ُحو َ
َن َأْحَدَثَُْم س ي نًّا َوُهَو َصاحي ُب الدَّ مي َوَذا قََدٍم فيي الْقَْومي فَلَمَّ ا تََكَََّم قَاَل َرُسوُل َوُمَح ِي َصُة فَتََكَََّم َعْبُد الرَّ ْحَْني َوكا َ
ُكْبرَ قَاَل فَاس ْ تَأمَخَر فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة َوُمَح ِي َصُة ُثمَّ 
 َصلىَّ ُهَو فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي  اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ الُْكْبرَ الْ
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ا ُهُم يِ لَُسن َُّثم ااني يَمي َين يس َْخم يهَْيَلع َنوُفيل َْتح َُّثم َُْكمليتَاق َنو  مَُست َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا اَّنُك اَم ي َّهُ عا َلوُسَر َيا اُولَاق
 َدُوَيه َّنَأ َّل
ِ
ا ََُلَتق ْنَم ييرَْدن اَم َُلمَْعن َل اَم ََلىع َفيلَْحنيل  ُْم َّنَّ
ِ
ا ي َّهُ ع يبا َُْكمل َنوُفيلْحََيف َلَاق َليتُق ْ يهُ يُرهْهَأ ََْينبَو َنَ  وَُدع
 َُبرْكَأ ْم ييه يف اَم َدُوَيه َناَْميَأ ََلبَْقنيل اَّنُك اَم اُولَاق ُهْن يم َنوُء ََْبري َُّثم ُْكم يب يحاَص يمَد ْن يم ُءاَء ََُبرل َلَاق ٍْثم
ِ
ا ََلىع اوُفيل َْيح ْنَأ ْن يم  
 ٍَةقَنَ يَةئا يم يب يه يدْن يع ْن يم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر ُهاَدََوف
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b. I’tiba>r Hadis 
Peneliti menelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam 
al-kutub al-tis‘ah  menemukan 30 riwayat, yaitu 4 riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
4 riwayat dalam S}ah}i>h} Muslim, 5 riwayat dalam Sunan Abi> Da>ud, 1 riwayat dalam 
Sunan al-Turmuz\i>, 9 riwayat dalam Sunan al-Nasa>i<, 1 riwayat dalam Sunan Bin 
Ma>jah, 2 riwayat dalam Muwat}t}a>’ Ma>lik, 1 riwayat dalam Sunan al-Da>rimi> dan 3 
riwayat dalam Musnad Ah}mad.109 
Dari 30 riwayat tersebut, ada yang menjadi sya>hid karena pada level sahabat 
terdapat dua nama yaitu Sahl bin Abi H{as\mah dan Ra>fi‘ bin Khadi>j. Sedangkan 
muta>bi‘ ada empat nama yaitu Busyair bin Yasa>r, ‘Abdullah bin ‘Abd-Rah}man bin 
Sahl, ‘Abd al-Rah}man, dan ‘Aba>yah. Dengan demikian, hadis ini didukung sya>hid 
dan muta>bi‘ yaitu perawi pada level setelah sahabat karena terdapat empat nama 
ta>bi’i>n yang menerima dari Sahl bin Abi H{as\mah dan Ra>fi‘ bin Khadi>j.  
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dari segi kuantitas hadis ini berstatus 
ahad. Adapun s}igah al-tah}ammul yang digunakan yaitu: haddas\ana>, haddas\ani>, 
akhbarana>, akhbarani>, ‘an, ann, dan qa>l. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema 
sanad dari hadis yang menjadi objek kajian: 
                                                 
108Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd S{amad al-
Da>rimi> al-Tami>mi> al-Samarqandi>, Sunan al-Da>rimi>, juz III (Cet I; Makkah: Da>r al-Mugni>, 1412 
H/2000 M), h. 1519. Selanjutnya disebut al-Ima>m al-Da>rimi>. 
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Untuk mengetahui 30 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat bahasan sebelumnya 
pada identifikasi dan klasifikasi hadis-hadis tentang al-qasa>mah..    
رَاِﻓﻊ ِْﺑِﻦ َﺧِﺪﻳﺞ
َأِﰊ َﻟﻴـْ َﻠﻰ  َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ َﻋَﺒﺎﻳَﺔ ُ
ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ 
َﻣﺎِﻟﻚ ٌ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒـَ ْﻴﺪ ٍ اْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤﺎق َ َأِﰊ َﺣﻴﱠﺎَن 
ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳﻒ َ اْﺑُﻦ َوْﻫﺐ ٍ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻮﻫﱠﺎب ِ ُﺳْﻔَﻴﺎن ُ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﻔﻀﱠﻞ ِ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ ِﺑَﻼل ٍ اﻟﻠﱠْﻴﺚ ُ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ زَْﻳﺪ ٍ َأﺑُﻮ ﻧُـَﻌْﻴﻢ ٍ َأِﰊ ﻳَـْﻌُﻘﻮب ُ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُزرَْﻳﻊ ٍ ُﳏَﻤﱠﺪ ٌ ُﻫَﺸْﻴﻢ ٌ
َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺣِﻜﻴٍﻢ  ِإْﺳَﺤﺎق ُ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﻤِﺮو  ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﺳَﻠَﻤﺔ َ اْﳊَﺎِرث ُ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎر ٍ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮر ٍ ُﻣَﺴﺪﱠد ٌ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ  َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲ ٍّ َﻋْﺒُﺪ ِﷲ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻠَﻤَﺔ  ﻗُـﺘـَ ﻴـْ َﺒﺔ ُ ﻳُﻮُﻧﺲ ُ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒَﺪة َ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﺣْﺮب ٍ ُﻋﺒـَ ْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤﺮ َ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒـَ ْﻴٍﺪ  اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ  ﻳَـْﻌُﻘﻮب ُ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ  َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ  اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲِّ 
اﻟﻨﺴﺎﺋﻲاﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ اﻟﺒﺨﺎري ﻣﺴﻠﻢ اﻟﱰﻣﺬي اﺑﻮ داود اﻟﺪارﻣﻲ
ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤﺮ َ اْﺑُﻦ اْﻟَﻘﺎِﺳﻢ ِ
َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺳِﻌﻴﺪ ٍ
َرُﺳﻮل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ: َﻛﱪِّ ْ اْﻟُﻜﺒـْ َﺮ ِﰲ اﻟﺴِّ ﻦ ِّ hamasaQ-la emsinakeM gnatnet sidaH amekS .II
ُﺑَﺸْﲑِ ْﺑِﻦ َﻳَﺴﺎر ٍ


































c. Kritik Sanad 
1) Muslim  
Telah dijelaskan dalam kritik sanad sebelumnya. 
2) Qutaibah bin Sa‘i>d 
Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T{a>rif bin 
‘Abdullah al-S|aqafi> bin Abu> Raja’ al-Balkhi al-Baglan. Beliau berasal dari kota 
Baglan, Qutaibah bin Sa‘i>d lahir pada tahun 150 H dan wafat pada tahun 240 H. 
Qutaibah bin Sa‘i>d menimba ilmu dari guru-guru beliau, adapun daftar dari guru 
beliau adalah Ibra>hi>m bin Sa‘i>d al-Madani>, Ish}a>q bin ‘I<sa> bin Qusyairi binti Da>wud 
bin Abi> Hindun, Isma‘i>l bin Ja’far, Ayyu >b bin Ja>bir al-H{anafi, Ja>bir bin Marzu>q, 
H{amma>d bin Zaid, Kha>lid bin Ziya>d al-Tirmiz\i>, ‘Abbad bin ‘Abbad al-Mahlabi, 
‘Abd al-Wahha>b bin ‘Abd al-Maji>d al-S|aqafi>, al-Lais\ bin Said, Malik bin Anas dan 
masih banyak lagi guru dari Qutaibah bin Said yang peneliti belum sempat sebutkan. 
Sedangkan orang-orang yang berguru kepadanya adalah Ahmad bin Hanbal, Ahmad 
bin Said al-Da>rimi>, Ah}mad bin ‘Abd al-Rahman bin Basysya>r al-Nasa>i>, Abu> Ishaq 
bin Ibrahim bin Nas}r Basyti al-Naisaburi, Abu Bakr ‘Abdullah bin Muh}ammad bin 
Abi> Syaibah, Abu> H{usain Muslim bin al-Hajja>j al-Quraysyi al-Naisaburi,Yusuf bin 
Mu>sa> al-Qat}t}a>n dan masih banyak lagi murid-muridnya yang lain. Para ulama-ulama 
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXII 
(Beirut al-Mu’assasah al-Risalah,1992), h.533. 
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Pendapat Ulama: Hatim menilai siqah, al-Nasai menilai siqah dan s}adu>qu>n, 
Ibnu Kharrasy: s}adu>qu>n, Abdullah bin Muhammad bin Sayyar al-Farhani: s}adu>qu>n, 
Yu>suf bin Ya‘qub al-Syaiba>ni>: ha>fiz}, H{a>kim: siqah ma’mun111 
Ketersambungan periwayatan antara Qutaibah bin Sa‘i>d dengan imam 
Muslim yang menggunakan sigah akhbarana dapat dibuktikan dengan beberapa 
alasan yaitu: 
(a) Imam Muslim sebagai murid lahir pada tahun 204 H dan wafat pada tahun 261 
H. Sedangkan Qutaibah bin Said wafat pada tahun 240 H. Jika kita merujuk 
pada standar maksimal 40 tahun jarak antara murid dan guru maka Muslim dan 
Qutaibah bin Said memungkinkan adanya pertemuan karena kesempatan 
Muslim menerima hadis dari Qutaibah bin Said adalah 20 tahun. Adapun cara 
memastikan adanya pertemuan diantara mereka adalah sebagai berikut: 204 H( 
tahun lahir Muslim) 20 tahun ( standar umur untuk mulai meriwayatkan hadis) 
= 232 H. Jadi Imam Muslim mulai meriwayatkan hadis pada tahun 232 H. 
Sedangkan tahun wafat Qutaibah bin Said yakni gurunya adalah 261 H. Jadi 261 
dikurangi 232 tahun 29 tahun. Oleh karena itu berdasarkan keterangan di atas 
maka dapat dinyatakan adanya ketersambungan sanad antara Imam Muslim  dan 
Qutaibah bin Said. 
(b) Dalam daftar nama guru Muslim telah jelas dicantumkan nama Qutaibah bin 
said dan sebaliknya dalam daftar murid Qutaibah bin Said terdapat nama Imam 
Muslim. 
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 Syams al-Din Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad , Siar al- A’lam al-Nublai’, Juz XI 
(Beirut al-Muassasah ar-Risalah 1985), h.13.    
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(c) Qutaibah bin Said  semasa hidupnya berdomisili di kota Baglan yang dimana 
merupakan salah satu kota yang pernah dikelilingi oleh Imam Muslim dalam 
menuntut ilmu atau menimba ilmu dari guru-guru hadisnya. 
(d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang ‘a>dil dan d}abit (s\iqah) 
dengan melihat ungkapan kesepakatan para ulama kritikus hadis 
yangmenggunakan siqah. karena dengan menggunakan ungkapan-ungkapan 
diatas itu menunjukkan telah terpenuhinya aspek ke-adil-an dan ke-da>bit-an 
rawi. 
3) Lais\ 
Nama lengkapnya adalah Lais\ bin Sa’d bin ‘Abd al-Rahman al-Fahmi Abu> 
Ha>ris\ al-Mis}ri. Beliau Lahir : 93/94 H  dan wafat : 175 H, Gurunya : Ibrahim bin Abi 
Ablah, Ibrahim bin Nasit Al-Wa’lani, Ayyub bin Musa, Ja’far bin Rabiah, Ja’far bin 
Abdullah bin Hakim al-Ans}ari>, H}a>ris\ bin Yazi>d al-Khadrami, Hasan bin S|auban, 
Hunain bin Abi Hakim, Khalid bin Abi Imran, Khalid bin Yazid al-Misri, Syuaib bin 
Ishaq al-Dimasyqi, ‘Abd al-Malik bin Juraij, Muhammad bin Muslim bin Syihab al- 




Muridnya : Ahmad bin ‘Abdullah bin Yu>nus, H{ajja>j bin Muh}ammad, Da>wud 
bin Mansur al-Nasai, Zaid bin Yahya bin Ubaid, Abbdullah bin ‘Abd al-H{akim, 
Abdulllah bin Wahb, Muhammad bin Rumh bin Muhajir al-Mishri, Abu al-Walid    
Hisyam bin ‘Abd al-Malik al-T{aya>lisi>. 
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 256. 
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Pendapat ulama: Muhammad bin Sa’ad: S|iqah, Ahmad bin Sa’ad bin Ibrahim 
al-Zuhri: S|iqah, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal: S|iqah, Ishaq bin Manshur: S|iqah, 
Usman bin Said Ad-Darimi: S|iqah. 
4) Yah}ya> 
Nama  lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Said bin Farukh al-
Qattan Abu> Sa‘i>d al-Bas}ri beliau wafat :258 H dan adapun gurunya adalah Abu> 
Da>wud Sulaima>n bin Sulaiman al-Taya>lisi>, Husain bin  ‘Ali al-Ju‘fi, S{afwan Isa al-
Zuhri, ‘Abdullah bin Numair, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, Ubaidah Ibnu Abi> Qurrah, 
Affa>n bin Muslim. Muridnya: Ibnu Ma>jah, Husain bin Ali bin Nas}r al-Tusi>, Husain 
bin Ismail al-Mahalli, ‘Abd al-Rahman bin Abi> Ha>tim al-Razi. 
Pendapat ulama hadis menilai Yah}ya>: ‘Abd al-Rahma>n bin Abi Ha>tim: 
S{adu>q, Ibnu Hajar: S{adu>q, al-Z|ahabi: S{adu>q.  
5) Busyair bin Yasa>r 
Nama lengkapnya adalah Busyair bin Yasa>r al-H{a>ris al-Ans}a>ri> al-Madani.
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Adapun gelarnya adalah Abu> Kaysan. Dia adalah seorang ulama yang alim dan 
hafidz, yang keahliannya dalam disiplin fiqh sangat baik.
114
 Untuk mendapatkan 
ilmu dan hadis beliau memulai perjalanannya dalam belajar berbagai kota. Bahkan 
beliau sangat ketat dalam disiplin ilmu pengetahuan. Dan dia mengambil hadis dari 
beberapa imam hadis dan bahkan masih sempat bertemu dengan guru-guru hadis 
pada periode pertama seperti: Anas bin Malik, Jabir bin Abdullah, Husain bin 
Mihsan, Suwaid bin Nu’man, Muhayis }ah bin Mas’u >d, Sahal bin Abu> Hasmah dan  
                                                 
113
Abi al-Hasan Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Salih al-‘Ajli, Ma’rifah al-Siqah, Juz IV, (Cet. I; 
Maktabah al-Dar bi al-Madinah al-Munawwarah, 1405 H), h 73.  
114
Abdi Rahman bin Aby Hasyim Muhammad bin Idaris Abu Muhammad al-Raziy al-
Tamimy, al-Jar wal-Ta’dil, Juz II, h..394.  
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Ra>fi’ bin Khadi>j. Adapun orang-orang yang mengambil hadis dari beliau adalah 
banyak sekali seperti: Rabiah bin Abi Abdurrahman, Walid bin Kasir, Muhammad 
bin Ishaq bin Yassar, Yahya bin Sa’id dan Uqbah bin Jubair dan masih banyak lagi 
muridnya yang lain yang peneliti belum sempat sebutkan.
115
  
Dari bebagai kalangan ulama hadis mereka mengatakan bahwasanya Busyair 
bin Yassar termasuk orang yang siqah. Muhammad bin Sa’ad memberi gelar 
kebesaran Busyair bin Yasa>r al-Ans}a>ri> al-Madani yaitu syaikh al-kabi>r dan faqi>h. 
Sedangkan menurut al-Nasa>’i> bahwasanya beliau adalah s\iqah.116 
6) Sahl bin Abu> Has\mah 
Nama lengkapnya adalah Sahl bin ‘Abdullah bin Abu> Has\mah Amir bin 
Sa’adah bin Amir bin ‘Adi bin Jasyam bin Majda’ah bin al-Haris bin al-Khazraj al-
Ansari.
117
 Adapun nama panggilannya adalah Abdullah dan ada yang mengatakan 
nama panggilannya adalah Amir. Sahl bin Abu Has\mah meriwayatkan langsung dari 
Nabi Muhammad Saw., Zaid bin S|a>bit dan Muhammad bin Maslamah. 
Dalam kitab Tahzib al-Kamal, al-Mizzi menyebutkan banyak orang yang 
meriwayatkan dari Sahal bin Abu Hatsmah, diantaranya adalah: Nafi’ bin Jubair bin 
Mut’im, Saleh bin Khawwat bin Jubair, Abdurrahman bin Mas’ud bin Niyar, Urwah 
bin Zubair, Ibnu Akhi Muhammad bin Sulaiman bin Abu> Has\mah, Busyair bin 
Yassar, Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri, dan Abu> Laila bin Abdullah bin 
‘Abd al-Rah}man bin Sahal al-Ansa>ri.118  
                                                 
115Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, h.187. 
116Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, h. 238. 
117
 Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib h. 122.  
118
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 178. 
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Para ulama-ulama kritikus hadis bersepakat bahwasanya Sahal bin Hatsmah 
termasuk Bashari siqah, , dan Ibnu Hibba>n menyebutkan namanya dalam kitab al-
siqah, ia termasuk orang yang alim dalam bidang al-Quran dan fiqhi. Dari berbagai 
penilaian ulama di atas terhadap Sahal bin Hasmah, ulama pun telah bersepakat 
bahwasanya Sahal bin Yasar terkenal atas keagungannya, ke siqahan, kekuatan 
hafalan, kemahiran dan keutamaan beliau. Dengan demikian, Sahal bin Hasmah dari  
Busyair bin Yasar  dapat di buktikan dengan alasan sebaga beikut:  
(a) Dilihat dari ketersambungan sanad maka bisa ditinjau dari daftar guru atau 
murid diantara mereka. Dalam keterangan Busyair bin Yasar sangat jelas 
tercantum nama Sahal bin Hasmah sebagai guru, dan nama Busyair bin Yasar di 
dalam catatan murid Sahal bin Hasmah . 
(b) Dari berbagai keterangan yang diuraikan sangatlah jelas bahwa adanya 
pertemuan atau ketersambungan sanad dalam riwayat tersebut.  
(c) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil dan dhabit (siqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan hafiz, siqah, dan faqih Karena dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan di atas itu menunjukkan telah terpenuhinya aspek keadil-an dan 
kedhabitan rawi. 
7) Ra>fi‘ bin Khadi>j 
Adapun nama lengkapnya adalah Rafi’ bin Khadij bin Rafi’ bin Adi bin 
Tasyid bin Jusyam bin Harisah bin al-Haris bin al-Khazraj bin Umar bin Malik bin 
al-Aus al-Anshari al-Harisiyyu.
119
 Mengenai tentang tahun wafat beliau ulama 
berselisih ada yang mengatakan bahwa beliau wafat 73 H ini pendapat yang di 
                                                 
119
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 22-23.  
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perpegang oleh Yahya bin Bukair. Tetapi pendapat al-Wa>qidi> mengatakan beliau 
wafat pada tahun 74 H. Dia adalah salah satu sahabat yang meriwayatkan hadis 
langsung dari Nabi Muhammad Saw. Kuniahnya adalah Abu Abdullah dan ada pula 
yang mengatakan Abu Rafi’ al-Madani. Beliau termasuk salah satu sahabat 
Rasulullah Saw. yang berdomisili di Madinah.
120
 Di dalam sebuah kitab disebutkan 
bahwa Rafi’ bin Khadij langsung meriwayatkan hadis Nabi Muhammad Saw., ia 
juga meriwayatkan hadis dari pamannya yaitu Dzuhair bin Rafi’.  
Dan adapun orang-orang yang pernah berguru kepada Rafi bin Khadij adalah 
Tsabit bin Anas bin Dzuhair bin Rafi’, Salim bin Abdullah bin Umar, Saib bin 
Yazid, Said bin Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Abdullah bin Umar bin al-Khattab, 
Abdullah bin Umar bin Usman bin Affan, Atha’ bin Rabah, Busyair bin Yasar, 
Muhammad bin Muslim bin Syihab az-Zuhri dan masih banyak lagi dari kalangan 
sahabat yang peneliti tidak sempat menyebutkan semuanya.
121
 
Kualitas dan kapasitas Rafi bin Khadij tidak diragukan, seperti halnya 
keterangan-keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan para kritikus hadis 
dan kesaksian-kesaksian imam hadis lainnya. Bahkan Rafi’ bin Khadij adalah salah 
satu sahabat yang pernah bersama Rasulullah Saw. dalam perang Uhud dan perang 
Handak. Dan bahkan Rasulullah Saw. bersabda: Saya akan bertemu Rafi’ bin Khadij 
di hari kiamat nanti. Inilah keistimewaan yang dimiliki oleh Rafi bin Khadij.
122
 
Bahkan  Khalid bin Yazid al-Hadiyyu berkata beliau adalah orang Tsiqah. 
Dan masih banyak sanjungan-sanjungan ulama hadis lainnya mengenai Rafi’ bin 
                                                 
120Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, h. 585. 
121
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 23. 
122
Syams al-Din Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad , Siar al- A’lam al-Nublai’h. 181. 
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Khadij yakni tokoh hadis. Yang pada dasarnya para ulama-ulama sangat 
menyepakati bahwa Rafi’ bin Khadij adalah tokoh hadis yang terkenal akan 
kesopanan, toleransi, kecintaannya terhadap orang lain, kehati-hatiannya dalam 
meriwayatkan hadis, kecermatan, kezuhudan, dan kefakihannya.
123
 Selain dari 
kapasitas Rafi’ bin Khadij dalam ilmu hadis maka peneliti dapat menilai bahwa 
hadis yang diriwayatkan dapat diterima. Selain penilaian dari segi kapasitas 
keilmuan beliau hadisnya dapat diterima. 
Dengan beberapa keterangan ulama bahwa Rafi’ bin Khadij berguru langsung 
ke Rasulullah dan beliau juga menyertai Rasulullah Saw. dalam beberapa perang 
bahkan beliau sangat berperang penting didalamnya ini mengindikasikan bahwa 
riwayat Rafi bin Khadij dari Rasulullah sah, kuat dan muttas}il. Hal ini juga 
dibuktikan dengan adanya nama Rasulullah dalam daftar guru Rafi’ bin Khadij.  
Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat 
disimpulkan adanya ketersambungan sanad dari sahabat sampai ke mukharrij. 
Kemungkinan pertemuan dan periwayatan Muslim dari Qutaibah bin Sa’id, 
kemudian periwayatan Lais\ dari Yahya yang meriwayatkan dari Busyair bin Yasar 
yang mengambil riwayat dari Sahal bin Abu> Has\mah  kemudian dari Ra>fi‘ bin 
Khadi>j. Dengan penjelasan ini didukung oleh keterangan-keterangan dalam biografi 
yang mencantumkan nama guru dan murid masing-masing.  
Dan keterangan bahwa di antara mereka ada murid yang melakukan rihlah ke 
tempat lain untuk mengambil h}adi>s\ di tempat gurunya berdomisili, dan sebaliknya 
ada murid yang melakukan rihlah untuk mencari h}adi>s\ di tempat gurunya 
berdomisili. Bahkan ada yang tinggal dalam satu daerah. Keterangan-keterangan di 
                                                 
123Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, h. 585. 
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atas juga diperkuat dengan sigat h}addas\ana> yang digunakan oleh mukharrij sampai 
ke Rasulullah Saw. Ketersambungan sanad hadis ini juga semakin kuat dengan 
terpenuhinya kriteria keadilan dan ke-d}abit-an semua rawi. Hai ini dibuktikan 
dengan adanya penilaian ulama terhadap masing-masing rawi dengan pernyataan 
siqah, faqih}, s}adu>q, h}a>fiz}, dan syaikh kabi>r dan pernyataan lain yang menunjukkan 
keadilan dan ke-d}abit-an rawi tersebut. 
d. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sanad hadis maka ditemukan 
bahwa sanad hadis yang telah diteliti s}ahi>h karena memenuhi beberapa syarat yaitu: 
Ittis}a>l al-Sanad (sanad bersambung), ‘Ada>lah al-Ruwa>t (keadilan para rawi), dan 
Ta>m al-D}abt (kesempurnaan hafalan perawi), sehingga memenuhi syarat untuk 
melakukan kritik terhadap matan hadis.  
Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis terhadap matan hadis dengan 
merujuk kepada langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Al-Ima>m Ma>lik 
" : َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر ُْمَهل َلَاَقف 
 ااني يَمي َين يسَْخم َنوُفيل َْتحَأ َنو ق يَحت ْ َستَو ،؟ُْكميليتَاق ْوَأ ُْكم يب يحاَص َمَد 
  ، ُْضََْنح َْملَو ،َْدهَْشن َْمل ، ي َّهُ عا َلوُسَر َيا :اُولَاق  
 : َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر ُْمَهل َلَاَقف 
« َين يسْمَ يبخ ُدوَُيه ُْكمُئيْبرَُتفااني يَمي»، ي َّهُ عا َلوُسَر َيا :اُولَاَقف ، 
  َْقن َفْيَك ُك ٍمَْوق َناَْميَأ َُلب :ص[ ؟ٍراَّف228 ]  :ٍدي يعَس ُنْب َيَ َْيح 
  َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ ،ٍراََسي ُنْب ُْيرَُشب َ َ ََزف« ُهاَدَو يه يدْن يع ْن يم»                     
2  
1 ََّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلىَص ي َّهُ عا ُلوُسَر َُلَ َلَاَقف :« ْ يِبرَك ْ يِبرَك»،   
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 فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة، -يُرييُد الِسي نَّ  - 
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ ،«فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
 ا
مَّ ا َأْن يُْؤذي نُوا بِي َْرٍب  
ِ
لَْيهي ْم َرُسو »َوا
ِ
 ُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فيي َذلِي َ ،، فََكتََب ا
نََّ َواهُ عَّ ي فََكتَُبوا:  
ِ
 ] 222َما قَتَلْنَاُه، [ص: ا
 فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُحَو ِي َصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني : 
 فَقَالُوا: َل، قَاَل:» احي بي ُكمْ؟َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم ص َ َأَتحْ ليُفون َ«
 ،: لَيُْسوا بي ُمْسليمي ين َقَالُوا» َأفَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد؟« 
 فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي ، 
لَْيهي ْم بي مي ائَةي َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ُم الدَّ اَر،  
ِ
 فَبََعَث ا
 »الَْفقيُير ُهَو الْبي ْئْ ُ«قَاَل َسْهٌل لَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراُء قَاَل َمالِي ٌ : 
    3:dam}hA m>amI-lA
 ، َوَعََّاُه ُحَو ِي َصُة َوُمَح ِي َصُة فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم 
 "، " الْكي َبرَ ، الْكي َبر َقَاَل: عي ْنَد َرُسولي اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَ 
مَّ ا ُمَح ِي َصة ُ -فَتََكَََّم َأَحُد َعََّْيهي  
ِ
مَّ ا ُحَو ِيَصُة، َوا
ِ
 ا
َكبي ُير مي ْنَُْما 2، قَاَل ُسْفيَاُن: نَسي يُت َأيه  َُما (
 )3فَقَاَل ( -) الْ
نََّ َوَجْدَنَ َعْبَد اللهي قَتييلاا فيي قَلييٍب مي ْن قُلُبي َخْيَبرَ ، 
ِ
 : َيا َرُسوَل اللهي ، ا
نَّ َيهُوَد قَتَلَْتُه  
ِ
 ُثمَّ َذَكَر َيهُوَد َوَشَّْ ُهُْ َوعََداَوَتُْْم، قَاَل: " لي ُيْقسي ْم مي نُْكمْ َخمْ ُسوَن: ا
 َر؟ قَاَل: " فَُتْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين َيحْ لي ُفوَن َأنََّّ ُْم لَْم يَْقُتلُوُه "عََلى َما لَْم نَ نُْقسي ُم " قَالُوا: َكْيَف 
  ) قَالُوا: َكْيَف نَْرَضَ بي أَيَْمانَّي ي ْم، َوُهُْ ُمْشْيُكوَن،2( 
 
 قَاَل: فََوَداُه َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي ، 
 ) ، قي يَل: لي ُسْفَياَن فيي الَْحدي يثي :5ٌة مي ْنْا (فََرَكَضْتنِي بَْكر َ 
 " َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ؟ "  
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 : َأنَّ َرُسوَل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَاَل لي ُحَو ِيَصَة،
 ؟ َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكم ْ َأَتحْ ليُفون ََوُمَح ِي َصَة، َوَعْبدي الرَّ ْحَْني : "  
 ،لَيُْسوا بي ُمْسليمي ين َ" قَالُوا: َل، قَاَل: " فَتَْحليُف َيهُوُد؟ " قَالُوا: 
 )2فََوَداُه النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي ( 
 4
 . فَقَاَل َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : " َكِبري ي الْكي َبرَ "
 فيي َأْمري َصاحي بِي ي َما، قَاَل: فََقاَل َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  قَاَل: فَتََكَََّما 
 " اس ْ تَحي ق وا َصاحي بَُكمْ َأْو قَتييلَُكمْ بي أَيَْماني َخمْسي َين مي نُْكمْ 
 ) 1" قَالُوا: َيا َرُسوَل اللهي ، َأْمٌر لَْم نَْشهَْدُه (
 ْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين َأيَْمانَا مي ْنُْْم ، فََكْيَف َنحْ ليُف؟ قَاَل: " فَت ُ
 " فَقَالُوا: قَْوٌم ُكفَّاٌر. قَاَل: فََوَداُه َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي قَاَل:
بيلي الَّتِي  
ِ
 " فََدَخلُْت مي ْربَدا ا لَهُْم، فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
 )2 بيريْجليهَا َرْكَضةا " (َوَداَها َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ 
 5 >imir>aD-la m>amI-lA
 » الُْكْبرَ ، اْلُكْبر َ«قَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 ُهَو،قَاَل: فَاس ْ تَأمَخَر، فَتََكَََّم ُحَو ِي َصُة َوُمَح ِي َصُة، ُثمَّ 
 ] فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :1251[ص: 
 عَلَْيهي َخمْسي َين يَمي يناا،  َتحْ ليُفون َتَُسم  وَن قَاتيلَُكمْ، ُثمَّ « 
لَْيُكم ْ
ِ
 قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي َما ُكنَّا لي نَْحليَف عََلى َما َل نَْعلم َُ» ُثمَّ نَُسل ِي ُمُه ا
لَّ َأنَّ َيهُوَد عَُدو  َنَ،َما  
ِ
 نَْدريي َمْن قَتََلُ ، ا
نََّّ ُم ْفَيَْحلي ُفوَن لَ «َوبَْينَ َأْههُري هُي ْ قُتيَل، قَاَل:  
ِ
 ُكمْ باي هُ عَّ ي ا
 »لَُبرَ َءاُء مي ْن َدمي َصاحي بي ُكمْ، ُثمَّ يَْبرَ ُءوَن مي نْه ُ 
ْثمٍ،قَالُوا: َما ُكنَّا لي نَْقبََل َأيَْماَن َيهُوَد َما في يهي  
ِ
 ْم َأْكَبرُ مي ْن َأْن َيحْ لي ُفوا عََلى ا
 »فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي بي مي ائَةي َنَقَة ٍ«قَاَل:  
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َلَ َخْيَبرَ َوهِي َ ي َ : «
ِ
 »ْوَمئيٍذ ُصلْح ٌانَْطلََق َعْبُد اهُ عَّ ي بُْن َسهٍْل، َوُمَح ِي َصُة بُْن َمْسُعودي بْني َزيٍْد ا
َلَ النَّبيي ِي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، فََذَهَب َعْبُد الرَّ ْحَْني يَتََكََُّم،
ِ
 ا
 َوُهَو َأْحَدُث القَْومي ، فََسَكَت فَتََكَََّما» َكِبري ْ َكِبري  ْ«فَقَاَل:  
 ، »َتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ، َأْو َصاحي بَُكم ْ«، فَقَاَل: 
 ،»فَُتْبرييُكمْ َيهُوُد بخي َ ْمسي ين َ«قَالُوا: َوَكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد َولَْم نََر؟ قَاَل: 
 فَقَالُوا: َكْيَف نَأمُخُذ َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر، فََعقََلُ النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي  
  7 
 يُرييُد الِسي نَّ ، » َكِبري ْ َكِبري  ْ«َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُمَح ِي َصَة: ، فَقَاَل النَّبيي  
 فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة،
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ ،«فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
 ا
مَّ ا َأْن يُْؤذي نُوا بِي  َ 
ِ
لَْيهي ْم بيهي ، »ْرٍب َوا
ِ
 ، فََكتََب َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
 ني : فَُكتيَب َما قَتَلْنَاُه، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُحَو ِي َصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحْ َ
 ، قَالُوا: َل،»َصاحي بي ُكمْ؟َأَتحْ ليُفوَن، َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم «
 ، لَيُْسوا بي ُمْسليمي ين َ، قَالُوا: »؟َيهُود َُأفَتَْحليُف لَُكمْ «قَاَل:  
 فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي مي ائََة َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَتي الدَّ اَر،
 قَاَل َسْهٌل: فََرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقَة ٌ 
  8
 -» َكِبري ي الُكْبر َ«، فَقَاَل َلَُ النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
َيليي َ الَكَلَ َم الَْكَبرُ  
 قَاَل َيحْ َيَ: يَْعنِي : لي
 عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : فَتََكََُّموا فيي َأْمري َصاحي بِي ي ْم، فَقَاَل النَّبيي  َصلىَّ ُالله  -
 بي أَيَْماني َخمْسي َين مي نُْكمْ " -َأْو قَاَل: َصاحي بَُكمْ  -" َأتَس ْ تَحي ق وَن قَتييلَُكمْ 
 »فَُتْبريئُُكمْ َيهُوُد فيي َأيَْماني َخمْسي َين مي ْنُْم ْ«قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َأْمٌر لَْم نََرُه. قَاَل:  
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 ، قَْوٌم ُكفَّاٌر. فََوَداُهُْ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي ،قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي  
بيلي ، فََدَخلَْت مي ْربَدا ا لَهُْم فََرَكَضْتنِي بيريْجليهَا، 
ِ
 قَاَل َسْهٌل: فَأَْدَرْكُت َنَقَةا مي ْن تيْلكَ ال
 ْيرٍ ، َعْن َسهْلقَاَل اللَّْيُث: َحدَّ ثَنِي َيحْ َيَ، َعْن بُش َ 
 ٍٍ : قَاَل َيحْ َيَ: َحسي بُْت َأن َُّه قَاَل: َمَع َرافي عي بْني َخدي ٍيج،
 َوقَاَل ابُْن ُعَييْنََة: َحدَّ ثَنَا َيحْ َيَ، َعْن بَُشْيرٍ ، َعْن َسهٍْل، َوْحَده ُ 
 9 milsuM m>amI-lA
 »الُْكْبرَ فيي الِسي ِني  َكِبري ي «فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 ، فََصَمَت، فَتََكَََّم َصاحي بَاُه، َوتََكَََّم َمَعهَُما،
 فََذَكُروا ليَرُسولي اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْقتََل َعْبدي اللهي بْني َسهٍْل،  
 ،»َصاحي بَُكمْ َأْو قَاتيلَُكم َْأَتحْ ليُفوَن َخمْسي َين يَمي يناا فَتَس ْ تَحي ق وَن «فَقَاَل لَهُْم: 
 »فَُتْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا«قَالُوا: َوَكْيَف َنحْ ليُف، َولَْم نَْشهَْد؟ قَاَل:  
 ، قَالُوا: َوَكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر؟ 
 ْعَطى َعْقَل ُفَلَمَّ ا َرَأى َذلِي َ َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ أ َ
 
 ،»َكِبري ي الُْكْبر َ«، فَقَاَل َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 ، فَتََكَََّما فيي َأْمري َصاحي بِي ي َما،»لي َيْبَدأ ي اْلَْكَبر ُ«َأْو قَاَل:  
 عََلى َرُجٍل مي ْنُْْم، يَْقسي ُم َخمُْسوَن مي نُْكم ْ«فَقَاَل َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
 ، قَالُوا: َأْمٌر لَْم نَْشَهْدُه، َكْيَف َنحْ ليُف؟»فَُيْدفَُع بي ُرمَّ تيهي  
 ، قَالُوا: َيا َرُسوَل اللهي ،»فَُتْبريئُُكمْ َيهُوُد بي أَيَْماني َخمْسي َين مي ْنُْم ْ«قَاَل:  
 لَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي ،قَْوٌم ُكفَّاٌر؟ قَاَل: فََوَداُه َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَ  
بيلي َرْكَضةا بيريْجليهَا، 
ِ
 قَاَل َسْهٌل: فََدَخلُْت مي ْربَدا ا لَُهْم يَْوما ا فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
 قَاَل َحَّْاٌد: َهَذا َأْو َنحْ َوُه، 
 َعْبدي اللهي َوَحْيُث قُتيَل،، فََذَكُروا ليَرُسولي اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َشأمَن 
 فََز َ َ بَُشْيرٌ َوُهَو ُيحَ ِدي ُث َعََّْن َأْدَرَك مي ْن َأْصَْابي َرُسولي اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، 
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 ،»َتحْ ليُفوَن َخمْسي َين يَمي يناا َوتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ َأْو َصاحي بَُكم ْ«َأن َُّه قَاَل لَهُْم:  
 : َيا َرُسوَل اللهي ، َما َشهيْدَنَ َوَل َحَضَْ َنَ، فََز َ َ َأن َّه ُقَالُوا 
 ، فَقَالُوا: َيا َرُسوَل اللهي ،»فَُتْبريئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي ين َ«قَاَل:  
 َكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر؟ 
 ،مي ْن عي نْدي هي  َعقََلُ فََز َ َ بَُشْيرٌ َأنَّ َرُسوَل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ 
 01 
 ،»َكِبري ْ َكِبري  ْ«، فَقَاَل َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُمَح ِي َصَة: 
 يُرييُد الِسي نَّ ، فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة، 
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ ،«فَقَاَل َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
 ا
مَّ ا َأْن يُْؤذي نُوا بِي َْرٍب  
ِ
لَْيهي ْم فيي َذلِي َ ، »َوا
ِ
 ، فََكتََب َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
نََّ َواللهي َما قَتَلْنَاُه، فَقَاَل 
ِ
 َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُحَو ِيَصَة،فََكتَُبوا ا
 »َأَتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ؟«َوُمَح ِي َصَة، َوَعْبدي الرَّ ْحَْني :  
 ،لَيُْسوا بي ُمْسليمي ين َ، قَالُوا: »فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُود ُ«قَالُوا: َل، قَاَل:  
 فََواَداُه َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي ، 
لَْيهي ْم َرُسوُل اللهي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ائََة َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي مي الدَّ اَر، 
ِ
 فَبََعَث ا
 ء ُفَقَاَل َسْهٌل: فَلَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َرا 
 11 haj>aM unbI m>amI-lA
 »َكِبري ْ ، كَِبري  ْ«، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُمَح ِي َصَة: 
 يُرييُد الِسي نَّ ، فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة، 
مَّ «فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
 ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ ، ا
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب 
ِ
لَْيهي ْم فيي َذلِي َ ،» . َوا
ِ
 فََكتََب َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ 
ِ
 فََكتَُبوا: ا
 »َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ؟ َتحْ ليُفون َ«َصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني : لي ُحَو ِي  
 قَالُوا: لَيُْسوا بي ُمْسليمي َين.» فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد؟«قَالُوا: َل. قَاَل:  
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 فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي ، 
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ائََة َنَقٍَة، فَبَع َ 
ِ
 َث ا
 َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ُم الدَّ اَر. قَاَل َسهٌْل: فَلَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراء ُ
 21 du>aD >ubA m>amI-lA
 »الُْكْبرَ اْلُكْبر َ«: فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
 فَتََكَََّما فيي َأْمري َصاحي بِي ي َما، » لي َيْبَدأ ي اْلَْكَبر ُ«َأْو قَاَل:  
 » َخمْ ُسوَن مي نُْكمْ عََلى َرُجٍل مي ْنُْْم فَُيْدفَُع بي ُرمَّ تيهي يُْقسي ُم «فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 »فَُتَبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بي أَيَْماني َخمْسي َين مي ْنُْم ْ«لَْم نَْشهَْدُه َكْيَف َنحْ ليُف؟ قَاَل: قَالُوا: َأْمٌر 
 ،قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، قَْوٌم ُكفَّاٌر، قَاَل: فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي  
بيلي َرْكَضةا بيريْجليهَاَدَخلُْت مي ْرب َ «قَاَل َسْهٌل:  
ِ
 ،»دا ا لَهُْم يَْوما ا فََرَكَضْتنِي َنَقٌَة مي ْن تيْلكَ اْل
 قَاَل َحَّْاٌد: َهَذا َأْو َنحْ َوُه قَاَل َأبُو َداُوَد: َرَواُه بيْشُْ بُْن الُْمَفضَّ لي ، 
 »مي يناا َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ َأْو قَاتيليُكمْ؟َخمْسي َين ي َ َأَتحْ ليُفوَن «َوَمالِي ٌ ، َعْن َيحْ َيَ بْني َسعي يٍد قَاَل: في يهي  
 َولَْم يَْذُكْر بيْشٌْ َدما ا، وقَاَل َعْبَدُة، َعْن َيحْ َيَ، 
 َكَمَ قَاَل َحَّْاٌد: َوَرَواُه ابُْن ُعَييْنََة، َعْن َيحْ َيَ فَبََدَأ بيقَْولَي ي :  
 »َيحْ ليُفون َتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا، «
 »َوَهَذا َوْهٌُ مي َن ابْني ُعَييْنَة َ«َولَْم يَْذُكري الي س ْ تيْحقَاَق، قَاَل َأبُو َداُوَد:  
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  » َكِبري ْ َكِبري  ْ«، فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 ِي َصُة،يُرييُد الِسي نَّ ، فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمح َ
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب «فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ َوا
ِ
 »ا
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ بيَذلِي َ ، 
ِ
 فََكتََب ا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَا 
ِ
 ُه، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : لي ُحَو ِي َصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني فََكتَُبوا ا
 »َأَتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ؟« 
 قَالُوا: لَيُْسوا ُمْسليمي َين،» فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُود ُ«قَالُوا: َل، قَاَل:  
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لَْيهي ْم مي ائََة َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي م ُفََوَداُه ر َ 
ِ
 الدَّ ار َ ُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي ، فَبََعَث ا
 »لَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراء ُ«قَاَل َسْهٌل:  
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َلَ َخْيَبرَ ، 
ِ
 فَتََفرَّ قُوا في يهَا،َأنَّ نََفرا ا مي ْن قَْومي هي انَْطلَُقوا ا
 فََوَجُدوا َأَحَدُهُْ قَتييلاا ، فَقَالُوا ليلََّّ ي يَن َوَجُدوُه عي ْنَدُهُْ : 
 ] َوَل عَلي ْمنَا قَاتيلاا ،821قَتَلُْتْ َصاحي بَنَا، فَقَالُوا: َما قَتَلْنَاُه [ص: 
َلَ نَبيي ِي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، 
ِ
 فَانَْطلَْقنَا ا
 »تَأمتُونِي باي لَْب ِي نَةي عََلى َمْن قَتََل َهَذا«اَل فَقَاَل لَهُْم قَ  
 »فَيَْحلي ُفوَن لَُكم ْ«قَالُوا: َما لَنَا ب َ ِينٌَة، قَاَل:  
 ،قَالُوا: َل نَْرَضَ بي أَيَْماني الَْيهُودي ، فََكري َه نَبيي  اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأْن يُْبطي َل َدَمه ُ 
بيلي الصَّ َدقَةي  
ِ
 فََوَداُه مي ائَةا مي ْن ا
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 : َأْصَبَح َرُجٌل مي َن اْلَنَْصاري َمْقُتولا بخي َ ْيَبرَ ،
َلَ النَّبيي ِي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََذَكُروا َذلِي َ َلَُ ، 
ِ
 فَانَْطلََق َأْولي َياُؤُه ا
 »ْتلي َصاحي بي ُكمْ؟لَُكمْ َشاهي َداني يَْشهََداني عََلى قَ «فَقَاَل:  
 قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، لَْم يَُكْن َثمَّ َأَحٌد مي َن الُْمْسليمي َين، 
ن ََّما ُهُْ َيهُوُد َوقَْد َيَْ َتريئُوَن عََلى َأْعَظَم مي ْن َهَذا،  
ِ
 َوا
 فَاْخَتاُروا مي ْنُْْم َخمْسي َين فَاس ْ تَْحلَُفوُهُْ فَأَبَْوا،«قَاَل: 
 »فََوَداُه النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي  
َلَ َيهُوَد 
ِ
نَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : َكتََب ا
ِ
 ا
 ،»َأن َُّه قَْد ُوجي َد بَْينَ َأْههُريُكم ْقَتييٌل فَُدوه ُ«
 ا َما قَتَلْنَاُه َوَل عَلي ْمنَا قَاتيلاا ،فََكتَُبوا َيحْ ليُفوَن باي هُ عَّ ي َخمْسي َين يَمي ينا  
 »فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي بي مي ائَةي َنَقَة ٍ«قَاَل:  
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 : َكِبري ي الُْكْبر َ، قَاَل َلَُ َرُسوُل اللهي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ
 َوتََكَََّم َصاحي بَاُه ُثمَّ تََكَََّم َمَعهَُما، فََصَمَت  
 فََذَكُروا ليَرُسولي اللهي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْقتََل َعْبدي اللهي بْني َسهٍْل، 
 فَقَاَل لَهُْم: َأَتحْ ليُفوَن َخمْسي َين يَمي يناا فَتَس ْ تَحي ق وَن َصاحي بَُكمْ َأْو قَاتي لَُكمْ؟ 
 َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد؟ قَاَل: فَُتَبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا،قَالُوا: و َ 
 قَالُوا: َوَكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر، 
 فَلَمَّ ا َرَأى َذلِي َ َرُسوُل اللهي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأْعَطى َعْقَلُ . 
 عَليي ٍِ الخَلاَُّل، قَاَل: َحدَّ ثَنَا يَزييُد بُْن َهاُروَن،َحدَّ ثَنَا الحََسُن بُْن 
 قَاَل: َأْخَبرَ َنَ َيحْ َيَ بُْن َسعي يٍد، َعْن بَُشْيري بْني يََساٍر، 
 َعْن َسهْلي بْني َأبِي َحثَْمَة، َوَرافي عي بْني َخدي ٍيج، َنحْ َو َهَذا الحَدي يثي بي َمْعنَاُه. 
 َهَذا َحدي يٌث َحَسٌن َصْي يٌح، 
 َوالَعَمُل عََلى َهَذا الحَدي يثي عي ْنَد َأْهلي العي ْلمي فيي القََساَمةي 
 َوقَْد َرَأى بَْعُض فُقَهَاءي الَْمدي ينَةي القََوَد باي لقََساَمةي ، 
 وقَاَل بَْعُض َأْهلي العي ْلمي مي ْن َأْهلي الُكوفَةي َوغَْيري هُي  ْ 
ن َّم َ 
ِ
نَّ القََساَمَة َل تُوجي ُب القََوَد، َوا
ِ
 ا تُوجي ُب اِلدي يََة.ا
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 »َكِبري ْ َكِبري  ْ« فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ ،«َوتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
 ا
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي َْرٍب  
ِ
 فََكتََب النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فيي َذلِي َ ، فََكتَُبوا:» َوا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه. فََقاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُحَو ِي َصَة َوُمَح ِي َصَة َوَعْبدي  
ِ
  الرَّ ْحَْني : ا
 »فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُوُد؟«قَالُوا: َل، قَاَل: » َتحْ ليُفوَن َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ؟«
 ُسوا ُمْسليمي َين. فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَالُوا: لَيْ  
لَْيهي ْم بي مي ائَةي َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي ُم الدَّ اَر،
ِ
 مي ْن عي ْندي هي فَبََعَث ا
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 قَاَل َسْهٌل: لَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراء ُ 
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 »َكِبري ْ َكِبري  ْ«َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُمَح ِي َصَة: فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي 
 يُرييُد الِسي نَّ فَتََكَََّم ُحَو ِيَصُة، ُثمَّ تََكَََّم ُمَح ِي َصُة، 
مَّ ا َأْن يَُدوا َصاحي بَُكمْ ،«فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
ِ
 ا
مَّ ا َأْن يُْؤَذنُوا بِي  َ 
ِ
لَْيهي ْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فيي َذلِي َ ،»ْرٍب َوا
ِ
 ، فََكتََب ا
نََّ َواهُ عَّ ي َما قَتَلْنَاُه، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ لي ُحَو ِي َصَة َوُمَح ِي َص  
ِ
 َة َوَعْبدي الرَّ ْحَْني :فََكتَُبوا ا
 »َوتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ؟ َأَتحْ ليُفون َ« 
 » فَتَْحليُف لَُكمْ َيهُود ُ«قَالُوا: َل. قَاَل:  
لَْيهي ْم بي 
ِ
 ُم الدَّ اَر،مي ائَةي َنَقٍَة َحتََّّ ُأْدخي لَْت عَلَْيهي قَالُوا: لَيُْسوا بي ُمْسليمي َين فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي فَبََعَث ا
 قَاَل َسْهٌل: لَقَْد َرَكَضْتنِي مي ْنَْا َنَقٌَة َحْْ َراء ُ 
 12
 »َكِبري ي الُْكْبرَ فيي الِسي ِني «. فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 هُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َمْقتََل َعْبدي اهُ عَّ ي بْني َسهٍْل، فََصَمَت َوتََكَََّم َصاحي بَاُه، ُثمَّ تََكَََّم َمَعهَُما، فََذَكُروا ليَرُسولي ا 
 »َأَتحْ ليُفوَن َخمْسي َين يَمي يناا َوتَس ْ تَحي ق وَن َصاحي بَُكمْ َأْو قَاتي لَُكمْ؟«فَقَاَل لَهُْم: 
 »سي َين يَمي يناافَُتَبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َم ْ«قَالُوا: َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد؟ قَاَل:  
 قَالُوا: َوَكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر؟ 
 فَلَمَّ ا َرَأى َذلِي َ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأْعَطاُه َعْقَل ُ 
 »الُْكْبر َ«، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 لي َيْبَدأ ي اْلَْكَبرُ فَتََكَََّما فيي َأْمري َصاحي بِي ي َما. فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ  
 » يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي نُْكم ْ«َوَذَكَر َكَي َمةا َمْعنَاَها: 
 فَقَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َأْمٌر لَْم نَْشهَْدُه َكْيَف َنحْ ليُف؟
 قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ،» فَُتَبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بي أَيَْماني َخمْسي َين مي ْنُْم ْ«َل: قَا 
 قَْوٌم ُكفَّاٌر، فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن قي بَلي ي ،  
 911 




 »َكِبري ْ الُْكْبر َ«فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 أََتحْ ليُفوَن بخي َْمسي َين يَمي يناا مي نُْكمْ،«فََسَكَت، فَتََكَََّما، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
 قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ،» َأْو قَاتيلي ُكمْ؟فَتَس ْ تَحي ق وَن َدَم َصاحي بي ُكمْ  
 » تَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا«َكْيَف َنحْ ليُف َولَْم نَْشهَْد َولَْم نََر؟ قَاَل:  
 قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َكْيَف نَأمُخُذ َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر؟
 مي ْن عي ْندي هي ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فََعقََلُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ  
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 » َكِبري ْ الُْكْبر َ«فَقَاَل َلَُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 بخي َْمسي َين يَمي يناا مي نُْكمْ،َأَتحْ ليُفوَن «َوُهَو َأْحَدُث الْقَْومي ، فََسَكَت، فَتََكَََّما، فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 فََقالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َكْيَف َنحْ ليُف،» َوتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ َأْو َصاحي بَُكمْ؟ 
 »َأتَُبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين؟«َولَْم نَْشهَْد، َولَْم نََر؟ فَقَاَل:  
 َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر؟ فَقَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َكْيَف نَأمُخذ ُ 
 فََعقََلُ َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي  
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 »الُْكْبرَ الُْكْبر َ«فَقَاَل َلَُ النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
 بْني َسهٍْل، فَتََكَََّم ُمَح ِي َصُة َوُحَو ِيَصُة، فََذَكُروا َشأمَن َعْبدي اهُ عَّ ي  
 َتحْ ليُفوَن َخمْسي َين يَمي يناا،«فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
 قَالُوا: َكْيَف َنحْ ليُف، َولَْم نَْشهَْد، َولَْم َنحْ ُضَْ ؟» فَتَس ْ تَحي ق وَن قَاتيلَُكمْ؟ 
 »فَُتَبرِ يئُُكمْ َيهُوُد بخي َْمسي َين يَمي يناا«فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
 قَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َكْيَف نَْقبَُل َأيَْماَن قَْوٍم ُكفَّاٍر؟ 
 قَاَل: فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَاَل: بَُشْيرٌ قَاَل لِي َسهُْل بُْن َأبِي َحثَْمَة:  
 َرَكَضْتنِي فَرييَضٌة مي ْن تيْلكَ الَْفَرائيضي فيي مي ْربٍَد لَنَالَقَْد 
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 »الُْكْبرَ الُْكْبر َ«. فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : 
نََّ َوَجْدَنَ َعْبَد اهُ عَّ ي بَْن َسهٍْل قَتييلاا فيي قَلي يٍب مي ْن بَْعضي  
ِ
 قُلُبي َخْيَبرَ ، قَاَل: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، ا
 قَالُوا: نَتَّ ي ُم الَْيهُوَد.» َمْن تَتَّ ي ُموَن؟«فَقَاَل النَّبيي  َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ :  
 »َأفَُتْقسي ُموَن َخمْسي َين يَمي يناا َأنَّ الَْيهُوَد قَتَلَْتُه؟«قَاَل:  
 قَالُوا: َوَكْيَف نُْقسي ُم عََلى َما لَْم نََر؟ 
 »ُتَبرِ يئُُكمُ الَْيهُوُد بخي َْمسي َين َأنََّّ ُْم لَْم يَْقُتلُوه ُفَ «قَاَل:  
 قَالُوا: َوَكْيَف نَْرَضَ بي أَيَْمانَّي ي ْم َوُهُْ ُمْشْيُكوَن؟ 
 فََوَداُه َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ مي ْن عي ْندي هي َأْرَسَلُ َمالِي ُ بُْن َأنٍَس  
 03
 »الُْكْبرَ اْلُكْبر َ« َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ : فَقَاَل َرُسوُل اهُ عَّ ي 
 ».تَأمتُوَن باي لَْب ِي نَةي عََلى َمْن قََتَل؟«فَقَاَل لَهُْم:  
 ».فَيَْحلي ُفوَن لَُكم ْ«قَالُوا: َما لَنَا ب َ ِينٌَة. قَاَل:  
 قَالُوا: َل نَْرَضَ بي أَيَْماني الَْيهُودي ، 
 َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَكريَه َرُسوُل اهُ عَّ ي  
بيلي الصَّ َدقَةي  
ِ
 »َخالََفهُْم َعَْ ُرو بُْن ُشَعْيٍب «َأْن يَْبُطَل َدُمُه فََوَداُه مي ائَةا مي ْن ا
 natam nagned natam utas aratna nagnidnabrep nakukalem itilenep haleteS
 sidah natam adap naadebrep aparebeb nakumetid akam sataid rulaj  03 irad nial gnay
 itilenep aggnihes ankam kasurem iapmas kadit tubesret naadebrep numan
 itilenep tukireB .>an’aM-la iB hay>awir halada tubesret sidah awhab naklupmiynem
 :tukireb iagabes rulaj aparebeb id natam lafal naadebrep nakisakifisalkgnem naka
  :iskader macam mane tapadret sidah natam lawa adaP
 :romon sidah adap utiay tayawir aparebeb adap naktubesid kadit كَِبري ْ كَِبري  ْ ataK .1
 ajas aynaH .03 ,72 ,52 ,32 ,22 ,12 ,91 ,81 ,71 ,61 ,21 ,11 ,01 ,9 ,8 ,6 ,3 ,2
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konteks awal pada matan hadis yang lain adalah dimulai dari kata  َنوُفيل َْتحَأ 
sedangkan sebahagian yang lain menggunakan kata « َْبرُْكلا ْ يِبرَك ,  juga kata « َْبرُْكلا
 َْبرُْكلا»  dan riwayat dari muslim menggunakan « َُبرْكَْلا ي أَدْبَي يل . 
2. Pada konteks hadis 1 itu menggunakan kata  َنوُفيل َْتحَأ sedangkan pada hadis 
yang lain menggunakan kata نوُفيل َْتح juga ada yang memakai kata bentuk 
mudhari biasa yakni kata  ُفيل َْنح  kemudian kata ini terkadang disandingkan 
dengan bentuk sumpah yang berbeda salah satunya disandingkan dengan 
«،ااني يَمي َين يسَْخم َنوُفيل َْتح . 
3. Kata sumpah yang dipakai pada semua jalur riwayat itu berbeda beda 
misalnya pada hadis no 1 menggunakan  kata ااني يَمي  dan sebahagian yang lain 
mengunakan kata  ي َّهُ عاَو َّنَ
ِ
ا ini terdapat pada riwayatmuslim no hadis 10. 
4. Pada kalimat ini ؟ََرن َْمل اَم ََلىع ُم يسُْقن َفْيَكَو :اُولَاق ؟ُهَْتلََتق َدُوَْيهلا َّنَأ ااني يَمي َين يسَْخم َنوُم يسْقَُتفَأ selalu 
di ulang mengenai tentang kata sumpah itu sendiri sedangkan pada riwayat 
yang lain hanya disebutkan satu kali saja.  
5. Pada no hadis 17  itu menggunakan kata  َين يميلْسُم يب اوُْسَيل dan hadis yang lain ada 
yang menggunakan ، يدُوَْيهلا.  
6. Kemudian dari keseluruhan riwayat diatas maka kami melihat bahwa 
penutup dari riwayat diatas itu memilikikonteks yang berbeda-beda, pertama 
ada yang menggunakan   يه يدْن يع ْن يم, dan ada juga  يليب
ِ
ْلا َْلكيت ْن يم dan lain lain 
sebagainnya. 
7. Dan kebanyakan pada riwayat ini menggunakan nama-nama perawi berada 
pada akhir riwayat tersebut seperti  َص ي َّهُ عا ُلوُسَر ُهاَدََوف ُ يلِاَم َُلَسْرَأ يه يدْن يع ْن يم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلى
 ٍَسنَأ ُنْب. 
 122 
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sya>z\ dalam kandungan hadis yang 
menjadi objek kajian, maka peneliti akan mengaplikasikan kaidah minor terhindar 
dari sya>z\ terhadap hadis tersebut, yaitu: 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an, Allah swt. mengecam setiap pelaku pembunuhan tanpa 
hak dan alasan yang jelas, apalagi terhadap seorang muslim sebagaimana firman-
Nya: 
 اان يمْؤُم َلُتَْقي ْنَأ ٍن يمْؤُميل َنَكا اَمَو ْنَأ َّل
ِ
ا ي يلْهَأ َلَ
ِ
ا ٌةَمَّلَسُم ٌَةي يدَو ٍَةن يمْؤُم ٍةََبقَر ُرييرَْحَتف ًأَطَخ اان يمْؤُم ََلَتق ْنَمَو ًأَطَخ َّل
ِ
ا
 ٍمَْوق ْن يم َنَكا ْن
ِ
اَو ٍَةن يمْؤُم ٍةََبقَر ُرييرَْحَتف ٌن يمْؤُم َوُهَو َُْكمل ٍِوَُدع ٍمَْوق ْن يم َنَكا ْن
ِ
َاف اُوق َّد ََّصي  َنَْيب ٌَةي يَدف ٌقَاثي يم ُْمَنَْْيبَو ُْكم
 يم اَةبَْوت يْينَعيبَاَتتُم ينْيَرْهَش ُمَاي يَصف ْد يَيَ َْمل ْنََمف ٍَةن يمْؤُم ٍةََبقَر ُريير َْتحَو ي يلْهَأ َلَ
ِ
ا ٌةَمَّلَسُم اا مًيكَح اا مًيَلع ُ َّهُ عا َنَكاَو ي َّهُ عا َن
(82)  ََجف ا اد يِمََعتُم اان يمْؤُم ْلُتَْقي ْنَمَو( اا مً يظَع ابااََذع َُلَ ََّدعَأَو َُهنََعلَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َب يَضغَو َايه يف ا ا يلداَخ ُ َّنَََّجه ُهُؤاَز83) 
Terjemahnya: 
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), 
kecuali Karena tersalah (Tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang 
mukmin Karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. 
barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. 
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 
dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya. (QS. Al-
Nisa>’/4: 92-93).124 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa membunuh sesama manusia tanpa alasan 
yang jelas adalah haram. Maka bagi pelaku pembunuhan wajib dihukum 
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sebagaimana hukum-hukum yang ditetapkan Allah di dalam al-Qur’an. Wali 
(keluarga) korban pembunuhan berhak untuk menuntut terhadap saudaranya yang 
dibunuh, sebagaimana yang dilakukan oleh Sahl bin Abi> Has\mah di dalam hadis 
yang dikaji. 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
Hadis yang dikaji tidak bertentangn dengan hadis yang lebih sahih, bahkan 
ada beberapa hadis yang mendukung dan memperkuat posisinya sebagai hadis yang 
sahih dari segi kandungan makna, diantaranya adalah: 
 ُوبَأ يَنِث َّدَح ََبرْخَأ ،ٍبْهَو ُنْبا َنَ ََبرْخَأ : َُلََمْرَح َلَاقو ،َاَنث َّدَح : ير يها َّطلا ُوبَأ َلَاق ،َيَ َْيح ُنْب َُلََمْرَحَو ، ير يها َّطلا ،ُُسنُوي ينِ
 وُمْيَم َلَْوَم ،ٍراََسي ُنْب ُناَمَْيلُسَو ، ينَْحْ َّرلا يدْبَع ُنْب َةََملَس ُوبَأ ينِ ََبرْخَأ ،ٍبَاه يش ينْبا ينَع ُالله َّلىَص يِ يبيَّنلا يجْوَز ،ََةن
 ، يراَْصنَْلا َن يم َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلىَص يالله يلوُسَر يباَْصَْأ ْن يم ٍلُجَر ْنَع ، َ َّلمَسَو يهَْيَلع« ُالله َّلىَص يالله َلوُسَر َّنَأ




Telah menceritakan kepadaku Abu At Thahir dan Harmalah bin Yahya dia 
berkata; Abu Thahir mengatakan; telah menceritakan kepada kami, sedangkan 
Harmalah berkata; telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 
Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yasar bekas budak 
Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dari salah seorang sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari golongan Anshar, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberlakukan qasamah 
(sumpah atas tuduhan pembunuhan) seperti yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah." (HR. Muslim, Ahmad, dan al-Nasa>’i>). 
3. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dari hadis-
hadis yang peneliti cantumkan sebelumnya membuktikan bahwa pada masa Nabi 
saw. memang pernah dilakukan al-Qasamah. Al-Qasamah itu sendiri merupakan 
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hokum yang mulai ada semenjak zaman jahiliyah, yang paa masa Nabi hukum 
tersebut masih diberlakukan.  
Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Setiap manusia berhak 
dipelihara harta, nyawa dan kehormatannya. Sebagaimana sabda Nabi saw.: 
 ينَِْعي ُدُواَد َاَنث َّدَح ،ٍَبنَْعق ينْب َةََملْسَم ُْنب يالله ُدْبَع َاَنث َّدَح ْنَع ،ٍْزيَرُك ينْب ير يمَاع َلَْوَم ،ٍدي يعَس يبَِأ ْنَع ،ٍسَْيق َنْبا 
 : َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُالله َّلىَص يالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَْريَرُه يبَِأ« ،اوَُرباََدت َلَو ،اوَُضغاََبت َلَو ،اوُشَجَاَنت َلَو ،اوُدَساََتح َل
 ََلىع ُْكمُضَْعب ْع يَبي َلَو يق َْيح َلَو ، ُُلَُذ َْيُ َلَو ُهُم يلَْظي َل ، ي يلمْسُْملا وُخَأ ُ يلمْسُْملا انَاَوْخ
ِ
ا يالله َداَب يع اُونوُكَو ،ٍضَْعب يعَْيب ُهُر
َانُهاَه ىَوْقَّتلا » ٍتا َّرَم َثََلاث يهيرْدَص َلَ
ِ
ا ُير يُشيَو« َيلمْسُْملا ُهاَخَأ َريق َْيح ْنَأ ي ِ َّشْلا َن يم ٍئيرْما يبْسَ يبِ ََلىع ي يلمْسُْملا  ُلُّ ،




Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab; Telah 
menceritakan kepada kami Dawud yaitu Ibnu Qais dari Abu Sa'id budak 'Amir 
bin Kuraiz dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Janganlah kalian saling mendengki, saling memfitnah, 
saling membenci, dan saling memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara 
kalian yang berjual beli sesuatu yang masih dalam penawaran muslim lainnya 
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Muslim yang 
satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak boleh menyakiti, 
merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada di sini (Rasulullah menunjuk 
dadanya), Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah 
dianggap berbuat jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. 
Muslim yang satu dengan yang Iainnya haram darahnya. hartanya, dan 
kehormatannya." 
4. Tidak bertentangan dengan akal sehat/logika 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan akal sehat/logika, 
setiap orang berhak mendapat keadilan jika ia dizalimi oleh orang lain. Pada kasus 
pembunuhan, pelakunya wajib diadili sebagaiman hukum yang berlaku tanpa 
memandang status sosialnya. Akan tetapi dalam kasus sebagaimana yang tertera 
dalam hadis yang diteliti, maka diberlakukanlah al-Qasamah terhadap orang-orang 
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Al-Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, juz IV, h. 1986.   
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yang dituduh melakukan pembunuhan akan tetapi tidak ada bukti pasti yang 
menjadikannya sebaggai pelaku. 
e. Nati>jah al-H{adi>s\  
Berdasarkan kritik hadis di atas, baik dari segi sanad maupun matan, 
disimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian dianggap s}ah}i>h} dengan beberapa 
alasan sebagai berikut: 
1) Sanad dan matan hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua unsur-unsur 
kesahihan hadis terpenuhi. 
2) Hadis tersebut mempunyai sya>hid127 di level sahabat yaitu Ra>fi‘ bin Khadi>j, 
kemudian diperkuat oleh tiga muta>bi‘nya, yaitu ‘Abd al-Rahman, Abu> Laila>, 
dan ‘Aba>yah.128 
3. Kisas dalam al-Qasa>mah 
Hadis yang akan diteliti adalah riwayat al-Ima>m Abu> Da>wud dari ‘Amr bin 
Syu‘aib. Lafal dan artian hadis tersebut sebagai berikut  
َاَنث َّدَح  ُدوُمْحَم  ُنْب  ٍ يلداَخ  ُيريثَكَو  ُنْب  ٍدْيَبُع  َلَاق َاَنث َّدَح ح و َاَنث َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب  يحاَّب َّصلا  ينْب  َنَايْفُس  ََبرْخَأ َنَ  ُدييلَْولا  ْنَع 
 يبَِأ وٍر َْعَ  ْنَع و ير َْعَ  ينْب  ٍبْيَعُش  ْنَع  يلوُسَر  ي َّهُ عا  َّلىَص  ُ َّهُ عا  يهَْيَلع  ََّلمَسَو  ُهَّ نَأ  ََلَتق  يةَماََسْقل يبا  الاُجَر  ْن يم  يَنِب  يَْصن  ينْب 
 ٍ يلِاَم  يةَرْحَب يب  يءَاغ  رلا  ََلىع يِطَش  يةَّييل  يةَرْحَْبلا  َلَاق  ُليتَاْقلا  ُلُوتْقَْملاَو  ُْمْنْ يم  َهَو اَذ ُظَْفل  ٍدوُمْحَم  ٍةَرْحَب يب  ُهَمَاقَأ  ٌدوُمْحَم  ُهَدْحَو 




Telah menceritakan kepada kami Mah}mu>d bin Khali>d dan Kas\i>r bin ‘Ubaid 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami. (dalam jalur lain 
                                                 
127Sya>h}id adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat 
Nabi, sedangkan muta>bi’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. 
128Muh}ammad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin ‘Abdillah al-Syauka>ni@ al-Yumni@, Nail al-Aut}a>r 
juz VII (Cet. I; Mesir: Da>r al-H{adi@s\, 1993), h. 44. 
129
Abu> Da>wud, Sunan Abu> Da>wud, juz IV, h. 178. 
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disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-S{abbah} bin 
Sufya>n berkata, telah mengabarkan kepada kami al-Wali>d dari Abu> ‘Amr dari 
‘Amr bin Syu'aib dari Rasulullah saw. bahwasanya beliau membunuh laki-laki 
dari bani Nas}r bin Ma>lik karena sumpah, yaitu di suatu tempat dataran rendah 
bernama Rugha, di sisi pantai. Ia (Mahmud) berkata, "Baik yang membunuh 
atau yang dibunuh adalah dari mereka (bani Nas}r)." Ini adalah lafal Mah}mu>d, 
yaitu Mah}mu>d mempunyai lafal sendiri (dalam riwayatnya berupa; "di suatu 
tempat dataran rendah bernama Rugha', di sisi pantai." 
a. Semua Sanad dan Redaksi matan 
Sanad dan redaksi matan hadis di atas hanya satu. 
b. I’tiba>r Hadis 
Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
dalam al-kutub al-tis‘ah, hanya ditemukan 1 riwayat atau diistilahkan hadis gari>b. 
Di level sahabat hanya satu perawi yaitu ‘Amr bin Syu‘aib sedangkan di level tabi‘in 
juga satu perawi yaitu ‘Abd al-Rah}man bin ‘Amr bin Abi> ‘Amr. Maka baik di level 
sahabat maupun tabi‘in tidak terdapat sya>hid dan muta>bi‘. 
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dari segi kuantitas hadis ini berstatus 
ahad. Adapun s}igah al-tah}ammul yang digunakan yaitu: haddas\ana>, akhbarana>, 































 j>irrahkuM :  
 iwaR :   
 sidaH nataM :  
 tagiS :  
 رسول الله صلى الله عليه وسلم
  بِا لْقََساَمةا  قَتَل َ: 
 عمر بن شعيب
 الوليد بن مسلم
 محمود بن خالد
 أ بو عمر
  بن سفيانمحمد بن صباح  كثير بن عبيد
 الإمام أ بو داود
 عن
 عن





c. Kritik Sanad 
1) Abu> Da>wud 
Menurut ‘Abd al-Rahman bin Abi> Ha>tim, bahwa nama Abu> Da>wud adalah 
Sulaiman bin al Asy‘as\ bin Syadad bin 'Amr bin 'Amir. Menurut Muhammad bin 
Abd al-‘Azi>z al-Hasyimi; Sulaiman bin al Asy'ats bin Basyar bin Syadad.  
Ibnu Dasah dan Abu 'Ubaid Al Ajuri berkata; Sulaiman bin al Asy'ats bin Ishaq bin 
Basyir bin Syadad.
130
 Nasab beliau: al-Azadi, yaitu nisbat kepada Azd yaitu qabilah 
terkenal yang ada di daerah Yaman.  Sedangkan al-Sijista>ni>, ada beberapa pendapat 
dalam nisbah ini, diantaranya: Ada yang berpendapat bahwasan al-Sijistani 
merupakan nisbah kepada daerah Sijistan, yaitu daerah terkenal. Ada juga yang 
berpendapat bahwa al-Sijistani merupakan nisbah kepada Sijistan atau Sijistanah 
yaitu suatu kampung yang ada di Bashrah.
131
 Tanggal lahir: Tidak ada ulama yang 
menyebutkan tanggal dan bulan kelahiran beliau, kebanyakan refrensi menyebutkan 
tahun kelahirannya. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. disandarkan kepada 
keterangan dari murid beliau, Abu> Ubaid al-Ajuri ketika beliau wafat, dia 




Rihlah beliau; imam Abu Da>wud adalah salah satu imam yang sering 
berkeliling mencari hadis ke negeri-negeri Islam yang ditempati para Kiba>r al-
Muhaddis\i>n, beliau mencontoh para syaikhnya terdahulu dalam rangka menuntut 
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Abu Muhammad Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munsar al-Tami<my, al-
Ra>zy ibn Abi< Ha>tim, Jarh wa Ta’dil , Juz VIII (Cet; I: Beirut; Da>r Ihya al-Tara>s, 1952), h. 597.  
131Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Muas, ibn Ma’bad al-Tami<my Abu 
Ha>tim al-Da>rimy al-Busty, al-Siqa>t, Juz IX (Cet. I; Hindia: Da>irah al-Ma’a>rif, 1973), h. 238.  
132Abul Fadl Ahmad ibn ‘Ali@ ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Askala>ni@, Tahz|ib al-
Tahz|i@b, Juz XI(Cet. I; al-Hindi: Mutba’ah Da>r al-Ma’arif al-Naz}amah, 1326), h. 926.   
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ilmu dan mengejar hadits yang tersebar di berbagai daerah yang berada di dada 
orang-orang siqah dan amanah. Dengan motivasi dan semangat yang tinggi serta 
kecintaan beliau sejak kecil terhadap ilmu-ilmu hadits, maka beliau mengadakan 
perjalanan (rihlah) dalam  mencari ilmu sebelum genap berusia 18 tahun. Adapun 
negeri-negeri islam yang beliau kunjungi adalah; 
(a) Iraq; Baghdad merupakan daerah islam yang pertama kali beliau masuki, yaitu 
pada tahun 220 hijriah  
(b) Kufah; beliau kunjungi pada tahun 221 hijriah. 
(c) Bashrah; beliau tinggal disana dan banyak mendengar hadits di sana, kemudian 
keluar dari sana dan kembali lagi setelah itu. 
(d) Syam; Damsyiq, Himsh dan Halb. 
(e) Al-Jazirah; masuk ke daerah Haran, dan mendengar hadits dari penduduknya. 
(f) Hijaz; mendengar hadits dari penduduk Makkah, kemungkinan besar saat itu 
perjalanan beliau ketika hendak menunaikan ibadah haji.
133
 
Diantara guru beliau diantaranya: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-
Syaiba>ni> al Bagdadi, Yahya bin Ma'in Abu> Zakariya, Ishaq bin Ibrahim bin Rahuyah 
Abu Ya'qub al Hanzali, Us\man bin Muhammad bin Abi Syaibah Abu> al-H{asan al-
Abasi al-Ku>fi>,  Muslim bin Ibrahim al-Azdi,  Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab al-
Qa'nabi al-Haris al-Madani, Musaddad bin Musarhad bin Musarbal, Musa bin Ismail 
al-Tamimi, Muhammad bin Basar, Zuhair bin Harbi (Abu Khais\amah), ‘Umar bin 
                                                 
133
Abu> Muhammad Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idri<s ibn Munsir al-Tami<my al-Ra>zy 
Abi< Ha>tim, Jarh wa Ta’dil, Juz VI, h. 554.  
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Khat}t}a>b al-Sijistani,  Ali bin al-Madini, al-S{a>lih Abu Sarri (Hannad bin Sarri), 
Qutaibah bin Sa'id bin Jamil al Baghlani, Muhammad bin Yahya al-Z|uhli.
134
 
Diantara murid-murid beliau yaitu: Imam Abu 'Isa at Tirmidzi,  Imam Nasa'i, 
Abu Ubaid Al Ajuri, Abu Thayyib Ahmad bin Ibrahim Al Baghdadi (Perawi sunan 
Abi Daud dari beliau), Abu 'Amru Ahmad bin Ali al-Bashri (perawi kitab sunan dari 
beliau), Abu Bakar Ahmad bin Muhammad al-Khallal al-Faqih, Isma'il bin 
Muhammad al-Safar, Abu Bakr bin Abi Dawud (anak beliau,  Zakaria bin Yahya al-
Saji, Abu Bakar bin Abi Dunya, Ahmad bin Sulaiman al-Najjar (perawi kitab Nasikh 
wal Mansukh dari beliau), Ali bin Hasan bin 'Abd al-Ansari (perawi sunsn dari 
beliau), Muhammad bin Bakr bin Da>sah al-Tamm>ar (perawi sunan dari beliau), Abu 
'Ali Muhammad bin Ahmad al-Lu’lu’i (perawi sunan dari beliau),  Muhammad bin 
Ahmad bin Ya'qub al-Matutsi al-Basri (perawi kitab al-Qadar dari beliau).135 
Banyak sekali pujian dan sanjungan dari tokoh-tokoh terkemuka kalangan 
imam dan ulama hadis dan disiplin ilmu lainnya yang mengalir kepada al-Ima>m Abu> 
Da>wud, diantaranya adalah;  
(a) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi Hatim berkata: Abu> Da>wud siqah 
(b) Imam Abu Bakr al-Khallal berkata: al-Ima>m Abu> Da>wud adalah imam yang 
dikedepankan pada  zamannya. 
(c) Ibnu Hibban berkata: Abu> Da>wud merupakan salah satu imam dunia dalam 
bidang ilmu dan fiqih.  
                                                 
134Muhammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn al-Mugi<rah al-Bukha>ry Abu> Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi<r, Juz. IV(AL-Dukkan: Da>r al-Ma’rifat al-Ustmaniyyah, t.th), h. 107.  
135
Yu>suf ibn Abd Rahman ibn Yu>suf Abu Hajjaj Jamaluddin ibn Zaki@ Abi@ Muhammad al-
Qa>di@ al-Kalbi@ al-Mazi@, Tahz|i@b al-Kamal fi Asma> al-Rija>l,  Juz IV (Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-
Risalah, 1980), h. 703.  
 130 
(d) Musa bin Harun menuturkan: Abu> Da>wud diciptakan di dunia untuk hadis dan 
di akhirat untuk surga, dan aku tidak melihat seorangpun lebih utama daripada 
dirinya. 




Abu> ‘Ubaid al-Aju>ri> menuturkan; al-Ima>m Abu> Da>wud meninggal pada hari 
Jumat tanggal 16 bulan syawwal tahun 275 H, berumur 73 tahun. Beliau meninggal 
di Busrah.
137
 Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya dan meridhai beliau. 
2) Mah}mu>d bin Khali>d 
Nama lengkapnya Mah}mu>d bin Khali>d bin Abi> Kha>lid. Dia berasal dari 
kalangan ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n kecil. Kuniyahnya yaitu Abu> ‘Ali>. Negeri semasa hidup di 
Syam. Beliau wafat pada tahun 249 H.
138
 
Adapun penilaian para ulama mengenai Mahmud bin Khalid, diantaranya: 
Abu Hatim menilai bahwa ia siqah mardu’, al-Nasa'i menilai bahwa ia siqah, Ibnu 
Hibban disebutkan dalam al-siqa>t, Ibnu Hajar al 'Asqalani menilainya sebagai orang 
yang siqah, al-Zahabi menilainya s\abat, ‘Abd al-Rahman dan Ahmad Abi al-Hawari@ 
bahwa s\iqah rida>139 
                                                 
136Abul Fadl Ahmad ibn ‘Ali@ ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Askala>ni@, Tahz|ib al-




Yu>suf ibn Abd Rahman ibn Yu>suf Abu Hajjaj Jamaluddin ibn Zaki@ Abi@ Muhammad al-
Qa>di@ al-Kalbi@ al-Mazi@, Tahz|i@b al-Kamal fi Asma> al-Rija>l, Juz XXIII, h. 662.  
139
Abu Muhammad Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munsar al-Tami<my, al-
Ra>zy ibn Abi< Ha>tim, Jarh wa Ta’dil , Juz VIII (Cet; I: Beirut; Da>r Ihya al-Tara>s, 1952), h. 292. 
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Adapun guru-guru  dari Mahmud bin Kha>lid  yaitu ‘Amru bin Sa’i<d bin Sina>n 
(W 245), Ibnu Uyainah, Wali@d bin Muslim,
140
 al-Mut’am bin Miqdam. 
3) Al-Wali>d bin Muslim 
Nama lengkapnya adalah al-Wali>d bin Muslim. Beliau dari ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n 
kalangan pertengahan. Kuniyahnya yaitu Abu> al-‘Abba>s. Negeri semasa hidup di 
Syam dan beliau wafat tahun195 H
141
 
Adapun penilaian ulama tentang al-Wali>d bin Muslim: Menurut Abu Hatim 
beliau adalah s}a>lih al-h}adi>s\, Ibnu Hajar menilainya s\iqah, al-‘Ajli@ menilainya sebagai 
s\iqah. 142 
Adapun murid-muridnya antara lain yaitu ‘Abbas bin ‘Usman143(menurut 
Muhamman bin Ibrahim bin Sami’ (mu’allimnya itu siqah), Sulaima>n144, Safwa>n bin 
Sa>lih Abu> ‘Abd al-Malik al-Damasyki145, dan Hami<d. 
Adapun nama-nama gurunya, diantaranya; Ja>bir
146, ‘Abdullah bin al-‘Ula>i147, 
Yahya bin ‘Abd ‘Azi<z al-Ardany<, Muhammad bin ‘Ajla>ni, ‘Auza>i, Sulaiman 
                                                 
140Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Muas, ibn Ma’bad al-Tami<my Abu 
Ha>tim al-Da>rimy al-Busty, al-Siqa>t, Juz IX (Cet. I; Hindia: Da>irah al-Ma’a>rif, 1973),h. 202. 
141Abul Fadl Ahmad ibn ‘Ali@ ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Askala>ni@, Tahz|ib al-
Tahz|i@b, Juz XI(Cet. I; al-Hindi: Mutba’ah Da>r al-Ma’arif al-Naz}amah, 1326), h. 333  
142Abul Fadl Ahmad ibn ‘Ali@ ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Askala>ni@, Tahz|ib al-
Tahz|i@b, h. 153. 
143
Abu> Muhammad Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idri<s ibn Munsir al-Tami<my al-Ra>zy 
Abi< Ha>tim, Jarh wa Ta’dil, Juz VI(Cet. I; Beirut: Da>r Ihya al-Tara>s, 1952) h. 218. 
144Muhammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn al-Mugi<rah al-Bukha>ry Abu> Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi<r, Juz. IV(AL-Dukkan: Da>r al-Ma’rifat al-Ustmaniyyah, t.th), h. 107. 
145Muhammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn al-Mugi<rah al-Bukha>ry Abu> Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi<r, Juz. IV, h. 309.  
146
Muhammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn al-Mugi<rah al-Bukha>ry Abu> Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi<r, Juz. IV, h.  107 
147Muhammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn al-Mugi<rah al-Bukha>ry Abu> Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi<r, Juz. V, H. 28.  
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Abdurrahman, Khalid bin Yazid, ‘Abd al-Rahma>n bin Yazid bin Tamim148, 
Muhammad bin Hamzah, dan ‘Abdillah bin ‘Abdurrahman al-Ta>ifi@149 
4) Abu> ‘Amr 
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}man bin 'Amr bin Abi> 'Amr. Dia dari 
ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n kalangan besar. Kuniyahnya yaitu Abu > ‘Amr. Negeri semasa hidup di 
Syam. Dia wafat tahun 157 H.
150
 
Menurut Ibnu H{ibba>n bahwa disebutkan dalam al-s\iqa>t, al-‘Ajli> menilai 
s\iqah. Ibnu H{ajar al-‘As\qala>ni> menilai s\iqah jali>l. al-Z|ahabi> bahwa syaikh al-Islam, 
hafizh faqih zuhud. 
5) ‘Amr bin Syu‘aib 
Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin Syu‘aib bin Muh }ammad bin ‘Abdullah 
bin ‘Amr. Dia berasal dari Ta>bi‘i>n kalangan biasa. Kuniyahnya yaitu Abu> Ibra>hi>m. 
Negeri semasa hidupnya di Maru>r Rauz\. Beliau wafat tahun 118 H.
151
 
Adapun nama-nama muridnya, diantaranya: Muhammad bin Ishak
152
, 
Ibra>hi@m bin Maisarah, Sulaiman bin Mu>sa, Abdurrahman bin al-Haris{, Abi Ya’la al-
T{a>afi, Usa>mah bin Zaid, al-‘Ala>i bin al-Ha>ris|153  
                                                 
148
Yu>suf ibn Abd Rahman ibn Yu>suf Abu Hajjaj Jamaluddin ibn Zaki@ Abi@ Muhammad al-
Qa>di@ al-Kalbi@ al-Mazi@, Tahz|i@b al-Kamal fi Asma> al-Rija>l,  Juz IV (Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-
Risalah, 1980), h. 294 . 
149Abul Fadl Ahmad ibn ‘Ali@ ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Askala>ni@, Tahz|ib al-
Tahz|i@b, Juz VIII(Cet. I; al-Hindi: Mutba’ah Da>r al-Ma’arif al-Naz}amah, 1326), h. 7.  
150Abul Fadl Ahmad ibn ‘Ali@ ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Askala>ni@, Tahz|ib al-
Tahz|i@b, Juz VIII, h. 17.   
151
Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kas}ir ibn Galib al-Amali Abu> Ja’far al-T{abari@,  Tahz{ib 
al-As|ar , Juz I(Cet. I; Su>ria: Da>r al-Ma’mun li Tara>s, 1995), h.  78.  
152
Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kas}ir ibn Galib al-Amali Abu> Ja’far al-T{abari@,  Tahz{ib 
al-As|ar , Juz I(Cet. I; Su>ria: Da>r al-Ma’mun li Tara>s, 1995), h.  28. 
153
Yu>suf ibn Abd Rahman ibn Yu>suf Abu Hajjaj Jamaluddin ibn Zaki@ Abi@ Muhammad al-
Qa>di@ al-Kalbi@ al-Mazi@, Tahz|i@b al-Kamal fi Asma> al-Rija>l, Juz XXIII, h. 43. 
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Adapun guru-gurunya, diantaranya: al-Zuhri
154
, dan Muhammad bin 
‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘As}155 
Adapun penilaian para ulama, al-‘Ajli> menilai bahwa dia adalah s\iqah, al-
Nasa>'i> menilai s\iqah, Ibnu Hajar al 'Asqalani menilai s}adu>q, dan al-H{asan bin Sufya>n 
menilai s\iqah.156 
d. Kritik Matan 
Setelah melakukan kritik sanad, peneliti menemukan jalur riwayatnya 
terputus di level tabi‘in yaitu ‘Amr bin Syu‘aib. Olehnya itu sanadnya dinilai d}a‘if 
karena  tidak bersambung sampai ke Nabi saw. Maka kritik matan tidak dapat 
dilanjutkan sesuai dengan langkah-langkah metodologi kritik hadis. 
e. Nati>jah al-H{adi>s\  
Berdasarkan kritik hadis di atas, dari segi sanad jalurnya dinilai d}a‘if  karena 
terputus di tingkat tabi‘in. Maka hadis yang menjadi objek kajian berstatus d}a‘i>f. 
4. Penolakan Terhadap Hukum al-Qasa>mah 
Berikut hadis yang menjadi objek kajian kritik sanad dan matan adalah 
riwayat al-Ima>m al-Bukha>ri> dari Anas bin Ma>lik. Lafal dan artinya sebagai berikut:   
 َاَنث َّدَح ٍدي يعَس ُنْب ُةَبَْيُتق َاَنث َّدَح ،اَْرب
ِ
ا ُنْب ُلي يعا َْسْ
ِ
ا ٍْشْيب ُوبَأ  ي يدَسَلا َيم يه َاَنث َّدَح : َناَمْثُع يبَِأ ُنْب ُجا ََّجلحا يَنِث َّدَح ، ُوبَأ
 ٍءاَجَر يَنِث َّدَح :ََةبَلا يق يبَِأ يل أ ْن يم ، ََةبَلا يق ُوبَأ :  ُْمَهل َن يذَأ َُّثم ، يساَّنليل ا امَْوي ُهَرييَسَ َزَْربَأ يزييزَعلا يدْبَع َنْب َر َُعَ َّنَأ
َا يبه ْتَدَاقَأ َْدقَو ، ٌّقَح َا يبه ُدََوقلا ُةَماَسَقلا :ُلوَُقن :َلَاق ؟ يةَماَسَقلا يفي َنُولوَُقت اَم :َلَاَقف ،اُولَخََدف  اَم : يلِ َلَاق .ُءاََفُللخا
 َيا ُلوَُقت َرَعلا ُفا َْشَْأَو يدَانْجَلا ُسوُءُر َكَدْن يع ،َينين يمُْؤلما َير يمَأ َيا :ُتْلَُقف ، يساَّنليل ينَِبََصنَو ؟ََةبَلا يق َباَأ  َْول َْتيَأَرَأ ، يب
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تَْرُجُُ ُه؟ قَاَل: َل. قُلُْت: َأَرَأيَْت  َأنَّ َخمْ سي َين مي ْنُْْم َشهيُدوا عََلى َرُجٍل ُمْحَصٍن بيدي َمْشَق َأن َُّه قَْد َزَنَ، لَْم يََرْوُه، َأُكْنَت 
عُُه َولَْم يََرْوُه؟ قَاَل: َل، قُلُْت: فََواهُ عَّ ي َما  لَْو َأنَّ َخمْ سي َين مي ْنُْْم َشهيُدوا عََلى َرُجٍل بِي ي ْمَص َأن َُّه َسََ َق، َأُكْنَت تَْقطَ




ا قَط  ا
ْسَلامي . فَقَاَل القَْوُم: أََول َ 
ِ
ْحَصاٍن، َأْو َرُجٌل َحاَرَب اهُ عَّ َ َوَرُسوَلَُ ، َواْرتَدَّ َعني ال
ِ
يَْس قَْد َحدَّ َث َأنَُس َرُجٌل َزَنَ بَْعَد ا
ْمسي ؟ فَُقلُْت: َأَنَ : َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قََطَع فيي السََّّ َ قي ، َوَسَْ َر اَلعُْينَ ، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ بُْن َمالِي  ٍ
لي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ُأَحِدي ثُُكمْ َحدي يَث أَنٍَس: َحدَّ ثَنِي َأنٌَس: َأنَّ نََفرا ا مي ْن ُعْكٍْ ثََمانيَيةا ، قَدي ُموا عََلى َرُسو 
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ 
ِ
ْسَلامي، فَاس ْ تَْوَخمُوا اَلْرَض فََسقي َمْت أَْجَساُمهُْم، فََشَكْوا َذلِي َ ا
ِ
 ُالله عَلَْيهي فَبَايَُعوُه عََلى ال
بيلي ي ، فَ «َوَسلمَّ َ ، قَاَل: 
ِ
قَالُوا: بََلى، فََخَرُجوا فََشْيبُوا مي ْن » تُصي يُبوَن مي ْن أَلَْبانَّي َا َوَأبَْواليهَاَأفََلا َتَْ ُرُجوَن َمَع َراعي ينَا فيي ا
َعَم، فَبَلََغ َذلِي َ َرُسوَل اهُ عَّ ي َألْبَانَّي َا َوَأبَْواليهَا، فََصح  وا، فَقَتَلُوا َراعي َي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَأْطَرُدوا النَّ 
]، 11َأْرُجلُهُْم [ص: ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَأَْرَسَل فيي أ َثَري هُي ْ ، فَأُْدريُكوا فَجي يَء بهي ي ْم، فَأََمَر بهي ي ْم فَُقِطي َعْت َأيْدي يهي ْم و ََصلىَّ 
ْسَلامي ، َوَسَْ َر َأْعُيَنُْْم، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي َحتََّّ َماتُوا، قُلُْت: َوَأي  َشَْ ٍء َأَشد  مي مَّ ا ص َ
ِ
نََع َهُؤَلءي ، اْرتَد  وا َعني ال
ُت: َأتَُرد  عََليَّ 
ْن َسْي ْعُت َكالَيْومي قَط ، فَُقلْ
ِ
َحدي يثِي َيا َعْنبََسُة؟ قَاَل:  َوقَتَلُوا َوَسََ قُوا. فَقَاَل َعْنبََسُة بُْن َسعي يٍد: َواهُ عَّ ي ا
هُ عَّ ي َل يََزاُل َهَذا الجُْنُد بخي َْيرٍ َما عَا َ َهَذا الش َّ ْي ُ بَْينَ َأْههُري هُي ْ ، قُلُْت: َل، َولَكيْن جي ئَْت باي لحَدي يثي عََلى َوْجهي هي ، َوا
فَتََحدَّ ثُوا عي ْنَدُه،  َوقَْد َكاَن فيي َهَذا س ُ نٌَّة مي ْن َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، َدَخَل عَلَْيهي نََفٌر مي َن اَلنَْصاري ،
َذا ُهُْ بيَصاحي بِي ي ْم يَتََشحَّطُ فيي الدَّ مي، فََرَجع ُ فََخَرج َ
ِ
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َرُجٌل مي ْنُْْم بَْينَ َأيْدي يهي ْم فَُقتيَل، فََخَرُجوا بَْعَدُه، فَا
ِ
وا ا
َذا َنحْ ُن بي هي يَتََشحَّ ط َُصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َصاحي ُبنَا َكاَن َتحَدَّ َث َمَعنَا، فَخ َ
ِ
َرَج بَْينَ َأيْدي ينَا، فَا
قَالُوا: نََرى َأنَّ الَيهُوَد » بي َمْن تَُظن وَن، َأْو َمْن تََرْوَن، قَتََل ُ«فيي الدَّ مي ، فََخَرَج َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَاَل: 
َلَ الَيهُودي فَ 
ِ
َأتَْرَضْوَن نَْفَل َخمْ سي َين مي َن الَيهُودي َما «قَالُوا: َل، قَاَل: » أ نُْتْ قَتَلُْتْ َهَذا؟«َدعَاُهُْ ، فَقَاَل: قَتَلَْتُه، فَأَْرَسَل ا
قَالُوا: » َخمْ سي َين مي نُْكم ْ َأفَتَس ْ تَحي ق وَن اِلدي يََة بي أَيَْماني «فَقَالُوا: َما يَُبالُوَن َأْن يَْقتُلُوَنَ َأْجَُعي َين، ُثمَّ يَنْتَفي لُوَن، قَاَل: » قَتَلُوه ُ
فََطَرَق َأْهَل بَيٍْت مي َن َما ُكنَّا لينَْحليَف، فََوَداُه مي ْن عي نْدي هي ، قُلُْت: َوقَْد َكانَْت ُهَذيٌْل َخلَُعوا َخلي يعا ا لَهُْم فيي الجَاهي لي يَّةي ، 
َلَ ُعََ َر الَيَمني باي لْبَْطَحاءي ، فَانْتَبََه َلَُ َرُجٌل مي ْنُْْم، فََحَذفَُه باي 
ِ
لس َّ ْيفي فَقَتََلُ ، فََجاَءْت ُهَذيٌْل، فَأََخُذوا الَيَمانِي َّ فََرفَُعوُه ا
نََّّ ُْم قَْد َخلَُعوُه، فَقَاَل: يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي ْن ُهَذيٍْل َما
ِ
ي، َوقَالُوا: قَتََل َصاحي بَنَا، فَقَاَل: ا
َخلَُعوُه، قَاَل: فَأَْقَسَم  باي لَْمْوسِي
ْم بيأَلْفي دي ْرَهُ،ٍ ْسَعٌة َوَأْربَُعوَن َرُجلاا ، َوقَدي َم َرُجٌل مي ْنُْْم مي َن الشَّ أممي ، فََسأَلُوُه َأْن يُْقسي َم، فَافْتََدى يَمي ينَُه مي ْنُْ مي ْنُْْم تي 
َلَ َأخِي المَْقتُولي ، فَُقرينَْت يَُدُه بي َيدي هي ، قَالُو 
ِ
ا: فَانَْطلَقَا َوالخَْمُسوَن الََّّ ي يَن َأْقَسُموا، فَأَْدَخلُوا َمَكانَُه َرُجلاا أ َخَر، فََدفََعُه ا
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 َْملخا ََلىع ُرَاغلا َمََجْنََّاف ، يلََبلجا يفي ٍرَاغ يفي اُولَخََدف ،ُءاَم َّسلا ُمُْتَْذَخَأ ،ََلََْخن يب اُونَكا اَذ
ِ
ا َّتََّح اوُمَسْقَأ َني ي َّلَّا َين يس
 َبَّتاَو ، ينَانييَرقلا ََتْلفَأَو ،ا اعي يَجُ اُوتاََمف َنَكا َْدقَو :ُتُْلق ،َتاَم َُّثم الْوَح  َاََعف ، يلُوتَْقلما يخَِأ َلْجير ََسَََّكف ٌرَجَح اَمُهَع
 َني ي َّلَّا َين يسَْملخ يبا َرََمَأف ،ََعنَص اَم َدَْعب َم يَدن َُّثم ، يةَماََسقل يبا الاُجَر َدَاقَأ َناَوْرَم ُنْب ي يَلكلما ُدْبَع َن يم اوُحَُمف ،اوُمَسَْقأ 
 يِلدا يناَويممأ َّشلا َلَ
ِ




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Abu > Bisyr Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m al-Asadi> telah menceritakan 
kepada kami al-H{ajja >j bin Abi ‘Us\ma>n telah menceritakan kepadaku Abu > Raja>’ 
dari keluarga Abu> Qila>bah, telah menceritakan kepadaku Abu> Qila>bah; ‘Umar 
bin ‘Abd al-‘Azi>z suatu hari menghamparkan kasur tamunya untuk umum dan 
memberi mereka izin, mereka pun masuk. Lantas ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z 
bertanya; 'bagaimana pedapat kalian tentang al-qasa>mah? ' Kami menjawab; 
'al-qasa>mah?  Kisas karena al-qasa>mah adalah benar, para khalifah pernah 
memberlakukan kisas karenanya.' Lantas Umar bin Abd aziz bertanya padaku -
yang ketika itu dia memberiku kedudukan special untuk membimbing 
masyarakat- aku menjawab; 'Wahai amirul mukminin, engkau mempunyai 
panglima-panglima tentara dan pejabat-pejabat elit arab, bagaimana 
pendapatmu sekiranya lima puluh orang diantara mereka bersaksi bahwa 
seseorang yang telah menikah di Damaskus melakukan perzinahan padahal 
mereka tidak melihatnya, apakah anda merajamnya? ' "TIDAK" Jawabnya. 
Saya bertanya lagi; 'Bagaimana pendapatmu sekiranya lima puluh orang 
diantara mereka bersaksi bahwa ada seorang laki-laki di Himsh telah mencuri, 
apakah engkau potong tangannya padahal mereka tidak melihatnya? ' 
"TIDAK" Jawabnya. Maka saya berkata; 'Demi Allah, Rasulullah saw. sama 
sekali belum pernah membunuh seorang pun kecuali karena salah satu alasan 
diantara tiga; Seseorang yang membunuh secara sengaja, maka ia harus 
dibunuh, atau seseorang yang berzina setelah menikah, atau seseorang yang 
memerangi Allah dan rasul-NYA dan murtad dari Islam.' Lantas orang-orang 
menyela pembicaraan; 'Bukankah Anas bin Ma>lik menceritakan bahwa 
Rasulullah saw. pernah memotong seseorang karena pencurian dan mencongkel 
matanya, dan membiarkan mereka terhempas di terik matahari? ' Kujawab; 
'akan saya ceritakan kepada kalian hadis Anas yang Anas sendirilah yang 
menceritakan kepadaku; Bahwasanya sekelompok orang dari kabilah 'Ukl 
sejumlah delapan orang menemui Rasulullah saw., mereka berbaiat kepada 
beliau menyatakan keIslaman. Tapi mereka tidak cocok dengan iklim Madinah 
sehingga tubuh mereka sakit. Lalu mereka mengadukan keluh kesahnya kepada 
Rasulullah saw. Nabi menyarankan: "Tidakkah sebaiknya kalian berangkat 
bersama penggembala unta-unta kami sehingga kalian bisa memperoleh 
susunya dan air kencingnya (untuk berobat)?" 'baiklah' Jawab mereka. Mereka 
pun berangkat dan meminum susu dan air kencingnya sehingga sehat. Tapi 
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mereka malah membunuh penggembala Rasulullah saw. dan merampok unta-
untanya. Kejadian ini akhirnya sampai kepada Rasulullah saw. Nabi pun 
mengirim pasukan untuk memburu jejak mereka. Mereka berhasil diringkus 
dan diseret di hadapan Nabi. Maka Nabi pun memerintahkan mereka untuk 
dipotong tangan dan kaki mereka dan mata mereka dicongkel. Lantas Nabi 
membuang mereka di terik panas matahari hingga tewas.' Saya bertanya; 
'Siapa lagi yang lebih sadis daripada mereka? Mereka murtad dari Islam, 
membunuh, dan merampok.' Kemudian ‘Anbasah bin Sa‘i>d mengatakan; 'Demi 
Allah, saya belum pernah mendengar seperti hari ini sama sekali.' Saya 
berkata; 'Apakah engkau menolak hadisku ini hai 'Anbasah? ' 'tidak, engkau 
telah membawakan hadis seperti apa adanya. 'Demi Allah, tentara ini akan 
tetap dalam kebaikan selama syaikh ini hidup ditengah-tengah mereka.' Aku 
terus melanjutkan; dalam kasus seperti ini, juga ada pedoman lain dari 
Rasulullah saw., kisahnya, Pernah beberapa orang anshar menemui Rasulullah 
saw. Mereka berbincang-bincang bersama beliau, lantas seorang dari mereka 
keluar dari tengah-tengah mereka, dan ternyata ia dibunuh. Sesudah 
pembunuhan itu, para sahabat keluar, mereka temukan sahabatnya telah 
terbunuh bersimbah darah, sehingga mereka laporkan kasusnya kepada 
Rasulullah saw. Kata mereka; ' Ya Rasulullah, kawan kita yang tadi 
berbincang-bincang bersama kita, kemudian keluar dari tengah-tengah kami, 
ternyata ia telah bersimbah darah.' Rasulullah saw. keluar dan bertanya: 
"Menurut kalian, siapa yang kalian terka?" dalam redaksi lain "Siapa yang 
kalian sangka telah membunuhnya?" Mereka menjawab; 'kami pikir, kaum 
yahudilah yang telah membunuhnya.' Rasul pun mengutus utusan menemui 
yahudi, mengundang mereka dan berujar; "apakah kalian telah membunuh 
kawan kami ini?" Mereka menjawab; 'Tidak'. Nabi kemudian mengatakan 
kepada para sahabat; "apakah kalian rela jika lima puluh orang yahudi 
bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya?" Para sahabat menjawab; 
'Tentu mereka takkan peduli jika memang benar-benar membunuh kami! ' 
Kemudian kaum yahudi bersumpah. Lantas Nabi bertanya; "bagaimana kalau 
kalian memperoleh diyat asalkan lima puluh orang diantara kalian 
bersumpah?" Namun para sahabat tidak mau bersumpah. Akhirnya Nabi 
membayar diyatnya dari kantong beliau sendiri. Saya berkata; Dahulu kabilah 
Huzail pernah melepaskan (membatalkan) persekutuan (ikrar perjanjian untuk 
bahagia-sengsara secara bersama) semasa jahiliyah. Tetapi Huzail menyerang 
satu keluarga Yamani di malam buta di Bat-ha'. Seorang yamani dari penghuni 
rumah terjaga sehingga bisa memenggalnya dengan pedang dan berhasil 
membunuhnya. Kemudian penduduk Huzail datang dan meringkus keluarga 
yamani dan mengadukannya kepada Umar di al-Mausim. Huzail 
menyampaikan dengan berkata; 'dia telah membunuh sahabat kami.' Dia 
menjawab; 'sesungguhnya mereka (Hudzail) telah melepaskan perjanjiannya.' 
Lantas Umar mengatakan; 'Silahkan lima puluh orang Hudzail bersumpah 
bahwa mereka belum melepaskan perjanjiannya.' Lantas empat puluh sembilan 
orang Huzail bersumpah bahwa mereka belum melepas perjanjiannya. 
Kemudian salah seorang dari mereka datang dari Syam, dan mereka pun 
meminta orang yang baru datang tersebut untuk bersumpah, namun ia enggan 
bersumpah sehingga harus menebus keengganan sumpahnya dengan membayar 
seribu dirham. Lantas Huzail mencari pengganti lain untuk melengkapi lima 
puluh orang. Sedang laki-laki yang membayar tebusan tadi, mereka serahkan 
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 .aynnagnat nagned nagnednagreb aynnagnat aggnihes nabrok araduas adapek
 ,hapmusreb halet gnay gnaro hulup amil amasreb nalajreb suret aynaudeK
 akerem ruyuggnem najuh ,amruk nohop haubes id akerem aynabites aggnih
 hutnur nup auG .gnunug haubes id aug malad pakgnarepret akerem aggnihes
 akerem nad uti hapmusreb gnay liazuH gnaro hulup amilek apminem aggnihes
 utab haubes ada abit-abit numan ,solol asib aynasis gnaro audeK .itam aumes
 gnay araduas ikak nakkaterem nad akerem hara ek gnidnileggnem gnay
 ayaS .laggninem satnal naidumek nuhates pudih asib hisam ai ,hunubret
 itkub nagned gnaroeses sasiqgnem hanrep n>awraM nib kilaM-la dbA‘ ;atakreb
 ai nad ,nakukal aid gnay irad laseynem ai irah naidumek id numan ,ham>asaq-la
 irad nakgnalihid kutnu hapmusreb gnay gnaro hulup amilek nakhatnirep
 iregen ek idat gnaro hulup amilek nakisatumem uaileb nad aragen natatac
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 ال  مام البخاري
بَْراهي َيم اَلَسدي ي  : َحدَّ ثَنَا الحَجَّ اج ُ -
ِ
ْسَْ اعي يُل بُْن ا
ِ
بُْن َأبِي ُعثَْماَن، َحدَّ ثَنِي  َحدَّ ثَنَا قُتَْيَبُة بُْن َسعي يٍد، َحدَّ ثَنَا َأبُو بيْشٍْ ا
زييزي َأبَْرَز َسَييَرُه يَْوما ا ليلنَّاسي ، ُثمَّ َأذي َن لَهُْم َأبُو َرَجاٍء، مي ْن أ لي َأبِي قي َلابََة: َحدَّ ثَنِي َأبُو قي َلابََة: َأنَّ ُعََ َر بَْن َعْبدي الع َ
الخُلََفاُء. قَاَل لِي :  فََدَخلُوا، فَقَاَل: َما تَُقولُوَن فيي القََساَمةي ؟ قَاَل: نَُقوُل: الَقَساَمُة القََوُد بهي َا َحقٌّ ، َوقَْد َأقَاَدْت بهي َا
نِي ليلنَّاسي ، فَُقلُْت: َيا َأمي َير المُْؤمي نيَين، عي ْنَدَك ُرُءوُس اَلْجنَادي َوَأْشَْ اُف الَعَربي ، َما تَُقوُل َيا َأَبا قي َلابََة؟ َونََصب َ
 تَْرُجُُ ُه؟ قَاَل: َل. َأَرَأيَْت لَْو َأنَّ َخمْ سي َين مي ْنُْْم َشهيُدوا عََلى َرُجٍل ُمْحَصٍن بيدي َمْشَق َأن َُّه قَْد َزَنَ، لَْم يََرْوُه، َأُكْنَت 





َلاثي خي َصاٍل: َرُجٌل قَتََل قُلُْت: فََواهُ عَّ ي َما قَتََل َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأَحدا ا قَط  ا
ْحَصاٍن، َأْو َرُجٌل َحاَرَب اهُ عَّ َ َوَرُسوَلَُ ، َواْرتَدَّ َعني ا
ِ
ْسَلامي . فَقَاَل بِي َرييَرةي نَْفسي هي فَُقتيَل، َأْو َرُجٌل َزَنَ بَْعَد ا
ِ
ل
 ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قََطَع فيي السََّّ َ قي ، َوَسَْ َر القَْوُم: َأَولَيَْس قَْد َحدَّ َث َأنَُس بُْن َمالِي ٍ : َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ 
ْن ُعْكٍْ ثََمانيَيةا ، اَلعُْينَ ، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي ؟ فَُقلُْت: َأَنَ ُأَحِدي ثُُكمْ َحدي يَث َأنٍَس: َحدَّ ثَنِي َأنٌَس: َأنَّ نََفرا ا مي 
ْسَلامي، فَاس ْ تَْوَخمُوا اَلْرَض فََسقي َمْت َأْجَساُمهُْم، قَدي ُموا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَي ْ
ِ
هي َوَسلمَّ َ فَبَايَُعوُه عََلى ال
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، قَاَل: 
ِ
بيلي ي ، فَتُصي يُبوَن مي ْن «فََشَكْوا َذلِي َ ا
ِ
َأفََلا َتَْ ُرُجوَن َمَع َراعي ينَا فيي ا
ُالله قَالُوا: بََلى، فََخَرُجوا فََشْيبُوا مي ْن َألَْبانَّي َا َوَأبَْواليهَا، فََصح  وا، فَقَتَلُوا َراعي َي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ » َوَأبَْواليهَا َألْبَانَّي َا
أَْرَسَل فيي أ َثَري هُي ْ ، فَأُْدريُكوا فَجي يَء عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَأْطَرُدوا النََّعَم، فَبَلََغ َذلِي َ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَ 
]، َوَسَْ َر َأْعُيَنُْْم، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي َحتََّّ َماتُوا، قُلُْت: 11بهي ي ْم، فَأََمَر بهي ي ْم فَُقِطي َعْت َأيْدي يهي ْم َوَأْرُجلُهُْم [ص:
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ْن َوَأي  َشَْ ٍء َأَشد  مي مَّ ا َصنََع َهُؤَلءي ، اْرتَد  وا ع َ
ِ
ْسَلامي، َوقَتَلُوا َوَسََ قُوا. فَقَاَل َعْنبََسُة بُْن َسعي يٍد: َواهُ عَّ ي ا
ِ
ني ال
ُت: َأتَُرد  عََليَّ َحدي يثِي َيا َعْنبََسُة؟ قَاَل: َل، َولَكيْن جي ئَْت باي لحَدي يثي عََلى 
َوْجهي هي ، َواهُ عَّ ي  َسْي ْعُت َكالَيْومي قَط ، فَُقلْ
قُلُْت: َوقَْد َكاَن فيي َهَذا س ُ نٌَّة مي ْن َرُسولي اهُ عَّ ي  ْنُد بخي َْيرٍ َما عَا َ َهَذا الش َّ ْي ُ بَْينَ أَْههُري هُي ْ ،َل يََزاُل َهَذا الجُ 
يهي ْم فَُقتيَل، ْينَ َأيْدي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، َدَخَل عَلَْيهي نََفٌر مي َن اَلنَْصاري ، فَتََحدَّ ثُوا عي ْنَدُه، فََخَرَج َرُجٌل مي ْنُْْم ب َ 
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَي ْ
ِ
َذا ُهُْ بيَصاحي بِي ي ْم يَتََشحَّ طُ فيي الدَّ مي، فََرَجُعوا ا
ِ
هي َوَسلمَّ َ فَقَالُوا: َيا فََخَرُجوا بَْعَدُه، فَا
ذ َ
ِ
ا َنحْ ُن بيهي يَتََشحَّ طُ فيي الدَّ مي ، فََخَرَج َرُسوُل اهُ عَّ ي َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َصاحي ُبنَا َكاَن َتحَدَّ َث َمَعنَا، فََخَرَج بَْينَ َأيْدي ينَا، فَا
َلَ » بي َمْن تَُظن وَن، َأْو َمْن تََرْوَن، قَتََل ُ«َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَاَل: 
ِ
قَالُوا: نََرى َأنَّ الَيهُوَد قَتَلَْتُه، فَأَْرَسَل ا
فَقَالُوا: » َأتَْرَضْوَن نَْفَل َخمْ سي َين مي َن الَيهُودي َما قَتَلُوه ُ«قَالُوا: َل، قَاَل: » قَتَلُْتْ َهَذا؟ أ نُْت ْ«الَيهُودي فََدعَاُهُْ ، فَقَاَل: 
: َما ُكنَّا قَالُوا» َأفَتَس ْ تَحي ق وَن اِلدي يََة بي أَيَْماني َخمْ سي َين مي نُْكم ْ«َما يَُبالُوَن َأْن يَْقتُلُوَنَ َأْجَُعي َين، ُثمَّ يَنْتَفيلُوَن، قَاَل: 
قُلُْت: َوقَْد َكانَْت ُهَذيٌْل َخلَُعوا َخلي يعا ا لَهُْم فيي الجَاهي لي يَّةي ، فََطَرَق َأْهَل بَيٍْت مي َن  لينَْحليَف، فََوَداُه مي ْن عي نْدي هي ،
َلَ الَيَمني باي لَْبْطَحاءي ، فَانْتَبََه َلَُ َرُجٌل مي ْنُْْم، فََحَذفَُه باي لس َّ ْيفي فَقَتََلُ ، فََجاء َ
ِ
ْت ُهَذيٌْل، فَأََخُذوا الَيَمانِي َّ فََرفَُعوُه ا
نََّّ ُْم قَْد َخلَُعوُه، فَقَاَل: يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي ْن ُهَذيْ 
ِ
ي، َوقَالُوا: قَتََل َصاحي بَنَا، فَقَاَل: ا
ٍل َما َخلَُعوُه، قَاَل: ُعََ َر باي لَْمْوسِي
، َوقَدي َم َرُجٌل مي ْنُْْم مي َن الشَّ أممي، فََسأَلُوُه َأْن يُْقسي َم، فَافْتََدى يَمي ينَُه مي ْنُْْم بيأَلْفي فَأَْقَسَم مي ْنُْْم تيْسَعٌة َوَأْربَُعوَن َرُجلاا 
َلَ َأخِي المَْقتُولي ، فَُقرينَْت يَُدُه بي َيدي هي ، قَالُوا: فَانْ 
ِ
الََّّ ي يَن  َطلَقَا َوالخَْمُسون َدي ْرَهٍُ، فَأَْدَخلُوا َمَكانَُه َرُجلاا أ َخَر، فََدفََعُه ا
َذا َكانُوا بي نَْخَلََ، َأَخَذْتُُْم السَّ َماُء، فََدَخلُوا فيي غَاٍر فيي الجََبلي ، فَاْنَََّجَم الغَاُر 
ِ
عََلى الخَْمسي َين َأْقَسُموا، َحتََّّ ا
َل َأخِي المَْقتُولي ، فََعا َ َحْولا ُثمَّ الََّّ ي يَن َأْقَسُموا فََماتُوا َجُي يعا ا، َوَأفْلََت القَريينَاني ، َوات ََّبَعهَُما َحَجٌر فََكَسََّ ريج ْ
َمَر باي لخَْمسي َين َماَت، قُلُْت: َوقَْد َكاَن َعْبُد المَلكي ي بُْن َمْرَواَن َأقَاَد َرُجلاا باي لقََساَمةي ، ُثمَّ نَدي َم بَْعَد َما َصنََع، فَأَ 
َلَ 
ِ
 الشَّ أممي الََّّ ي يَن َأْقَسُموا، فَُمُحوا مي َن اِلدي يَواني ، َوَسيرَّ َ ُهُْ ا
251
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ثَنَا ابُْن عُلَيََّة َعْن َحجَّ اجي َحدَّ ثَنَا َأبُو َجْعَفٍر ُمَحمَّ ُد بُْن الصَّ بَّاحي َوَأبُو بَْكري بُْن َأبِي َشيْبََة َواللَّْفظ ُلي َبِي بَْكٍر قَاَل َحدَّ  -
َعْن َأبِي قي َلابََة َحدَّ ثَنِي َأنٌَس َأنَّ نََفرا ا مي ْن ُعْكٍْ ثََمانيَيةا قَدي ُموا  بْني َأبِي ُعثَْماَن َحدَّ ثَنِي َأبُو َرَجاٍء َمْوَلَ َأبِي قي َلابَة َ
ْسَلامي فَاس ْ تَْوَخمُوا اْلَْرَض َوَسقيَمْت 
ِ
َأْجَساُمهُْم فََشَكْوا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَبَايَُعوُه عََلى اْل
َلَ َرُسولي 
ِ
بيلي ي فَتُصي يُبوَن مي ْن َأبَْواليهَ َذلِي َ ا
ِ
ا َوَألَْبانَّي َا اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَاَل َأَل َتَْ ُرُجوَن َمَع َراعي ينَا فيي ا
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بيَل فَبَلََغ َذلِي َ َرُسوَل اهُ عَّ ي  فَقَالُوا بََلى فََخَرُجوا فََشْيبُوا مي ْن َأبَْواليهَا َوَألْبَانَّي َا فََصح  وا فَقَتَلُوا الرَّ اعي َي َوَطَرُدوا
ِ
اْل
َوَأْرُجلُهُْم َوُسْي َر أَْعُيُنُْْم ُثمَّ َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَبََعَث فيي أ َثَري هُي ْ فَأُْدريُكوا فَجي يَء بهي ي ْم فَأََمَر بهي ي ْم فَُقطي َعْت َأيْدي يهي ْم 
 ابُْن الصَّ بَّاحي فيي ري َوايَتيهي َواطَّ َرُدوا النََّعَم َوقَاَل َوُسِْي َرْت َأْعُيُنُْم ْ نُبي ُذوا فيي الشَّ ْمسي َحتََّّ َماتُوا و قَال َ
ْن َأبِي َرَجاٍء َمْوَلَ و َحدَّ ثَنَا َهاُروُن بُْن َعْبدي اهُ عَّ ي َحدَّ ثَنَا ُسلَْيَماُن بُْن َحْرٍب َحدَّ ثَنَا َحَّْاُد بُْن َزيٍْد َعْن َأي وَب ع َ -
 قَْوٌم مي ْن قَاَل قَاَل َأبُو قي َلابََة َحدَّ ثَنَا َأنَُس بُْن َمالِي ٍ قَاَل قَدي َم عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأبِي قي َلابَة َ
بي ليقَاحٍ َوَأَمَرُهُْ َأْن يَْشَْ بُوا مي ْن ُعْكٍْ أَْو ُعَريْنََة فَاْجتََوْوا الَْمدي ينََة فَأََمَر لَهُْم َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ 
رَّ ةي يَْستَْسُقوَن فََلا َأبَْواليهَا َوأَلَْبانَّي َا بي َمْعَنَّى َحدي يثي َحجَّ اجي بْني َأبِي ُعثَْماَن قَاَل َوُسْي َرْت َأْعُيُنُْْم َوُألُْقوا فيي الْح َ
 يُْسقَْوَن 
ا ُمَعاُذ بُْن ُمَعاٍذ ح و َحدَّ ثَنَا َأْحَْ ُد بُْن ُعثَْماَن النَّْوفَليي  َحدَّ ثَنَا َأْزَهُر السَّ مَّ اُن و َحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ُد بُْن الُْمثَنَّىَّ َحدَّ ثَنَ  -
دي لَْف ُعََ َر بْني َعب ْقَاَل َحدَّ ثَنَا ابُْن َعْوٍن َحدَّ ثَنَا َأبُو َرَجاٍء َمْوَلَ َأبِي قي َلابََة َعْن َأبِي قي َلابََة قَاَل ُكْنُت َجاليسا ا خ َ
ياَّ َي الَْعزييزي فَقَاَل ليلنَّاسي َما تَقُولُوَن فيي الْقََساَمةي فَقَاَل َعنْبََسُة قَْد َحدَّ ثَنَا َأنَُس بُْن َمالِي ٍ َكَذا َوك َ
ِ
َذا فَُقلُْت ا
وي َحدي يثي َأي وَب َوَحجَّ اجٍ قَاَل َأبُو َحدَّ َث َأنٌَس قَدي َم عََلى النَّبيي ِي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَْوٌم َوَساَق الَْحدي يَث بي نَح ْ
اَل َل َهَكَذا َحدَّ ثَنَا َأنَُس قي َلابََة فَلَمَّ ا فََرْغُت قَاَل َعْنبََسُة س ُ ْبَحاَن اهُ عَّ ي قَاَل َأبُو قي َلابََة فَُقلُْت َأتَتَّ ي ُمنِي َيا َعْنبََسُة قَ 
 امي َما َداَم في يُكمْ َهَذا َأْو مي ثُْل َهَذا بُْن َمالِي ٍ لَْن تََزالُوا بخي َْيرٍ َيا َأْهَل الشَّ 
 اْلَْوَزاعي ي  ح و و َحدَّ ثَنَا الَْحَسُن بُْن َأبِي ُشَعْيٍب الَْحرَّ انِي  َحدَّ ثَنَا مي ْسكيٌين َوُهَو ابُْن بَُكْيرٍ الَْحرَّ انِي  َأْخَبرَ نَ َ -
 بُْن َعْبدي الرَّ ْحَْني الدَّ اريمي ي  
َأْخَبرَ َنَ ُمَحمَّ ُد بُْن يُوُسَف َعْن اْلَْوَزاعي ِ ي َعْن َيحْ َيَ بْني َأبِي َكثيٍير َعْن  َحدَّ ثَنَا َعْبُد اهُ عَّ ي
ٍر مي ْن ُعْكٍْ بي نَْحوي َأبِي قي َلابََة َعْن َأنَسي بْني َمالِي ٍ قَاَل قَدي َم عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ثََمانيَيُة نَف َ
 َوَزاَد فيي الَْحدي يثي َولَْم َيحْسي ْمهُْم  َحدي يهي ي م ْ
َ اُك بُْن َحر ْ -
ْسَْ عي يَل َحدَّ ثَنَا ُزَهْيرٌ َحدَّ ثَنَا سْي
ِ
ٍب َعْن ُمَعاوي يََة بْني و َحدَّ ثَنَا َهاُروُن بُْن َعْبدي اهُ عَّ ي َحدَّ ثَنَا َمالِي ُ بُْن ا
 عَلَْيهي َوَسلمَّ َ نََفٌر مي ْن ُعَريْنََة فَأَْسلَُموا َوَبايَُعوُه َوقَْد َوقََع باي لَْمدي ينَةي قُرَّ َة َعْن َأنٍَس قَاَل َأَتَ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ  ُ
لَْيهي ْم الُْموُم َوُهَو الْبري ْ َساُم ُثمَّ َذَكَر َنحْ َو َحدي يهي ي ْم َوَزاَد َوعي ْنَدُه ش َ َباٌب مي ْن اْلَنَْصاري قَرييٌب مي ْن عي ْشْي 
ِ
يَن فَأَْرَسلَهُْم ا
 َوبََعَث َمَعهُْم قَائيفاا يَْقتَص  َأثََرُهُْ 
 َحدَّ ثَنَا َهدَّ اُب بُْن َخالدي ٍ َحدَّ ثَنَا َهَُّاٌم َحدَّ ثَنَا قَتَاَدُة َعْن َأنٍَس ح  -
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-  يثي يدَح يفيَو ٍَسنَأ ْنَع َةَدَاَتق ْنَع ٌدي يعَس َاَنث َّدَح َلىْعَْلا ُدْبَع َاَنث َّدَح ََّنَّىثُْملا ُنْبا َاَنث َّدَح و  يِ يبيَّنلا ََلىع َم يَدق ٍماََّهُ
 ْمي يهي يدَح يوَْحن يب ََةْنيَرُعَو ٍْكُْع ْن يم ٍدي يعَس يثي يدَح يفيَو ََةْنيَرُع ْن يم ٌطْهَر َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص
158
 
b. I’tiba>r Hadis 
Peneliti menelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam 
al-kutub al-tis‘ah  menemukan 8 riwayat, yaitu 1 riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
dan 7 riwayat dalam S}ah}i>h} Muslim.160 Dari 8 riwayat tersebut, tidak satupun yang 
dapat menjadi sya>hid karena pada level sahabat hanya satu yaitu Anas bin Ma>lik. 
Sedangkan muta>bi‘ ada tiga nama yaitu Qata>dah, Abu> Qila>bah dan Mu‘a>wiyah bin 
Qurrah. Dengan demikian, hadis ini hanya didukung muta>bi‘ saja yaitu perawi pada 
level setelah sahabat karena terdapat tiga nama ta>bi’i>n yang menerima dari Anas bin 
Ma>lik.  
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dari segi kuantitas hadis ini berstatus 
ahad. Adapun s}igah al-tah}ammul yang digunakan yaitu: haddas\ana>, haddas\ani>, 
akhbarana>, ‘an, dan qa>l. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis 
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Al-Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, juz III, h. 1297.   
160
Untuk mengetahui 8 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat bahasan sebelumnya 
pada identifikasi dan klasifikasi hadis-hadis tentang al-qasa>mah.    

























 : Matan Hadis 
 
 : Rawi 
 
 : Mukharri>j 
 
 : Sigat 
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c. Kritik Sanad 
1) Bukha>ri@ 
 Nama lengkapnya ialah Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m 
bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi> dan kuniyahnya ialah Abu> Abdillah. Beliau lahir 
di Bukha>ra> pada hari jumat tepatnya setelah salat jumat 13 syawwal 194 H dan 
wafat di malam idul fitri pada tahun 256 H/870 M pada usia 62 tahun kurang 13 hari 
setelah jatuh sakit beberapa hari.
161
  
 Beliau digelari dengan Syai>kh al-Isla>m, al-Ima>m, al-H{uffa>z}, pemilik kitab 
hadis tersahih serta karya-karya yang masih banyak. Beliau sangat bersemangat 
dalam menuntut ilmu, cerdas, wara, ibadahnya ketat.162 Aktifitas menuntut ilmu 
beliau mulai sebelum menginjak masa balig tulisan yang pertama kali beliau hafal 
ialah buku Abdullah bin al-Mubarak, buku Waki‘ bin al- Jarrah masalah sunan dan 
zuhud dan yang lainnya. Beliau akhirnya meninggalkan tempat kelahirannya untuk 
menuntut ilmu karena tidak puas menyimak hadis-hadis penduduk negerinya. 
Pertama kali beliau mengadakan rihlah ilmia di usianya yang menginjak 16 tahun.  
Adapun negeri-negeri yang beliau masuki untuk menuntut ilmu ialah Khurasan, 
Bashrah, Kufah, Baghdad, Hijaz, Syam, Al-Jazirah, Mesir.
163
  
 Di antara guru-gurunya ialah Abu> ‘A>s}im al-Nabi>l, Makki> bin Ibra>hi>ma, 
Muh}ammad bin ‘I>sa> bin al-T{aba’, ‘Ubaidullah bin Musa>, Muh}ammad bin Sala>m al-
                                                 
161
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@,  
Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Juz.XI  (Cet. III; t.t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1405 H), h. 17.  
162‘Abd al-Fatta>h} bin al-Sayyid ‘Ajami> bin al-Sayyid al-‘Asas al-Murs}ifi> al-Mis}ri> al-Sya>fi‘I, 
Hida>yah al-Qa>ri> ila> Tajwi>d Kala>m al-Ba>ri>, Juz.II  (Cet. II; Madinah al-Munawwarah: Maktabah 
T{ayyibah, t.th). h. 703.   
163
Abu> Muhammad Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idri<s ibn Munsir al-Tami<my al-Ra>zy 
Abi< Ha>tim, Jarh wa Ta’dil, Juz VI, h. 298. 
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Baikandi>, Ah}mad bin H{anbal, Is}h}a>q bin Mans}u>r, Khalla>d bin Yah}ya> bin S{afwa>n, 
Ayyu>b bin Sulaima>n bin Bila>l, Ah}mad bin Isykab.
164
   
Di antara murid-muridnya ialah Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-
Naisa>bu>ri>, Abu> ‘I>sa> al-Tirmiz\i>, S{a>lih} bin Muh}ammad, Abu> Bakr bin Muh}ammad bin 
Is}h}a>q bin Khuzaimah, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin Salamah al-Naisa>bu>ri>, Muh}ammad 
bin Nas}r al-Marwazi>, Abu> Bakr bin Abi> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy‘as\, Abu> 
Muh}ammad H{amma>d bin Sya>kir al-Nasawi>.
165
   
2) Qutaibah bin Sa‘i@d 
Nama lengkapnya ialah Qutaibah bin Sa‘i@d bin Jami@l bin T{a>rif bin ‘Abdullah, 
Kuniyah ialah Abu> Raja>’ al-Balkhi@ al-Bagla>ji@. Tergolong dari kalangan ta>bi‘ al-
Atba‘ kalangan tua, lahir pada tahun 150 H dan wafat pada tahun 240 H ketika 
berusia 92 tahun dan semasa hidupnya beliau menetap di negeri Hims. Dia 
mempunyai saudara bernama Qudaid bin Sa‘i@d. beliau digelari dengan Syaikh al-
Isla>m, al-Ima>m.166 Abu> Da>ud mengatakan bahwa Qutaibah bin Sa‘i@d berada di 
Bagdad ketika berumur 16 tahun. Muh}ammad bin H{umaid pernah mendengar 
Qutaibah bin Sa‘i@d berkata bahwa kota yang pertama kali ia kunjungi untuk 
menuntut ilmu ialah Irak pada tahun 172 H pada usianya yang ke 13 tahun.  Abu 
H{atim, al-Nasa>’I, dan yah}ya> bin Ma‘i@n menilainya sebagai orang yang s\iqah. Ibnu 
                                                 
164
Khai>r al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali>, Al-A‘la>m, Juz.V  
(Cet. XV; t.t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 2002 M), h. 739.   
165Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali@ al-Nasa>’i@, Masyi>khah al-Nasa>’i@, Juz.I  
(Cet. I; Makkah al-Mukarramah: Da>r ‘A>lim al-Fawa>id, 1423 H), h. 74.     
166
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@,  
Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Juz.XI  (Cet. III; t.t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1405 H), h. 13.  
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H{ajar menilainya dengan s\iqah s\abat. Sebagian yang lain menilainya dengan s\iqah 
ma’mu>n.167  
Di antara guru-gurunya ialah Ibra>hi@m bin Sa‘i@d al-Madi@ni@, Ish}a>q bin ‘I<sa> al-
Qusyairi@, Isma>‘i>l bin Ja‘far, Ayyu>b bin Ja>bir al-H{anafi@, Abi@ D{amrah Anas bin ‘Iya>d}, 
Junaid al-H{ija>m, H{a>tim bin Isma>‘i@l al-Madini>, H{afs} bin Giya>s\ al-Nakh‘i@,Isma>‘i>l Ibnu 
‘Aliyyah, H{amma>d bin Yah}ya>, Kha>lid bin Ziya>d al-Tirmiz\i@. 
Di antara murid-muridnya ialah al-Bukha>ri@, Muslim, Abu> Da>ud, Tirmizi, al-
Nasa>’I, Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-H{arbi@, Ah}mad bin H{anbal, Ah}mad bin Said al-Da>rimi@, 
Ja‘far bin Muh}ammad bin al-H{asan al-Farya>bi@, Al-H{asan bin ‘ Arafah ‘Abdi@.168  
3) Abu> Bisyr Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m al-Asadi> 
Nama lengkapnya ialah Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin Muqsim al-Asadi>, 
kuniyahnya ialah Abu> Bisyr dari kalangan tabi’ tabi‘in pertengahan, lahir pada tahun 
110 H
169
 dan wafat pada tahun 193 H di Bagdad dan dia tinggal di Bashrah selama 
hidupnya. Beliau mempunyai beberapa saudara yang bernama Rabi‘I, Wa>lid Ibra>hi>m, 
H{amma>d dan Muh}ammad. Beliau digelari oleh syu‘bah dengan raih}a>nah al-Fuqaha>’, 
dan sayyid al-Muh}addis\i>n. Yah}ya bin Sa‘id menilainya lebih s\ubut dari pada Wahi>b, 
Ah}mad bin Sina>n dari ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi@ berkata Abu> Bisyr lebih s \ubut dari 
pada Husyaim. Ah}mad bin Muh}ammad bin al-Qa>Sim berkata dari Yah}ya> bin Mu‘i>n 
bahwa Abu> Bisyr adalah s\iqah, ma’mu>nan, s{udu>q, muslim,  dan wara‘. Qutaibah 
mendengar orang-orang berkata bahwa al-H}uffa>z\ ada empat orang yaitu Isma>‘i>l bin 
                                                 
167Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali@ al-Nasa>’i@, Masyi>khah al-Nasa>’i@, Juz.I  
(Cet. I; Makkah al-Mukarramah: Da>r ‘A>lim al-Fawa>id, 1423 H), h. 62.    
168
Khai>r al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali>, Al-A‘la>m, Juz.V  
(Cet. XV; t.t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 2002 M), h. 189.  
169
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@,  
Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Juz.IX , h. 107.  
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‘Aliyyah, ‘Abd. al-Wa>ris\, Yazi>d bin Zurba‘ dan Wahi>b. al-Nasa>’I menilainya sebagai 
orang yang s\iqah s\abat.  
Di antara guru-gurunya ialah Ish}a>q bin Suaid al-‘Adawi>, Ayyu>b bin Abi> 
Tami>mah al-Sakhtaya>ni>, Bard bin Sina>n al-Sya>mi>, Bahz bin H{aki>m, {H{ajja>j bin Abi> 
‘Us\ma>n al-S{awwa>f, al-H{akam bin Aba>n al-‘Adani>, H{umaid al-T{awi>l.170 
Di antara murid-muridnya ialah Ibra>hi>m bin Di>na>r, Ibra>hi>m bin T{ahma>n, 
Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Mu>s}ili>, H{amma>d bin Isma>‘i>l bin ‘Aliyyah, Qutaibah bin 
Sa‘i>d, Qais bin H{afs}. 
4) Al-H{ajja>j bin Abi> ‘Us \ma>n 
Nama lengkapnya ialah H{ajja>j bin Abi> ‘Us \ma>n Maisarah, kuniyahnya ialah 
Abu> al-S{alti dari kalangan tabiin kecil, Kalangan tabiin kecil, wafat pada tahun 143 
H.
171
 semasa hidupnya ia tinggal di Bashrah. Al-Bukha>ri> berkata bahwa H{ajja>j bin 
Abi> ‘Us \ma>n Maisarah adalah seorang yang selamat, cerdas dan luwes. Yah}ya> bin 
Mu‘i>n, Abu> Zar‘ah, Abu> H{a>tim, al-Tirmiz\i> dan al-Nasa>’I menilainya sebagai orang 
yang s\iqah172. Selain itu al-Tirmiz\i> juga menilainya sebagai h}a>fiz{.  
Di antara guru-gurunya ialah Art}a>h bin Abi> Art}a>h, al-H{asan Bas}ri<, H{umaid 
bin Hila>l, H{ana>n al-Asdi>, Mu‘a>wiyah bin Qurrah al-Mazni>, Abi> Raja>’ al-Jarmi> Maula> 
Abi> Qila>bah, Abi> Sina>n. 
                                                 
170
Abu> al-H{usain Ibnu Abi> Ya‘la> Muh}ammad bin Muh}ammad, T{abaqa>t al-H{ana>bilah Juz.I  
(t.c; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.th), h. 97.   
171
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@,  
Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Juz.VII, h. 75.   
172
Ah}mad bin H{anbal Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
(t.d), h. 47.   
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Di antara murid-muridnya ialah H{amma>d bin Zaid, Abu> al-Aswad H{umaid 
bin al-Aswad, Muh}amad bin ‘Abdillah al-Ans}a>ri>, ‘Abdurrah}ma>n bin al-Mukhta>r, 
Isma>‘i>l Ibnu ‘Aliyyah, Bisyr al-Mufd}al.  
5) Abu> Raja>’Salma>n Maula> Abi> Qala>bah 
Nama lengkapnya ialah Salma>n Abu> Raja>’ dari kalangan tabiin kecil, 
kuniyahnya ialah Abu> Raja>’, semasa hidupnya ia tinggal di Bashrah. 
Al-‘Ajli dan al-Z|ahabi> menilainya  sebagai orang yang s\iqah. Ibnu H{ibba>n 
menyebutkan namanya dalam kitab al-S|iqa>t. sulaima>n Abu> Raja>’ adalah orang yang 
s\iqah.173 Ia pernah tinggal bersama Abi> Qila>bah (tuannya) di negeri Syam lalu 
kembali ke ‘Irak.174 
Di antara guru-gurunya ialah Abi> Qila>bah al-Jarami> ‘Abdullah bin Zaid, 
‘Umar bin ‘Abd. al-‘Azi>z, ‘Anbasah bin Sa‘i>d bin al-‘A<s} al-Amwa>, Abi> al-Mahlab 
al-Jarami>.  
Di antara murid-muridnya ialah Ayyu>b al-Sakhtaya>ni>, Al-H{ajja>j bin Abi> 
‘Us\ma>n, H{umaid al-T{awi>l, ‘Abdullah bin ‘Aun. 
6) Abu> Qila>bah 
Nama lengkapnyan ialah Abdullah bin Zai>d bin ‘Amrin, terkadang juga 
dipanggil dengan Ibnu ‘A>mir bin Na>til bin Ma>lik al-Jarami>, kuniyahnya ialah Abu> 
Qila>bah. Beliau dari kalangan tabiin pertengahan. Beliau wafat tahun 104 H di 
Syam.  
Beliau digelari dengam al-Ima>m dan Syaikh al-Isla>m. Beliau menguasai ilmu 
peradilan dan hukum dan juga ahli ibadah dari Bashrah, orang-orang Bashrah 
                                                 
173
Ah}mad bin ‘Abdillah bin S{a>lih} Abu> al-H{asan al-‘Ajali> al-Ku>fi>, Ma‘rifah al-S|iqah, Juz.I  
(Cet. I; al-Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-Da>r, 1405 H), h. 423.   
174
Ibnu Manz}u>r, Mukhtas}ar Ta>ri>kh Dimasyq, Juz. I, h. 347.   
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menginginkan beliau menjadi seorang hakim akan tetapi beliau melarikan diri ke 
Syam dan wafat di negeri tersebut.
175
 Zaid bin H{amma>d mendengar Ayyu>b berkata 
bahwa Abu> Qila>bah dan anaknya adalah termasuk dari ahli fikih yang mempunyai 
ilmu pengetahuan.
176
 Beliau mendapati pemerintahan ‘Umar bin ‘Abd. al-‘Azi>z dan 
juga pernah bertemu dengan sahabt Rasulullah seperti al-Nu‘ma>n bin Basyi>r, Ma>lik 
bin al-H{uwairis\, Anas bin Ma>lik.
177
 
Ibnu Sa‘ad, Ibnu Kharasy, Ibnu Sirin, Ibnu H{ibba>n, al-‘Ajali, dan Abu> H{a>tim 
menilainya sebagai orang yang s\iqah. Ibnu H{a>jar menilainya dengan s\iqah fa>di}l.    
Di antara guru-gurunya ialah Anas bin Ma>lik al-Ans}ari>, Anas bin Ma>lik al-
Ka‘abi>, Ja‘far bin ‘Amrin bin Umayyah al-D{amri>, Kha>lid bin al-Lajla>j, Sa>lim bin 
‘Abdullah bin ‘Umar, Samrah bin Jundub, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, ‘A>isyah Ummu al-
Mu’mini>n. 
Di antara murid-muridnya ialah Asy‘as \ bin ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Jarami>, 
Ayyu>b al-Sakhtaya>ni>, S|a>bit al-Bana>ni>, H{umaid al-T{awi>l, Abu> Raja>’ Salma>n Maula> 
Abi> Qila>bah, ‘Amra>n bin Jadi>r, Abu> Gifa>r al-Mas\na> bin Sa‘>d al-T{a>’i.  
7)  Anas bin Ma>lik 
Nama lengkapnya adalah Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ir bin D{amd}am bin Zai>d 
bin H{ara>m bin Jundub bin ‘A>mir bin Ganam bin ‘Adi> bin al-Najja>r al-Ans}a>ri>, nama 
kuniyahnya ialah Abu> H{amzah, beliau tinggal di Basrah dan wafat pada tahun 91 
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Khai>r al-Di>n bin Mah}mu >d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali>, Al-A‘la>m, Juz.IV, 
h. 88.    
176
Abu Hajjaj Jamaluddin ibn Zaki@ Abi@ Muhammad al-Qa>di@, Al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, Juz. II, 
h. 913.   




. beliau juga adalah pelayan rasulullah saw, sekaligus sahabat yang sabar, dan 
banyak meriwayatkan hadis serta menjadi pengikut Rasulullah sejak hijrah sampai 
beliau wafat.
179
 Anas bin malik lahir di madinah, kemudian berpindah ke bashrah 
dan wafat di bashrah. Juga pernah ke syam.
180
 
Diantara guru-gurunya adalah Rasulullah saw., Ubay bin Ka‘ab, Asi>d bin 
H{ud}air, S|a>bit bin Qais bin Syama>s, Salma>n al-Fa>risi>, ‘Uba>dah bin al-S{a>mit, 
‘Abdullah bin Rawa>h}ah}.  
Di antara murid-muridnya ialah Aba>n bin S{a<lih}, Ibra>hi>m bin Maisarah, Azhar 
bin Ra>syid, Isma>‘ >i>l bin ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Sudai, Asy‘as\ bin ‘Abdullah bin Ja>bir al-
H{ada>ni>, Abu> Qila>bah.  
Dalam kitab-kitab yang membahas tentang rawi, tidak banyak ditemukan 
tentang penilaian ulama terhadap beliau, karena beliau termasuk sahabat yang dekat 
dengan Rasulullah saw. sekaligus menjadi pelayan Rasulullah saw. 
d. Kritik Matan 
Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
sanad hadis yang melalui jalur Bukhari tersebut tidak bermasalah atau dianggap 
s}ah}i>h} karena unsur-unsur kaedah mayor dan minor pada sanad telah terpenuhi 
sehingga kritik matan dapat dilakukan. 
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Abu> Amr Yu>suf bin Abdullah bin Muhammad Abd al-Ba>r, al-Isti>ab fi> Ma’rifah al-Asha>b, 
Cet. I,(Beirut; Da>r al-Jai>l, 1992 M), Juz I, h.35.  
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Syams al-Di>n al-Husaini>, Taz\kir al-Huffaz, Juz I, h. 44. 
180Abdullah  bin Muhammad bin Abd al’Azi>z al-Bughawi>, Mu’jam al-Shaha>bah, juz I, 
(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1421 H), h. 43. 
 841 
 nakumetid ,naijak kejbo idajnem gnay sidah natam padahret naitileneP
 rebmus batik aparebeb malad tapadret ha‘sit-la butuk-la malad tubesret sidah awhab
 :tukireb iagabes lafal nairav-nairav nagned
 :)atirec kutneb malad( >ir>ahkuB-la }h>i}ha{S malad tayawir utaS )1
وَن فيي القََساَمةي ؟ قَاَل: َأنَّ ُعََ َر بَْن َعْبدي الَعزييزي َأبَْرَز َسَييَرُه يَْوما ا ليلنَّاسي ، ُثمَّ أَذي َن لَهُْم فََدَخلُوا، فَقَاَل: َما تَقُولُ  -
قَاَل لِي : َما تَُقوُل َيا َأَبا قي َلابََة؟ َونََصَبنِي ليلنَّاسي ، نَُقوُل: القََساَمُة القََوُد بهي َا َحقٌّ ، َوقَْد َأقَاَدْت بهي َا الخُلََفاُء. 
ْم َشهيُدوا عََلى فَُقلُْت: َيا َأمي َير المُْؤمي نيَين، عي ْنَدَك ُرُءوُس اَلْجنَادي َوَأْشَْ اُف الَعَربي ، َأَرَأيَْت لَْو َأنَّ َخمْسي َين مي ْنُْ 
، لَْم يََرْوُه، َأُكْنَت تَْرُجُُ ُه؟ قَاَل: َل. قُلُْت: َأَرَأيَْت لَْو َأنَّ َخمْ سي َين مي ْنُْْم َرُجٍل ُمْحَصٍن بيدي َمْشَق َأن َُّه قَْد َزَنَ 
عُُه َولَْم يََرْوُه؟ قَاَل: َل، قُلُْت: فََواهُ عَّ ي َما قَتََل َرُسوُل اهُ عَّ ي  َشهيُدوا عََلى َرُجٍل بِي ي ْمَص َأن َُّه َسََ َق، َأُكْنَت تَْقطَ 




َزَنَ  عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َأَحدا ا قَط  ا
ْسَلامي . 
ِ
ْحَصاٍن، َأْو َرُجٌل َحاَرَب اهُ عَّ َ َوَرُسوَلَُ ، َواْرتَدَّ َعني ال
ِ
 بَْعَد ا
دَّ َث َأنَُس بُْن َمالِي ٍ : َأنَّ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قََطَع فيي السََّّ َ قي ، َوَسَْ َر فَقَاَل القَْوُم: َأَولَيَْس قَْد ح َ -
ةا ، ْن ُعْكٍْ ثََمانيي َاَلعُْينَ ، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي ؟ فَُقلُْت: َأَنَ ُأَحِدي ثُُكمْ َحدي يَث َأنٍَس: َحدَّ ثَنِي َأنٌَس: َأنَّ نََفرا ا مي 
ْسَلامي، فَاس ْ تَْوَخمُوا اَلْرَض فََسقي 
ِ
َمْت َأْجَساُمهُْم، قَدي ُموا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَبَايَُعوُه عََلى ال
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، قَاَل: 
ِ
بيلي ي ، فَتُصي يُبوَن مي ْن َأفََلا َتَْ ُرُجوَن َمَع «فََشَكْوا َذلِي َ ا
ِ
َراعي ينَا فيي ا
ُالله قَالُوا: بََلى، فََخَرُجوا فََشْيبُوا مي ْن َألَْبانَّي َا َوَأبَْواليهَا، فََصح  وا، فَقَتَلُوا َراعي َي َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ » َألْبَانَّي َا َوَأبَْواليهَا
لِي َ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَأَْرَسَل فيي أ َثَري هُي ْ ، فَأُْدريُكوا فَجي يَء عَلَْيهي َوَسلمَّ َ َوَأْطَرُدوا النََّعَم، فَبَلََغ ذ َ
]، َوَسَْ َر َأْعُيَنُْْم، ُثمَّ نََبَذُهُْ فيي الشَّ ْمسي َحتََّّ َماتُوا، قُلُْت: 11بهي ي ْم، فَأََمَر بهي ي ْم فَُقِطي َعْت َأيْدي يهي ْم َوَأْرُجلُهُْم [ص:
ْسَلامي، َوقَتَلُوا َوَسََ قُوا. فَقَاَل َعْنبََسُة بُْن َسعي يٍد:  َوَأي  
ِ
ْن َشَْ ٍء َأَشد  مي مَّ ا َصنََع َهُؤَلءي ، اْرتَد  وا َعني ال
ِ
َواهُ عَّ ي ا
ُت: َأتَُرد  عََليَّ َحدي يثِي َيا َعْنبََسُة؟ قَاَل: َل، َولَكيْن جي ئَْت باي لحَ 
دي يثي عََلى َوْجهي هي ، َواهُ عَّ ي َسْي ْعُت َكالَيْومي قَط ، فَُقلْ
 َل يََزاُل َهَذا الجُْنُد بخي َْيرٍ َما عَا َ َهَذا الش َّ ْي ُ بَْينَ َأْههُري هُي ْ ، 
دَّ ثُوا نَْصاري ، فَتَح َقُلُْت: َوقَْد َكاَن فيي َهَذا س ُ نٌَّة مي ْن َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ ، َدَخَل عَلَْيهي نََفٌر مي َن ال َ -
َذا ُهُْ بيَصاحي بِي ي ْم يَتََشحَّ طُ فيي 
ِ
َلَ عي ْنَدُه، فََخَرَج َرُجٌل مي ْنُْْم بَْينَ َأيْدي يهي ْم فَُقتيَل، فََخَرُجوا بَْعَدُه، فَا
ِ
 الدَّ مي ، فََرَجُعوا ا
َذا َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَالُوا: َيا َرُسوَل اهُ عَّ ي ، َصاحي ُبنَا كا َ
ِ
َن َتحَدَّ َث َمَعنَا، فََخَرَج بَْينَ َأيْدي ينَا، فَا
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بي َمْن تَُظن وَن، َأْو َمْن تََرْوَن، «َنحْ ُن بيهي يَتََشحَّ طُ فيي الدَّ مي ، فََخَرَج َرُسوُل اهُ عَّ ي َصلىَّ ُالله عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَاَل: 
َلَ الَيهُودي فََدعَاُهُْ ، فَقَاَل: قَالُوا: نََرى َأنَّ الَيهُوَد قَتَلَْتُه، فَ » قَتََل ُ
ِ
قَالُوا: َل، قَاَل: » أ نُْتْ قَتَلُْتْ َهَذا؟«أَْرَسَل ا
فَقَالُوا: َما يَُبالُوَن َأْن يَْقتُلُوَنَ َأْجَُعي َين، ُثمَّ يَنْتَفيلُوَن، قَاَل: » َأتَْرَضْوَن نَْفَل َخمْ سي َين مي َن الَيهُودي َما قَتَلُوه ُ«
 قَالُوا: َما ُكنَّا لينَْحليَف، فََوَداُه مي ْن عي ْندي هي ، » وَن اِلدي يََة بيأَيَْماني َخمْ سي َين مي نُْكم َْأفَتَس ْ تَحي ق  «
ٌل اءي ، فَانْتَبََه َلَُ َرج ُقُلُْت: َوقَْد َكانَْت ُهَذيٌْل َخلَُعوا َخلي يعا ا لَهُْم فيي الجَاهي لي يَّةي ، فََطَرَق َأْهَل بَيٍْت مي َن الَيَمني باي لَْبْطح َ -
ي 
َلَ ُعََ َر باي لَْمْوسِي
ِ
، َوقَالُوا: قَتََل مي ْنُْْم، فََحَذفَُه باي لس َّ ْيفي فَقَتََلُ ، فََجاَءْت ُهَذيٌْل، فَأََخُذوا اليََمانِي َّ فََرفَُعوُه ا
نََّّ ُْم قَْد َخلَُعوُه، فَقَاَل: يُْقسي ُم َخمْ ُسوَن مي ْن ُهَذيٍْل َما َخلَُعوُه، قَ 
ِ
اَل: فَأَْقَسَم مي ْنُْْم تيْسَعٌة َوَأْربَُعوَن َصاحي بَنَا، فَقَاَل: ا
فَأَْدَخلُوا َمَكانَُه َرُجلاا  َرُجلاا ، َوقَدي َم َرُجٌل مي ْنُْْم مي َن الشَّ أممي، فََسأَلُوُه َأْن يُْقسي َم، فَافْتََدى يَمي ينَُه مي ْنُْْم بيأَلْفي دي ْرَهٍُ،
َلَ َأخِي المَْقتُولي ، فَُقرين َ 
ِ
َذا َكانُوا أ َخَر، فََدفََعُه ا
ِ
ْت يَُدُه بي َيدي هي ، قَالُوا: فَانَْطلَقَا َوالخَْمُسوَن الََّّ ي يَن َأْقَسُموا، َحتََّّ ا
ُموا فََماتُوا َجُي يعا ا، بي نَْخَلََ، َأَخَذْتُُْم السَّ َماُء، فََدَخلُوا فيي غَاٍر فيي الجََبلي ، فَاْنَََّجَم الغَاُر عََلى الخَْمسي َين الََّّ ي يَن َأْقس َ
 لََت القَريينَاني ، َوات ََّبَعهَُما َحَجٌر فََكَسََّ ريْجَل َأخِي المَْقتُولي ، فََعا َ َحْولا ُثمَّ َماَت، َوَأفْ 
لخَْمسي َين الََّّ ي يَن قُلُْت: َوقَْد َكاَن َعْبُد المَلكي ي بُْن َمْرَواَن َأقَاَد َرُجلاا باي لقََساَمةي ، ُثمَّ نَدي َم بَْعَد َما َصنََع، فَأََمَر باي  -
َلَ الشَّ أممي 
ِ
َأْقَسُموا، فَُمُحوا مي َن اِلدي يَواني ، َوَسيرَّ َ ُهُْ ا
 gnay aguj ada atirec kutnebreb gnay ada( milsuM }h>i}ha{S malad tayawir hujuT )2
 :)atirec kutnebreb kadit
ْسَلامي فَاس ْ تَْوَخمُوا َأنَّ نََفرا ا مي ْن ُعْكٍْ ثََمانيَيةا قَدي ُموا عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ  .1
ِ
عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَبَايَُعوُه عََلى اْل
َلَ َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَقَاَل َأَل تَ َْ
ِ
ُرُجوَن َمَع َراعي ينَا اْلَْرَض َوَسقي َمْت َأْجَساُمهُْم فََشَكْوا َذلِي َ ا
بيلي ي فَتُصي يُبوَن مي ْن َأبَْوالي 
ِ
هَا َوَألَْبانَّي َا فَقَالُوا بََلى فََخَرُجوا فََشْيبُوا مي ْن َأبَْواليهَا َوَألَْبانَّي َا فََصح  وا فَقَتَلُوا الرَّ اعي َي فيي ا
بيَل فَبَلََغ َذلِي َ َرُسوَل اهُ عَّ ي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ فَبََعَث فيي أ َثَري هُي ْ فَأُْدريُكوا فَ 
ِ
ْم فَأََمَر بهي ي ْم جي يَء بهي ي َوَطَرُدوا اْل
احي فيي ري َوايَتيهي فَُقطي َعْت َأيْدي يهي ْم َوَأْرُجلُهُْم َوُسْي َر َأْعُيُنُْْم ُثمَّ نُبي ُذوا فيي الشَّ ْمسي َحتََّّ َماتُوا و قَاَل ابُْن الصَّ بَّ 
 َواطَّ َرُدوا النََّعَم َوقَاَل َوُسِْي َرْت َأْعُيُنُْم ْ
 اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ قَْوٌم مي ْن ُعْكٍْ َأْو ُعَريْنََة فَاْجتََوْوا الَْمدي ينََة فَأََمَر لَهُْم َرُسوُل اهُ عَّ ي قَدي َم عََلى َرُسولي اهُ عَّ ي َصلىَّ   .2
بْني َأبِي ُعثَْماَن قَاَل  جَّ اجي َصلىَّ اهُ عَّ ُ عَلَْيهي َوَسلمَّ َ بي ليقَاحٍ َوَأَمَرُهُْ َأْن يَْشَْ بُوا مي ْن َأبَْواليهَا َوأَلَْبانَّي َا بي َمْعَنَّى َحدي يثي ح َ
  َوُسْي َرْت َأْعُيُنُْْم َوُألُْقوا فيي الَْحرَّ ةي يَْستَْسُقوَن فََلا يُْسقَْون َ
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3.  َْدق ُةََسبْنَع َلَاَقف يةَماَسَْقلا يفي َنُولوَُقت اَم يساَّنليل َلَاَقف يزييزَْعلا يدْبَع ينْب َر َُعَ َفْلَخ ا اسيلاَج ُتْنُك ْب َُسنَأ َاَنث َّدَح  ُن
اَسَو ٌمَْوق َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص يِ يبيَّنلا ََلىع َم يَدق ٌَسنَأ َث َّدَح َي َّيا
ِ
ا ُتْلَُقف اَذَكَو اَذَك ٍ يلِاَم يوَْحن يب َثي يدَْحلا َق
 َق ي َّهُ عا َناَحْب ُ س ُةََسبْنَع َلَاق ُتْغََرف ا ََّمَلف ََةبَلا يق ُوبَأ َلَاق ٍجا َّجَحَو َبو يَأ يثي يدَح َيا ينُِم ي ََّتتَأ ُتْلَُقف ََةبَلا يق ُوبَأ َلا
 َذَه ُْكمي يف َماَد اَم يما َّشلا َلْهَأ َيا ٍْيرَ يبخ اُولاََزت َْنل ٍ يلِاَم ُنْب َُسنَأ َاَنث َّدَح اَذَكَه َل َلَاق ُةََسبْنَعاَذَه ُْلث يم ْوَأ ا  
2.  ََّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا يلوُسَر ََلىع َم يَدق ُْمهْم يسَْيح َْملَو يثي يدَْحلا يفي َداَزَو ْم ي يهي يدَح يوَْحن يب ٍْكُْع ْن يم ٍرََفن ُةَييناََمث   
5.  َْمل يبا ََعقَو َْدقَو ُهوَُعيَباَو اوَُملَْسَأف ََةْنيَرُع ْن يم ٌرََفن َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص ي َّهُ عا َلوُسَر َتََأ ْ يْبرلا َوُهَو ُموُْملا يَةني يد َُّثم ُماَس
 ََعبَو ْم يَْيهل
ِ
ا ْمَُهلَسَْرَأف َنييْشْ يع ْن يم ٌبييَرق يراَْصنَْلا ْن يم ٌباَب َ ش ُهَدْن يعَو َداَزَو ْم ي يهي يدَح َو َْنح َرَكَذ  صَتَْقي اافيئَاق ْمُهَعَم َث
 ُْهََُرثَأ  
2.  َع ُةَدَاَتق َاَنث َّدَح ٌماََّهُ َاَنث َّدَح ٍ يلداَخ ُنْب ُبا َّدَه َاَنث َّدَح ٍَسنَأ ْن 
2.  َْنيَرُعَو ٍْكُْع ْن يم ٍدي يعَس يثي يدَح يفيَو ََةْنيَرُع ْن يم ٌطْهَر َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص يِ يبيَّنلا ََلىع َم يَدق ْمي يهي يدَح يوَْحن يب َة  
 Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang 
lain dari 8 riwayat di atas, maka ditemukan beberapa  redaksi yang sama, di samping 
itu, terjadi perbedaan lafal yang signinifikan, di mana sebagiannya ada yang panjang 
lebar, ada yang pendek dan ada yang mendapatkan tambahan pada riwayat yang lain.  
 Jika diperhatikan secara seksama pada hadis yang peneliti kaji terdapat 
beberapa perubahan lafal seperti, dalam riwayat Muslim memakai redaksi ( ل أ
نوجرتَ) sedangkan Bukha>ri> menggunakan redaksi ( َنوُجُر َْتَ ََلافَأ), Muslim 
menggunakan kata (لب لا) dan Bukha>ri> menggunakan kata ( َمَعَّنلا), Muslim 
menggunakan kalimat (ثعبف) dan Bukha>ri> menggunakan kalimat ( َلَسَْرَأف). 
Secara umum dalam hadis ini terdapat penambahan yaitu dalam S{ah}i>h{ 
Muslim riwayat ke III, Abu> qila>bah menceritakan peristiwa yang dialaminya ketika 
beliau ditanya tentang sumpah lalu kemudian beliau menyebutkan hadis  tersebut 
sampai akhir matannya dan Anbasah ikut berkomentar setelah mendengar hadis dari 
Qila>bah. Sedangkan dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> terdapat penambahan karena dalam hadis 
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tersebut tidak hanya berhenti pada komentar Anbasah akan tetapi Qila>bah 
menambahkan  satu riwayat lagi tentang kelompok ansar yang salah satu anggotanya 
dibunuh. Peneliti berkesimpulan bahwa dalam hadis ini tidak terjadi nuqsan karena 
yang dijadikan sebagai lafal asli ialah riwayat dari Muslim. Selain itu, hadis dari 
jalur Bukha>ri> disisipi dengan riwayat yang panjang.  
Meskipun banyak perbedaan-perbedaan yang signifikan, namun secara 
keseluruhan hadis tersebut tidak bertentangan satu sama lain, karena secara subtansi 
kandungannya sama. 
Secara logika, hadis ini dapat diterima. Ketika seseorang dibaiat untuk masuk 
Islam maka dia harus bersumpah untuk mengikuti dan mengerjakan semua yang 
diwajibkan oleh agama Islam serta meninggalkan apa yang dilarang dalam Islam. 
Suatu saat dia melanggar sumpah tersebut maka dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kesalahannya itu. Rasulullah saw. dalam  hadis tersebut 
memotong tangan dan kaki, mencungkil mata serta membiarkan mereka di bawah 
terik matahari hingga mati karena hal tersebut memang pantas diberikan untuk 
mereka. Kesalah pertama yang mereka  lakukan ialah murtad, kemudian membunuh 
pengembala tersebut lalu mencuri gembalaannya. Secara tidak langsung sumpah 
yang telah mereka sumpahkan ketika masuk Islam telah mereka langgar. Hadis ini 
juga tidak bertentangan dengan al-Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam QS al-
Maidah/5: 33 yang berbunyi: 
 ُلَّتَُقي ْنَأ ا اداََسف يضْرَْلا يفي َنْوَعَْسيَو َُلَوُسَرَو َ َّهُ عا َنُوبيراَُيح َني ي َّلَّا ُءاَزَج اَمَّ ن
ِ
ا ُْمُهلُجْرَأَو ْم ييه يْديَأ َع ََّطُقت ْوَأ اوُبَّلَُصي ْوَأ او
 ٌيم يظَع ٌباََذع يةَر يخ ْلا يفي ْمَُهلَو اَْين  لدا يفي ٌيْز يخ ْمَُهل َ يلَِذ يضْرَْلا َن يم اْوَفُْني ْوَأ ٍفَلا يخ ْن يم 
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) 




Selain ayat tersebut juga terdapat hadis lain yang membahas tentang sumpah 
dan ganjaran ketika melanggarnya, yaitu: 
 َلَاق يِييرْه  زلا ْنَع ٌبْيَعُش َنَ ََبرْخَأ َلَاق يناَمَْيلا ُوبَأ َاَنث َّدَح  َنْب َةَداَبُع َّنَأ ي َّهُ عا يدْبَع ُنْب ي َّهُ عا ُذيئَاع َسييرْد
ِ
ا ُوبَأ ينِ ََبرْخَأ
 ي َّهُ عا َلوُسَر َّنَأ يةَبَقَْعلا ََلََْيل يءَابَق نلا ُدََحأ َوُهَو ا ارَْدب َديهَش َنَكاَو ُهْنَع ُ َّهُ عا َ يضَِر يت يما َّصلا  َلَاق َ َّلمَسَو يهَْيَلع ُ َّهُ عا َّلىَص
 َحَو َلَو اُونَْزت َلَو اُوقيَْسَّت َلَو اائْيَش ي َّهُ ع يبا اوُكيُْشْت َل ْنَأ ََلىع ينِوُعي َبا يهيبا َْصَْأ ْن يم ٌَةباَص يع َُلَْو اُوتمَأت َلَو ُْكمَدَلْوَأ اُوُلتَْقت 
 ٍفوُرْعَم يفي اوُصَْعت َلَو ُْكميلُجْرَأَو ُْكمي يْديَأ ََْينب َُهنو َُترَْفت ٍنَاتُْبِيب  َ يلَِذ ْن يم َباَصَأ ْنَمَو ي َّهُ عا ََلىع ُهُرَْجَأف ُْْكمن يم َفََو ْنََمف
 َلَ
ِ
ا َُوَهف ُ َّهُ عا ُه ََترَس َُّثم اائْيَش َ يلَِذ ْن يم َباَصَأ ْنَمَو َُلَ ٌةَراَّفَك َُوَهف اَْين  لدا يفي َب يقوَُعف اائْيَش ْن
ِ
اَو ُهْنَع اَفَع َءاَش ْن
ِ
ا ي َّهُ عا 




Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abu Idris 'Aidzullah bin Abdullah, bahwa 'Ubadah bin Ash Shamit adalah 
sahabat yang ikut perang Badar dan juga salah seorang yang ikut bersumpah 
pada malam Aqobah, dia berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika berada ditengah-tengah sebagian sahabat: 
"Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak 
kalian, tidak membuat kebohongan yang kalian ada-adakan antara tangan dan 
kaki kalian, tidak bermaksiat dalam perkara yang ma'ruf. Barangsiapa diantara 
kalian yang memenuhinya maka pahalanya ada pada Allah dan barangsiapa 
yang melanggar dari hal tersebut lalu Allah menghukumnya di dunia maka itu 
adalah kafarat baginya, dan barangsiapa yang melanggar dari hal-hal tersebut 
kemudian Allah menutupinya (tidak menghukumnya di dunia) maka urusannya 
kembali kepada Allah, jika Dia mau, dimaafkannya atau disiksanya". Maka 
kami membai'at Beliau untuk perkara-perkara tersebut. 
                                                 
181
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 391.  
182
Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz I, h. 12. 
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Sejarah mencatat bahwa di zaman Rasul proses sumpah menyumpah telah 
terjadi, sebagaimana kisah orang ansar yang bermusyawarah bersama Nabi 
kemudian setelah selesai, mereka keluar dan menemukan salah satu temannya dalam 
keadaan bersimbah darah. Melihat kejadian tersebut, mereka langsung 
melaporkannya kepada Rasulullah. Mereka menerka bahwa pembunuhnya ialah 
orang Yahudi, untuk membuktikan tuduhan tersebut Rasulullah memerintahkan 
orang Yahudi tersebut untuk bersumpah.  
e. Nati>jah al-H{adi>s\ 
Berdasarkan kritik hadis di atas, baik dari segi sanad maupun matan, 
disimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian dianggap s}ah}i>h} karena semua 







ANALISIS TERHADAP KANDUNGAN HADIS TENTANG AL-QASA<MAH  
A. Hakikat al-Qasa>mah dan Kedudukannya dalam Hadis Nabi 
Pemberlakuan hukum al-qasa>mah yang tercantum dalam hadis Nabi pada 
riwayat al-Ima>m Muslim dari Ibnu ‘Abba>s menunjukkan bahwa al-qasa>mah 
merupakan salah satu syariat Islam yang diakui oleh Nabi saw. Pelaksanaan hukum 
al-qasa>mah telah diberlakukan sejak zaman jahiliah atau sebelum Islam datang. 
Al-S{an‘a>ni> dalam Subul al-Sala>m menjelaskan kandungan hadis tersebut 
dengan menukil as\ar dari Abu> Qila>bah riwayat al-Ima>m al-Bukhari> sebagai berikut:1 
َاَنث َّدَح ُوبَأ   رَمْعَم َاَنث َّدَح  ُدْبَع  ِثِراَْولا َاَنث َّدَح   نََطق ُوبَأ  َِثْيَْهلا َاَنث َّدَح ُوبَأ  َدِيَزي  يِنَدَْملا  ْنَع  َةَِمرْكِع  ْنَع  ِنْبا   ساَّبَع 
 َِضَر  ُ َّللّا اَُمْنَْع  َلَاق  َّن
ِ
ا  َل َّوَأ   ةَماََسق  َْتنَكَ  ِف  ِةَّيِلِهاَْجلا َانيَِفل  َِنب   ِشاَه  َنَكَ   لُجَر  ْنِم  َِنب   ِشاَه  ُهَرَْجَأت ْ سا   لُجَر 
 ْنِم   ْشيَُرق  ْنِم   ذَِخف ىَرْخُأ  ََقلَْطنَاف  ُهَعَم  ِف  ِِلِب
ِ
ا  َّرََمف   لُجَر  ِهِب  ْنِم  َِنب   ِشاَه  َْدق  ْتَعََطْقنا  ُةَوْرُع  ِهِقِلاَوُج  َلاََقف 
 ِْنثِغَأ   لَاقِعِب  يدُشَأ  ِهِب  َةَوْرُع يِقِلاَوُج  َل  ُرِفَْنت  ُلِب
ِ





اًيرَِعب اًدِحاَو  َلَاَقف ي ِ َّلَّا  ُهَرَْجَأت ْ سا اَم  ُْنأَش اَذَه  ِيرِعَْبلا  َْمل  ْلَقُْعي  ْنِم  َِْيب  ِلِب
ِ
ْلا  َلَاق  َْسَيل  َُل   لَاقِع  َلَاق  َنَْيَأف  ُُلَاقِع 
 َلَاق  َُهفَذََحف اًصَعِب  َنَكَ َايهِف  ُُلَجَأ  َّرََمف  ِهِب   لُجَر  ْنِم  ِلَْهأ  ِنَمَْيلا  َلَاَقف  ُدَهَْشتَأ  َِسْوَْملا  َلَاق اَم  ُدَهْشَأ  َّ بُرَواَم  ُُهتْدِهَش 
 َلَاق  ْلَه  َْتنَأ   غِلْبُم  ِّنَع  ًَلاَسِر  ًة َّرَم  ْنِم  ِرْه َّلدا  َلَاق  ْمََعن  َلَاق  ََبتََكف اَذ
ِ
ا  َْتنَأ  َتْدِهَش  َِسْوَْملا  ِدَاَنف  َي  َل أ   ْشيَرُق 
اَذ
ِ
َاف  َكُوباَجَأ  ِدَاَنف  َي  َل أ  َِنب   ِشاَه  ْن
ِ
َاف  َكُوباَجَأ  ْلََسف  ْنَع  ِبَأ   بِلاَط  ُه ِْبَِْخَأف  َّنَأ  ًنَُلَف  َِنَلَتق  ِف   لَاقِع  َتاَمَو 
 ُرَْجَأت ْ سُْملا ا ََّمَلف  َمَِدق ي ِ َّلَّا  ُهَرَْجَأت ْ سا  ُهَتََأ ُوبَأ   بِلاَط  َلَاَقف اَم  َلََعف َانُبِحاَص  َلَاق  َِضرَم  ُْتنَسَْحَأف  َمَايِْقلا  ِهَْيَلع 
 ُتيِلََوف  َُهنْفَد  َلَاق  َْدق  َنَكَ  َلَْهأ  َكاَذ  َْكنِم  َثُكََمف ًانيِح  َُّث  َّن
ِ
ا  َلُج َّرلا ي ِ َّلَّا  َصْوَأ  ِهَْيل
ِ
ا  ْنَأ  َغِلُْبي  ُهْنَع  َفاَو  َِسْوَْملا 
                                                 
1Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin S{ala>h bin Muh}ammad al-H{usni> al-Kahla>ni> al-S{an‘a>ni>, Subul al-
Sala>m, juz II (Mis}r: Da>r al-H{adi>s\, t.th.), h. 371. Lihat juga Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
‘Abdullah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Nail al-Aut}a>r, juz VII (Cet. I; Mis}r: Da>r al-H{adi>s\, 1413 H/1993 M), 
h. 44. Lihat juga Muh}ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> bin H{aidir Abu> ‘Abd al-Rah}man,‘Aun al-
Ma‘bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> Da>wud, juz IIX (Bairut: Cet. II; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 
163. Lihat juga Abu> ‘Amr Yu>suf bin ‘Abdullah bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Barr bin ‘A<s}im al-Namri> 
al-Qart}i>, al-Tamhi>d lima> fi> al-Muwat}t}a’ min al-Ma ‘a>ni> wa al-Asa>ni>d, juz XXIII (Al-Magrib: Wiza>r 
‘Umu>m al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah, 1387 H), h. 203. 
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 َلَاَقف  َي  َل أ   ْشيَرُق اُولَاق  ِهِذَه   ْشيَرُق  َلَاق  َي  َل أ  َِنب   ِشاَه اُولَاق  ِهِذَه وَُنب   ِشاَه  َلَاق  َنْيَأ ُوبَأ   بِلاَط اُولَاق اَذَه ُوبَأ 
  بِلاَط  َلَاق  ِنَرَمَأ   نَُلَف  ْنَأ  َكَغِْلبُأ  ًَلاَسِر  َّنَأ  ًنَُلَف  ََُلَتق  ِف   لَاقِع  ُهََتََأف ُوبَأ   بِلاَط  َلَاَقف  َُل  َْتْخا اَّنِم ىَدْح
ِ
ا   ثََلَث 
 ْن
ِ
ا  َْتئِش  ْنَأ  َي ِّدَُؤت  ًَةئاِم  ْنِم  ِلِب
ِ
ْلا  َكَّ ن
ِ
َاف  َتَْلَتق َاَنبِحاَص  ْن
ِ
اَو  َْتئِش  ََفلَح  َنوُس َْخَ  ْنِم  َكِمَْوق  َكَّ ن
ِ
ا  َْمل  ُُْلتَْقت  ْن
ِ
َاف 
 َتَْيبَأ  َكَانَْلَتق  ِهِب  ََتَأف  ُهَمَْوق اُولَاَقف  ُفِل َْنَ  ُهَْتَتَأف   ةَأَرْما  ْنِم  َِنب   ِشاَه  َْتنَكَ  َت َْتَ   لُجَر  ُْمْنِْم  َْدق  ْت ََلدَو  َُل  َْتلَاَقف  َي 
 َبَأ   بِلاَط  يبِحُأ  ْنَأ  َي ُِتُ  ِْنبا اَذَه   لُجَرِب  ْنِم  َيِسْمَْخلا  َلَو  ِْبُِْصت  َُهنيَِمي  ُثْيَح  َُبُِْصت  ُناَْميَْلْا  َلَعََفف  ُهََتََأف   لُجَر 
 ُْمْنِْم  َلَاَقف  َي  َبَأ   بِلاَط  َتْدَرَأ  َيِس َْخَ  ًلَُجَر  ْنَأ اوُفِل َْيَ  َنَكََم   َةئاِم  ْنِم  
ِ
ْلا ِلِب  ُبيُِصي  َُّك   لُجَر  ِناَيرَِعب  ِناَذَه 
 ِناَيرَِعب اَمُْهَلبْقَاف  ِّنَع  َلَو  ِْبُِْصت  ِنيَِمي  ُثْيَح  َُبُِْصت  ُناَْميَْلْا اَمَُهلِبََقف  َءاَجَو   ةَيِناََمث  َنوَُعبْرَأَو اوَُفلََحف  َلَاق  ُنْبا   ساَّبَع 




Telah menceritakan kepada kami Abu > Ma‘mar telah menceritakan kepada 
kami ‘Abd al-Wa>ris\ telah menceritakan kepada kami Qat}an Abu> al-Hais\am 
telah menceritakan kepada kami Abu> Yazi>d al-Mada>ni> dari ‘Ikrimah dari Ibnu 
‘Abba>s ra. berkata; Sesungguhnya sumpah yang pertama kali terjadi pada masa 
jahiliyyah adalah apa yang dilakukan oleh kami, Bani> Ha>syim. Dahulu ada 
seorang dari Bani Ha>syim disewa oleh seseorang dari Quraisy dari kabilah lain. 
Dia pergi bersamanya dengan untanya lalu lewatlah seorang laki-laki dari Bani> 
Ha>syim yang tali pegangan kantung airnya terputus. Dia berkata; "Tolonglah 
aku dengan seutas tali yang aku akan gunakan untuk mengikat pegangan 
kantung airku agar tidak ditumpahkan oleh unta". Maka diapun memberikan 
kepadanya seutas tali dan mengikat pegangan kantung airnya. Setelah mereka 
singgah, unta-unta itu didudukkan atau ditambatkan kecuali satu ekor. Lalu 
orang yang mengupahnya bertanya; "Mengapa unta yang satu ini tidak 
ditambatkan sebagaimana unta-unta lainnya?". 'pembantu tersebut menjawab; 
"Ia tidak memiliki tali". Orang yang mengupahnya bertanya lagi; "Kemana 
talinya?". Ibnu ‘Abba>s melanjutkan; Lalu penyewa tersebut melemparinya 
dengan tongkat sehingga menemui ajalnya. Kemudian seorang laki-laki dari 
Yaman melewati pembantu tersebut, maka pembantu tersebut berkata; 
"Apakah engkau akan menghadiri musim haji?". Orang itu menjawab; "Aku 
tidak hendak menghadirinya namun barangkali bisa saja aku menghadirinya". 
Dia bertanya lagi; "Apakah kamu mau menjadi orang yang menyampaikan 
suratku sekali saja sepanjang masa?". Orang itu menjawab; "Ya baiklah". Dia 
berkata; "Jika kamu menghadiri musim haji, maka berserulah; "Wahai keluarga 
Quraisy". Jika mereka menjawabnya, maka serulah; "Wahai keluarga Bani 
Ha>syim". Dan bila mereka menjawab lagi, maka tanyalah tentang Abu> T{a>lib 
lalu kabarkanlah kepadanya bahwa si fulan telah membunuhku karena tali." 
Kemudian orang yang disewa tersebut meningal. Ketika orang yang 
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mengupahnya tiba, Abu> T{a>lib menemuinya dan bertanya; "Apa yang diperbuat 
saudara kami?". Maka dia menjawab; "Dia sakit lalu aku mengurusnya dengan 
baik dan aku telah menguburkannya". Abu> T{a>lib berkata; "Sungguh 
perbuatanmu sangat baik." Berlalulah beberapa waktu, kemudian laki-laki 
yang mendapat pesan untuk menyampaikan surat dari orang yang di sewa 
datang untuk menghadiri musim haji, dan dia berseru; "Wahai keluarga 
Quraisy". Mereka menjawab; "Inilah suku Quraisy". Dia berkata lagi; "Wahai 
keluarga Bani Hasyim" Mereka menjawab; "Inilah keluarga Bani Hasyim". 
Laki-laki itu berseru kembali; "Mana Abu> T{alib?". Mereka menjawab; "Ini 
Abu> T{a>lib". Laki-laki itu melanjutkan; "Si fulan memerintahkan kepadaku 
untuk menyampaikan surat, bahwa si fulan telah membunuhnya karena sebab 
tali". Maka Abu> T{a>lib menemuinya seraya berkata kepadanya; "Pilihlah salah 
satu dari tiga hal yang kami tawarkan. Jika mau, kamu dapat membayar 
dengan tebusan dengan seratus unta karena kamu telah membunuh keluarga 
kami atau jika tidak, lima puluh orang dari kaummu harus bersumpah bahwa 
kamu tidak membunuhnya. Jika kamu menolak, kami akan membunuhmu 
sebagai balasan karena telah membunuh shahabat kami". Maka laki-laki itu 
menemui kaummnya, lalu mereka berkata; "Kami siap bersumpah". lalu ada 
seorang wanita Bani Hasyim yang suaminya termasuk diantara orang-orang 
yang bersumpah dan telah melahirkan anak untuknya datang menemui Abu> 
T{a>lib dan berkata; "Wahai Abu> T{a>lib, aku senang bila engkau membolehkan 
anakku ini (sebagai pengganti) seseorang dari lima puluh laki-laki yang 
bersumpah dan janganlah engkau wajibkan sumpah kepadanya saat sumpah 
diwajibkan". Maka Abu> T{a>lib menerimanya. Kemudian datang seorang laki-
laki dari mereka dan berkata; "Wahai Abu> T{a>lib, apakah kamu menghendaki 
sumpah lima puluh orang sebagai penggamti seratus unta yang berarti setiap 
satu orang menanggung dua ekor unta? Inilah dua unta dan terimalah dariku 
dan jangan engkau mewajibkan sumpah atasku saat sumpah itu diwajibkan". 
Lalu Abu> T{a>lib menerima dua unta itu. Kemudian datanglah empat puluh 
delapan orang lalu mereka bersumpah. Ibnu ‘Abba>s berkata; "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, belum berlalu masa satu tahun melainkan 
keempat puluh delapan orang yang bersumpah itu meninggal dunia". 
As\ar atau riwayat di atas menyebutkan bahwa pemberlakuan al-qasa>mah 
pertama kali di masa jahiliah oleh keluarga bani Ha>syim. Seorang laki-laki  dari bani 
Ha>syim disewa oleh pria Quraisy dari kabilah lain untuk menjaga unta-untanya. 
Karena persoalan tali pengikat unta yang lepas, terjadilah insiden pembunuhan tidak 
sengaja dimana yang terbunuh adalah pria Quraisy. Berita ini sampai ke keluarga 
Quraisy yang di wakili Abu> T{a>lib. Abu> Ta>lib memberikan tiga pilihan; membayar 
diat sebanyak 100 ekor unta, bersumpah sebanyak lima puluh kali bahwa bukan dia 
pelakunya, atau kisas. Laki-laki dari bani Ha>syim ini memilih bersumpah bersama 
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kaumnya sebanyak lima puluh orang. Dua orang dari perwakilan sumpah itu 
mengajukan dispensasi (keringanan) kepada Abu> T{a>lib agar sumpahnya tidak 
diambil melainkan diganti dengan diat. Beliaupun menerima permohonan tersebut. 
Empat puluh delapan orang tersebut akhirnya bersumpah. Ibnu ‘Abba>s berkata: 
“Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, belum berlalu satu tahun, keempat 
puluh delapan orang yang bersumpah itu meninggal dunia”. 
Keterangan di atas juga menunjukkan bahwa resiko atau akibat dari sumpah 
palsu sangat berat, disebabkan bersumpah atas nama Allah swt. yang dipertegas 
dengan mengulang-ulang sebanyak lima puluh kali. Karenanya, diperlukan kehati-
hatian dalam bersumpah agar tidak menjadi azab bagi orang yang bersumpah.  
Hukum al-qasa>mah sudah dikenal sejak zaman jahiliah yang dibuktikan 
dengan keterangan as\ar tersebut. Setelah Islam datang, Islam lantas mengakui 
hukum ini dengan kaidah-kaidah dan syarat-syarat tertentu.      
B. Mekanisme al-Qasa>mah dalam Hadis Nabi 
Hukum al-qasa>mah pada hakikatnya berlawanan dengan hukum asal yang ada 
dalam Islam, yang mana dalam hukum asal dinyatakan: pembuktian dibebankan atas 
penggugat dan sumpah dibebankan kepada orang yang mengingkari pembuktian itu 
(tergugat). Sebagaimana telah ditegaskan dalam hadis Nabi saw. 
َاَنث َّدَح  ُد َّلََخ  ُنْب  َيَْيَ َاَنث َّدَح  ُعِفَن  ُْنب  َرَُعُ  ْنَع  ِنْبا  َِبأ  َةَكَْيلُم  َلَاق  ُْتَبتَك  َل
ِ




ا  َِّبَّنلا 




Telah menceritakan kepada kami Khalla>d bin Yah}ya> telah menceritakan 
kepada kami Na >fi‘ bin ‘Umar dari Ibnu Abi> Mulaikah berkata; "Aku menulis 
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surat kepada Ibnu ‘Abba>s lalu dia membalasnya dengan menjelaskan bahwa 
Nabi saw. telah menetapkan bahwa sumpah wajib bagi siapa yang tertuduh". 
Dalam hadis yang diriwayatkan al-Ima>m Muslim dari al-Asy‘as\ bin Qais, 
beliau berkata: Sesungguhnya aku pernah bersengketa dengan seseorang perihal 
sebidang tanah di Yaman. Lalu aku mengadukan orang tersebut kepada Rasulullah 
saw. Rasul pun bertanya, “Apakah engkau memiliki bukti?” aku menjawab, “Tidak.” 
“Maka aku harus mendengar sumpah orang itu.” Dalam riwayat lain dikatakan, 
“Kalau begitu datangkan dua orang saksimu, aku ingin mendengar sumpah orang 
itu.”4    
Adapun dalil yang menyatakan kekhususan hukum al-qasa>mah ini adalah 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukha>ri> dan al-Ima>m Muslim 
dari Ra>fi‘ bin Khadi>j dan Sahl bin Abi> H{as \mah sebagai berikut: 
 َاَنث َّدَح ُةَبَْيتُق َق َةَْمثَح ِبَأ ِنْب ِلْهَس ْنَع  راََسي ِنْب ِْيرَُشب ْنَع  ديِعَس ُنْبا َوُهَو َي َْيَ ْنَع  ثَْيل َاَنث َّدَح  ديِعَس ُنْب َلا
اَمُ َّنََّأ  يجِدَخ ِنْب ِعِفاَر ْنَعَو َلَاق ُتْبِسَحَو َي َْيَ  َص ِّيَحُمَو  ْديَز ِنْب ِلْهَس ُنْب ِ َّللّا ُدْبَع َجَرَخَلَاق  ْديَز ِنْب ِدوُعْسَم ُنْب ُة
  لْهَس َْنب ِ َّللّا َدْبَع ُد َِيَ ُةَص ِّيَحُم اَذ
ِ




ا َلَبَْقأ َُّث َُهَنفََدف ًلَيَِتق
 ُحَو َوُه َ َّلَّسَو ِهَْيَلع ُ َّللّا َّلَّص ِ َّللّا ِلوُسَر ُدْبَع َبَهََذف ِمَْوْقلا ََرغْصَأ َنَكََو  لْهَس ُْنب ِنَْحْ َّرلا ُدْبَعَو  دوُعْسَم ُنْب ُةَصِّ يَو
 َْبُِكْلا ْ ِّبَِك َ َّلَّسَو ِهَْيَلع ُ َّللّا َّلَّص ِ َّللّا ُلوُسَر َُل َلَاَقف ِهْيَبِحاَص َلَْبق َمَََّكَتَيِل ِنَْحْ َّرلا  َََّكََتف َتَمََصف ِّن ِّسلا ِف َم
 ِْنب ِ َّللّا ِدْبَع ََلتْقَم َ َّلَّسَو ِهَْيَلع ُ َّللّا َّلَّص ِ َّللّا ِلوُسَرِل اوَُركََذف اَمُهَعَم َمَََّكَتَو ُهَابِحاَص َنوُفِل َْتََأ ْمَُهل َلَاَقف  لْهَس
 ُفِل َْنَ َفْيَكَو اُولَاق َُْكُلِتَاق ْوَأ َُْكُبِحاَص َنويقَِحت ْ َسَتف ًانيَِمي َيِس َْخَ  اُولَاق ًانيَِمي َيِسْم َِبِ ُدُوَيَ ُُْكُِئْبَُِتف َلَاق ْدَهَْشن َْملَو




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Lais\ dari Yah}ya> -yaitu Ibnu Sa‘i>d- dari Busyair bin Yasa>r dari 
Sahl bin Abu> Has\mah – Yah}ya> berkata; dan aku mengira dia berkata- dari 
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Ra>fi‘ bin Khadi>j bahwa keduanya berkata, ‘Abdullah bin Sahl bin Zayd dan 
Muh}ayyis}ah bin Mas‘u>d bin Zaid pernah melakukan safar, hingga ketika 
mereka sampai di Khaibar, mereka berdua berpisah, Tidak beberapa lama 
Muhayyis}ah mendapati ‘Abdullah telah terbunuh, dia pun menguburkannya. 
Sesudah itu dia datang menghadap Rasulullah saw. bersama-sama dengan 
Huwayyis}ah bin Mas‘u>d dan ‘Abd al-Rah}man bin Sahl. Sedangkan ‘Abd al-
rahman adalah yang paling muda di antara mereka, tetapi ‘Abd al-Rah}man 
yang lebih dahulu berbicara daripada saudara sepupunya itu. Maka Rasulullah 
saw.bersabda: "Dahulukanlah yang lebih tua umurnya." Maka ia pun diam dan 
kedua saudaranya lalu angkat bicara. Keduanya menceritakan kepada beliau 
bahwa Abdullah bin Sahal telah terbunuh, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada mereka: "Maukah kalian bersumpah lima puluh 
kali? Jika kalian mau bersumpah, maka kalian berhak menuntut balas atas 
kematian saudara kalian." Mereka menjawab, "Bagaimana kami harus 
bersumpah, sedangkan kami tidak menyaksikan terjadinya pembunuhan itu." 
Rasulullah saw. bersabda: "Jika begitu maka orang-orang Yahudi akan bebas 
dari kalian dengan lima puluh sumpah yang mereka lakukan." Mereka 
menjawab, "Bagaimana mungin kami dapat menerima sumpah orang kafir 
itu?" melihat kondisi seperti itu, akhirnya Rasulullah saw. memberikan diatnya 
(tebusannya)." 
Hadis di atas juga sekaligus merupakan pengkhususan dari umumnya sabda 
Nabi saw. yang sebelumnya menyatakan bahwa pembuktian dibebankan kepada 
pihak penggugat. Dalam hal ini, Rasulullah saw. telah membolehkan dalam dakwaan 
pembunuhan untuk berpegang kepada sumpah pada penggugat walaupun mereka 




Manakala syarat-syarat al-qasa>mah sudah terpenuhi, dimulai dengan pihak 
penggugat, lalu mereka bersumpah lima puluh sumpah yang dibagikan atas mereka 
sesuai dengan kadar warisan mereka dari korban bahwa fulan bin fulan 
membunuhnya. Hal ini dihadiri oleh pihak tergugat, berdasarkan potongan lafal 
matan hadis tersebut; 
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  ِس َْخَ َنوُفِل َْتََأ َُْكُلِتَاق ْوَأ َُْكُبِحاَص َنويقَِحت ْ َسَتف ًانيَِمي َي 
"Maukah kalian bersumpah lima puluh kali? Jika kalian mau bersumpah, maka 
kalian berhak menuntut balas atas kematian saudara kalian." 
Apabila pihak ahli waris yang menggugat menolak bersumpah atau menolak 
menyempurnakan jumlah lima puluh, maka pihak tergugat dipersilahkan bersumpah 
lima puluh sumpah bila piahk penggugat menerima sumpahnya, sesuai potongan 
lafal matan hadis tersebut; 
 َبَْقن َفْيَكَو اُولَاق ًانيَِمي َيِسْم َِبِ ُدُوَيَ ُُْكُِئْبَُِتف  راَّفُك  مَْوق َناَْميَأ ُل 
"Jika begitu maka orang-orang Yahudi akan bebas dari kalian dengan lima 
puluh sumpah yang mereka lakukan." Mereka menjawab, "Bagaimana mungin 
kami dapat menerima sumpah orang kafir 
Mereka tidak menerima sumpah orang-orang yahudi. Manakala pihak 
tergugat bersumpah, maka ia bebas. Jika pihak penggugat tidak menerima sumpah 
pihak tergugat, maka diat korban diambil dari baitulmal, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi saw. manakala orang-orang Ansar menolak menerima sumpah 
orang-orang Yahudi. Karena dalam kondisi ini sudah tidak ada lagi cara untuk 
membuktikan pembunuhan atas pihak tergugat, ganti rugi wajib ditanggung oleh 
baitulmal agar tidak ada darah muslim yang hilang sia-sia. 
Allah swt. berfirman QS al-Isra>’/17: 33 
 َلَو ًناَْطلُس ِه ِّيِلَِول َانْلَعَج ْدََقف اًمُولْظَم َلِتُق ْنَمَو ِّقَْحلِب َّل
ِ
ا ُ َّللّا َم َّرَح ِتَِّ لا َسْفَّنلا اُوُلتَْقت ُهَّ ن
ِ
ا ِلْتَْقلا ِف ْفُِْرِي ََلَف 
اًروُْصنَم َنَكَ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan barangsiapa dibunuh secara 
zalim, Maka Sesungguhnya kami Telah memberi kekuasaan kepada ahli 
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warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.
7
 
Pemasalahan selanjutnya adalah ketika pelaku pembunuhan tidak diketahui, 
serta tidak ada barang bukti yang jelas untuk menyangkakan pembunuhan terhadap 
seseorang, sebagaimana peristiwa yang terjadi di dalam hadis. Padahal di dalam al-
Qur’an disebutkan bahwa hukum kisas wajib untuk dilakukan, sebagaimana firman-
Nya QS. Al-Baqarah/2: 178 
 ُْلْاَو ِدْبَْعلِب ُدْبَْعلاَو ِّرُْحلِب يرُْحلا َلّْتَْقلا ِف ُصاَصِْقلا ُُكَُْيَلع َبِتُك اُونَم أ َني ِ َّلَّا َا ييََأَي ْنََمف َْثَنُْلِْب َْثَن  ِهيِخَأ ْنِم َُل َيِفُع




ا  ءاَدَأَو ِفوُرْعَْملِب  عاَبِّ تَاف  ء َْشَ  مِلَأ  ٌ اََذع ََُلف َِلَِذ َدْع
(871) 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang 
mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) 
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). 
yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. 




Jika hal tersebut terjadi, maka berlakulah hukum sebagaimana yang terdapat 
di dalam hadis, yakni diterimanya al-qasa>mah sebagai alat bukti di dalam kasus 
pembunuhan. Sehingga hadis ini sejalan dengan sejalan dan tidak bertentangan 
dengan ayat suci al-Qur’an. 
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C. Pandangan Ulama Pikih dan Ulama Hadis Seputar Pensyariatan al-Qasa>mah 
Fuqaha mazhab empat, ulama Syafi’iyah dan ulama Zahiriyah mengukuhkan 
pensyariatan al-qasa>mah karena al-qasa>mah tertetapkan berdasarkan sunnah 
Nabawiyah sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. 
Al-Qadi’iyah meriwayatkan dari sekelompok ulama generasi salaf, di 
antaranya adalah Abu Qilabah, Salim ibn Abdillah, al-Hakam ibn Utaibah, Qatadah, 
Sulaiman ibn Yasar, Ibrahim ibn ‘Ulayyah, Muslim ibn Khalid, Umar ibn Abd al-
Aziz menurut sebuah versi riwayat darinya, bahwasanya al-qasa>mah adalah tidak 
tertetapkan dan tidak disyariatkan, karena bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariat dilihat dari berbagai segi. Di antaranya adalah,
9
 
1. Bahwasanya sumpah itu tidaklah diperbolehkan kecuali atas sesuatu yang 
memang diketahui secara pasti atau disaksikan secara nyata. 
2. Prinsip syariat menyatakan bahwasanya mengemukakan bayyinah adalah 
tugas pihak menuduh, sedangkan sumpah adalah untuk pihak yang menolak 
dan menyangkal tuduhan itu. 
3. Di samping itu juga, di dalam hadis Sahl ra.di atas tidak terdapat penetapan 
vonis hukum berdasarkan al-qasa>mah. Al-Aqsa>mah hanyalah hukum yang 
berlaku pada masa jahiliyah. Rasulullah melakukan hal itu hanya sebagai 
bentuk sikap lunak terhadap mereka dengan tujuan untuk memperlihatkan 
kepada mereka bagaimana jeleknya al-qasa>mah. 
Pendapat dan argumentasi di atas ditanggapi bahwa al-qasa>mah tertetapkan 
berdasarkan hadis yang bersifat khusus. Oleh karena itu, tidak boleh melemparkan 
                                                 
9
Abu> Bakr bin H{asan al-Kasynawi>, As}l al-Mada>rik S{arh} Irsya>d al-Sa>lik fi> Fiqh Ima>m al-
A‘immah Ma>lik, juz III (Kairo: Matba‘ah ‘I<sa> al-Ba>bi> al-H{alabi> wa Aula>duh, t.th.), h. 73. 
 163 
dan mengesampingkan sebuah sunnah yang bersifat khusus karena demi sebuah dalil 
yang bersifat umum. Sehingga dengan demikian, al-qasa>mah posisinya membatasi 
keumuman dalil-dalil umum. Karena di dalam al-qasa>mah terkandung unsur 
pemeliharaan terhadap darah dan sekaligus ancaman dan pemberian efek jera 
terhadap orang-orang yang melampaui batas. Juga, sangat sulit sekali mengharapkan 
adanya kesaksian atas suatu kejadian pembunuhan, karena biasanya pembunuhan 
dilakukan oleh seseorang dalam keadaan sepi dan tersembunyi. 
Adapun klaim bahwasanya Rasulullah melakukan hal itu sebagai sikap lunak 
terhadap mereka dengan tujuan untuk memperlihatkan kepada mereka bagaimana 
jeleknya al-qasa>mah, maka klaim ini jelas tidak benar dan tidak bisa diterima. 
Bagaimana tidak, sebab al-qasa>mah tertetapkan di dalam sejumlah hadis dan 
berbagai kejadian lain, di antaranya adalah hadis Abu Salamah ra. di atas 
menyebutkan bahwa Rasulullah telah menetapkan dan mengukuhkan al-qasa>mah 
sebagaimana yang berlaku pada masa jahiliyah.
10
 
D. Urgensi dan Implikasi al-Qasa>mah dalam Hadis Nabi 
Al-qasa>mah disyariatkan dalam rangka memelihara jiwa, sehingga dalam 
keadaan bagaimanapun pembunuhan itu harus tetap diselesaikan, dibuktikan, dan 
ditetapkan hukumannya. Dengan demikian, qasamah merupakan suatu jalan keluar 
untuk menyelesaikan suatu kasus pembunuhan, dimana tidak terdapat bukti berupa 
saksi atau pengakuan. 
Dalam rangka memelihara jiwa ini, al-Ima>m Ah}mad berpendapat bahwa 
seseorang yang meninggal akibat berdesak-desakan dalam salat atau tawaf, diatnya 
tetap harus dibayar dari baitulmal, seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi dalam 
                                                 
10
Lihat Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz II, h. 532. 
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hadis Sahl yang telah dikemukakan di atas. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Sayidina Umar dan Sayidina Ali.
11
 Diriwayatkan oleh Sa‘i>d dari Ibra>hi>m bahwa 
seseorang terbunuh di dalam kerumunan manusia yang berdesak-desakan di ‘Arafah. 
Kemudian keluarganya datang menghadap Umar, lalu Umar berkata: “Buktikanlah 
siapa yang membunuhnya?” Maka berkata Ali: “Ya Amirul Mukminin, tidak akan 
dialirkan darah seorang muslim andaikata saya tahu siapa pembunuhnya, kalau tidak 
maka bayarlah diatnya dari baitulmal!”12  
Menurut H{anafiyyah, al-qasa>mah disyariatkan untuk menanggulangi 
kelalaian warga tempat ditemukannya korban dalam menjaga dan memelihara 
wilayahnya dari tindakan-tindakan kriminal yang dilakukan, baik oleh penduduk 
setempat maupun dari pihak luar. Akibat kelalaian mereka dalam mengamankan 
wilayahnya, mereka dibebani kewajiban harus melakukan al-qasa>mah dan sekaligus 
membayar diat, karena menurut Imam Abu> H{ani>fah, mereka baik sebagai individu 




Dalam setiap kejahatan pasti ada sanksi atau hukuman kepada pelaku yang 
melanggar tidak terkecuali tersangka tindak pidana pembunuhan. Dalam 
memutuskan suatu hukuman tindak pidana baik dalam hukum pidana Islam atau 
hukum pidana di Indonesia dibutuhkan sebuat alat bukti yang menunjukkan bahwa 
dialah pelaku kejahatan tersebut. Untuk menemukan alat bukti harus melalui proses 
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Abd Qadir Audah, juz II, h. 327. 
12Abu> Bakr ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘ al-H{ami>ri>, Musannaf ‘Abd al-Razza>q, juz 
III (Cet. III; Hindia: al-Majlis al-‘Ilmi>, 1403 H), h. 148. 
13‘Ala> al-Di>n al-Kasa>ni>, Kita>b Bada‘ al-S{ana>‘i> fi> Tarti>b al-Syara>‘i> (Bairut: Da>r al-Fikr, 
1996), h. 422  
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penyelidikan yakni proses untuk mencari dan mengumpulkan alat bukti, 
mengidentifikasi tindak pidana dan menemukan tersangka. 
Adapun alat bukti yang sah menurut KUHAP Pasal 184 ialah: 
1. Keterangan saksi 
2. Keterangan ahli 
3. Surat 
4. Petunjuk. 
5. Keterangan terdakwa.14 
Sedangkan dalam hukum pidana Islam alat-alat bukti menurut fuqaha untuk 
memperkuat keyakinan hakim antara lain: 
1. Iqra>r (pengakuan) 
2. Syaha>dah (kesaksian) 
3. Yami>n (sumpah) 
4. Qasa>mah (Bersumpah 50 Orang) 
5. ‘Ilm al-Qa>di> (Ilmu pengetahuan hakim) 
6. Qari>nah (petunjuk).15  





4. Dokumen-dokumen tertulis16  
                                                 
14
Soerodibroto Soenarto, KUHP dan KUHAP (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 110. 
15
Anshorudin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 58. 
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Dalam perkembangan zaman yang semakin cepat dan perkembangan 
teknologi komunikasi yang sangat pesat, masalah hukum pembuktian mengalami  
perubahan.  Hal  ini  bertujuan  agar  hukum  senantiasa menyesuaikan masanya. 
Dalam hal alat bukti yaitu bukti elektronik, tertuang di dalam Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2008 mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik. Pada pasal 5 
ayat 1 dan 2 yang berbunyi. 
1. Informasi Elektronik17 dan/atau Dokumen Elektronik18 dan/atau hasil 
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah. 
2. Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perluasan dari alat bukti 
yang sah sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku di Indonesia.
19
 
Sedangkan penggunaan hasil rekaman seperti CCTV dan sejenisnya sebagai 
alat bukti di dalam hukum pidana Islam belum pernah ada hal ini dikarenakan 
perkembangan teknologi yang terpaut jauh dan juga perkembangan modus kejahatan 
yang sangat berbeda. 
                                                                                                                                           
16
Asadulloh Al-Faruq, Hukum Acara Peradilan Islam (Yogyakarta: Pustaka Yudistira, 2009), 
h. 36. 
17
Infomasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk tidak terbatas 
pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, electronic data interchange(EDI), surat elektronik, 
(electronic mail), huruf, tanda, angka, kode akses, symbol, atau informasi yang telah diolah yang 
memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya. Dikutip dari UU N0 11 
Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, (Surabaya: Kesindo Utama, 2012), h. 1.  
18
Yang dimaksud Dokumen Elektronik adalah setiap informasi elektronik yang dibuat, 
diteruskan, diterima atau disimpan dalam bentuk analog, digital, elektromagnetik, optika, atau 
sejenisnya, yang dapat dilihat, ditampilkan, dan /atau didengar melalui komputer atau system 
elektronik, termasuk tidak tetapi terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan foto, atau 
sejenisnya,huruf, tanda, angka, kode akses, symbol, atau iformasi yang memiliki makna atau arti atau 
dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya. UU N0 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik, h. 1. 
19UU N0 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, h. 5. 
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 Kewajiban al-qasa>mah adalah terhadap para ahli waris seluruhnya menurut 
sebagian fuqaha, sedangkan menurut sebagian fuqaha yang lain hanya terhadap 
sebagian ahli waris. 
Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa yang bersumpah adalah pihak terdakwa 
dan kewajiban sumpah al-qasa>mah dikenakan terhadap sebagian ahli waris, yaitu 
ahli waris laki-laki yang sudah balig. Maka oleh karena itu, anak kecil, orang gila 
dan orang perempuan tidak ikut terkena kewajiban al-qasa>mah. Karena sebab yang 
memunculkan kewajiban al-qasa>mah adalah tindakan teledor dalam memberikan 
perlindungan dan pertolongan serta tidak menjaga keamanan tempat kejadian, 
sementara anak kecil, orang gila dan orang perempuan bukan termasuk orang yang 
memiliki kelayakan dan kompetensi untuk melakukan hal-hal itu. Anak kecil atau 
orang gila sama sekali tidak bisa diterlibatkan ke dalam al-qasa>mah di mana pun 
tempat korban ditemukan, apakah korban ditemukan di tempat milik si anak kecil 
atau orang gila tersebut maupun di tempat yang lain.
20
  
Adapun dalam tugas membayar diyat, anak kecil atau orang gila ikut terlibat 
dalam tugas membayar diyat bersama ‘a>qilah apabila korban memang ditemukan di 
tempat milik si anak kecil atau orang gila tersebut. Karena keberadaan korban di 
tempat milik si anak kecil atau orang gila sama seperti seakan-akan dirinya yang 
melakukan langsung pembunuhan terhadap korban tersebut, sementara anak kecil 
dan orang gila keduanya tetap dikenai denda ganti rugi atas tindakan yang 
dilakukannya. Adapun orang perempuan, ia tidak diterlibatkan masuk ke dalam al-
qasa>mah dan kewajiban membayar diyat jika korban yang ada ditemukan di tempat 
                                                 
20
Lihat juga Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, terj. M. Ali Nursyidi dan Hunainah M. Thahir 
Makmur, Fiqih Sunnah, jilid IV, h. 149. 
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yang bukan miliknya. Adapun jika korban ditemukan di rumahnya atau di sebuah 
perkampungan miliknya yang di dalam kampung itu tidak ada orang lain selain 
dirinya, maka kewajiban al-qasa>mah dikenakan terhadapnya. Karena orang 
perempuan termasuk orang yang memiliki kelayakan dan kompetensi (ahliyyah) 
untuk bersumpah, sehingga selanjutnya ia diminta untuk mengucapkan sumpah al-




Sementara itu Abu Yusuf mengatakan, ia tidak dikenai kewajiban al-
qasa>mah, akan tetapi kewajiban al-qasa>mah itu dikenakan terhadap ‘a>qilah-nya, 
karena ia bukanlah termasuk orang yang memiliki kelayakan dan kompetensi untuk 
memberikan pertolongan. Dalam masalah ini, orang perempuan ikut terlibat dalam 
menanggung kewajiban membayar diyat bersama ‘a>qilah, sebagai pengecualian dari 
konsep dasar ‘a>qilah (menurut konsep dasar ‘a>qilah, orang perempuan tidak 
termasuk bagian dari anggota ‘a>qilah). Wali korban tidak ikut bersumpah dengan 
penduduk kampung tempat korban ditemukan, dan putusan vonis bersalah tidak bisa 
diputuskan dengan berdasarkan sumpahnya. Karena sumpah di sini disyariatkan 
untuk menolak dan menyangkal, bukan untuk mendapatkan hak.  
Kewajiban al-qasa>mah dan diyat dikenakan kepada yang terdekat dari ‘a>qilah 
orang-orang yang korban ditemukan di antara mereka, yaitu pemilik rumah dan 
kaumnya secara lebih khusus, kemudian penduduk kampung, kemudian penduduk 
kota dimana kampung tersebut termasuk salah satu bagiannya. Kaumnya seseorang 
atau sukunya juga dikelas-kelaskan berdasarkan tingakatan kedekatan, yaitu kerabat 
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Lihat Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz VI (Cet. II; Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1405 H/1985 M), h. 393.  
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Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, para penghuni rumah (seperti 
para penyewa atau peminjam) tidak ikut diterlibatkan masuk ke dalam kewajiban al-
qasa>mah, karena pemilik rumah lah yang memiliki kewajiban memberikan 
pertolongan, perlindungan dan pengamanan terhadap kawasan yang ada, bukan 
orang-orang yang notabene mereka hanya sebagai penghuni rumah yang 
bersangkutan bukan pemiliknya. Sementara itu, Abu Yusuf berpendapat bahwa 
kewajiban al-qasa>mah dikenakan kepada mereka semua termasuk para penghuni 
rumah tersebut, karena kekuasaan dan kewenangan mengurusi, mengatur dan 
mengola adalah muncul berdasarkan al-sakna> (menempati dan menghuni) dan al-
milk (kepemilikan). Kewajiban al-qasa>mah menurut Imam Abu Hanifah dan 
Muhammad dikenakan kepada penduduk al-khit}t}ah (pemilik tangan pertama) bukan 
para pembeli, meskipun penduduk khit}t}ah itu hanya tersisa satu orang.23 
Sementara itu, Abu Yusuf mengatakan, semuanya ikut masuk ke dalam 
bagian dari al-qasa>mah, karena pertanggungjawaban di sini disebabkan tindakan 
tidak menjaga dan melindungi tempat yang bersangkutan oleh pihak-pihak yang 
memiliki kewenangan untuk menjaga dan melindungi, dan kewenangan ini bisa 
didapatkan dengan kepemilikan, dan mereka semua di sini adalah sebagai para 
pemilik. Nampak bahwa pendapat Abu Yusuf ini pada situasi dan kondisi terkini 
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Lihat juga Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al-Kattani 
dkk, Fiqih Islam 7: Wahbah al-Zuhaili; Sistem Ekonomi Islam, Pasar Keuangan, Hukum Hadd Zina, 
Qadzf, Pencurian (Cet. I; Depok: Gema Insani, 2011), h. 248. 
23Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abdul Hadi al-Maqdisi>, terj. Suharlan dan Agus 
Ma’mun, Ensiklopedia Hadits-Hadits Hukum (Cet. I; Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2013 M), h. 
187. 
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adalah yang lebih tepat untuk diikuti dan diterapkan. Apabila penduduk distrik 
bersumpah, kewajiban diyat ditanggung oleh mereka sendiri dan dibayar dengan 
harta mereka sendiri jika dakwaannya adalah pembunuhan sengaja. Sedangkan jika 
dakwaannya adalah pembunuhan tersalah, kewajiban diyat ditanggung dan dipikul 
oleh para ‘a>qilah mereka.24  
Apabila tempat korban ditemukan adalah tempat bertuan, kewajiban al-
qasa>mah dikenakan kepada para pemilik tempat tersebut sedangkan diyatnya 
ditanggung dan dipikul oleh ‘a>qilah mereka. Apabila penduduk distrik tempat 
ditemukannya korban tersebut tidak mencapai lima puluh orang, maka penduduk 
yang ada mengucapkan sumpah berulang-ulang hingga jumlah sumpah yang 
diucapkan oleh mereka keseluruhannya mencapai lima puluh sumpah. Karena 
sumpah tersebut wajib berdasarkan sunnah, oleh karena itu harus disempurnakan. 
Mengenai faedah pengulangan sumpah dengan cara seperti ini tidak perlu dibahas 
dan dibicarakan, karena memang seperti itulah yang ditetapkan oleh sunnah.
25
 
Sementara itu ulama Malikiyah membedakan antara dua macam kategori 
pembunuhan, yaitu sengaja dan tersalah. Mereka mengatakan, untuk dakwaan 
pembunuhan tersalah, maka yang melakukan sumpah al-qasa>mah adalah para ahli 
waris korban, meskipun ahli warisnya hanya satu orang, atau seorang perempuan, 
atau saudara laki-laki seibu atau saudara perempuan seibu. Apabila jumlah ahli 
warisnya berbilang, pengucapan sumpah al-qasa>mah dibagi di antara mereka sesuai 
dengan kadar bagian warisan masing-masing. Jika ada di antara mereka yang sedang 
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S{a>lih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Mulakhkhas} al-Fiqhi>, ter. Sufyan bin Fuad Baswedan, 
Mulakhkhas Fiqhi, h. 237. 
25H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-Kita>b 
wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, terj. Abu Ahsan Al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqih Praktis Menurut al-
Qur’an dan al-Sunnah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi‘I, 1430 H/2009 M), h. 275. 
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tidak ada, maka ditunggu hingga ia pulang dan mengucapkan sumpah al-qasa>mah 
yang menjadi latanya. Begitu juga jika di antara mereka ada yang masih kecil, maka 
ditunggu hingga ia mencapai usia balig, lalu ia mengucapkan sumpah al-qasa>mah 
dengan jumlah sesuai dengan jatahnya saja dan ia mengambil bagiannya dari diyat.
26
 
Apabila para ahli waris korban tidak bersedia untuk bersumpah, maka ganti 
‘a>qilah pelaku (terdakwa) yang mengucapkan sumpah al-qasa>mah, masing-masing 
mendapatkan jatah satu kali sumpah. Apabila pelaku tidak memiliki ‘a>qilah, maka 
pelaku sendiri yang mengucapkan sumpah al-qasa>mah itu sebanyak lima puluh kali 
dan ia bebas, dan apabila ia tidak bersedia untuk bersumpah, maka ia dikenai denda 
sesuai dengan jatahnya. Apabila ada sebagian ahli waris korban yang tidak bersedia 
untuk bersumpah, maka sebagian ahli waris yang lain adalah yang menyempurnakan 
jumlah sumpah yang ada, namun ahli waris yang lain menyempurnakan sumpah 
tersebut tetap hanya boleh mengambil bagian dari diyat sesuai dengan jatahnya yang 
semestinya (dalam arti, jatah bagian diyat yang seharusnya milik sebagian ahli waris 
yang tidak bersedia bersumpah itu tidak boleh diambil oleh sebagian ahli waris yang 
lain yang menyempurnakan jumlah sumpah tersebut). Jika di antara ‘a>qilah terdakwa 
ada yang tidak bersedia untuk bersumpah, ia hanya didenda sesuai dengan jatahnya 
dari diyat yang harus ia bayarkan.
27
  
Adapun jika kasusnya adalah pembunuhan sengaja, maka yang melakukan 
sumpah al-qasa>mah adalah ‘as}a>bah dari nasab, baik apakah mereka mendapatkan 
jatah warisan maupun tidak, dan yang bersumpah tidak boleh lebih sedikit dari dua 
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Must}afa> al-Buga>’, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-Maz\hab al-Ima>m al-Syafi‘i>, terj. Misran, 
Fikih Manhaji; Kitab Fikih Lengkap Imam al-Sya>fi‘i>, h. 631. 
27S{a>lih bin ‘Abd al-‘Azi>z Alu> al-Syaikh, Al-Fiqh al-Muyassar , terj. Izzuddin Karimi, 
Panduan Praktis Fikih dan Hukum Islam, h. 135. 
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orang dari mereka. Jika kasusnya adalah pembunuhan sengaja, maka orang 
perempuan tidak diikutkan dalam melakukan sumpah al-qasa>mah, karena kesaksian 
mereka adalah tidak diterima dalam kasus pembunuhan sengaja. Jika memang 
kerabat korban yang ada hanya orang perempuan, tidak memiliki kerabat ‘as}a>bah 
dari nasab, maka korban dianggap seakan-akan tidak memiliki ahli waris, sehingga 
selanjutnya sumpah al-qasa>mah dikemabalikan kepada pihak terdakwa (maksudnya, 
ganti pihak terdakwa yang melakukan sumpah al-qasa>mah) dan ia bersumpah 
sebanyak lima puluh kali bahwa dirinya tidak membunuh korban.
28
 
Ulama Syafi’iya mengatakan bahwa semua ahli waris baik laki-laki maupun 
perempuan semuanya ikut dalam melakukan sumpah al-qasa>mah dengan cara 
sumpah al-qasa>mah yang berjumlah lima puluh itu dibagi di antara mereka sesuai 




Ulama Hanabilah mengatakan bahwa sumpah al-qasa>mah hanya terkhusus 
bagi para ahli waris laki-laki yang berstatus mukallaf, yaitu mereka yang memiliki 
bagian al-furu>d} dan mereka yang memiliki bagian ‘as}a>bah sesuai dengan kadar 
bagian warisan mereka jika mereka memang berjumlah banyak, dan bilangan 
pecahan digenapkan menjadi satu. Apabila ahli waris yang ada hanya sau orang saja, 
maka dirinya yang mengucapkan keseluruhan lima puluh sumpah al-qasa>mah 
tersebut. Kaum perempuan, anak-anak dan orang gila tidak masuk terlibat dalam 
pelaksanaan sumpah al-qasa>mah. Hal ini berdasarkan hadis yang artinya, “Lima 
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Must}afa> al-Buga>’, Must}afa> al-Kann, dan ‘Ali> al-Surbaji>, al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala al-Maz\hab 
al-Ima>m al-Syafi‘i>, h. 205. 
29
Sulaima>n Ah}mad Yah}ya> al-Fa>ifi>, Al-Waji>z fi> Fiqh al-Sunnah al-Sayyid Sa>biq, terj. Ahmad 
Tirmidzi, dkk., Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, h. 733. 
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puluh orang laki-laki dari kalian bersumpah dan kamu berhak terhadap darah rekan 
kalian”. Juga, karena al-qasa>mah adalah sebuah hujjah (bukti) yang bisa digunakan 
untuk membuktikan dan menetapkan kasus pembunuhan sengaja.
30
  
Oleh karena itu, sumpah al-qasa>mah dari orang perempuan tidak bisa 
diterima sama seperti kesaksiannya. Juga, karena pernyataan anak kecil dan orang 
gila tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, karena seandainya ada seorang anak kecil 
atau orang gila memberikan pengakuan yang merugikan dirinya sendiri, maka 
pengakuannya itu tidak tidak diterima. Tentunya jika pernyataan yang diberikannya 




Hal-hal yang Menjadi Wajib dan Tertetapkan dengan al-Qasa>mah 
 Fuqaha sepakat bahwa dengan dilakukannya al-qasa>mah, maka implikasinya 
adalah ada kewajiban diyat yang harus ditanggung dan dibayar oleh ‘a>qilah jika 
kasus dakwaannya adalah pembunuhan tersalah atau mirip sengaja. Hanya saja, jika 
kasus dakwaannya adalah pembunuhan tersalah, diyatnya adalah mukhaffafah 
(diperingan). Sedangkan, jika kasus dakwaannya adalah pembunuhan mirip sengaja, 
maka diyatnya adalah mugallaz}ah (diperberat). 
 Adapun jika kasus dakwaannya adalah pembunuhan sengaja, maka ulama 
Hanafiyah dan ulama Syafi’iyah berdasarkan qaul al-jadi>d32 berpandangan, bahwa 
tetap tidak ada qis}a>s}, akan tetapi yang ada hanya kewajiban membayar diyat secara 
                                                 
30H{usain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Muyassar fi> Fiqh al-Kita>b 
wa al-Sunnah al-Mut}ahharah, h. 340. 
31
Muh}ammad al-S{arbi>ni> al-Kha>tib, Mugni> al-Muh}ta>jil Ma‘rifah Ma‘a>ni> al-Alfa>z al-Minha>j, 
h. 712. 
32
Al-Khair al-Ramli>, al-Fata>wa> al-Khairiyyah li Naf‘ al-Barriyyah, h. 40. 
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tunai yang dibayar oleh si terdakwa dengan menggunakan hartanya sendiri (bukan 
dipikul oleh ‘a>qilah-nya). Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari 
yang artinya, “Ada dua pilihan, mereka (Yahudi Khaibar) membayar diyat teman 
kamu, atau jika tidak bersedia, maka berarti mereka menginginkan perang”.33 
 Rasulullah mewajibkan diyat secara mutlak tanpa mengklasifikasi antara 
sengaja ataukah tersalah, dan seandainya sumpah al-qasa>mah memang layak untuk 
mewajibkan dan menetapkan qis}a>s}, tentunya Rasulullah akan menjelaskan dan 
menyebutkannya. Juga, karena al-qasa>mah adalah hujjah yang lemah yang 
mengandung unsur syubhat, karena sumpah hanya memberikan faedah dugaan kuat. 
Oleh karena itu, tidak bisa sampai berimplikasi tertetapkannya qis}a>s}, sebagai sebuah 
kehati-hatian dalam urusan darah yang tidak boleh dialirkan dengan berdasarkan 
pembuktian yang masih mengandung unsur syubhat seperti pembuktian dengan satu 
orang saksi laki-laki ditambah sumpah.
34
 
 Tertetapkannya kewajiban diyat ini diriwayatkan dari Umar ibn Khattab ra. 
dan Ali ibn Abi Talib ra. dalam kasus seorang korban pembunuhan yang ditemukan 
di antara dua perkampungan yang ada pada waktu itu kewajiban membayar diyat 
dikenakan kepada penduduk kampung yang paling dekat dari tempat kejadian. 
 Sementara itu, ulama Malikyah dan ulama Hanabilah mengatakan, vonis 
qis}a>s} bisa tertetapkan dengan berdasarkan al-qasa>mah jika kasus dakwaannya adalah 
pembunuhan sengaja. Akan tetapi, menurut ulama Malikiyah, jika jumlah terdakwa 
adalah banyak, maka yang diqis}a>s} berdasarkan al-qasa>mah tidak boleh lebih dari satu 
orang. Sedangkan menurut ulama Hanabilah, tidak ada qis}a>s} selama di sana 
                                                 
33Muh}ammad Ra‘fah ‘Us\ma>n, al-Qad}a>’ fi> al-Fiqh al-Isla>mi>, h. 75. 
34Must}afa> Ah}mad Zarqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 428. 
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ditemukan adanya sesuatu yang menghalangi dilakukannya qis}a>s} seperti tidak 
adanya taka>fu’ (kesepadanan), hanya saja syarat dan ketentuan ini berlaku dalam 
setiap bentuk qis}a>s}, tidak hanya qis}a>s} yang berdasarkan al-qasa>mah saja.35 
 Dalam hal ini, mereka berdalil dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim yang artinya, “Apakah kamu sekalian bersedia bersumpah dan 
kalian memperoleh hak darah temanmu?” yakni darah orang yang membunuh teman 
kamu sekalian. Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan redaksi, “Lalu si pelaku itu 
diserahkan (kepada lamu sekalian) dengan tali pengikatnya”. Dalam sebuah redaksi 
Imam Muslim disebutkan, “Lalu ia (pelaku) diserahkan kepada kamu sekalian”. 
Juga, karena al-qasa>mah adalah hujjah yang bisa digunakan untuk membuktikan dan 
menetapkan unsur kesengajaan, yakni untuk membuktikan dan menetapkan bahwa 
pelaku sengaja dan memang memiliki niat dan keinginan mencelakai korban, sama 
seperti kesaksian dua orang saksi laki-laki. Al-Asram meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Amir al-Ahwal, “Bahwasanya Rasulullah menjatuhkan vonis qis}a>s} 
berdasarkan al-qasa>mah di Ta’if.”36 
Al-qasa>mah disyariatkan untuk menjaga nyawa agar tidak melayang sia-sia. 
Syariat Islam sangat bersungguh-sungguh dalam menjaga nyawa manusia dan 
melindunginya dari kesia-siaan, karena pembunuhan bisa meningkat sementara 
menghadirkan bukti bisa jadi sulit, karena pembunuh telah mencari tempat-tempat 
sepi untuk membunuh (yaitu dengan merencanakan langkah-langkah untuk 
menghapus jejaknya), maka al-qasa>mah ditetapkan untuk menjaga nyawa.  
                                                 
35
Lihat juga Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al-Kattani 
dkk, Fiqih Islam 7: Wahbah al-Zuhaili; Sistem Ekonomi Islam, Pasar Keuangan, Hukum Hadd Zina, 
Qadzf, Pencurian, h. 731. 
36
Lihat juga Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, terj. M. Ali Nursyidi dan Hunainah M. Thahir 





Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang al-qasa>mah sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji dan dikritik dalam penelitian ini, baik sanad maupun 
matannya sebanyak empat buah. Dari keempat hadis tersebut yang dikritik, 
hanya satu hadis yang d}a‘i>f, yaitu hadis tentang kisas dalam al-qasa>mah di 
mana hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh al-Ima>m Abu> Da>wud. 
Kelemahan hadis tersebut terletak pada terputusnya rantai sanad itu pada 
salah satu perawinya, yaitu ‘Amr bin Syu‘aib yang merupakan tabi‘in biasa 
kemudian langsung bersambung ke Nabi saw. tanpa melalui sahabat. Karena 
itu, peneliti tidak menggunakan hadis tersebut dalam penelitian karena 
kandungan hadis tersebut terkait dengan hukum atau syariat Islam. 
Sedangkan hadis yang lain dianggap s}ah{i>h{ oleh peneliti karena memenuhi 
lima unsur kaedah kesahihan atau syarat kesahihan, yaitu ketersambungan 
sanad, keadilan, hafalan yang kuat, bebas dari sya>z\ dan bebas dari 
‘illah/penyakit.          
2. Kandungan hadis Nabi saw. tentang al-qasa>mah dapat dirumuskan dalam 
empat bagian, yaitu:  
a. Hukum al-qasa>mah telah ada dan diberlakukan sejak sebelum Islam datang, 
yaitu di masa jahiliyah. Setelah Islam datang, Islam melegalkannya dan 
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menjadikannya sebagai salah satu syariat Islam dalam pembuktian tindak pidana 
pembunuhan.   
b. Al-qasa>mah diaplikasikan hanya pada kasus pembunuhan, dimana terdapat 
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan khusus yang mesti terpenuhi. Hukum ini 
juga membolehkan pihak penggugat melakukan sumpah, dimana kaidah asal 
berbunyi pembuktian hanya dilakukan pihak penggugat sedangkan sumpah bagi 
pihak tergugat. Dengan ini, hadis tentang al-qasa>mah menjadi dalil khusus 
terhadap hadis tentang pembuktian bagi penggugat.    
c.  Hukuman yang ditetapkan berdasarkan al-qasa>mah adalah kisas dan diat, 
dengan ketentuan-ketentuan yang di sepakati para ulama.   
d. Al-qasa>mah disyariatkan dalam rangka memelihara jiwa, sehingga dalam 
keadaan bagaimanapun pembunuhan itu harus tetap diselesaikan, dibuktikan, 
dan ditetapkan hukumannya. Dengan demikian, qasamah merupakan suatu jalan 
keluar untuk menyelesaikan suatu kasus pembunuhan, dimana tidak terdapat 
bukti berupa saksi atau pengakuan.  
3. Al-qasa>mah sebagai alternatif khusus pembuktian tindak pidana pembunuhan 
dapat dipahami jika permasalahan yang terdapat kasus pembunuhan  
diungkap terlebih dahulu. Adanya korban pembunuhan, pelakunya belum 
diketahui secara pasti, pengusutan kasus yang berlarut-larut, proses 
pembuktian tindak pidana yang sangat lama, pihak keluarga korban yang 
menuntut percepatan proses kasusnya, menjadikan al-qas>amah sebagai 
alternatif khusus dalam penyelesaian kasus pembunuhan itu. Meskipun 
teknologi yang dipakai dalam pelacakan pelaku semakin canggih, hal itu 
belum membantu secara optimal penyelesaian tindak pidana.   
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B. Implikasi  
Sebagaimana diketahui bahwa kasus pembunuhan yang belum terungkap 
masih banyak. Olehnya itu, aparat penegak hukum selalu berusaha untuk mencari 
solusi-solusi cerdas dan alternatif–alternatif lain dalam pelacakan dan penetapan 
tersangka pelaku pembunuhan. Diharapankan mekanisme al-qasa>mah ini menjadi 
pilihan dari sekian banyak alternatif pembuktian tindak pidana pembunuhan ketika 
proses pengusutan kasus tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya.   
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan 
mengkaji tentang al-qasa>mah sebagai alternatif khusus pembuktian tindak pidana 
pembunuhan sehingga kelak al-qasa>mah dapat menjadi pedoman alternatif 
penerapan penyelesaian pembunuhan sehingga fungsi hadis sebagai sumber hukum 
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